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Untuk Berantas Buta

~ Rksara
Pemerintah Rekrut 1.400
Tutor

JAKARTA (Media): Pemerintah akan merekrut sekitar
1.400 tutor purnawaktu pada tahun anggaran 2004. Para

Perekrutan tutor purnawaktu
tersebut, lanjut Fasli, merupakan

tl_it_u{ tersebut akan ditempatkan di 700 desa yang
memiliki angka buta aksara dan putus sekolah tinggi.

Demikian disampaikan Direk-
tur Jenderal (Dirjen) Pendidikan
Luar Sekolah dan Pemuda (PL-

SP) Depdiknas Fasli Djalal pada

dialog Forum Wartawan Pendi-
dikan (Forta) 2003 dengan tema
UU Sisdiknas dan peningkatan
‘mutu pendidikan, di Jakarta, Ju-
mat (26/9). Dalam kesempatan
itu Fasli memaparkan program-

* program Ditien PL3P dan evalu-
! ‘asi program 2003. !

Menurut Fasli, pola periode
‘kerja tutor program keaksaraan
fungsional (KF) dan program ke-
setaraan (paket A, B, dan C), se-
lama ini bersifat paruh waktu.

| Kondisi ini menyebabkan sulit-

nya menuntut tenaga pendidik a-
gar berkomitmen penuh terha-
dap pekerjaannya sebagai tutor.
“Biasanya, tutor itu kan hanya pe-
kerjaan sampingai. Kita tidak bi-
sa mengharapkan mereka sepe-

.nuh hati menekuninya.”

Oleh sebab itu, Fasli menyata-
kan akan memulai terobosan me-
rekrut kurang lebih 1.400 tutor
purnawaktu mulai 2004, Selanjut-
nya, para tutor tersebut akan di-
tempatkan di lokasi kantong-kan-
tong buta aksara dan putus seko-
lah, termasuk di wilayah Papua.
Setiap lokasi direncanakan akan
mendapatkan dua tutor.

Dengan periode kerja purna-
walktu, para tutor akan mendapat
kompensasi gaji berkisar antara
Rp500.000-1.000.000 per bulzm.,
ditambah biaya operasional seki-
tar Rpl(m.O()O-ZS0.00D. Jm‘nlah
pendapatan itu lebih besar diban-
ding tutor paruh waltu, yang ha-
nya mendapat honor Rp125.000/
bulan. g

"Resarnya gaji dan biaya ope-
rasional tergantung pada keter-
jangkauan dan kemudahan trans-
portasi menuju lokasi,” jelasnya.

salah satu langkah yang diambil
untuk mendukung penuntasan
waijib belajar pendidikan dasar
(Wajar) 9 tahun. Dalam hal ini Dit-
jen PLSP ditargetkan untuk mem-
berikan kontribusi sebesar 5%.

“Sehenarnya, program keseta-
raan diarahkan untuk pelayanan
pendidikan bagi orang-orang de-
wasa. Tapi karena PLSP diminta
memberi kontribusi 5% bagi pe-
nuntasan Wajar 9 tahun, sasaran
kita juga termasuk anak-anak
usia SD-SLTP yang putus seko-
lah,” tuturnya.

Untuk program kesetaraan pa-
ket S (setara SD), sasaran Ditjen
PLSP 2004 sebanyak 66.035 war-
ga belajar, yang mencakup
12.000 warga belajar baru. Se-
dangkan sasaran paket B dan C
masing-masing sebanyak
316.625 orang dan 25.500 orang.

Melalui program keaksaraan
fungsional, PLS dan pendidikan
masyarakat 2004, menargetkan
memberi pelayanan kepada seki-
tar 150 ribu penduduk buta hu-
ruf usia 15-44 tahun.

‘Block grant’

Sementara itu, Sekretaris Jen-
deral Depdiknas Baedhowi me-
negaskan, Depdiknas masih te-
tap menggunakan pola block
grant (hibah langsung dengan
jumlah tertentu) dalam menya-
lurkan bantuan ke sekolah-seko-
lah. Hal ini didasarkan pertim-
bangan bahwa pola tersebut jauh

l‘"‘
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"Dana Bantuan dalam bentuk
block grant disalurkan langsung
dari pusat ke rekening sekolah.
Jadi, sekolah dapat langsung
menggunakannya sesuai kebutu-
han tanpa ada: hambatarketer-
lambatan pencalran dana," ujar-
nya,

Berkmtan dengan kesejahtera-
an guru, Baedhowi menyatakan,
-untuk tahun anggaran 2004 be-
lum ada rericana meningkatkan
tunjangan guru. “Untuk tahun
depan, belum ada rencana peng-
‘alokasian anggaran.” - -

Berdasarkan Rancangan Ang-
garan Pendapatan dan Belanja
Negara 2004, anggaran Depdik-
nas sebesar Rp19,5 triliun, yakni
Rp13,5 triliun anggaran pemba-
ngunan dan sekitar Rp6 triliun
anggaran rutin.

Dari total anggaran pemba-
ngunan Depdiknas, sebesar
Rp9,6 triliun dialokasikan untuk
Direktorat Jenderal (Ditjen) Pen-
didikan Dasar dan Menengah de-
ngan penexanan penuntasan Wa-
jar 9 tahun. Sedangkan Ditjen
PLSP dengan program-program
pendukung penuntasan Wajar,
mendapatkan alokasi anggaran
sebesar Rp745 miliar.

Sementara sisanya, yakni
Rp2,6 triliun dan Rp130 miliar,
masing-masing-masing dialoka-
sikan untuk Ditjen Pendidikan
Tinggi dan Ditjen Olahraga.

(WD/B-3)

Media Indonesia, 29 September 2003



Bahasa-3ahasa Palembang

Bahasa Jawa, Arab, dan

! Palembang berkomuni-

kasi dalam tiga bahasa, -

yaitu bahasa Jawa, Arab, dan
Melayu. Bahasa Melayu hidup
di kawasan ini, jauh sebelum
kesultanan berdiri dan diya-
kini.sebagai banasa masyara-
kat asli.

Tertulis dengan huruf Palla-
wa, bahasa Melayu digunakan

dalam Prasasti Kedukan Bukit ,

(682 M). Prasasti yang ditemu-
kan di tepi Sungai Tatang,
sebelah barat Kota Palembang,
pada tahun 1920,-ini menandai
berdirinya Kerajaan Sriwijaya.

Berbagai temuan sejarah Ke-
rajaan Sriwijaya, termasuk ar-
ca dan stupika, menunjukkan
bahwa Sriwijaya menjalin ker-
ja sama serta berkomunikasi
erat dengan para saudagar dan
pemuka agama dari Cina, In-
dia, dan Arab. Hal ini mem-
buktikan bahwa Sriwijaya me-
rupakan kerajaan yang hesar,
berpengaruh, dan diperhitung-

" kan. ;

Sriwijaya memiliki rentang
wilayah kekuasaan yang luas,
meliputi hampir seluruh Su-
matera, Semenanjung Malaka,
dan Jawa. Setelah keruntuhan
Sriwijaya, pada abad ke-14,
Palembang berada di bawah
gfkuasaan Kerajaan Majapa-

it

Namun, kekuasaan Majapa-
hit tidak mengakar di kawasan
ini. Majapahit sendiri digun-
cang perang saudara, tak lama
setelah berekspansi ke Pulau
Sumatera. Palembang nyaris
menjadi daerah tak bertuan,
hingga kekuasaan baru diba-
ngun Ki Gede Ing Suro ber-
sama para pengikutnya.

“Kelompok bangsawan ini
menyingkir ke Palembang, se-
telah kalah dalam perseturuan

Kesultanan Demak di Jawa
Tengah.

Kontinuitas kultural Jawa
tertq.nam sebagai dasar legiti-
masi Keraton Palembang. Bu-
dayawan Palembang Djohan
Hanafiah mencatat, keterkait-
an politik ini berakhir setelah
Sultan Abdurrahman
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(1659-1706) memproklamasi-
kan Kesultanan Palembang
Darussalam pada tahun 1675.

Jeroen Peeters dalam Kaum
Tuo Kaum Mudo, Perubahan
Religius di Palembang 1821
-1942 (1997) memaparkan, di
kalangan keraton, bahasa Jawa
kromo (bahasa Jawa halus)
menjadi bahasa resmi. Akan
tetapi, pemakaian babasa ini
tidak tersebar luas di luar
lingkungan Keraton Palem-
bang. )

Merujuk pada sejumlah nas-
kah berbahasa Jawa yang ter-
simpan di Royal Asiatic Soci-
ety, London, Peeters meyakini,
naskah-naskah tersebut juga
hanya beredar di lingkungan
keraton. Beberapa koleksi nas-
kah berbahasa Jawa ini antara
lain teks Panji (1801) yang di-
tulis atas perintah Sultan Ah-
mad Najamuddin.

X

KESULTANAN Palembang
Darussalam menjadikan aga-
ma Islam sebagai dasar negara.
Oleh karena itu, ulama menda-
pat penghormatan sangat ting-

INFOGRAFIK KOMPAS

gi dari sultan yang berkuasa.
Mujib Ali dalam tulisan Pemi-
lihan Ulama Kesultanan Pa-
lembang (1997), mengungkap-
kan penelitiannya bahwa ula-
ma kesultanan yang mendam-
pingi dan menjadi penasihat
sultan selalu dimakamkan di
tempat, bilik, dan deretan yang
sama dengan sultan.

Pada Makam Kesultanan di
Candi Walang, Palembang mi-
salnya, makam Susuhunan
Abd 'I-Rahman Khalifat 1
Mukminin Sayyid'l Imam di-
apit makam permaisurinya dan
makam Imam Sultan bernama
Sayid Mustafa Alaidrus dari
negeri Yaman. Penataan serupa
terdapat pada makam-makam
sultan yang lain di Kebon Ge-
de, Kawah Tengkurep, dan
Kampung 1 Tlir.

Selain’didampingi ulama,
sultan juga memiliki juru tulis
khusus untuk penulisan baha-
sa Arab. Bahasa dan tulisan
Arab digunakan dalam ki-
tab-kitab utama pengajaran
Islam di Palembang, termasuk
naskah yang berkaitan dengan
tasawuf dan tafsin

Wy
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Sebagian naskah-naskah ke-
agamaan yang ditemukan, me-
rupakan kitab yang langsung
dibawa dari Arab. Sebagian
lainnya disalin ulang dengan .
ketelitian yang tinggi di Pa-
lembang. -

Akan tetapi, seperti bahasa

Jawa kromo yang. hanya dikua- -

sai oleh kalangan bangsawan,
bahasa Arab juga lebih diku-
asai para guru atau kalangan
ulama. Sejumlah naskah kea-
gamaan menggunakan bahasa
Arab dilengkapi terjemahan’
bahasa Melayu, walaupun .
tetap ditulis dengan huruf
Arab. . -

Naskah-naskah sastra' ‘anta-
ra lain hikayat yang berbentuk
prosa matipun syair, serta ber-
bagai kisah dalam naskah-nas-
kah pada masa kesultanan le-

bih banyak ditulis dengan tu-

‘Ysan ATab dalém bahasa Me-

layu (Arab Melayu). Kegiatan -
surat- menyurat, antadra lain

dari sultan kepada Gubernur ‘

Batavia juga ditemukan dalam
basa Arab Melayu. :
Djohan Hana.ﬁah dalam bu-

ku Masjid Agung, Sejarah dan ;-
Mase Depannya (1988) menye- :
butkan, Abdul Samad Al Pa- - ,
lembani (1704-1788) adalah sa-  an Universitas Leiden; Be

lah satu penulis sastra keaga-." -

maan yang paling menionjol :
pada masa kesultanan: Palern- -

bani menuntut ilmu di Mekkah

dan belajar tarikat pada Mu-
hammad al Saman di‘Madinal,

Sebagian karya Palembani di--.

tulis ketika ia masih berada dl, "
""" niri. Peneliti pada Kantor Asis-"

negeri Arab.

_ Karya-karya Palembani an- -
tara lain Hikayat al-Salikin

dan Sair al-Salikin yang me-. -

" rupakan terjemahan karya Al

Ghazali. Di samping dua »kitab
berbahasa melayu tersebut,

Bahasa-bahasa

-terdapat pula Zahrat al Mund

fi Bayan Kalimat.al Itmhid,

dan lima kitab keagamaan -

- lainnya yang berbahasa Arab
Sebagian buku-buku Al Pa- .

' lembani, merupakan naskah

yang masih tersimpan di.

berbagai perpustakaan, antara

lain di Perpustakaan Museum -

Nasional Jakaita, Perpustika- -

: da, dan Russisn Instiiteiof -
Oriental Studies d1 Leningrad,

! Rusia.

-Mujib menyebutkan, naskah
. "favorit” Suttan Mahmud Ba- -
" daruddin, II yang ia temukan

i dalam penelitiannya adalah-.

! Miratu.at Tilab karya Ar Ra-

_ten Deputi Urusan: Arkeologu
ini menjelaskan, kitab ini

berisikan pedoman pelaksana
an tata pemenntahan kesul-
- tanan. (DAY) R

Kompas, 29 September 2003
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§ - BAHASA ELEKTRONIK-ISTILAH DAN UNGKAPAN

"Musik Ellektfomk; Kreldler dari-

P‘M)‘Jsh\"‘n"‘l\\rl wmlr Lo ey

Jerman--- -

JAKARTA — Kreidler adalah kelompok musik muda garda depan
dari Disseldorf, Jerman yang tengah meniti karir internasional-
nya. Kelompok yang terdiri dari Thomas Klein (drum), Andreas.
Reihse (keyboard), Stefan Schneider (basis To Rococo Rot), dan
Detlef: Weinrich (elektronik) ini-akan. tampil perdana di Goe-+:
theHaus, Jalan Sam Ratulangi '9-15, Jakarta Pusat, malam ini '
pukul 19.00WIB. -

Berawal dari ide mereka untuk menggabungkan musik dan
spoken word poetry, pada 1996 album mereka yang pertama.di-
lansir dengan tajuk Weekender dalam format LP (rekaman fono-
grafi berdurasi panjang). Setelah itu mereka melempar Eve Futu--
re, Circles, Coldness, Appearance And'The Park, Au-Palr, dan

_Resport L .

Koran Tempo, 29 September 2003
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BAHASA INDONESIA-DIEKSIS

‘Soal Arti Nuansa

BERKENAAN dengan tullsan
Bung Aminuddin di Depok-pada
kolom Media Anda harian ini edi-
si 22 Agustus 2003, mengenal
penggunaan kata ‘nudnsa’ yang
salah kaprah, kalau boleh saya
beri- tambahan bahan dari sum-
ber lain.

Dari buku Oxford. Advanced
Learner's Dictionary of Current
English oleh AS Hornby, terbitan
Oxford University Press, eleventh
impressions 1983, arti kata nu-

-anceadalah delicate difference in, -

or shade of, maaning, opinion,
colour, etg:.
- Jadi, betul kata Bung Aminud-

din‘sebagaimana yang didapat-
‘dari sumber Anda bahwa arti kata
- nuance adalah' a slight difference

in meaning, tetapi ada arti kata tain

-.yaitu shad. Dan, jika ditilik lebih .

lanjut, arti kata shadeitu antara
lain adalah-corak (kamus Inggris.
lndonesnaoleh John M Echols dan -

.Hassan Shadily).

Maka, tampaknya tldak'terlalu

-salah’ ]ika penggunaankata nuan-

sa selama inj. dlhubungkan de’

ngan ‘suasana’ atau’ ‘berkaitan’;.

dengan’. Seperﬁ contoh kallmat
yang Anda muat di surat tersebut, .
konflik bernuansa SARA, berarti
konflik bercorak SARA, danfesti-'
val kesénian bernuansa daerah,
berarll festival bercorak daerah, -

“Tentu kita harus ingat bahwa se-
. buah kata bisa mempunyai arti-
"lebih dari satu makna. - . '

AM FIRMANS YAH

Cinere, Depok

Media Indonesia, 12 September 2003



BAHASA INDONESIA-DIEKSIS

Kata "Dlrgahayu

MENANGGAPI tulisan
Dr Sumarno-pada Pembaruan
Selasa (16/9), dapat kita baca
di Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia terbitan Balai Pustaka
pada halaman 207,ditertulis,
Dirgahayu berarti berumur
panjang, biasanya ditujukan
kepada negara atau organ-
isasi yang sedang mem-
peringati hari jadinya.

Dicontohkan, Dirgahayu
Republik Indonesia. Sedang-
kan ulang tahun yang kebera-
pa dapat dikatakan tersirat di
dalamnya ke-58, ke-59, dsb.
Atau dapat menggunakan

_kata "Selamat Hari Ulang
‘Tahun Republik Indonesia
(RI) ke-58 dsb.

"Dalam kamus tersebut
kata “selamat” berarti, ter-
hindar dari bencana, aman
sentosa, sejahtera, tidak ku-
rang suatu apa dan dipakai
untuk peristiwa ulang tahun
dsb seperti selamat pagi, sela-
mat pernikahan, dsb.

Dapat dibaca di halaman
798. Orang Jawa sering meng-
gunakan kata "rahayu” yang

Suara Pembaruan, 27 September 2003

AN

berarti sejahtera, lestari un-
tuk memberi nama anak pu-
trinya misalnya Sii Rahayu

.dan kata "dirgo” yang berarti
- perkasa dipakai untuk mem-

beri nama seorang putranya,
misalnya Sudirgo.

‘Seingat saya Prof. Anton
Moeliono (Pakar Bahasa Indo- -
nesia) pernah membahas kata
"Dirgahayu” ini pada siaran
Bahasa Indonesia di Televisi
RI beberapa tahun silam yang
intinya seperti isi kamus’
tersebut di atas.

P Hapsoro
Jakarta ,

ay

s
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BAYASA INDONESIA-ETIMOLOGI

.B&HASA_

Demokmm Bu/ca/zla/z Sega[anya

PENTINGNYA demokram bag1 kehzduggn bargsa dan negara
yang sehat cukup jarang dipermasalahkan. Diakui oléh segenap
lapisan masyarakat bahwa demokrasi malah menjadi syarat untuk
kehidupan masyarakat yang adil, sejahtera, danaman. Digkui pula
bahwa demokrasi mampu membawa rakyat ke masa depan yang
lebih cerah dan lebih menentu. Tidak kalah juga gagasan bahwa
demokrasi akan menyelesaikan segala permasalahan yang meng-

" hantui suatu negara dan rakyatnya.

-Satu contoh dari Swedia; negeri kam1 dapat men]elask&
maksud saya. Ketika Menteri Luar Negeri (Merilu) Arina Lindh
dibunuh dengan sangat tragis beberapa saat lalu di sebuah pusat
perbelanjaan. ibu kota Stockholm, kaum pohtlkus dan masya.rakat

langsung menyebutnya ”pemkaman terhadap demokrasx Swedla,
‘ Juga" .

Dengan kata lain, bukan, saJa Sang Merlu yang dmka.m tetapx

sistem politik negerinya juga. Beramai-ramai orang mendxsku-,

sikan pengaruh kejahatan’itu =terhadap demokrasi Swedia dan

‘mengkhawatirkan mgsa depan’ sistem' politik terbuka ini. "Jika

menlu’ saja bisa- dibunuh. di' tempat umum pada siang hari*

'dexmklan kata orang, ”demokrasx Swed1a men]ad1 demokrasx
" apaan, sih?” - ¢

Di Indonesia hal yang serupa, tetap1 terbahk juga dapat d1amat1
Dengan runtuhnya pemerintal;an Sosharto dan Orde Baru-nya
tahun 1998, orang Indenesm thenaruh' kepercayaan yang kuat

. terhadap demokram dan apa” yang dﬂtgndungnya Dengan adanya

sistem politik baru sébagai ganti rezim otoriter Soeharto, ma-
syarakat Indonesia merasd pentih_harapan dan bersedia me-
nyambut masa depan dengan peluang terbuka.

Pemilihan umum diadakan dan rakyat ramai-ramai- mencoblos
Presiden d1gant1 Akan tetapi,.belum lama duduk di ‘kursi ke-
presidenan, ia sudah diruntuhkan kembali. Presiden baru di-
angkat, tetapi lontaran kritik terhadapnya tak: kunjung selesai.
Sekarang lima tahun lebih sudah berlalu sejak Soeharto turun dan
banyak orang sudah tak percaya lag1 dengan apa yang disebut
demokrasi (dan reformasi) itu.,

Maka, kita merasa terdorong mendlskuslkan kata derrwkrasp

dari sisi kebahasaan. Kata itu merupakan gabungan dua kata

bahasa Yunani, demos dan kratia. Kata pertama berarti ‘rakyat’,”
sedangkan yang kedua memiliki arti '’kedaulatan’. Maka, de-‘

mokrasi secara harfiah berarti 'kedaulatan rakyat'. -

Jadi, kekuasaan sesungguhnya tidak terletak pada Jabatan
presxden atau calon presiden, tetapi lebih-tepat di tengah-tengah
masyarakat. Untuk merealisasikan hal serupa, diadakan. pe-

. milihan umum secara teratur dan terbuka, serta referendum (jika

ada keperluan khusus). Demikian bisa dikatakan bahwa hakikat
demokrasi ialah pemxlu Sebagai lanjutannya, pemilu ialah pesta
demokrasi. Selain ini, terdapat beberapa aspek yang berhubungan

.dengan kata demokrasz misalnya saja kebebasan berkumpul dan
mendirikan lembaga swadaya masyarakat atau orgamsasx lam- ,

nya.

Y amun, secara harfiah, kata demokrasi tidaklah berarti ke-.

‘makmuran, keadilan, dan k&séjahteraar sosial. Hal-hal demikian
mungkin dapat diharapkan dari sistem demokrasi, tetapi tidak

merupakan unsur alaminya. Maka, orang Swedia keliru ketika®

mereka. mengidentikkan dltxkamnya menlu sebagai' penikaman
terhadap demokrasi Swedia. Orang Indonesia pun keliru ketika
mereka menaruh kepercayaan total pada sistem politik ini. .
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 Tenty saja, sebuah Kata tidak pasti punya arti yang sama'secara.

. harfiah dan sec..ra sosiologisatau historis. Inti dan arti sehuah kata.
 dapat-berubah sesugi dengan lingkungan geggralis dz
* jti yang terjadi, naka'kita dapat menemukan kata demoKristyang

tak lagi berarti sebagai 'kedaulatan rakyat’ saja, tetapi sudah

 berubah menjadi kata yang menggambarkan segala sesuatiyang.

" berhubungan-dengan keterbukaan, kesejahteraan, kemakmuran,
 keadilan; kejujuran, kesetaraan, dan sebagainya. S iyr e

melihat bohwa: sistem’ demokrasi “tidak’ ‘menjamin sémua “hal:

tersebut, sedangkan sistem otoriter belum tentu menolak hal-hal
" itu.Maka, demokrasi bukanlah segalanya. - : ERETER
IR S W vt i ANDREMOLLER

"': Mahasiswa'S3 di Universitas Lund, Swedid,

'Sedang‘-Meﬂy_eIe‘saikan Disertasi tentang Bulan Suci Ramadhan
’ o . 'di Indonesia dari Berbagai Sudut

Kompas, 20 September 2003

s dan mass, ke

- Berdasarkan kenyataan yang dapat kita amati ber'si.a‘n:xa:,‘.f‘:kiit-_:att »
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BAHASA INDONESIA-ISTITAH DAN UNGKAPAN

L

BAHASA
DALAM acara televisi Who' Wants to be the President, 14 April

.Eggy Sudjana mengatai Mochtar Pakpahan: kafir. Yang dikatai

begitu menolak keras, Katanya, "Saya Kristen, Bukan kafir” .
Keduanya toh tidak mendefinisikan pengertian yang-mereka

hayati. o ) c . .
Apa sebetulnya kafi ?. Kamus Besar ‘Bahasa Indonesia"mef

nerangkan: "tidak percaya kepada Allah dan Rasul-Nya™, - -

Sebagai istilah yang populer—bahkan juga.menjadi- sebuah
judul film tahun ini yang dipujikan olehi-lembaga partikelir di
Bandung—kafir adalah adjektiva, . - T
" Awalnya kafir adalah nomina,. Demikian jika kita menyimak
filologi terawal bangsa Semit, hahasa Ibrani, bahasa dari bangsa
pertama di antara umat manugia yang-menyembah satu Allah
denggn pelbagai sebutan, antara puji, puja; hormat, dan takut:
Elohim: 'yang maha pencipta’, YHWH-Rophe 'yang ‘miaha pe-
nyembuh’, YHWH-Jireh 'yang maha penjaga dan muha penyedia’,
YHWH-Megadesh 'yang menguduskan hati’, YHWH-Shalom 'yang
memberi damai sejahtera’, El Shdddai-'yang menampakkan diri
pada Ibrahim’, dan seterusnya. s P

Dalam bahasa Ibrani itu, nomina kafir térsua pertama kali
dalam filologinya, Dibre Hayyamim (I, 27: 25).: Dan ternyata,

perkataan’ini di sini tidak kurang berarti ‘dusun »-'desa’, ‘negery’;
atau sebutlah 'kota’ yang dibentengi tembok. . .7 7
Sejarahnya, ketika Ibrahim sebagai ‘habi .yang sangat taat
kepada. Allah datang dari timur melewati Ur-Qasdim ke barat,
didapatinya semua dusun, desa, negeri, atau kota dibentengi
tembok. Orang-orang di dalam ‘sana meinang tidak merigenal
Allah yang dikenal dan disembah Brahim, " -4 ‘
Ketika Iskandar Zulkarnain' menjelajah. ke! ‘timur sampai ke
India, pengaruh.bahasa Yunani’ikut.tersebar di Kefir-kafir.'du-
sun-disun’ berbenteng’ tersebitt; Perkatadtvbahasa Yanafi.ethne
pada waktu itu digunakan untuk menyebut'bangsa-bangsa<di luar
tamadun hellenisme. ' S ' e
Lalu, di awal tarikh Masehi, ethne dimaksudkan sebagai bang-

sa-bangsa. yang tidak mememag Allah yang disembah oléh
Yahudi. Kata ethne dalam kasad asehi ini pertama kali tersua
dalam Maththaion (28: 19-20) , - T .
Setelah Nasrani berkemban%melalui Roma, muncul katabahasa
Latin ‘pagan yang muradif engannya.: Perkataan: pagan me-
ngandung dua makna antara kafir 'dusun berbenteng’ dan ethne
‘bangsa-bangsa di luar Yunani’.© . - . - T
Dengan pagan ini dimaksudkan bahwa orang Nasrani yang
menyembah satu Allah di zaman itu keruan harus hidup berbaur
dengan ethne 'bangsa-bangsa di luar Yunani’ di dalam kafir'dusun
berbenteng’. Kini pagan berarti 'penyembah berhala’, :
Bagaimana Ibrani, bahasa dari bangsa pendatang di dunia Arab,
telah lebih dulu memiliki sastranya sendiri ribuan tahun sebelum
Masehi dan mewariskan berbagai peristilahan dalam teologi dan
etika gerejawi? . o : -
Kamal Salibi, orang Arab Kristen—yang profesor bidang his-

‘toriografi Islam, mukim di Amman, Jordania—dalam tesisnya yang

berbahasa Jerman, Die Bibel kam qus dem Lande Asir, menga-
tak%n bahwa bani Israel memang terbentuk-di sekitar jazirah
Arabia. - . L s g R
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Namun, di Juar itu, yang harus dilihat tersendiri adalah,Kafir

-dalam sumber tulis Arab. Dalam firman Tlahi, Quran, kaiﬁlcuﬁﬂ

tersia -dalam -Al Bagarah :(2.41, 2.217), Al Furqaan (25.55). :
'I‘aghaabun (64:2), An. Nabaa (78 40) s

~ Bertolak dari situ Kiranya bahasa Malaysia, bukar: Indonesia,
-melalui: Kamus -Harian: susunan Mohammad Salleh Daud me-
nerangkan kafir: orang yang ‘bukanTslam”. - - REORENY

Dari segi itu mungkin Eggy: bénar. Perniyataan seorang._ n-
dekiawan. Muslim dalarh wawancara radio di RPK, 29 Juli,
dikaji hahwa "semua- orangada.ahkaﬁrdansegx agama
danvmukmm dari segi agama sendiri”:

JikaMochtarmau memakai lst!lah dalamtradm Kristen:

ya tidak | percaya Tuhan’ (Kisah Para Rasyki4
tidak beriman’ (1 Korintus 7: 145

Kompas, 13 September 2003
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BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

]

Pé/ce/]_'a Seks Kémem‘;&l L,

Di tahun lima puluhan, di Jakarta banyak lonte berkeliaran.

.

'Namun; sejak tahun enam puluhan mereka tidak ada lagi. Bukan:

karena mereka atau penerusnya tidak lagi berkeliaran dan tidak
melakukan kegiatan, melainkan karena kata lonte dianggap sa~
ngat tidak manusiawi, sangat kasar. Menurut Kamus Besar Bahas
Indonesia, lonte adalah 'perempuan jalang; wanita tunasusila;,
pelacur; sundal’. Sejak itu, yang banyak berkeliaran -déngan

jumlah jauh lebih banyak-adalah wanita tunasusila atau WTS.

-Bersamaan dengan lonte, di Jakarta juga berkeliaran bunga.
malam, tunga jalan, dan pelacur yang menurut. KBBI berarti’

'perempuan yang melacur’. Bunga malam dan bunga jalan -me~

rupakan upaya penghalusan agar kesannya menjadi lebih sopan, -

Lebih sopan dalam hal kata, bukan dalam hal pandangan mas
syarakat terhadap mereka. Dalam urusannya dengan pelacuryang
sama halnya mienusuk perasaan, juga, terkesan berat sebelah,

Mungkinkah ada pelacur jika tidak ada yang melacuri mereka? -

Istilah WTS ternyata kemudian menimbulkan protes, terutama:
dari pihak perempuan. Masalahnya, apakah tunasusila merupakan

watak yang hanya dimiliki perempuan? Apakah tidak ada laki-laki '

yang juga berwatak tunasusila? Jika WIS khas perempuan;

apakah pekerjaan itu akan berjalan jika tidak ada laki-laki yang'

"membeli” mereka? Artinya WTS baru akan berkembang jika ads;
laki-laki yang juga tunasusila. Sama halnya dengan pelacur, istilah;
itu-dari segi ‘makna jelas salah larap. Pelacur: seharusnya di—~

gunakan untuk laki-laki yang melacur, sedangkan perempuan.

yang dilacur itu sebenarnya adalah terlacur atau boleh juga
linacur! SR - : ‘ Ce I

Karena itu, sejalan dengan éemangaf'refdnnasi, dlmunculkan

istilah baru: pekerja seks komersial. Istilah ini nampaknya sangat
menjunjung harkat-dan martabat perempuan. Namun, kemudian:
muncul masalah. Dengan istilah itu, yang mereka:lakukan selama’
ini diakui sebagai kasab mata péncarian. Sebagai pekerja, mereka.
tentu harus tunduk pada -peraturan dan kebijaksanaan kete-

nagakerjaan. Mereka juga seharusnya punya hak' imendirikan

" serikat pekerja. Apa bedanya mereka dari pekerja harian, pekerja-

kasar, atau pekerja sosial? Lagi pula, istilah itu.dapat diartikan:
bahwa mereka dianggap memiliki hak dan kewajiban yang setara,
dengan hak dan kewajiban para pekerja. yang lain. Artinya,
pekerjaan meréka itu juga sah, resmi, dan dengan sendirinya_
dilindungi undang-undang. Konsekuensi logis bérikutnya adalah
mereka wajib membayar pajak penghasilan sesuai peraturan. Jika
hal itu sampai terjadi, berarti pemerintah secara resmi mengakui
kasab itu. : T - e

Namun, hingga kini nasib mercka tetap tidak berubah. Dalam
waktu tertentu, selalu saja ada penggerebekan. Mereka digerebek:
kemudian diangkut dengan truk terbuka dari tempat mereka’
bekerja. Artinya, perlindungan hukim yang merupakan hak me-
reka setelah menyandang predikat sebagai pekerja tidak juga

mereka peroleh. Padahal, pekerjaan lain betapa pun kecil dan-

tidak adilnya tetap menikmati perlindungan hukum itu. Misalnya,
mereka baru ditindak jika mogok atau bertindak yang dianggap
merugikan perusahaan tempat mereka bekerja. Hanya para pe-
kerja seks komersial itulah yang justru ditindak ketika mereka
tengah melakukan pekerjaan mereka! - :

Dalam pada itu, para pekerja seks komerstzal;;sangat dibatasi

hak-haknya. Menjelang bulan suci Ramadan hampir selalu di--

keluarkan imbauan agar mereka tidak praktik. Artinya, mereka



.dilarang melak
ditimpakan kej
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akukan pekerjaan yang sudah dianggap sebagaiusaha -
dagang_(komersial) itu. Nampal. sekali_ketidakadilan sengaja
ada mereka. Para pekerja lain diirabau agar tetap
ng :mogok.. atau, melakukan tindak tidak. terpuji.

bekerja, dilarang mogok. :
heris diciptakan istilah yang sangat

lainnyas TSR e ‘ o,
Jika demikian, mengapa :
santun namunsangat t'g'clak.jelast,malma itu? Akan lebih baik

‘Kembali kepadaistilah yang paling jelas seperti semula: lonte atau

buruk_oleh masjarakat; Sehagai bandingan, vkhazapah_-;bsangaahhaS a
Sunda dengan berbagai diale wya mengenal istilah beel, telembuk,
‘ublag, ddn ungleluk_yang’ Semuenya fienya. berlaku untul

AYATROHAEDI

Lo SN “"" " Munsyi, Tinggal di Depok

L et

Kompas, 27 September 2003
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BAHASA INDONESIA KAMUS GESTOK

Kamus Gestok dan Paljo
Sampal Ingus Gajah

JAKARTA — Tragedi polnuk pen&
tiwa berdarah yang disebut Ge-
rakan 30 September *(G-30-S)
1965 masih menyisakan persoal-
an. Sekarang, menjelagng Pemi-

lihan Umum 2004, temyata hak- . .
hak para bekas tahanan politik

(cks tapol) sebagai warga nega-
ra masih tetap dipasung. Mere-
ka belum memiliki hak untuk di-
pilih, meskipun sudah lama me-
reka menghirup udara bebas ke-
luar dari Pulau Buru.
Bagaimana persisnya definisi
"eks tapol” yang disingkat ET
itu? Sejauh mana cap ‘miring itu
melekat? Apakah kelak ET be-
nar-benar hilang? Kamis (25/9)
pekan lalu diluncurkan Kamus
Gestok, susunan Hersri Setiawan
di Komnas Perempuan, Jakarta
Pusat yang dilanjutkan’ diskusi.
Hersri adalah penulis produktif
mantan Ketua Lekra Yogyakarta

yang sempat mendekam di pu-.
Iau Buri1 selama 10 tahtin‘oleh

rezim Orde Baru.

Kamus Gestok yang- diterbit-
kan Galang Press, Yogyakarta
itu diluncurkan bersama dua bu-
ku karya Hersri lainnya, yakni,
Aku Eks Tapol yang dibahas
oleh Saparinah Sadli dari Kom-
nas Perempuan, dan Negara Ma-
diun oleh Zoemrotin dari Kom-
nas Hak Asasi Manusia.

Dalam pengantarmnya, Hersri
Setiawan menyebut Kamus Ges-
tok menginventarisasi sebanyak
banyaknya kata-kata khas yang
dibentuk dan digunakan sehu-
bungan dengan Peristiwa G30-
S. Juga, mgm menunjukkan arti
kata masing-masng sesuai’ de-
ngan fungsi, yang otomatis kata
atau istilah itu tidak terbebas da-
ri "ruang” dan "waktu”. keseja-
rahan.

Gestok sendiri adalah akro-
nim dari Gerakan Satu Oktober.
Istilah yang diajukan Presiden

Soekarno untuk menamai: ge-

rakan G-30-S yang dipimpin Let-
kol Untung Samsuri. Akronim

“ini dmmnculkan pertama Kkali
oleh Soekarno pada sidang kabi-
net paripumna 9. Oktober 1965
(him. 99).

Kamus setebal 316 halaman
ini cukup banyak memuat kata
yang dibarengi uraian yang mu-’
dah dipahami. ET atau eks tapol
misalnya. Cap yang dibubuhkan
pada KTP para bekas tapol G-30-
S, Hersri- menambahkan kon-
teksnva. ;

Dari tanda‘itu kemudxan dicip-
takan variannya, yakm OT, ke-
pendekan organisasi_terlarang.
Stigma yang dibubuhkan pada
KTP seseorang bukan eks tapol
G-30-S, tapi mereka yang anggo-
ta organisasi berhaluan “eks-
trem kiri” dan "ekstrem kanan”
atau yang dipandang "tidak ber-
sih lingkungan” (hal 77). Pen-
cantumnan kode ET sebagai stig-
ma, sudah dilaksanakan sejak ta-
pol Pulau Buru gelombang per-
tama dikembalikan ke masyara-
kat padd 1978. Uraian serupa ju-
ga dijumpai. kala Hersri menje- .
laskan *Gerwani, Baperki, De-

“iwan Jenderal.

Namun, yang istimewa, Her-
sri tidak melupakaii istilah-atau
katakata yang mencuat dalam

komunitas para tahanan politik -
di Pulau Buru. Kejeliannya mun- ‘

cul kala menjelaskan paijo, cin-

cin, coro (kecoak), laler (alat), '

hingga # mgus ga;ah ‘
Kata pauo menurut Hersn

yang pesimis terhadap rencana

pembentukan Komisi Kebenar:

an dan Rekonsiliasi ini, bermak- -
na ganda. Paijo merupakan kata

sandi dikalangan tapol Pulau Bu-

ru untuk menyebut tentara pada* '

umumnya. -
Acuannya semgam personel
Angkatan Damtymﬁefwama-

hijau. Kata "paijo” adalah bentuk
distorsi dari “pakaidn o™ atai1. .
ibaju ijoi atau "baju hijau”. ’I‘lea(?g?'

paijo Jugamerupakannama
anak-anak ' laki-laki ndm afau
petani di Jawa. ‘Hal itit berkalt

bahwa lapis bawah personel ten- ’

. Hutajulu berapx-apx.

tm'aRIsebaglanbesarberasal

 dari anak-anak tani (him. 208). -

Kejelian Hersri membeber isti-
lah yang umum beredar di barak-
barak tahanan ‘Pulau, Buru ka-.
dangkala tampak’ jenaka. Kata
”ingus gajah” atau dalam bahasa
jawa lazim disebut "umbel gajah”
misalnya. Ingus -arfinya lendir

yang keluar dari hidung ketika
yang bersangkutan pilek. Apa-
kah gajeh bisa sakit flu dan kelu-
ar ingus, para tapol Pulau Buru ti-
dak tahu dan tidak peduli. Yang
penting fantasi tentang warna, si-
fat dan volume lendir hidung’-
yang keluar itu. Ternyata, "ingus .
gajah” ‘Mmerupakan sebittan sar-
kastis untuk bubur sagu, makan-
an jatah tahanan (him. 123).
Menurut sejarawan Asvi War-
man Adam, buku ini terobosan
penting karena menulis halih-
wal peristiwa G-30-S dalam hen-
. tuk kamus. Dari sisi lingkup ob_-'—
jek istilah yang dirhuat Asvi me-
lihat Hersri menyampaikan se-
suatu yang sifatnya referensi.
"Jelas sekali dia membaca buku
untuk memberikan konteks.-
Walaupun tidak dxcantumkan

-’dalammuitankaln, kata Asvi. -

Seorang beekas -tapol Pulau

. Buru, Hutgjulu, juga menyam:-

but Kamus Gestok dan lainnya.

.. Tetapi ‘kalau ada isi. yang ku-

rang tepat,  ‘mantan Ketua:
Umum Cabang CGMI Yogya

' Kkarta ini tak segan akan melu:: -

ruskan atau mengkitik. "Saya.© *
protés kenapa Hersri mema-- -
- kai istilah eks? Karena saya: -
tidak mau menye- '

" but eks tapol Sebabnya, - .

alanusekmng_

»»»»»

Lebih jauh, Asvnyanspe-

neliti di Lerobaga Iimu. Pengeta-'

: huan Indonesis - hérsebutmeng-
usulkan penam'bahan entri. Diat

*: juga menganjurkan’ perlunya

ilustrasi; Misalnya, istilah: cincin’

fsebagalalatunuﬂ{penyxksaani




interogasi tapol. "Awam belum
tahu bagaimana cincin bisa/digu-
nakan alat penyiksa. Seperti apa

~ wujudnya ?” tutur Asvi. Juga cara.

kerjanya. Kalau ada ilustrasi atau
" gambar, awam bakal lebih pa-
ham. -

Hersri Setiawan, 67
tahun, sejak muda mengakrabi
dunia penulisan di Yogyakarta,
Pendiri Himpunan Peminat Dek-
lamasi Yogyakarta ini tahun 1958
masuk anggota CGMI (Consen-
trasi Gerakan Mahasiswa Indo-
nesia), dan memimpin Lembaga
Kebudayaan Rakyat (Lekra) di
Yogya. Setelah lulus dari Univer-

Koran Tempo,

sitas Gadjah Mada pada 1960 ia
menjadi Ketua Lekra Jawa Te-
ngah dan sibuk mengajar. Pada
1961-1965 di Kolombo, Sri Lanka,
Hersri mewa-
kili organi-
sasi Konfe-
rensi Na-
sional
Pengarang
Indonesia
untuk Biro
Pengarang
Asia-Afrika,
Di situ selain
melakukan
diskusi  dan
aneka perte-
muan, ia me-
nerbitkan maja-
lah The Call.
Tetapi, pada
Juli 1965 Biro
Pengarang itu di-
bubarkan peme-
rintahan baru Sri
Langka. Ia di-per-
sona non grata-kan
dan balik ke Jakar-
ta pada 24 Agustus
1965. Hersri sempat
kuliah di Universitas
17 Agustus Jakarta,
lalu ditangkap pada
1969 sebagai tahanan politik dan
dikirim ke Pulau Buru. Setelah
bebas pada 1973, ia terbang ke
Belanda. Ia menulis esai di Kom-
pas, Tempo, Sinar Harapan, dan
Prisma. Kini ia menjadi penulis le-
pas dan tinggal di Yogyakarta.

® dwi arjanto

20 September 2003
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b, 1A bulan Oktob2r yang akan
9datang. *epatnya pad= ianeesi 14-17
Oktober 2003, Pusat ﬁzmasa
i Departemen Pendidian Nasional W
i Jaks vm ikan mengoelar seluah hajatan cutin
ang ¢! adakan setiap lima tah.n SLl\?Jl pada
“tlan Okiober, yaitu Kougres szhasa Indonesia.

Pada tahun 2003 ini, Kongres Bahasa
indonesia tersebut telah menmsuki kali yang ke
5. Pertana ka'i kongres berlangsuog ai Sola
pada ahua 1932, kemudian disusul dengan
tongres yang kedua pada tahun 1954 di Medan.
Baru setelah korigres ke tiga paca tahun 1978 di
jakarta, Kongres Bahasa Indonesia diadakan
rutin setiap lima tahun sekali di Jakarta.

Sebagai sebuah hajatan yang bersifat
aasional bahkan internasional, karena selain
dihadiri oleh peserta dari dalam negeri juga
dihadiri perwakilan dari negara-negara lain.
fongres Bahasa Indonesia ini mempunyai art
yang sangat penting bagi kemajuan dan
perkembangan bahasa Indonesia ke depan.
Kongres Bahasa Indonesia iy merupakan
forum untuk meninjau kembali upaya-upaya
pembinaan dan pengembangan bahasa guna
memperoleh masukan, yang akan dipedomani
dalam upaya pentiinan dan pengembangan
hahasa selanjutnyz.

Dari kongres itu akan dihasilkan rumusan-
~umueon vang berisi gagasan bagi
o gupingaz reran bakiasa Indonesia ke
- s

Suatini bungsa Indonesia tengah mengalanii
he - e qerpaun, Kekocanar Jiheberapa
daerah, aksi-aksi teror, dan kerusuhan vang tak
serkesudenan, Belwin hitang rasanya ingatan Kita
eniaig kedasyatan borr. 22l yrng membuat
pongea Ktaprivka tiba dpa nuncol kembali
bom serupa yang justru lebih menyakitkar.,

karena korban ternyata lebih banyak adi'a:
masyarakat “kelas pmouir yang sama . vl

tidak tahu apa-apa. % um lagi peristiva Aceh
yang sampai sekarang m2sih belum jelas
nasibnya.

hersamaan Cengan itu, pemerintal: justru
disibukkan dengan urusan politik mer;jelang
pemilu yang membuat persoalan-persaalan
terdahuu menjadi kian bertambah suram.

Berbagai persoalan yang dihadapi itu

- merupakan (ANALEAR ying 1.1 aknya akan
membuat kita menjadi lebih matang dan dewasa
dalam menyikapi permasalahan yang lebin
besar.

Berkaitan dengan itu, bangsa Indonesia
harus mempu menunjukkan eksistensinya
dalam pergzulan masyarakat intemnasional pada
era global. Tantangan it harus kita hadapi
dengan rnempertmlﬂ berbagai aspek kehidupan
yang kita miliki, yaitu aspek ekonomi, politk,
hukum dan sosial buduya.

Peran Bahasa Indonesiz, dalam menghadapi
tantangan tersebut juga sangat besar. Selain
berfungsi sebagai bahasa komunikasi di
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lingkungan nasional, Bahasa Indonesia dalam
pergaulan masyarakt internasional, merupakan
salah satu banasa yany, penting untuk dipelajari
dibanyak negara di dunia, antara lain Australia,
Korm,]epang, Cina, Rusia, Italia, Belanda,
Inggris, Jerman dan Amenanenl\aL Di
samping itu, bahasa Indonesia juga merupa.izn
alat pengembangan ilmu dan teknologi. Dengan
meningkatnya peran Bzhasa Indonesia, sebagai
media komunikasi dalam segala disiplin ilmu di
era global ini niscay: Bangsa Indonesiaakan
lebili mampu mengangkat disi dari
Yeterpervkan ,dengan martabat yang Lebih inepi

dx matadunia.

Berbapai tantangan dan permasalahaq itu,

merupa.ai; salah sat faktor penderong

“peilunya diselenggzrakan Kongres Pahasa
Indonesia Vilitshun 2003. Dala:. kongres itu
nanti Jiharapkan seluruh h¥ dari berbagai .
disiplin ilmu dapat berkeimpul untu':
memberikan sumbangan gagasan menuju
perkemhangan kemajuan bahasa Indonesia,
terutama menghadzpi era globai. Deng:n
demikian, Bahusa ;ndonesia akan mainpu
berperan lebif besar i kancah percaturaz
masyarakat internasional.

Harapan bangsa Indonesia untui daput
menunjukkan jati diri bangsa yang berbudaya,
akan dapat diwujudkan salah samnya dengan
mengangkat bahasa Indonesia ke kedudukan
yang lebih tinggj. . .

Kongres Bahusa Indonesia V11 kali ini
bt.rlema ‘Pemberdayaan Bahasa Indonesia
Memperkukuh Ketahanan Budaya Bangsa Dalam
Era Globalisasi”. Tema ini tampaknya memang
tepat melihat kondisi bangsa kita saat ini. Sangat
tepat lagi, apabila kita lihat ada beberipa nama
tokoh masional vang direncanakan akan ikut
tampi membawitian makalahnya, antara lain

. Susito Batbang Yudhoyono, Des 1 G Archika
dan Prof Dr A, muardi Azra senta bebe - oz
tohoh nasions "y +. jiang memang pantas menjadi
panutan. v .

Rongres v ieficas Y, o5 fihuka

- secara resmi Presiden. ¥ 1.2 ini, axan
dilangsungkan di Hotel Indonesia fakana dengan

RS

jumiaht peserta sekitar 19<00e g, sang bersa

. dari tokoh masyarakat, pakar, sastrawan,
 budayawan, pejabit pemerinih, perninat bahasa

dan <astrea. sertr - 2l organisasi profesi da+
dalam dan War negeri

Peserta kongres dasi tahun ke tahun
mengalam! peningkatan. Halini menunjukk:n
minat iasy:ukat yang berkembang.

Pada kesempatan iersebut akan ditanpi™an
juga senim.it seperti Remy Silado, Ully Siregar
Rusac'y, Ebiet G Ade, dan pelawak Timbu! yang
«kar; menghibur peserta sc:agai penyeimbang
setelah peserta lelah berdiskusi sepanjarig hari.
Selain itu, panstix jugz 2xan mengumumkn
beberapa nama tokoh nasional, yang selama ini
telah menggunakan Bahasa Indonesia denys:
santun dan simpatik. :

Ini culup menarik, mengingat seiama ini
sulit sekali mencari sosok tokoh nasional yang
dapat mengungkapkan gagasannya dengan
bahasa yang baik dan mudah dicerna, Mudah-
mudahan dengan adanya penghargzan terhadap
tokoh yang berbahasa santun dan simpatik ini,
membuat tokoh-tokoh yang merupakan panutan
bagi masyarakat dapat menggunakan bahasa
dengan lebih baik.

Sangat kita harapkan terselenggarauya
Kongres Bahasa Indonesia VII} di tengah krisis
yang dapat dikatalcan sebagai krisis multi
dimensi inj akan memberi arti yang besar
terhadap masa depan bangsa. Konkritnya,
sebagai sebuzah hajatan yang berskala
internusional, diharapkan kongres ini juga .pat
menjadi “milik’ sebagian besar masyarakat
Indonesia setidaknya masyarakat dapat melihat
hasil dari sebuah hajatan yang digelar di

rumah” nya sendiri ini. B

Palembang, 14 Agustus 2003

Penulis adalah staf fungsional Balai Bahasa
Palembang

JI Rudus No 8 Sekip Uitg
Paleisbang

Komentar, 18 September 2003
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KOMENLINGUISTIK .-~

SIAPA yang mencinlai bahasa Indonesia? Jawabnya lenlu saja
bangsa Indonesia sebagai‘pemilik dan pengguna bahasa Indonesia.
Kecintaan bangsa Indonesia terhadap bahasanya diwujudkan dengan
diadakannya Kongres Bahasa Indonesia VIl pada tanggal 14—17
Oktober 2003. Kongres Bahasa indonesia diadakan lima lahun sekal.
Kongres ini akan dibuka oleh Presiden RI Megawati Soekarnoputri.

Kongres bahasa Indonesia Vill merupakan lorum pertemuan para

pakar bahasa dan sasira serta kelompok profesional dan berbagat
bidang. Kongres ini dimaksudkan untuk membahas persoalan-
persoalan bahasa yang bermuara. pada pembinaan..dan
pengembangan bahasa. . ‘
" Kalau bukan kita yang mencintai bahasa Indonesia, siapa lagi yang
akan mencinlainya. Adalah tugas kila mencintai, .membina. dan
mengembangkan bahasa Indonesia. Terutama generasi muda sebagai
calon pemimpin bangsa. Bahasa Indonesia diikrarkan oleh para
pemuda dari berbagai etnis di nusantara pada tahun 1928 yang dikenal
dengan Sumpah Pemuda. ' )

" Hari Sumpah Pemuda yang tiap tahun kita peringati s'e;éungguhnya

adalah upaya untuk mendorong kembali kepeloporan, semangal
kebangsaan, persatuan, dan kesatuan. Dengan semangat ini dan rasa
senasib serta sepenanggungan sebagai bangsa Indonesia, kila

menggunakan, membina dan mengembangkan bahasa Indonesia..

tujuannya agar bahasa Indonesia dapal sejajar dengan bahasa-bahasa
lain di dunia yang mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
pergaulan bangsa-bangsa. Kita menyadari bahasa indonesia masih
dalam proses perlumbuhan dan perkembangan. Proses int narus
digerakkan oleh pemilik bahasa Indonesia sendiri. Bahasa Indonesia
tidak akan tumbuh dan berkembang jika yang dilontarkan hanya

keluhan dan ejekan. Uniuk menumbuhkembangkan bahasa Indonesja’

terlebih dahulu kila mencintainya. Mengapa kila mencintai bahasa
Indonesia? Karena bahasa Indonesia merupakan lambarg idenlitas
nasional. .- S . t

Di era globalisasi ini lalu lintas barang dan jasa serta lalu lintas
manusia lidak dapal dibendung lagi. Sualu kelika nanti identitas
manusia secara individu makin sukar dikena'i karena semuanya terfibat
dalam suatu masyarakat global. Dalam keadaan seperti ini, lidak

- mustahil pula segala sesuatunya mengarah pada bentuk yang
"cenderung seragam. Secara geokultural masyarakat bangsa-bangsa

di dunia akan makin tidak jelas batas-balasnya. = -

Dalam keadaan yang demikian bahasa Indonesia berperan sebagai
lambang identitas nasional yang menunjukkan kekhususan bangsa
Indonesia. Dengan demikian pula bahasa Indonesia menunjukkan
bangsa Indonesia. Oleh karena itu, bangsa ini harus secara utuh
mencintai bahasa bangsa melebihi bahasa asing apa pun jua.
Penyuluhan bahasa Indonesia diperuntukkan -bagi aparal
pemerintahan dan pendidikan. Hal ini dimaksudkan, mereka dapat
langsung menerapkan dalam lugas sehari-hari dan mereka dapat juga
menularkan kepada orang lain. v

Dengan cara ini juga kita telah mensosialisasikan bahasd Indonesia
kepada masyarakal. Dengan memasyarakatkan bahasa Indonesia

berarti kita telah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kita
dalam berbahasa Indonesia,dalam upaya pencerdasan kehidupan -

bangsa dalam menghadapi persaingan tenaga kerja pada era.pasar
bebas. Bahasa yang baik adalah bahasa yang pemakaian ragamnya
serasi dengan sasarannya, $edangkan bahasa yang benar adalah
bahasa yang sesuai dengan kaidah lata bahasa baku. Penanaman

_sikap positif diprioritaskan pada para pejabal baik pusat maupun

daerah, para imuwan. lokoh-lokoh masyarakat, warlawan. dosendan
quru. : o -

ikiin & Budaya!

Aku Cinta Bahasa Indoriesia
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“Karena mereka adalah agen perubahan dan agen informasi. Dr,
pundak merekala kita banyak berharap menggunakan bahasa’
Indonesia yang baik dan benar. Dengan:meningkatkan mulu:

"penggunaan bahasa Indonesia berarli kila lelah bangga menggunakan,
- bahasa Indonesia; lanpa mengeyampingkan bahasa asing. Dengan

begitu kita talah mencintai bahasa Indonesia yang merupakan

- kebanggaan ‘bangsa Indonesia dan lambang identitas nasional.(Asri

MNH, Kerja di Kantor Bahasa Manadofirv)

Komentar, 19 September 2003
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perhelalan yang sangal dinanlikan
dan akan diikuti oleh khalayak
ramai, yang berasal dari berbagai
kalangan. Mereka tidak saja berasal
dari keluarga besar Pusal Bahasa,
sebagai yang punya hajal, telapi
juga dari lingkungan lain, mulai dari
siswa SMP dan SMU yang me-
menangkan sayembara Puisi dan
Cerila Pendek Remaja lingkal
nasional lahun 2003, guru, dosen,
tokoh masyarakal, cendekiawan,
pakar bahasa (linguis), sastrawan,
budayawan, pejabat pemerintah,
peminal dan pemerhali bahasa,
wakil organisasi profesi dari dalam
dan luar negeri sampai media
massa dari dalam dan luar negeri.
Acara yang dilaksanakan sekali
dalamlima tahunini dikenal sebagai
Kongres Bahasa Indonesia.
Kongres Bahasa Indonesia VIlI
lahun2003ini akan diselenggarakan
di Hotel Indonesia, Jakarta pada
langgal 14-17 Oklober 2003. Kongres

ini akan dibuka oleh Megawati’

Sockarnoputri,- Presiden Repubiik

Indonesia. Peserta yang akan hadir .

dalam acara itu diperkirakan ber-
jumlah 1.000 orang, baik peserta
undangan maupun peseria biasa.
Kongres ini diharapkan mampu
menjawab segenap tantangan dan
permasalahan yang berhubungan
dengan kebahasaan dan kesaslraan
Indonesia di lingkal daerah dan pusat.

Ada banyak hal yang akan dan
harus diungkap dalam Kongres

Bahasa Indonesia nanli, karena .

permasalahantentang bahasa dan
saslra Indonesia akan selalu
muncul dan tidak pernah habis.
Prosentase permasalahan bahasa
dan sastra Indonesia di lingkat Pu-
sal munakin tidak sebesar perma-

Meny

salahan bahasa dan sdstra Indo-
nesia di daerah. Namun, hal itu
lidak mengisyaratkan bahwa
bahasa dan sastra di tingkat Pusal
tidak perlu dipermasalahkan.
Juslru'sebaliknya. Pemerintah Pu-
sal, khususnya Pusat Bahasa ber-

ambut Kongres Bahasa
Indonesia VIII Tahun 2003

SATU lagi perhetatan akbar akan
digelar dalam wakliu dekat. Sualu -

wewenang dan bertanggung jawab ' -

_untuk membuka tabir dan meinberi

jawaban alas masalah-masalah

bahasa dan sastrd Indonesia yang ;

ada di dacrah-daerah.
Permasalahan di daerah cukup
banyak dan helerogen. Mulai dari
lalaran ejaan, lataistilah, kaimat baku .
dan tak baku, tenlang pembentukan
paragral, penulisan wacana (dis-
course) sampai pada kajian linguistik
lerapan semisal Sosiolinguistik,

Psikolinguistik, Leksikostalistik, Dialek- '

lologi, Kesdlahan Berbahasa, Prag-
matik, dan lain-lain. Menyoal penma-

- Salahan-permasalahan di atas, per-

masalahan ejaan khususnya tentang
penulisan huruf dan tanda baca
sebagai salah satu contoh kecil
masalah kebahasaan, masih banyak
dilemukan. lronisnya, kesalahan itu
justru berlanjul mulai dari tingkat
sekolah dasar sampaipada perguruan
linggi, bahkan dalam lulisan jenjang
pendidikan magister dan doktoral.
Gejala lain juga ditemukan pada
penggunaan istilah-istilah asing yang
lidak pada tempatnya dan cenderung
merusak kaidah bahasa Indonesia.
Demikian halnya lerhadap pemilihan
danpenggunaandiksiyang tidak lepal,
serla banyak lagi peristiwa kesalahan
berbahasa lainnya.

Mungkin ada beberapa orang
yang menganggap sepele hal ter-

Komentar, 30

. sebut sehingga tidak mendapat

perhatian penuh. Namun, tidak
berarii hal itu harus dibiarkan sam-
pai mengakar dan mendarah da-
ging. Alangkah.bijaksana jika kita
lidak hanya bisa menghakimi guru/
dosen pengajar bahasa Indonesia
alau praklisi bahasa. Indonesia.
Akan letapi, kila sebagai pengguna
bahasa dalam sualu masyaraka!

bahasa selaiknya bersama-sama.
menyikapi hal lersetiut secara .
posilif dan bersama-sama meme- .

cahkan hal lersebut dalam suatu
forum ilmjah setaral seminar atau
kongres.
seperti ini mengartikan bahwa kita
sebagai generasi muda telah
berperan serta dalam peningkatan
mutu berbahasa Indonesia dan
sebagai salah satu langkah perwu-
judan upaya mencerdaskan kehi-
dupanbangsa? Bukankah dengan
penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar akan mewu-

. judkan pemasyarakatan yang ma-
.dani? Dua fenomena yang terakhir

inilah yang menjadi salahsatu

‘lujuan diselenggarakannya Kong-

res Bahasa Indonesia VIIl.

Tujuan lain dari Kongres Bahasa
Indonesia Vill 2003 adalah bagaimana
kila sebagai pengguna bahasa dapat
meningkalkan mulu penggunaan

" bahasa Indonesia dalam segala aspek

xehidupan. Halini dapal diarlikan bah-
wa penggunaan istilah-istilah asing,
yang mempunyai padanan dalam ba-"
hasa Indonesia, sedapal mungkin
dihindari.(Nuraidar Agus, SS Pegawai Kantor
BahasaManado/irvibersambung)

September. 2003

bkankah dengan cara |




: bahasa bergantung pada para penuturnya semua. .

BAHASA INDONESIA-KRITIK

. BAHASA =

Bahasa Indonesia Bgar?: '
. ADA beda mendasar antara‘%_ !ge]at danrusak ﬁejat adalah rusgi

yang tak dapat lagi diperbaiki.. Keranjang bejat adalah keranjang
yang sudah sedemikian rupa keadaannya hingga orang tak mampu

lagi miemperbaikinya dan lébih baik membuangnya ke tempat-

sampah. Akhlak bejat ialah .akhlak yang sudah.demikiantak

.ketulungan hingga pemiliknya tak mungkin ‘lagi, memperoléh
: Coyeh e =3

keringanan hukuman dari badan peradilan. - e, T

Maka, tidaklah benar, kalau karena begitu jengkel dengan
keadaan bahasa Indonesia sekarang, orang lalu menyebutn§4
bejat. Lagi pula, alasan keluhan pihak it hanyalah digunakannya
kata-kata yang menjengkelkan, seperti belantika, ‘idola, meng-
kritisi, dan politisi dalam dia seorang politisi. Orang lupa bahwa
kata-kata tidak identik dengan bahasz. S

Tiap bahasa terdiri atas tata bunyi, tata aksara, tata unsur kata,
tata kata, kosakata, dan gaya bicara atau gaya tulis. Memang dari

. ketujuh unsur bahasa itu, kosakata yang paling dinamis geraknya.

Maka, berbicara tentang bahasa sering hanya berbicara tentang
kosakatanya. . - . T R

Waktu orang henidak mengangkat bahasa Indonesia di zaman
Jepang, dibentuk Komisi Bahasa Indonesia pada 20 Oktober 1942
atas desakan cendekiawan dengan anggota S Takdir Alisjahbana,
Soekarno, Moh Hatta, Agus Salim, Amir Sjarifuddin, Sutardjo,
dan Husein Djajadiningrat. Tugasnya menciptakan istilah!

. Sesudah penyerahan kedaulatan (29 Desember 1949), cara ini

diteruskan dengan membentuk—justru! —Komisi Istilah, diang-
gotai para ahli di berbagai:bidang yang bertugas memproduksi

istilah baru, melaporkannya dalam bentuk publikasi, dan me- -

nyebarkannya. Prioritasnya adalah bahasa Sanskerta, lalu bahasa
daerah, kemudian bahasa Belanda dan Inggris. Dalam kong-
res-kongres bahasa Indonesia sesudah itu, kosakata juga men-
dominasi pérbincangan. Para ahli waktu itu mengatakan bahasa
Indonesia tidak mampu dipakai sebagai bahasa ilmu dan teknik
karena tak punya istilah. Sampai sekarang orang masih terus
berkutat dengan kata dan istilah, Padahal, tidak adil dan tidak
benar membejatkan bahasa Indonesia hanya dari segi kosakata. :

Di samping sebagai-alat pérgaulan, bahasa juga alat berpikir dan -
" alat melestarikan karya ilmu dan teknologi, seni, dan sastra. Tidak

ada proses berpikir yang tanpa bahasa. Dan tidak ada pelestarian
karya ilmu dan teknologi, seni dan sastra, yang tanpa bahasa. Jadi,
bahasa tidak hanya bermanfaat untuk proses interaksi' antar-
manusia, tetapi juga untuk merenung dan bermeditasi secara
mandiri orang per.orang, dan juga untuk mencipta seni dan sastra
yang ciri utamanya adalah individual. Dalam proses berpikir dan

* melestarikan itu, orang tidak hanya bergulat dengan ’kosakata,

tetapi'dengan bahasa secara total. S
., Bahasa allalah milik masyarakat secara keseluruhan. Di sini
tidak ada status sosial penutur bahasa. Seorang petani, pengamen,
atau pemulung sama haknya dengan seorang presiden, menteri,
atau jenderal. Semua-ikut memperkaya atau sebaliknya me-
miskinkan bahasanya.'Seorang presiden tidak bgsa memaksakan
istilahnya sendiri.: Sebaliknya, seorang petani bisa menjualnya.
Syarat.untuk itu adalah Jaku di mulut penutur. Maka, hidup mati

_Kita menghargai tesis sejarawan Inggris abad lalu, AmoldJ

‘Toynhee, bahwaysstiap kebudayaan yang dewasa memiliki empat
“ tahap hidup: lahir, tumbuhb, runtuh, dan silam. Dalam menem-.

puhnya, menentukan bukan syarat-syarat menguntungkan
yang disgman oleh alam, melainkan jawaban tepat-oleh pen:-

(bu
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dukungnya kepada tantangan yang. dihadapinya. Itu sebabnya,,

kebudayaan Tiongkok: lahir di lembgh Sungai Hoang Ho: yang
buruk alam dan i.kgllknmya, bukan di lembah Sungai Yang Tse yang
lebih nyaman. Itu pula sebabnya, kebudayaan Mesir lahir di
lembah Sungai Nil. Bukan karena Sungdi Nil memberikan ke-
suburan, tapi karena Mesir berhasil menguras rawa-rawa di-
lembah sungai itu. ' : : Coe i

Bahasa Indonesia sebagai unsur kebudayaan Indonesia akan
bejat atau akan jaya bergantung pada ‘penuturnya. Kalau pe~
nuturnya aktif dalam.ilmu dan teknologi, seni dan sastra, ada
hdrapan ia ‘memberikan jawaban yang tepat:kepada tantangan.
Namun, kalau penuturnya hanya ‘penjiplak kesiangan, nasibnya

.sudahlah pasti.

-KOESALAH SOEBAGYOATO‘B,ii
Penerjemah, Tinggal di Depok

Kompas, 6 September 2003
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APATKAH dijelaskan, kenapa kata ter-

tentu di dalam bahasa Indonesia mam

pu untuk bergabung dengan kata-kata
yang lainnya. Sedangkan kata yang satu sama
sekali tidak dapat bersatu dengan kata-kata ter-
tentu lainnya? Buktinya kita. memiliki bentuk-
bentuk seperti, ‘makan nasi, membawa buku,
menulis surat’, tetapi kita sama sekali tidak me-
miliki bentuk semacam ‘makan lari, membawa
warna, menulis durian’. Jadi kelihatan bahwa
kata, ‘lari, warna, durian’, berturut-turut tidak
dapat bergabung dengan kata ‘makan, memba-
wa, menulis’. Berbeda halnya dengan kata 'nasi,
buku, surat’ yang dapat bersatu secara baik.
Mengapa demikian? Persoalan ini disampaikan
Sdr Veven, karyasiswa linguistik yang tinggal
di Surakarta.

Seperti yang pernah dijelaskan di dalam ulas-
an bahasa terdahulu, bahwa sosok bahasa pada
hakikatnya memang terajut dari simbol dan ikon
yang kadang kala serbabermakna. Tetapi,
sering kali pula ditemukan bahwa rajutan ben-
tuk kebahasaan itu tidak memiliki arti apa-apa.
Jadi, sesungguhnya ada entitas yang sifatnya
se basemena-mena, tetapi ada juga entitas yang
sifatnya sama sekali tidak serbasemena-mena.
Kadang kala ditemukan pula bahwa rajutan-ra-
jutan kebahasaan tertentu sudah sungguh-sung-
guh benar secara struktural, mereka berterima
dan jelas-jelas berciri gramatikal, tetapi masih
saja miskin makna baik secara semantis mau-
pun pragmatis. Kata-kata tertentu, bentuk-ben-
tuk kebahasaan tertentu, sering kali penuh de-
ngan muatan arti atau makna, atau setidaknya
bermakna penuh ketika didekatkan dengan
kata dan bentuk kebahasaan lainnya. Dengan
perkataan lain, kata-kata atau bentuk kebaha-
saan tersebut dapat berelasi dan bervalensi
secara baik dengan maujud-maujud kebahasaan

yang t’erdapal di sekelilingnya.
Bentuk-bentuk yang lain ba-
rangkali memang tidak dapat
berelasi dan bervalensi secara
baik, atau bahkan mungkin da-
pat dikatakan mereka sama
sekali tidak memiliki relasi dan
valensi dengan bentuk tertentu.

Sosok relasi dan valensi ke-
bahasaan itu sendiri dapat dipa-
hami sebagai manifestasi ke-

mampuan dari kata-kata atau bentuk keba-
hasaan tertentu, untuk berhubungan dan ber-
satu dengan kata atau bentuk kebahasaan lain-
nya. Kemampuan berelasi dan bervalensi dari
bentuk-bentuk kebahasaan yang satu akan
sangat berbeda dengan kata atau bentuk keba-
hasaan lainnya. Misalnya saja kata kerja ‘ma-
kan’, dia akan berelasi dan bervalensi secara
baik dengan kata ‘nasi’. Sehingga, bentuk ‘ma-
kan nasi’ benar-benar berterima dan dapat di-
terima oleh setiap warga masyarakat bahasa
Indonesia. Juga dalam bentuk ‘menulis surat’,
kedua entitas kebahasaan tersebut saling be-
relasi dan bervalensi secara optimal, sehing-
ga hasil bentukan kedua entitas kebahasaan
tersebut mudah ditemukan di dalam hampir
setiap pemakaian. Berbeda dengan bentuk-
bentuk itu, kata ‘menulis’ dengan kata ‘duri-
an’ sama sekah tidak dapat berelasi dan berva-
lensi secara baik, sehingga dalam masyarakat
bahasa Indonesia bentuk yang demikian itu
sama sekali tidak berterima.

Lihatlah pula bentuk ‘membawa warna’,
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atau ‘membawa laut’, bentuk-

bentuk yang demikian ity se-

cara gramatikal tidak saling be-

relasi dan bervalensi secara op-

timal, sehingga tidak dapat pula

diterima pemakaiannya secara

baik oleh setiap warga masya-

rakat bahasa Indonesia. Dalam

tataran kalimat, kita mungkin

sekali sepakat untuk tidak dap-

at menerima bentuk, ‘meja ity

menimang bayf’ atau bentuk ‘ru-

mah itu menekak hantu'. Secara gramatikal
bentuk-bentuk itu memenuhij kriteria sebagai
kalimat benar, tetapi kembali kita harus ber-
tanya apa maknanya. Makajawabnya lalu, ben-
tuk kebahasaan itu tidak ada maknanya apa-.
apa lantaran setiap entitasnya tidak berelasi
dan bervalensi secara sungguh-sungguh baik.
Jadi, sangatlah jelas bahwa kemampuan bere-
lasi dan bervalensi dari setiap simbol dan ikon
kebahasaan itu selalu berbeda-beda, Perbe-
daan kemampuan untuk berelasi dan berva-
lensi tersebut juga sangal dipengaruhi oleh
jati diri sosok konteks, baik itu konteks yang
berupa ko-teks atau konteks struktural, mau-
pun konteks situasi, yakni entitas yang beru-
jud konteks situasi sosial-budaya.

Berkaitan dengan ini ambillah contoh ben-
tuk ‘makan angin’, yang secara struktural ba-
rangkali kedua unsurnya sama sekali tidak
bervalensi, tetapi karena adanya libatan kon-
teks, maka bentuk kebahasaan itu berterima
dalam masyarakat bahasa Indonesia. Jugacer-
matilah bentuk ‘sapu tangan', secara grama-

tikal barangkali kedua kata tersebut sama sekali

tidak saling berelasi dan bervalensi, tetapi ber-
kat pertimbangan konteks makna bentuk ke:
bahasaan itu lalu diperlebar dan diperluas, se-
hingga kemudian berterima secara penuh

dalam masyarakat bahasa Indonesia, Kata-kata '
yang tidak berkonteks, kata-kata yang biasanya

digunakan secara sempit dan tidak .memiliki
padarian serta imbangan berituk, mereka tidak

banyak bersinonim dan tidak juga banyak be-'.

rantonim dalam pemakaiannya, cenderung ti-

dak berelasi dan bervalensi secara baik denganh -

bentuk-bentuk kebahasaar. lainnya. Maka, jelas’

sekali bahwa libatan konteks itu sangat besar '
peran dan fungsinya di dalam menentukan rela: -

sidan valensi kata, juga dalam menafsirkan artj

atau makna bentuk kebahasaan tertentu, . - .-

" Kiranya perdebatan panjang melelahkan di
antara para linguis dan juga pare.filsuf bahasa,
menyangkut ada tidaknya;bentﬁkgramatikal
yang tidak sepenuhnya bermakria dan berteri-
ma, dapat dicoba dijawab dengan pemahaman.
mengenai bentuk-bentuk yang bervalensi dan

- tidak bervalens; demikian ini. Cara berpikir se-

-perti ifilah yang sesungguhnya harus dilaku-
kan, orang tidak boleh mudah larut ke dalam
setiap perdebatan kebahasaan. Demikian seba-

iknya, orang juga tidak boleh. mudah hanyut
dan gampang ikut-ikutan dengan gagasan ke-
universalan kebahasaan yang dicanangkan oleh
orang, yang kadang kala justru kurang menda-
sar dan tidak luas dasar-dasar generalisasinya,

"Mencermati dan mengkaji data dari akar-akar

bahasa dan budaya sendiri, kemudian menjadi-
kan hasil temuan penelitian kebahasaan itu pe:

ranti untuk mengkaji fenomen-fenomen keba-

hasaan lain yang bertautan, akan jauh lebih ber-
manfaat daripada sekadar ikut-kutan dan ter-
lampau gampang menerima pendapat orang.***

Media Indonesia, 13 September 2003
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ALAM praktik berbahasa ada-orang-o-
rang tertentu yang sama sekali tidak ta-
han dengan lelucon yang dilontarkan
seseorang. Akan tetapi, ada juga orang-orang
tertentu yang sangat tahan banting terhadap
lelucon tersebut, bahkan humor yang seper-

tinya menghantam atau menampar terhadap |

dirinya sekalipun, mereka hanya tertawa saja.
Mengaoa bisa terjadi demikian? Dapatkah le-
lucon dicermati dari sudut pandang keba-
hasaan? Bagaimanakah caranya mengopti-
malisasikan lelucon dalam pergaulan? Mohon
penjelasan pengasuh! Demikian pertanyaan
Sdri Vita, pemerhati bahasa di Denpasar, Bali.

Lelucon dalam linguistik banyak disebut
humor. Maka dalam bidang tersebut muncul
teori-teori linguistik tentang humor, seperti
teori semantik humor, teori pragmatik humor,
dll. Humor atau lelucon sesungguhnya meru-
pakan kenyataan universal. Dia digunakan oleh
setiap orang. Hampir tidak ada orang yang di
sepanjang hidupnya belum pernah melucu
atau berhumor. Pasalnya dalam komunikasi,
lelucon dapat berfungsi sebagai bumbu-bum-
bu percakapan. Dalam suasana kaku, lelucon

‘difungsikan sebagai pemecah ketegangan, |

sehingga dengan munculnya kelucuan suasa-
na kaku berubah menjadi tidak beku lagi. Da-
lam konteks sosial-politik, lelucon digunakan
sebagai peranti kontrol sosial dan sarana me-
nyampaikan masukan. Dalam berbagai surat
kabar dan majalah atau buletin politik, sering
kali dimunculkan gambar-gambar yang ber-
nuansa komikal, tetapi komik-komik itu tidak
semata-mata dimunculkan untuk mengundang
senyum dan tawa. Lebih dari semua itu, ko-
mik-komik itu mengemban tugas untuk me-
nyampaikan kritik kepada pihak tertentu.
Dalam dunia pendidikan, lelucon juga diper-
caya dapat digunakan sebagai alat untuk me-
nyampaikan variasi-varias:

| pembelajaran. Dengan melucu,
dengan berhumor, tentu saja
pada saat-saat yang tepat, se- _
orang guru akan dapat men-’
goptimalkan pembelajarannya
di dalam kelas.

Akan tetapi, ada kalanya le-
lucon dapat mengundang ke-
marahan. Dia menjadi pangkal

. kejengkelan dan perselisihan.
Seseorang yang berselera lelucon rendah, ,
dapat saja tersinggung ketika dirinya menda- |
pat olok-olokan dari seorang teman. Ketika
orang sedang berada dalam suasana kalut
sedih, atau bahkan mengalami depresi, harug
dengan ekstra hati-hati menerima ejekan |
atau olok-olok sesamanya. Sebab bisa saja, |
terjadi bahwa lelucon yang disampaikan akan
mengundang kemarahan yang tidak lagi
terkontrolkan. Maka dapatlah dikatakan,
bahwa sesungguhnya sosok lelucon itu ba-
gaikan bilah-bilah pisau bermata tajam dua.
Di satu sisi dia digunakan sebagai sarana
pendukung komunikasi, di lain sisi berfung-
si sebagai pemicu terjadinya ketidakmulus-
an komunikasi. Maka dalam praktik bertu-
tur dengan memanfaatkan lelucon sebagai
salah satu perantinya, setiap pelibat tutur
harus benar-benar hati-hati dan penuh
pertimbangan terhadap sesanfanya. Orang
harus benar-benar cermat terhadap pertim-
bangan konteks situasi dan aspek-aspek so-
sio-kultural di sekelilingnya. Artinya, orang
harus benar-benar tahu secara |
pasti, dia sedang berbicara ke- ]
pada siapa, dia sedang berbi-
cara dalam suasana apa, dia se-
dang berbicara dalam waktu
yang seperti apa, dan di mana
tempatnya, Demikian pula,
orang harus dengan sungguh-
sungguh cermat mempertim-
bangkan aspek-aspek sosial-
budaya lainnya, agar lelucon
yang dilentarkan tidak menjadi bumerang
yang melukai diri dan mitra tuturnya.
Untuk dapat mengoptimalkan lelucon, o-
rang harus memahami prinsip-prinsip me-
lakukan lelucon itu sendiri. Lazimnya dika-
takan bahwa lelucon muncul manakala kon-
disi ketidakselarasan dapat dihadirkan (Wil-
son, 1979).
Duakonsep atau dua interpretasi dimasuk-
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kan bersamaan sekaligus, sehingga kemu- |
dian muncul paduan konsep-konsep yang '
cenderung kompleks. Orang yang dikenai,
’konsep-konsep yang berbeda dan interpre-*
‘tasi yang tidak sama biasanya dituntut dapat.-
bereaksi cepat, sehingga bagi yang berselera
humor tinggi akan cepat menangkap mak- '
sud lelucon yang dnsampankan Dia akan ce: -
pat pula menanggapinya.dengan- lelucon
yang sama. Lelucon ternyata dapat pula di-
cermati dari sisi psikologis. Dari kacamata
itulelucon dlpandang menunjuk pada sosok
rekadaya emosi. Dengan lelucon seolah-olah
ketegangan dimunculkan sebagai ancaman,
tetapT sesungguhnya tidak terjadi apa-apa de-;
ngan ketegangan atau ancaman itu. Maka’ bla-
sanya setelah aspek lucu ditemukan dén ke-:

mudian dimanifestasikan dalam bentuk’
"senyuman lebar atau tawaan besar, suasana

bebas (Jawa: plong) itu pun akan segera"
datang. - i

Selain prinsip-prinsip seperh yang dlsebut-
kan di depan, kondisi lucu j juga dapat dihadir-
kan manakala pertentangan antara makna ter-
tentu dan makna yang satunya, dari entitas
yang sesungguhnya satu saja. Pendengar me-'

rasakan sesuatu yang dia dengarkan sebagm N

Media Indonecia,

kelucuan jika dia mengambil salah satu dari :

- makna-makna yang ambigu tersebut, lalu’ me-;
* ledak menertawakan dirinya sendiri Karena .
“terbukti dia salah menentukan pilihan. Maka;

1alu dikatakan bahwa sesungguhnya lelucon

. itu muncul karena orang sangat’ piawai me-:

manfaatkan keambiguan. Lelucon juga dapat *
muncul inanakala orang pandai bermain de-:
ngan nalar dan logika. Sesuatu yang bernalar_;

dan berlogika secara wajar-wajar saja, tidak ? -

akan dapat menghadirkan lelucon karena'

: semuanya berjalan tanpa penyimpangan. Pe-" :
- nyimpangan dari nalar dan logika (false-logic) -

itulah yang lazxmnya menghasnlkan kelucuan-
kelucuan. .

Peimahaman terhadap aneka prmsxp lelucon 4
secara. baik dapat digunakan' sebagai sarana%
mengoptimal lelucon di dalam pergaulan de-i
ngan sésama warga masyarakat, Tetapi harus?

‘pula diingat, tidak semua orang berbakat un-%q

tuk menjadi pelucii-pelucu ulung dalam ma-*

-syarakat; Maka sosok lelucon selayakiya- d1§

gunakan secara wajar-wajar saja dan:tidak pe; =
lu terlampau berlebihan. Sebab dapat saja ter-3
jadi bahwa sosok lelucon yang ditampilkan sa- 1
ma sekali tidak lucu, bahkan membosankzr;g
dan menjengkelkan.***

27 September 2003
i

Jd
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I dalam suatu masyarakat ada orang

yang sering dipanggil dengan berbagai
: macam nama. Jika namanya Hendrik,
misalnya saja, akan muncul panggilan-panggil-
anyang bermacam-macam seperti Hen, Ndrik,
Hehen, Didrik, Hendri, dll. Masih menunjuk
padaorang yang sama, adajuga panggilan atau
sebutan akrab seperti Cho, Choy, Dab, dIL
Apakah kenyataan kebahasaan yang demikian
ini juga bisa dijelasizan dalam ulasan bahasa?
Demikian pertanyaan dari pemerhati bahasa
di Surakarta, yang berpesan tidak disebutkan
namanya. :

Di dalam ulasan bahasa terdahulu, penga-
suh pernah menjelaskan fenomenakebahasaan
serupa, tetapi analisisnya dilakukan dalam ke-
rangka dan kacamata sosiolinguistik. Dalam
kacamata sosiolinguistik, perbedaan manifesta-
sisebutan dan panggilan namaseseorang sema-
ta-mata merupakan persoalan kesopanan atau
kesantunan, Dalam bidang ilmu tersebut, ke-
nyataan kebahasaan demikian ini lazim dise-
buthonorifik. Maksudnya, bentuk-bentuk yang
digunakan untuk menyampaikan penghorma-
tan atau penghargaan pada sosok tertentu,
yang manifestasinya muncul dalam nama-nama
panggilan atau sebutan itu. Sesungguhnya,
fenomena kebahasaan demikian ini dapat pula
dilihat dengan peranti teropong lain, yakni
yang ditautkan dengan persoalan semantik atau
hal-ihwal makna, khususnya yang berkaitan
dengan perihal kesinoniman kata dan bentuk
kebahasaan lainnya. ]

Poedjosoedarmo (2001), telah menyebutkan
bahwa dalam kerangka semantik terdapat em-
pat jenis sinonim, khususnya jika dilihat dari
sisi fitur atau raut kebahasaan yang ditonjol-
kan. Berturut-turut dapat disebutkan, sinonim

dasanama, sinonim ekstrali-
nguistik, sinonim kata biasa,
dan sinonim frasa atau kelom-
pok kata. Jenis sinonim perta-
ma menunjuk pada orang atau
referen yang persis sama, ada-
punyang berbedaadalah nuan-
sa pengalaman yang dialami
oleh sipemilik dasanamaterse-
but. Jenis sinonim kedua men-
unjuk pada orang yang sa-ma,

kepada referen atau acuan yang persis sama,
tetapiyangberbedaadalah situasi dan kondisi
pemakaiannya. Jenis sinonim ketiga menun-
juk padareferen atauacuan tidak sama, tetapi
antarreferen itu memiliki sejumlah kesamaan
yang dimiliki bersama. Jika dicermati, satu
fitur semantik saja sudah dapat membedakan
makna kedua kata yang sepertinya bermak-
na sama. Jenis sinonim keempat me-nunjuk
pada penekanan yang tidak sama terhadap
salah satu fitur semantiknya. Frasa atau kel-
ompok kata menonjolkan salah satu fiturnya,
sedangkan sinonim kata biasanya menyim-
pan semua raut semantiknya.

Berkenaan dengan pertanyaan yang di-
sampaikan di atas, jenis sinonim yang dise-
butkan pertama dan kedua itulah yang rele-
van untuk dibicarakan. Dalam masyarakat
-_[awa tempo dulu misalnya saja, hampir se-
tiap orang memiliki nama yang jumlahnya
lebih dari satu, Nama kecil seseorang selalu
dapat dibedakan dengan nama orang setelah

dia menginjak dewasa, demi-
kian pun setelah dia memasuki
mabhligai per-nikahan dan hidup
berkeluarga. Ketika orang tert-
entu sedang merasa jengkel
atau marah-marah dengan
orang lain, dia akan menyebut
nama orang tersebut dengan
nada suara linggi memanjang.
Dalam suasana biasa, mungkin
seorang ibu akan memanggil

:hasa
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aklaki-lakinya dengan sebutan Vendi saja,
?lg-ngan nadasuarayang normal-pormal saja.
Tetapi ketika dia sedang merasa jengkel atau
sedang marah-marah, dia akan mqmanggn,l
anaknya itu dengan bentuk seperti Veeen-
diiii, dengan vokalisasi yang memanjang dan

inggi.

m(;?é?iﬁg tidak sedang marah-marah, orang
tertentu akan memanggil orang yang laxq
dengan sebutannama sesungguhnya} seperti
Julian, Didiet, dan Dodit. Akan tetapi, ketika

sedang marah besar, orang akan menyebut-.

engan kata ‘anjing’, ‘monyet’, ‘slom-
gﬁv,d daﬁ sebutan-sebutan berx}uansa jelek
lainnya. Sama dengan contoh di at.a.s,_oran.g
yang bernama Hendrik dapat memiliki mani-
festasisebutan namayan gbennacam—r_nacam,
seperti Hen, Ndrik, Hehen, dll_. _M_asmg—ma—
sing sebutan nama tentu memiliki raut-raut
makna yang tidak sama karena memang se-
tiap bentuk digunakan dalam rasa dan nuan-
sayangberbeda. Jikaorang hendak berakrab-

Media Indonesia, 6 Sepﬁember 2003
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akrab, mungkin sekali sebutan Cho, Choy,
Dab, dan semacamnya dapat saja digunakan.
Tetapi, jika orang sedang marah besar kepada
dia akan di-panggilnya dengan nama-nama bi-
natang galak, binatang liar, hewan yang terke-
nal licik, hewan yang menjijikkan, dll, Ttulah
sesungguhnya so-sok sinonim ekstralinguis-
tik, atau padanan eks-trakebahasaan, Dia mep-
unjuk pada identitas atau jati diri yang sama,
yang membedakan hanyalah rasa dan nuansa-
nya. K
Sinonim dasanama dapatdilihat pada kenya-
taannamayang tidak selalu sama padamasyara-
kat Jawa yang disebutkan di atas tadi, semata-
mata karena perbedaan usia, perbedaan status
sosial, dan ketidaksamaan jenjang atau pering-
kat sosialnya. Dalarn pewayangan purwa juga
dapat diketahui, bahwa setiap tokoh wayang
memilikisebutan namayang beraneka. Bahkan
setiap tokoh dapat memiliki puluhan sebutan
nama.yang tidak sama. Faktor pembedanya,
kebanyakan adalah karena latar belakang pe-
ngalaman dan kualitas perjalanan hidup yang
dilawatinya, ,
Itulah sesungguhnya sosok sinonim dasa-
nama, yang berkembang luas dj dalam masya-
rakat bahasa dan kebudayaan tertentu, Perbe-
délan-perbedaan penyebutan sosok yang demi-
kian itu di dalam praktik berbahasa memup-
culkan ragam-ragam bahasa, terutama dalam -
tataran kata atay frasa. Jadi sesungguhnya,
variasi bahasa itu aspek penentunya bisa sa-
ngat bermacam-macar, Semuanya terwadahi
dalam saty payung bahasa yang sama, dan
mereka akan berkembang terus sampai de-
ngan titik akhir perlawatan hidup bahasaitu dj
dalam. lingkungan masyarakatdan kebudayaan
yang menjadi wadahnya, ***
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"yang seliat cukup jarang dipermasalahkan. Diakui oleh segenap
lapisan masyarakat bahwa demokrasi malah menjadi syarat untuk

' kehidapan masyarakat yang adil, sejahtera; dan aman. Diakui pula
‘bahwa demokrasi mampu membawa rakyat ke masa depan yang
. lebih cerah dan lebih rhehentu. Tidak kalah juga gagasan bahwa
demokrasi akan menyelesaikan ségala permasalahan yang meng--
- hantui siatupegara dan rakyatnya:. ~ RN
.+ Satu_contoh dari Swedia, ‘negeri kami, dapat menjelaskan

_maksud says. ‘Ketika Menteri Luar Negeri (Menlu) Anna Liridh

" dibuniul dengan sangat tragis beberapa saat lalu di setuah pusat
 péerbélanjaan ibu Kota'Stockholm, kaumi politikus dan masyarakat

“juga”.

‘Dengan kata lain, bitkan saja Sang Menlu yang ditikam; tetapi
sistem politik ‘negerinya juga. Beramai-ramai_orang mendisku-
sikan pengaruh kejahatan:itu terhadap demokrasi Swedia dan
mengkhawatirkan. masa:depan:sistem politik terbuka ini:."Jika
menlu:‘$aja ‘bisa ‘dibunuhs di. ‘témipat umum pada siang ‘hari,”
demikian kata orang, "demokrasi. Swedia menjadi demokrasi
apaan,’sih?’-’;)" i ‘,‘,' Lacoy g...,‘;: . DT i o ;“‘; e
- “Di Indonexia hal yarig serupa; tetapi terbalik juga dapat diamati:
5l fififuhnya’ petmerintahian’ Soeharto dan: Orde: Bari-nya
tahun1998;. orang. Iidonesia’ menaruh’ kepercayaan -yang: kuat

Dengan:

terhaddpifemokrasi dan-apa yang dikandungnya. Dengan‘adanya
sistem- politik barw sebsgai ganti. rezini’ oforiter Sveharto, ma-
syarakat ‘Indonesia ‘merasa penuh. barapan’ dan: bersedia .me-

nyambut masa-depan dengan peluang terbuka. -~

- Pemilihan umum diadakan dan rakyat ramai-ramai rhéncoblosL

Presiden diganti.” Akan tetapi, belum lama duduk di kursi ke-.

presidenan, ia sudah diruntuhkan kembali. Presiden baru di-

angkat; tetapi lontaran kritik terhadapnya tak kunjung:selesai.

Sekarang lima tahun lebih sudah berlalu sejak Soeharto turun dan
banyak:orang sudah tak percaya lagi dengan apa yang disebut
demokrasi (dan reformasi) itu. - . R :
~Maka, kita merasa terdorong mendiskusikan kata demokrasi
dari sisi kebahasaan. Kata itu merupakan gabungan.dua kata
bahasa Yunani, demos dan kratia. Kata pertama berarti ‘rakyat’,
_sedangkan yang kedua memilihi arti 'kedaulatan’. Maka, de-
mokrasi secara harfiah berarti ’kedaulatan rakyat'. ‘

Jadi, kekuasaan sesungguhnya tidak terletak pada jabatan
presiden atau calon presiden, tetapi lebih tepat di tengah-tengah
masyarakat. Untuk merealisasikan hal serupa, diadakan pe-
milihan umum secara teratur dan terbuka, serta referendum (jika

- ada keperluan khusus). Demikian bisa dikatakan bahwa hakikat
demokrasi ialah pemilu. Sebagai lanjutannya, pemilu ialah pesta
demokrasi. Selain ini, terdapat beberapa aspek yang berhubungan
dengan kata. demokrasi, misalnya saja kebebasan berkumpul dan
mendirikan lembaga swadaya masyarakat atau organisasi lain~-

" Namun, secara harfiah, kata demokrasi tidaklah berarti ke-.

-hakmuran, keadilan, dan kesejahteraan sosial. Hal-hal demikian
mungkiri dapat diharapkan dari sistem demokrasi, tetapi tidak
merupakan unsur- alaminya, Maka, orang Swedia keliru: ketika
mereka 'mengi_depgitkan ditikamnya menlu sebagai penikaman
‘terhadap demolfakiSwedia. Orang Indonesia pun keliru ketika
mereka menaruh kepercayaan total'pada sistem politik ini. =~ -
. ‘Tentu saja, sebuah kata tidak pasti punya arti yang sama secara
harfiah dan secara sosiologis atau historis. Inti dan arti sebuah kata

Qe



"

Citu, 'LMaka, demokrasi bukanlah segalanya,
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dapat berubah sesuai dengan lingkungan geografis dan masa. Jika
itu yang terjadi, maka kita dapat menemukan kata demokrasiyang
tak lagi berarti sebagai 'kedaulatan rakyat’ saja, tetapi sudah
Berubah menjadi kata yang menggambarkan segals sesuati yang
berhubungan dengan keterbukaan, kesejahteraan, - kemakmuran;:
keadilan, kejujuran, kesetaraan, dan sebagainya. . S
Berdasarkan kenyataan yang dapat kita. amati ‘bersama, ki
melihat bahwa sistem demokrasi tidak menjamin semua’. hal
tersebut, sedangkan sistem otoriter beliun tentu menolak hal-hal
, S ANDRE MOLLER
Mahasiswa S3 di Universitas Lund, Swedia,
Sedang Menyelesaikan Disertasitentang Bulan Suci Ramadhan
C di Indonesia dari Berbagai Sudut

Kompas, 20 September 2003
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BAHASA INDONESIA-TEMA H'TMAS (KONGRES)

KE‘I‘IKA keutuhan satu nusa

akhu‘ akhif ini sedang mengalatm

o turBulensx yang d)tandal oleh
fg.-.konﬂxk-konﬂlk yang. bemuansa
‘k

ikéIndonesla (NKRI) ma-

" Ka: hanyé tinggal satu lagi kon-
sep yang menjadl perekat pemer-
‘ -bat

i gat bqhasa\ pemersatu karena
konsep satu bahasa masih dapat
_dijadikan” sebuah ‘peényelamat
. buatkapalNKRIyangmaukaram

setelah. konsep—k ) sep yang lain

- telah, dxmentahkan oleh beberapa

daerah. Dari situla ,bxsa dilihat

, =kalau bahasa Indonesis ‘memang

. ampuh dgadxl'can wahanapemer-

© satyye untuk tidak me‘ _.ebutnya
,saktl o

4Kalau saja dulu para pemuda

persatuan negeri‘ini adalah bu-
o kanbahasa Indqnesxa, maka ben-

aiuan lewat nia-

ma sebuah baha§a mungkin akan

hanya merepresentasikan sebu-
-ah-gayub’ (kelompok) tutur ter-

- tentu, tetapi bukan mengatasna-
“makan sebuah nama bahasa yang

menjadJ milik bersama.
Iﬁtayamt berterima kasnh ke-

pada para‘pendahulu kita yang

telah mewariskan bahasa Indo-

‘nesia sebagal ‘bahasa persatuan

‘sekaligus sebagai perekat bang-
sa ‘untuk. mempersatukan kita.

Adalah bukan suatu hal yang
«direkayasa’ ketika para pemuda
yang menamakan dirinya Jong

Sumatra Jong Java,.Jong Ce-
* lebes dan. Jong-}ang lainnya dari
‘pelosok niegeri ini dulu pada 28

Oktober 1928 telah sepakat dan

angannya se-’

- berikrar yang salah satunya
i mgnyatakan untik menjunjung
* bahasa persatuan, bahasa Indo-
" pesia. Artmya, haqya ada satu
‘bahasa yang dlpakal sebagai ba-
haga pemersatu, i ia bukan bahasa
gfa,,wa, bukan pula bahasa Batak,
»ataw biihk .bukan bahasa Me-
layu yang menjadi cikal bakal ke-
“lahirannya, tetapi ia malah de-
ngan nama bahasa Indonésia.
Tiga perempat abad sudah ba-
haSa Indonesia dipakai sebagai
- bahasa pemersatu nusantara.
‘ Lebih-lebih-setelah. dxproklama-

snkannya bangsa ini, pemerintah
telah mengundangkan bahasa
Indonesxa dan memberinya ke-
dudukan yang terhormat sebagai
" bahasa, negara seperti yang ter-
maktub dalam Undang-Undang
. Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36. Na-
.,mun, sebuah kekuatan hukum te-
tap tersebut dirasa masih belum
cukup untuk menyebut kalau ba-
, hasa. Indonesxa sudah kukuh di
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e

-~

~ donesianya sebagai: pe
_ bahasa; | " -

* tengah-para pemakainya sebab

bahasa yang Kukuh adalah ba-
hasa-yang selam ‘menjadi milik

" dan identitas- sebuah bangsa ia:
- juga tidak d1s1kap1 der}gan ke-

menduaan-olelipenuturnya da-
lam situasi dan alasan apapun.

.Artinya, para.penutur bahasa In-
-donesia harus mérasa malu kalau

merekasalak: dalam Perbahasa
Indonesia, meskipun tidak ada
sanksi sosial ‘atau hukuman atas
kesalahan ‘itu. Ironisnya, orang
Indonesia justru merasa malu
berbicara bahasa Inggris jika pe-
nguasaan bahasa Inggrisnya le-
mah. Sebegttu rendahnya apre-
siasi. orang Indonesia terhadap
bahasanya sendln maka jangan

heran bila Qrang-orang Austra-.

lia, Inggrls, atau orang Jepang sa-

ja yang bangga: qmihir berbahasa

Indonésia tbtapl Bbukan' orang In—

33

Permasalajyggqyﬁf' sekarang' ;
bagaimana. -
-bahasa Indonesxa'benar-benar’-

adalah ‘menyangku |
menJad{ rmhk masyarakamya dan

sebuah bahasi yang térpiniggir--

‘kandan bergeserfungsmya oIehf

_ bahasa-bahasa asing. Kita
-Samiassama: menyadarul&a 1:d:
Clam’ perkem‘bangan kehl U

perkukuh ketahanan budaya nie-:
geri sendiri, tetapi bukan mehjadi
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34HASA TNDONESIA TEMA 7UMAS (KONGRES)

Tantangan Baha

’.n,»

-

]

aIndonesia

Yo

Palingka Post, 10-09-03

Menjadl Sebuah Bahasa

(Sebuah Catatan Menyambu‘t,:

Kongres Bahasa"lndonesm Viity

INILAH sebuah tantangan
'yang menjadi salah satu faktor
pendorong diselenggarakan-
nya sebuah pertemuan nasio-
.nal kebghasaan yakni Kongres

Bahasa Indonesia VIII pada’

14. 17 Oktober 2003 di Jakarta.
. Kongres Bahasa Indonesia kali
ini sengaja mengambil tema
APemberdayaan Bahasa Indo-

- nesia Memperkukuh Ketahan-

. an Budaya Bangsa. da!am Era
Globalisasi- : . Ada tiga hal po-
kok yang tercakup dari tema

! Kongres tersebut tentang ba-

. gaimana memberdayaan baha- -

sa Indonesia di fengah kehi-
dupan global seperti sekarang,
yakni peningkatan mutu baha-
sa Indonesia itu sendiri, pe-
ningkatan apresiasi sastra
dalam upaya memantapkan

kesadaran berbangsa dan

peran media massa terutama
dalam menyebarluaskan hasil
pengembangan bahasa Indo-
nesia.

tahanan budaya bang
‘abad modern i inf. Selan iitu,
Kongres ini juga akan memper-
temukan: pakar, § sastr wap; bu-
dayawan, pejabat. pémermtah g
peminat bahasa dan.sastra, :
-wakil organisasi prOfeSl dari
dalam’dan. luar neger, serta’
masyarakat yang dikenal ka-"
“rena ketokohannya untuk ber-
sama-sama ménentukan’ke ma- .
na arah perkembangan bahasa'

Jadi, Kongres Bahasa Indo-
nesia VIII tahun ini secara me-
niyelurih ‘akan aembahas ber-

'bagal masalah kebahas"an dan.

Indonesia ke depan:*

Memberdayakan bahasa In-

donesia-ke: arah .bahasa.yang

" modern tidak cukup hafiya:de--

ngan mengumandar_lgkan g,lq-
gan-slogan seperti Bahasa
Cermin Budaya Bangsa atau

Bahasa Indonesia Lambang
Identitas Bangsa tetapi ia
lebih dlarahkam kepada psaha.

sepcm Iewat’ge 2
pepggunadnny( ;l;ah

tuntutan |
hidupan: ma:
yang: ama&;pesat&, L

Saat inj lgks
nesia; yang‘ I

berjumlah ;781 0o kata umum-
dan 26: 000 1snlah dalam:ber- o

: ‘daya ungkap d : 1S
.donesia'sudah mem .aw,a kepa-A i
da perkembangan yang meng-"




‘-"‘

.has yal;g modefn ity tidak
aj !gehllangan ciri Keindo-
nnya ‘balk darl seg1 kax-

alau ]alan plklran
dlbentuk oleh ba—
akai

f danbuah pi-
aﬁm’ .'!1811 plklran

bu,gk n.dia tidak Xbenar dalam
}be"f)“ahasa Oleh karena'itu, ka-
Lau klta.mengmgmkan pemim-
p;g—;pemmpm kita berpikiran

~jernih dalam menetapkan kebi-
v Jakan-kebljakan yang; me-
. nyangkut kemaslahatan publik
maka ke}cuatan pllcu'an yang di-.

_ereka pakax,
ya. . Bild buah

Nide'itu’ terletak dv luar'bahasa,
‘-maka produk plklran yang -
' sampai kepada masyarakat
- bukan tidak mungkin hanya -
dianggap masyarakat sebagai
_bualan belaka. Kalau.bégitu, -
“hanya“dengan hipotésis
Sapxr-Whorf buah pikiran kita
dapat dijernihkan"tentunya
lewat bahasa..Kita. perbaiki
muic pemakaian'bahasa Indo-
nesia, maka hasnlnya nanti
~pikiran para pemimpin kita
“menjadi jujur:dan jernih.
" Tentu ‘tidak: sesederhana itu
: pei"soalannya :
“Akan tetapi, dgngan berpar-
tlSlpaSl dan ikut menyiikseskan
Kongres Bahasa Indonesia VIII
“pada 14B17Oktober 2003 nanti
. di Jakarta: palmg tidak’ ‘otak
_sebelah kanan Kita bisa terisi
.dengan buah ‘pikiran yang jer:
_nih tadi-dan bila. pikiran kita
‘jernih; berbahasa pun: jadi
teratur sehingga tindakan
yang dilahirkan adalah keju-
_juran. Wallahualam, dan se-
lamat berlcpngres'- '

(L8]
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BAHASA INDONESTA--WACANA

acana Pen

*(v'\' R

y ampa1

MI, 20-09-03

F!ahar‘dl

sud atau kehendak manusia, dengan menggu-.,

:nakan bahasa sebagm -peranti pokoknya. De-
-ngan: perkataan lain, sosok bahasa. jtu pada.

“hakikatnya adalah péranti pényampai maksud*
-atau kehendak itu sendiri. ‘Dalani khazanah

linguistik didapatkan bahwa maksud'dan ke::
hendak yang dikomunikasikan manusia dapat_
terdiri dari beberapa jenis, ada y'ang sifatnya '

instingtif ada pula yang sxfatnya nomnstmghf.
Sosokyang disebutkaiiiter:

nalar dan berlogika. Kemampuan berpxku' dan-

- berlogika hanya dimilikimanusia, dan ciriitulah ..
sesungguhnya yang menjadi pembeda anta_ra

manusia dan makhluk-makhluk lainnya. - -
Maksud atau kehendak dalam kelompok
pertamadapatdlsebutkan misalnya saja, ucap-
.anatau suaramanusiayang beresensidesahan .
keppaggn lenguhan, ketidakpuasan, ‘helaan
-na| jang, teriakan-atau erangan kesaki-
tan, déngkuranketika orang sedang tidur, suara:

.orang yang sedang ‘antop” (kiccup) tandakeke-. -
-nyangan, dll.;-Adapun maksud atau kehendak.

dalam kelompokyang keduadapat disebutkan,

misalnya saja, suara orang yang sedang mem- -

‘berikan uraian atau penjelasan, peftanyaan atau
sanggahan, tanggapan-tanggapan, yang semua-
nya membutuhkan libatan nalar:dan pikiran
manusia.:Di dalam praktik berbahasa semua-

_nyaitu dapat memuneuikan jenis wacanayang |

berbeda-bed@.Makalaluwacana-wacanadalam

-hidup keseharian mantisia itu menjadi sangat

banyak jumla.nnya. Berkenaan

- dengan ini ambillah juga con-

toh; lembaran-lembaran ma-
;alah atau ‘surat kabar; Dalam.

. .satu maja]ah atau sirat kabar

sajakita sudah dapatmenemu-

' kan puluhan jenis wacanayang

tidak sama. Contoh lain ditemu-
kanjuga di dalam ranah keluar-
yalmxkehkasemuaanggota

- kelug benumpada]amsuam
i kesealﬁr%tan tertentu, lalu akan dapat ditemu-

kan berbagai jenis wacana yang serbatidak- -
sama di. sepanjang perjumpaan mereka.
Kekhasan wacana demikian itulah yang la-,
zim dipahami sebagai register khusus-baha-.
sa. Register yang sifatnya khas'demikian itu

. faktorpenentu utamanyaadalah maksudatau . .

'D'T"»R Kunjana

it bercmma-
‘nusiawi; yakni yang diguhakanioleh msanber-

Pengamat Bahasa Indonesia

AZIMNYAdlpahannbahwabahasaadalah
‘medium komunikasi antarmanusia. Ber- .
komunikasi sendiri secara gampang: da-
patdlpahamxsebagal upayapeayampa:anmak- :

. kehendakpemblcara, yangseuapwaktubxsa
- berubah-ubah dan menjadi serbaberbeda—
-beda.

*Maka sesungguhnya gagasan Robert A
Longacre (1968), yang menyebutkan bahwa

-dalam dunia bahasa dapat ditemukan empat
| jenis wacana, yakni wacana narrative, proce-
« dural, behavioral, dan expository, dapat diper-
-timbangkan lagi kelengkapan temuannya.
i Terlebih-lebih jika disadari. bahwa. setiap
: maksud. atau’tujuan tertentu akan memu-
--nculkan jenis register yang juga tertentu si-
fatnya, yang pada ‘gilirannya akan melahir-

kan j jenis wacana yang berma- -
cam-macam, Dengan wacana
yang bermacam-macam, de-
nganregxsterkhususyangjum-
lahnya tidak sedikit, manusia
dapatmemanifestasikan semua
rasa, segala cipta; dan seluruh -
karsanya dengan secara bebas
dan leluasa. Dari kacamata so-
siolinguistik kenyataan keba-.
hasaan yang demikian ini me-

* mang sangat menguntungkan perkembang- -
: anbahasa. Di dalan1 masyarakatyang berciri

blhngual atau multilingual, dalam masyara-

. kat yang terdapat bahasa atau bawahan-ba-

wahan bahasa bermacam-macam, dimung-
kinkan terjadi penyampaian cipta, rasa, dan
karsa dalam peranti-peranti dan sosok medxa
yang juga bermacam-macam:. .

. Di dalam masyarakat tutur Jawa, rmsalnya

saja, dapat ditemukan banyak sekali ragam . |

atauvariasibahasa, dan masing-masing memi-

: hluperandanﬁmgsxyangberbeda—beda.Ada

sosok variasi yang disebut tingkat tutur-
(speech level), yang berfungsi baik sebagai
peranti penyampai maksud maupun penyam-
pai rasa hormat kepada sang mitra wicara
atau pelibat tutur lainnya. Dalam masyarakat
-itujugaadabentuk- bentuk penyebutannama
amupenyapaanterhadapdmséseorang,yang
masing-masing memiliki fungsi dan makna
sendiri-sendiri. Dalam gilirannya nanti, varia-
si-variasi penyebutan nama tersebut juga akan

~dapat mencuatkan wacana. Orang akan me-

nempatkan dirinya dalam posisiyang berbeda,
misalnya saja, ketika. menyebut dirinya aku.

- saya, kami, gua, gue,dll. Atau mungkin saja

orang akan menyebut dirinya sendiri secara

. personal, misalnya saja jika namanya Rina, dia

akan menyebut dirinya itu dengan sebutan

‘Rina. Maka alih-alih bentuk ‘Aku minta maaf

\
!

C‘i'p"” , Rasa, Karsa{

it

.
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ya, nanti tidak bisa datang’ akan digunakan
bentuk ‘Rina minta maaf ya, hanti Rina tidak
bisa datang’. Seorang Ibu yang sedang melatih
bayinya berbicara akan menyebut sang bayt
buah hatinya itu dengan sebutan ‘adik’, sekali-
pun bayi itu adalah anaknya sendiri, Maka, lalu
muncul bentuk bergenit-genit ria dari sang Ibu
kepada ‘adik’itu, contohnya saja ‘halo dik, baru
bangunya’, ‘adik sayang, yuk makan dulu yuk’,
‘dik ..., adik sayang'... lagi nangis ya’, dll.

Jadi jelas bahwa manifestasi wacana dalam
praktik berbahasa pada sebuah masyarakat itu
bisa banyak wujudnya. Faktor penentunyajuga
bisa beragam, mulai pola intonasinya, perurut-
an katanya, juga aspek-aspek segmental mau-
pun suprasegmental lainnya. Demikian pun
bufir-butir linguistik lain seperti halnya.frase

. atau kekata, ungkapan-ungkapan, dan frase idi-

omatis lainnya. Tetapi sesungguhinya, tipe wa-
canadanregxsterkhususyangberbeda-bedaltu
akan lebih mewadahi maksud- dan kehendak
manusia yang banyak jumlahnya. Kian banyak

- wacana danregister khusus yang dimunculkan

dalam pertuturan, akan kian banyak manifesta- +
si cipta, rasa, karsa yang diluapkannya di dalam '
realitas hubungan antarmanusia.*** .

Media Indonesia, 20 September 2003
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JAKARTA ‘(Bisnis): PT'
Ekanawa Prima (Ekanawa)

bekerja sama dengan opera-

tor telepon seluler Indosat
M3 dan Satelindo:meluncur-

:kan layanan Short Message
Services (SMS) kamusberba- .
- hasaInggris dan layanan in-

formasi dari Lembaga Kan-
tor Berita Nasjonal (LKBN)

-Antara.””

Dirut Ekanawa Doni At-

- man mengatakan peluncur-
-an kedua produk itu meru-

pakan bentuk kepedulian
dari perusahaan layanan

-content itu terhadap kebu- .

tuhan informasi bagi ma-

syarakat serta dunia pendi-.

dikan pada umumnya.’ " "
. Menurut dia, teknologi
ififorimasi SMS kini tidak
hanya ménjadi‘sekadar
suplemen bisnis bagi opera-
torseluler. . . .
Namun ldyanan tersebut,
ujarnya, telah menjadi bis-
nis inti dari sebuah indus-
tri informasi seifing dengan.
makin tingginya pertum-
buhan pasar data di Tanah
Airdewasaini. =~~~ "
"Kami melihat pesatnya
pertumbuhan pasar data di

Indonesia ini merupakan pe:

'luangyangbesar bagi bisnis

layanan informasi lewat
SMS seperti ini," ujar Doni

.akhirpekan lalu. - :

- Selain itu, Doni juga me-
nyebutkan pesatnya per-

‘tumbuhan jumlah pelang-,

gan telepon seluler di In-
donesia dewasa ini—ditam-
bah dengan peningkatan
kecepatan akses seluler
yang cukup tinggi—meru-

Bisnis Indonesia, 8 September 2003

rBAHASA INDONESIA-KAMUS ISTILAH DAN UNGKAPAN

| dllilncurkan —» ?

oy b . Ny
peldncuran layanan infor-
masi tersebut. -~ .
Menurut dia, layanan SMS
dengan nomor akses 3911
tersebut akan mempercepat

masyarakat memperoleh in-

formasi mengenai arti se-
buah kata dalamkamus Ing-
gris-Indonesia selain dengan
mudah memarntau perkem-
bangan berita terkini dari
kantor berita Anfara.
"Layanan ini akan menja-
di mediasi pembelajaran
bahasa asing di samping
menjadi mediasi sumber
berita, baik untuk’ berita
‘nasional, regional maupun

menyangkut isu-isu ekono-

mi lainnya dari Antara," ujar
Doni. “-‘ " e ."! e

Lebih jauh Doni menje-
laskan tahapan kerja'sama
.dengan kedua operator se-

" luler” tersebut masih. meru-
~pakan tahap awal dan untuk

selanjutnya akan diteruskan
dengan bentuk kerja sama

"layanan lainnya.

Doni menambahkan

untuk menunjukkan komit-

men Ekanawa terhadap
dunia pendidikan di Indo-
nesia, dalam waktu dekat
-ini mereka akan mereali-
sasikan layanan Kamus

Bahasa Asing SMS dian- .
taranya dalam bahasa Jer-

man, Belanda, Prancis dan
sejumlah bahasa asing lain-
nya. : .
"Untuk saat ini, ujarnya,
layanan kamus bahasa Ing-
gris dan berita tersebut dapat
diakses oleh pelanggan kartu

Indosat IM3, Mentari dan

kartu Matrix di seluruh .In-

pakan salah satu alasdy;donesia. (jao) P
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RAHASA TINGGRIS-UJIAN SOAL DANSEBAGAINYA

 Agar Sukses Ujian TOEFL

OREFL atau Test of English as a Foreign Language adalah tes
kemampuan berbahasa Inggris bagi mereka yang bahasa
'ibunya bukan bahasa Inggris . TOEFL dijadikan persyaratan
mutlak diterima atau tidaknya seseorang di institusi perguruan
- tinggi di luar negeri yang menggunakan bahasa Inggris. Susah dan
. penuh jebakan adalah keluhan yang sering muncul dari para

peserta ujian TOEFL.

B SN PSP

1 %

. ADA 2 macam TOEFL,
. yaitu International TOEFL
dan Institutional TOEFL.
~ International TOEFL dise-
lenggarakan Kantor
TOEFL di Amerika dengan
menunjuk badan-badan
khusus di seluruh dunia.
Sedangkan Institutional
 TOEFL yang hasil tesnya
© tidak diakui secara inter-
~ nasional ini diselenggara-
~ kan perguruan tinggi atau
~ lembaga bahasa Inggris
terkemuka dengan soal-
soal mengacu dari Interna-
' tional TOEFL.

FHANSISKA ANGGRAINL

hanya diputar sekali. Pilihlah soal

Tes TOEFL terdiri dari 4 bagian, yang mudah dulu. Jangan biarkan ada
yaitu listening (50 soal untuk 35 me- soal yang tidak terisi karena sistem pe-
~ nit), structure and abritten expression nilaian TOEFL bukan sistem penalti,.
(40 soal untuk 25 menit), reading (50 akan dikurangi bila memberikan jawa-
- soal untuk 55 menit), dan writing ban salah. i :
¢ (membuat karangan argumentasi 300 Tidak ada salahnya sebelumnya
~ kata dalam 30 menit). Berhubung wak- menghadapi ujian TOEFL Anda mem-
.. tu yang tersedia singkat sementara so- persiapkan diri dengan ikut program =
© al yang harus dikerjakan banyak dan persiapan TOEFL di lembaga-lembaga -
- penuh jebakan, maka diperlukan stra- bahasa Inggris. Atau sering-sering ber-
egi untuk dapat nieraih nilai tinggi latih mengisi soal-soal latihan dari bu-
dalam tes ini. Pahami perintah soal de- - ku-buku TOEFL yang banyak tersedia

ngan baik. Perintah yang ada dalam di pasaran. Dengan persiapan yang
soal-soal TOEFL selalu sama sehingga  matang, dijamin soal-soal TOEFL ti- ¢
aktu memba- dak lagi sulit, sekalipun bahasa Inggris

i penuh ketika bukan bahasa ibu Anda.

(chk-iklan) =

Kompas, 23 September 2003
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3AHASA JAWA--’J.‘“‘MU TLMIAH

BOYOLALI (KR.) J awa Tengah yang d1kenal sebagal Jawanya dawa
(Jawining Jawi) merupakan pusatnya bahasa dan kebudayaan Jawa. Namun
'sebagai ‘pemrakarsa’ Kongres . Bahasa Jawa (KBJ), setelah diteliti ternyata
kemajuan tentang pengembangan hasil KBJ kalah dibanding Jawa Timur,
Yogyakarta dan DKI. Hal itu antara lain karena banyak orang Jawa Tengah
kurang memperha’akan penf,mgnya bahasa Jawa untuk wulang wuruk para

anakcucu. R
“Karena ‘jtu orang Jawa ;(h 'teng
'Ibngah 'perlu ‘digugah untuk - "babkan hilangnya pecinta_bu-
béersama-sama’ ‘mend g days Jawa di tengah kalangan
bahiasa danbudaya,‘. .muda kita‘Padahal, sambung-
Jawadldaerahnyablsaberkem nzlz‘aa 'banyak.o*rang ‘mancane-

_bay alg ‘budi pekerh '
agaxp alaran U R,
khta‘ProfDrSoeﬁomoWE
PAIRE 1% ] ﬂ RN sB il H
‘Jawa"’(I‘III) 88 Karemdenan :
S b ma’tn

yang digelar Ya
Bdi?tis%‘.lawa Kgnthil aﬂl ’berkembanglagl rlebih di e
ruang emkab Boyo! mi daerah, apabﬂa kebi-
'Kg.ms.é.§18/9) 'Selam Prof Dr g‘l’x:n para penguasa (bupati,
Soet bemb 5 dan pecinta budaya)
: bm&membt;rﬁ pro ek berkem-

-7 b
'anSﬁnd;'thasar’JawaKanthﬂ)‘; Jawa i erahnya -

TSI Stirakicts) 7 Paddd tang”
& ‘Bejauh’ nni. kata Prof Dr Jawa,,;,_, b%tkﬂlmenjadx tu-
Soétomo WE, hasil' KBJ yang, an rumah ‘Kongres Bahasa
;menetapkan bahaska Jiwa ?; Jawa IV, sehingga mulai se-
‘jadikan’ - sarana ~kem|  karang perlu dipikirkan apakah
{oratig Jawa dalam hal jati diri,” KBJ mnlzh diperlukan. Yang je-
“oin! budayadaxncmtabangsa lag; hasil-hasil KBJ pertama

‘jtu,‘b‘elumdapatdua]ankan e- . 5 - Sarii
‘igan'baik Masili banyak | brang | m:mhbelum ?apa?m
“Jawa ' kurang perhat!mya»‘ bangkan ‘di Jawa Tengah. de-
‘masih banyak para penguasa; ngen baik../Sebagai sumbemya
ypn“"f,lsuranz suka dijadikan; kebudaysa: Jawa, malsh masih
sarana, berkembang‘nya;,serta; belumn ‘terlihat bangkit,” kata
meluasnyTBEﬁasa Jawa di te-/ Prof Soetomo’ lagx,sembari me-
‘ngah masyarakat luas d1 Jawa , ngatakan di bidang pendidikan
 Terigah. *: - masihbelum terhhat berkem-
r.ep:hdahmwmmba- bengmulaidari tingkat TK, SD;
- ijalcorang Jawé yang ‘malu’ be- SLTPLiigga SLTA. -~

' lajar’bahasa- ‘dan ‘kebudayaan - Kondisi ini, tambahnya, perlu
Jaw;, segs:lbaiudaladmngg:gt& menjadi‘pemikiran bersama, se-
“na dan modern bagai salah-satu 1

‘tara itu hilangnya budi pekerti gal sal angkahny a

asxarakat menye-

adalah mensosialisasikan kem-
bali hasil-hasil KBJ I-III di selu-

' ruh wilayah Jawa Tengah s%ba~ :

‘gaimana diinstruksikan

nur Jateng. Lewat forum sepertl
ini, seluruh elemen

J awa’ bma kembah duduk

,’ ‘danbudayaJawa. s

Misalnya, agar, bahasa dan
! budaya Jawa bisa berkembang
kembali, maka seluruh bupati/
walikota di Jateng pada’ saat-
. saat tertentu m
kepada seluruh jajarannya agar

menggunakan bahasa Jawa se-

bagai bahasa ‘non formal wajib’

<t untuk. Jberkomunikasi. “bisa

‘bertemu dengan sesamd orang
Jawa, ¢ ol ke
Kemudian, pelajaran bahasa
Jawa kembali digjarkan di TK
hingga SLTA sebagai pelajaran
wajib bukan sekadar muatén
lokal. Atau, di
kantor-kantor, radio, termmal
restoran, sekolah dan‘lain-] lam,
memutar lagu-lagu Jawa pada

saat-saatya.ngtelah dltentukan ‘
‘dan

seteérusnya. -

Semefitara Prof Dr’ Soetamo,
gurubesar STSI. Surakarta me-
nyatakan, sampai sekarang ini
masih banyak orang Jawa yang
_tidak  paham’ bahwa" bahasa
Jawa adalah ; bahasa yang

penuh makna luar biasa. Salah
satunya ditandai. dengan ba-
nyaknya ' Karya-karya  sastra
berbahasa Jawa yang sampai
sekarang menjadi kekayaan bu-
daya dunia, seperti serat Cen-
tini, serat Bima Sucl, Wulang-
reh dan sebagainya. - (Dis)-b.

e
pivariate

‘; .
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DI EABUPATEN Eomm

TOL 18 SEPTEMBER 2003

Mantan Gubernur Jateng HM Ismail jadi keynote speaker.

Kedaulatan Rakyat, 20 September 200%



44

BULAN BAHASA

m-an, w T
'maupun kebudayaanwpada umumnya. -;
Olehsebablmadabmyaknnmen penting
yang erjadi sebagai upaya merhposisikan.
- BI {sébagai media ekspresi ; sarana’s
pengantar.dan alat peﬂ’gejewantahan
tentang segala hal yang berkaitan dengan -,
bidang-bidang diatas sekaligus wahana
pemersatu kebhmekaangax;g ada di,
negam}Indonwamx : NS .

28 Oktober 192§; ecaxaresnnBIdlku
kuhkan oleh’ para pemuda Indones:a
sebagm bahasa .persatuan, 17 Agustus(
1945, teks prokmasx kemerdekaan’,
disusun dad. dlbacakan dengan BI
sebagai . pengantamya ‘Satu’; han
kemudian 18 Agustus. 1945 dltetap-
Kanlah BL sebagai bahasa;negarq yang
termuatdalamUUD 1943] pasal 36 berikut
pen_;eiasannya Selain | itu pulq, ada,
beberapa ¢ qaan Bl yang dlbedakukan di
.Indonesxa sebagal salah. satu upaya
\pem sisian_dari sebp_l_gm_ sampai .
1kémerdekaan, yaitu-:i(1) Ejaan
Van Ophuysen (1901), (2)2Ejaan republik
;(1947) {(3) Ejaan yang disempurnakan -
c kat EYD' (19725 Hingga
'akhlmyh berbagal ’kongres bahasa -
diadakan, dari kongmes BIA 25-27; Juni,
1938 di Solo sampai kongres®BI VII di -
Jakarta 26-30. Oktober 1998 dan renca-
4, nanyakongres Bl ke VIII 14-17 Oktober
/2003 nanti di kota. yang sama, Jakarta.
_Dari.beberapa kongres yang telah
dxlaksanakan melahirkan beberapa.
;kepqtusan yang bemxanfaatbaglpannn .
. buhan danperkembangan BI antara,Jain .
. Usaha pembmaax;.dan pengembanganl
' BI‘ dxlakukan secara- sadar oleh

P

T Bahasa:idamSastra tahpn 2003)

R ] prar

ita’ bahasa baku,Bj ,xPembmaan dan;

ia qe‘ve.ng?—mmganBllebmdmnglw*anlagl;

ngap berbagal upaya

N 'an mstansx pemermtah) yang ped i

- al;an kelangsungan hxdup bahasa

+tindakan seperti seminar politik 1975,

i pertemuan nasional untuk menyusun.
[ strategi pembmaan dan’ pengem-
~bangan bahasa dan sastra Iridonesia’
-serta daerah, kemudxan 1kut,meqmdakﬁ
lanjuti berbagai . ter.bltan dam ‘pusat:
:pembinaan. dan pengernbang I'l:_ baha-:’
sa hingga tindakan yang:lebih’dekat
‘dengan pendidik juga peserta didik’
1 adalah dimasukannya pelajaran ahasa 3
Indonesla dan sastra, ,dalam '
pengajaran )

DampakPemposislan

~.Berdasarkan sensus pendu
Bma Pusat " Statistik menfgetiais;
pemakain BI sehari-hari tahun 1980 :
dan 1990 adalah adalah, anggota
pcmakm BI yang memahaml dan;
. menggunakan 11,93% (17.505 303 Or-
ang) dan 15, 19% (24,042, OIOeOrang)
.. Sedangkan yang tidak menjakainya.
. (71,758,926 Orang) din 67,65%
(107 066.141 Orang). Dan penduduk
. yang tidak menggunakan-karena tidak
memahaminya 39,18% (57,512,244 or-
-ang) dan 17,16% (27,154,488 orang).

Dari sini dapat dilihat bahwa pada

" tahun 1990 penduduk Indonesia yang

tidak memakai BI karena tidak Jpaham .
mengalatm penurunan. Hal ini suatu :
.indikasi upaya‘pemposisiannya selama-
-jalinan tahyn cukup mémbuahkan hasil, -
- sehingga ]umlah penutur di anap_trara .
:boléhdikatakan tidak sedikit. " ¥
- Walaupun demikian untuk lebih

A
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: kesatuan ba
) penchdnkah dan kebiy

- salah satu-d
; masyarakat;

'i‘sé'gala ,ungkapan
. kongnet suatu

rangka memantapkan. peréatuan. dan

1992. 10 April

iy

Radar Bama, 26 September 2003
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"NDIKASI yang lain juga menin’
 |§ jukkan. bahwa'BI diterima_

-M.media komunikasi bangsa sebagai -
wahana segala ‘ungkapan " bentuk
abstrak dan kongret suatu karya, karsa,
dan budi masyarakat penuturnya yang'

rasal dari pulau suku’dan latar sosial
budaya yang berbeda pula, contohnya:
berbagai mediabaik lokal maupun :
nasional (televisi, majalah, radio, surat ™
kabar) bahkan buku-buku fiksi serta non,
fiksi pada’ umumnya menggunakan BI.
sebagai media pesannya. . . - - RS

' Selain itu, BI diluar neger; tidak bisa

(ikatakan sangit: terasing, tersingkir,

apalagi tidak dikenal sarna sekali. Betapa  dari

.. Udak! ada banyak negara yang mempe--
lajari BI dan menjadikan BI sebagai |

- bahan afar, di lembaga: pendidikan for-+
mal maupuin'ngn formal (Bulgaria, Arab

' Saydi, Belanda, Korea, Viemam, Cina,

Prancis; Amerika. Sérikat) dan negara

‘Eropah “lainnya; Kemudian 1995, -tul

Peba

tinggal 21 25 Agustus;

tepatiya’

Sk

{upaya pemberkukuhan BI dan
‘yang terjadi;.maka add. tiga”
lelaabityang:dapat ditarik-bendng nierah- . -
‘nya; yaitu, pegtarna, BI tidak ditolak, <
kebefatladnnya i tengah, masydrakat |
Indonesia-sebagai-bahasa’ yang relatif *
“sederhana” sehingga mudah dipahami. -
dan‘digunakan dalam kehidupan sehari--

A

:..f\-‘:i‘C];: . _.::-., iy ¥ -'h -

tldaklah menutup Kemungkinan suatu

sebagai - $aatnanti BI menjadi salah satu bahasa

.komunikasi di tingkat Internasional
Setelah Bahasa Inggris. ~~

- Hal ini dibuktikan dengan dipela-
- jatinya BI di negara-negara terkemuka
sebagaimana keterangan sebelumnya.
-Ketiga, BI akan terus -tumbuh dan
“berkembang dengan pesat seiring waktu .
yang dilewatinya dengan seluruh unsur
ang berkompoten didalamnya seperti
‘ang Sudah.dibuktikah'sejarah selama
-ini,'yaitu sebelum kemerdekaan, sesudah
-kemerdekaan hingga. sekarang, era
‘menuju globalisasi yang.Jebih global '

arisebelumnya, ST L
- Berangkat dari ini pulalah, lIahirlah
satu pertanyaan yang ‘mampu menye-
sdkkan’dada orang-orang yang cinta”
akan bahasanya. Mampukah bahasa-
Indoriesia, tetap diposisinya sebagai

Lg

pemberkukuh bangsd' yang multikul:*
lar serta'lambang inderititas bangsa
dirsiasa‘sekirang. dan ‘akai datang. -
~Keragu-raguan semacaiiitu adalah::
i ‘Kewajaran, mefigingat demensi *
sedanig dan terus kita masuki
rupakan:~ dunia ﬁmgar ‘bingar -’
ultiteknologi, sarat informasi, lancar- :
nya komumikasi yang seolah tiada batas
antara tempat dan wakhi, antara timur
dan barat, utara dan sélatari, Eropah ; ,
maupun Asia. Dan sudah tenti sedikit
banyak akan mempengaruhi fatan an.-
hidup, perilaku, pola pikir, kepribadian,
atau budaya masyarkat Indonesia. Oleh "
sebab itu BI dengan fungsi dan’

perannya amatlah ditertaruikan dalarh -

hari baik lokal maupun nasional. Kedua, ./menghadapi kondisi yang ‘bisa jadi .

] BULAN BAHASA
i . . e ’,":‘»'f'\ ;- :
1gsi.dan Peran Bahasa
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bumerang kehancuran bangsa' bakan
dirinya sendiri, Bahasa Indonesxa. o

" Dalam keadaan seperti ini, Jawabnya
dapat kita temukan dan tentukan sendiri
berdasarkan kejelian,” kemauan yang.
keras dan upaya yang tidak kenal lelah
untuk terus memperdayakan BI dalam |
sendi’ kehxdupan berbangsa dgn‘
bemegara .

Memang reahtanya Bahasa Melayu
sejak berabad silam sudah mqnunluk-
kan kemumpunianya sebagai alat
penghubung yang mampu menya-
tukan para penutur dari berbagai
wilayah di Nusantara dalam. komu-
nikasi, perdagangan, selin g8 2
‘linguafrancaanya telah nie 5
tarkan Bahasa Melayu menjadi akar
bahasa Indonesia yang di
sebagai bahasa persatuan bangsa

Kemudian di-dalam Bahasa: Indon
‘sia juga tidak mengenal tmgkgta
seperti Bahasa Jawa (ngoko, kromio) dan.
sunda (kasar, lemes), dengan, demikian
biarpun orangnya, dimanapur asalnya
mereka dapat salmg berkomumkasx
tanpa ' merasa dlrendahkan dan
‘merendahkan walaupun dialek dan stay:.
tus sosial berbeda. Di sinilah peran BI
berfungsi untuk’ menghindarkén para’
penutur mengalami: disorentasi fexhadap
apa yang di dengar, rasakan, patiami dan
‘dlperbmcangkan oleh pemben dan

_penerima pesan, yang secara tidak .
‘langsiung memudahkan eratnya tali
persaudaraan, sama tinggi. samarendah
-akhirnya menamakan rasa kebangsaan, ;
‘bangsa yang satu, bahasa yang.satu
Bahasa Indonesia. PR
- Bidang Iptek yang merupakan ragam:
fungsional atau profesional dalam BI,
diusahakan menggunakan istilah-istilah -
baru yang singkat, padat, dan hemat
"’ huruf demikian pula terjemahnya. Ole,h
'sebab itu apabila kosa kata, kahamat,-
kalimat dan wacana-wacana yang di
- pakai-baik lisan maupun tulisan bercir, .
sederhana, teratur jelas serta modem,;
- maka kemungkinan besar BI tidaklah. .
ketinggalan dengan bahasa komunikasi
lain yang digunakan didunia sepertll_,
bahasa Inggris, sebagai contoh istilah:
asing ' ’
apabila diambil dari luar, maka harus,
disesuaikan dengan aturan istilah dalam
BI kemudian di padukan dengan
- Bahasa daerah yang pantas dijadikan.

-sebagai Bahasa- Nasional menurutg

badan kebahasaan. Dengan demikian_
orang daerah tidak merusa asing dengan
bahasa kebangsaannya; segala lapisan’-
masyarkat mudah memahami dan:

~ tersirat, konotatxt‘amu denotatif;

menggunkannya baik Ioka, nasxonal
bahKan mtemasxonal o

BI memﬂxkl u1aran-u_|aran yang
bermajas ‘(gaya -bahasa) penggu-
‘naarinya disesuaikan kebuiahan. Untuk .
politikus, pejabat atau pemermtah
blasanya beleuifemisme agar kebuakan
yang dllqntarkan terdengar halus atau’,
pan: Para; ;pembuat iklan berhiperbola':
sehngg Thampu . mempengaruln

pgndengar atu ‘pemirsanya akan
varbiasasn barang yang diiklankan:
sastrawan, senitian dari 'budayawan
‘memadukan ‘berbagai gaya bahasa
dalamxkrarya-karyanya yang indah.
lah. BI' kembali anunJukkan
,bahWa lewat BI segala: ekspres kR
w’agn dengan berbagai | tuju;m 1sa
gkagkan secara Jugas, tersurat. atau:,

- Secara - khusus .BL. merfuj pakan, :
penasehat yang: handal bag1 para -
pemakamya, shat membaca buku-buku.
- yang: bensr tentang nilai-nilai luhur
bangsa yang agarnis timur yaitu Indo-
.mesia. Dari paparan diatas, adalah’
~sebagian fakta yang menyatakan
bah‘wa BI bxla dnperdayakan pada
tempntnya maka posisinya sebagai...
.media komunikasi .dalam kehidupan
bermasyarakat berbaugsa, -dan-,
bemegara tidaklah tergeser bahkan
-memperkukih ketahanan bangsa .
sebagan;nana mestinya sekahgus
« menjadi; ﬁltensasn budaya asing yang..
bisa mempengaruhx kreativitas, budaya,
~otomik yang: mdlvxdualls, sarkasme .
. yang menuju tindak kekerasan, pnlaku
alkohohk sérta dlsmtegrasx bangsa
yang multi kultural ini.

Dengan demikian BI sebagal sarana
komumkasn disadari  dan, tidak,:

,;sebenarnya fnerupakan salah satu

perisai bagi Keutuhan budaya*bangsa
saat memasulu era. globalxsasx dengan,
segal ,,aqpelm a .
Akan’(etapl semua hal dxaths
terwu_lud bild-ada Kerja sama,'serta

upaya yang:baik antara masyarakat .
pemerintah dan badan kqbahasaan

antara lain' menanamkan rasa cifita’
terhadap BT pada generasi muda ‘dan
masyarakat pada umumnya; balk
sekarang maUpun ‘akan datang
Dan :bentuk uRaya pm _§l_ld
‘dilaksanakani oleh, Balai: ﬁ?'a‘h’asa &
Banjarmasin khusunya Balai‘tersebut-:
secara nyata menyelenggamkan dlSkUSl
sastra dan 'pengajarannya: dlbuian,
Agustus tadi serta lomba membuat::
puisi, cerpen dan cerita rakyat dalam -
_bahasa Indonesia yang balk. dan: beriar

S
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fingkat SLTE,dan SLTA atau sederdjat (

berumur 12-20 tahun) dalang rangka :

‘menyambut bulan’ bahasa- Oktober

. depan;pada bulan yang sama( jadakan

: yulpliai,li‘BI:.mla:..ﬁo-jmbagi guru- -
‘ Lp ‘Kabupaten”

(nasa ;91.1;

bangkan, tasa cinta terhadap B1.
sékaligiis, satu qara-melestarikannyd. ;.
_sebagaimana slogan b lan;:bahasa;
‘dan sastzaahun; 2003 ini antdra lain -,
“Kita'tingkatkan. fouty becbahasa Indo- -
{ al_am-.f;amet.lyongsong!f:clah'f'.

meraasukizera globalisasi, Sikap posit -
«terhadap, bahasa, {;ndongsia fmerupa-=
kan: salah. satu _penapis..budaya «
“global,Cinta hahasa,Indonesia berarti:;
cinta, tariah air, Jbangsa, dan negara,. 2
Aprgsiasi ‘sastra Indonesia membina .
budi pekerti bangsa. .. ot A

* Staf Ahli Balgi Bahasa.

-+ " . Banjarmasin..

Prasl

4

Radar Bams, 26 Seotember 2003
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BULAN BA”ASA SASTRA INDONV'SIA PUISI

7

Slswa Semarang J uara1 Clpta PUISI Pusa

JAKARTA — Puisi berjudul Cerita di Hutan_

karya Rangga Oditama, siswa SD Pleburan.
04 Semarang, memenangkan sayembara
penulisan puisi yang diadakan oleh Pu.,at
Bahasa Depdiknas, Jakarta. Menurut ketua
panitia lomba, Dra Dad Murniah MHum,, ’
Rangga menyisihkan 1.023 peserta dan
berbagai penjuru Tanah Air. — ~

Dewan Juri yang terdiri dari Eka Budlanta
(ketua), Diah Hadaning, Gunoto Saparie,
Ahmadun Yosi Herfanda, dan Wowok Hesti
Prabowo, sependapat bahwa puisi yang
bertutur tentang perusakan hutan tersebut
merupakan yang, ‘terbaik’ di antara sajak-
sajak peserta lainnya. Lomba ini bertema ;
manusia dan lingkungannya. ;

Selain karya Rangga sebagai juara I,
Dewan Juri juga memilih sajak Cerita Dalam
Cerita karya Dian Kurnia Utami siswa SDIT
Gema Insani Bekasi Utara sebagal Juara Il
Sedangkan juara |ll adalah puisi Air karya
Dyah Manggalaratna Nuruljanati siswa SD
Muhammadiyah Sapen, Yogyakarta. §

Untuk juara harapan | diraih oleh puisi
Kembalikan Baliku karya Gabby Depri

b A el ELR AR S R A e e £

Kalam Republika,

- Salindri siswa SD Baronga | Kudu
~_harapan Il puisi Lebah Madukarya ;
~ Absono siswa SDN Doplan 1V Jati Blora
: -rdanjuara harapan Il pu:si ampung‘ ;

- Halamanku karya Ibnu Falsal siswa SDN

Pondok Terong 1 Pancoran Mas Depok.

 puisi, nnominasi. Keenam puisi pemenang
~ dan 94 puisi nominasi itu, menurut Kepala £
Pusat Bahasa Dr Dendy Sugono. akan diter- :
_ bitkan sebagai buku kumpulan puisi untuk
- bacaan siswa SD. Menurut Eka Bur:hantaJ
ned sajak-sajak itu menggambarkan hubungan

2 merupakan salah satu kegiatan Bulan o

iU"U'{""V

. Selain itu, Dewan Junjuga memilih 9:

manusia dan hngkungarmya secara poios
dalam gaya imajinasi anak -anak. :
Menurut Dad Murniah, sayembara |m

Bahasa dan Sastra 2003. Keglatan iamnya '

: :sayembara penullsan cerpen remaja, Sayem-
‘_bara penulisan puisi bagi'siswa SLTP, festi-
~val musikalisasi puisi bagi lewa SLTA, peni-

'~ laian | penggunaan bahasa tokoh, layanan uji -

kemahiran’ berbahasa Indunes:a. serta
sayembara penuhsan naskah pers:apan
pembelajaran menuhs I ke e

.
PRBI SA A TA SEIERUR ROt e e e 4

18 September 2003
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Cerita Anak Indonesia Tidak B

e
-

JaxkL Rowpas = DI p ‘
ah.’se - adalah pesatnya dunia industri yang

tengah. semakin bermun¢ularni--

nya penulis baru, khususniya pe- yang-melihat ms
rempt ‘ .lulu sebggai pasar yang poten-

,‘dunia sastra:

nulis, perem
anak justru st

sar tetap Fakultas Iimu Penge-
donesia di Depok; Rabu (3/9). -
- "Memang banyak sekali ce-
rita anal yang:beredar, tetapi
tidak ada yang.isinya mencer.

dewasa sebafai pembuat ter-
hadap anak-anak,” kata Riris.

. Rirismgnilai, para penulis sa- .
at ini menganggap dunia anak ‘nya
tidak- menarik: untuk diselami-

dan. . tidak; ybergengsi . tinggl:

* cerpen ‘ataw novel yarig menye-
‘but soal paha atau buah dada
dengan berbagai gaya bahasa,
itu terasa.lebih prestisius dan
membanggakan,” ujar Riris.

e~ *suatu, ]

a Uriversitas In-: -

inkan. Ketulusan dan pema-’
‘haman penuh empati dari orang -

kalau menulis :

Riris mengatakan, selah satu.
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CERITA ANAK

: enj'eb'al.),;-’ kondisi. demikign
yang-melihat masyarakat me-
sial. ‘Akibatnya, orang cende-
rung menghargai sesuatu- yang
:sekadar superfisial belaka ke-

" timbang sesuatu yang didasari
ketulusan -atai kecintaan. ter-

‘hadap apa yaig ditulisnya.

-+ "Tampak juga -orang termo-
i ;tivasi -menulis untuk selsadar
). popularitas,, misalnya. Bukan

;. " {ermotivasi untuk memberi se-
berharga kepada -

masyarakat,” kata Riris, = *
Dia merasa saat ini sulit’ se-
kali menemui cerita anak yang

.imajinatif dan benar-benar

‘menjiwai dan mendalami dunia

; ’anak-anak. ‘

Cerita anak tak berkualitas

Riris, yang mengasuh mata
‘kuliah kajian sastra anak; me-
nyayangkan, di tengah marak-
bermunculan penulis baru,
. tidak seorang pun yang secara

_mengesankan dapat menulis ce-

rita anak yang berkualitas. Du-

nia cerita anak dibanjiri komik -

. Jepang yang kerap tidak men-
didik bahkan menyesatkan,

Riris mencontohkan, kehe- peran
".. bohan. komik Jepang Sinchan

yang:sempat. diprotes. banyak

kalangan masyarakat. Komik.
"secara’ vulgar. menggamr
‘barkan kecenderungan Sinchan.
menggemari_hal-hal . "berbau:
seksualitas. Riris- berpendapat,:
berkembangnya komik porno di
pasar gelap bisa jadi karena si-
kap- tertutup masyarakat sen-
diri yang menabukan pembi-
_caraanmengenai seks secara se-
hat dan jernib. .

jadiladang garapan yangmeng-
giurkan bagi ‘pemburu keun-

‘meractini anak-anak. Riris ber-
“harap, keluarga sebagai kesa-
tuan masyarakat terkecil dapat

menjadi tempat bagi anak un=
tuk benar-benar "pulang”.

Dalam keluarga, orangtua se--
harusnya menyadari bahwa’

- anak-anak pada dasarnya se-
lalu merindukan cerita atau do-
ngeng ketimbang tayangan te-
levisi atau video game: .-

Melalui cerita yang menarik

dan bermutu, nilai-nilai dasar.

kehidupan dapat tertanam da-
lam’ diri *anak tanpa kesan
menggurui. Sebab, berbagai pe-
nelitian menunjukkan, cerita
dongeng anak-anak turut ber-

bangan kejiwaan atau mental

anak-anak, (Bi4) -

Kompas, 4 September 2003

e

Alkibatnya, wilayah seksmen-.

tungan, yang akhirnya hanya:

penting: dalam perkem-.

vfﬁl: .}"ﬁﬁ :'f' .

.
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CERITA PENDEK INDONESIA

Cerpen KOMPAS Pilihan 1970-1980 *Dua Kelamin bagi Mldin”r

Memberi Makna paa’a ]}'ZJ
yang 721/% ](wzzmg

Aku tidak siap menerima per-.

ubahan-perubahar hidup yang ti-
ba-tiba...

cerpen "Gamelan pun Telah
Lama Berhenti” (Faisal Ba-
raas), yang merupakan satu di an-

K UTIPAN di atas dipetik dari-~

tara 53 cerpen’ yang ada dalam "

antologi Cerpen Kompas 'Pilihan
1970-1980 Dua Kelamin bagi Mi-
din.. Kutipan itu,” seakan-akan,
men]adx representasi tekstual dari
cerpen-cerpen yang terhimpun da-
lam kumpulan,itu, yang mengi-
syaratkan adanya "traglsme" yang
terus-menerus direproduksi dalam
sastra kita. Suatu "tragisme” yang
merupakan kegagalan dan keti-
dakberdayaan "aku naratif” atau
tokoh-tokoh yang hidup.dalam ce-
rita-cerita itu ketika bersikeras
memahami dan menghadapi per-
ubahan sosial yang dihadapinya.
*Tragisme” itu pun mengisyarat-
kanadanya kaitan kontekstual an-
tara teks cerita dengan lingkungan
sosial di' mana cerpen-cerpen itu

"ditulis.

Akan tetapi, "tragisme” itu (bisa
jadi!) juga muncul karena konse-

' kuensi dari cara kerja editor kum-

pulan ini yang memang lebih
menginginkan kumpulan cerpen

" ini tidak berhenti semata-mata se-
. bagai peta pertumbuhan estetik

cerpen-cerpen yang tumbuh pada

' ‘masa itu. Tetapi lebih pada sebuah

upaya untuk memberikan gambar-
an bagaimana "pertarungan ke-
pentingan” berlangsung dalam ce-
rita-cerita dan konteks sosial yang

‘mengonstruksinya. Dengan pende-

katan seperti itu, sebagai editor,
Seno Gumira Adearma kemudian

menganggap bahwa urusan dia ke-

tika memilih cerpén tidak lagi ber-
henti pada cerpen dalam kaitannya
sebagai kanon 'sastra "yang sibuk
dengan teknikalitas dan virtuosi-

OLEH: A&US Noon

tas” —yang menurut Seno memang
jarang ditemukan+melainkan Je-.
bih memilih "cerpen ‘dalam kén-
teksnya dengan pertarungan- idi-
ologi” yang berlangsung pada ku-~
run waktu itu (hal xvi). Menjadi
wajar apabila’ cerita-cerita yang
terhampar kemudian merupakan
serangkaian kisah  “pertarungan
kepentingan”, di ‘mana. kelom-
pok-kelompok bawah, mereka
yang terpinggirkan, hngkunganso—
sial yang merupakan subordinate
groups, berusaha melawan domi-
nasi makna dan wacara kelompok
sosial yang lebih menguasaj, lebih-
mendominasi. Dan, .dari -"perta-~
rungan” semacam itulah, 'tragis~
me” bermunculan. Simaklah des-
kripsi Oei Sien Tjwan dalam cer-

‘pen Serantang Kanghkung (hal 222)

ini: Udara siang di desaku biasanya.
tak pernah berdamai dengan siapa
pun, kecuali dengan orang-orang
kaya. Terasa tragis, bukan? "Uda-~
ra” yang mestinya  tak memiliki

pemihakan kelas sosial, terasa ‘ber-
beda kesejukannya bag1 yang mis-
kin dan kaya. Tapi "udara” bisa:
juga dibaca sebagai ‘suasana.- ke’

“adaan, di -mana nilai-nilai tidak
_sepenuhnya netral karena ada ke=
kuatan-kekuatan yang ikut mem-

pengarthi ' keadaan dan’ suasana

' ”udara” yang dihirgp itu..

Menjadi . pertanyaans- menank"
kenapa "tragisme” itu muncul ber-
ulang-ulang? Bahkan apabila kita

membaca se]arah sastra Tndonma, :
maka- kita juga akan: menjumpai:
serentetan "tragisme” yang. diha-

dapi tokoh-tokoh. yang hidup:, di:
dalamnya. | Mulai daxi Siti 'Qayq
sampai Srintil, roulai-dar ;—Iapgﬁ‘-,
Hasan, sampai’ Seto dan- Lanmgi
Rupanya, traglsme itu~ memangl

muncul akibat pertarungan "1d1- :

ologi” -yang - diam-diam .diyakini
olelgx1 pengarang ketika ia berha-*

mungkm memp X
lal-mlalkemanusxaandi
rusan arus perubahan: Kita js
ingat pada HB Jassin: yang me-
munculkan - istilah . “humanisme
ke “’éf‘?‘u;kﬁe“s??m’“h‘
g em wan
mkatan 45, Tamppknya, orien-
tasi nilai semacam'itu masm ber-
denyut - kuat* dalam sastra " kita.
Hingga cerita-cerita yang muncul
pun tidak bergeser jauh dari tema
semacam itu. Mungkin, akar yang
lebih menghunjam Jagi adalah im-
presi romantisme yang 1 tldak gam-
pang ditepiskan dari sejarali sastra
kita. Suatu keyakinan, betapa sas-
tra masih bisa' ménjadi “ruang al
ternatif” bagi segala Kerumitan §0-
sial; suatu wilayah yang mampu
mereﬂeksxkan problem-problem
sosial itu melalui seperangkat alat
estetik yang dimiliki bahasa: Suatu-
romantisisme yang-: tak. kun]tmg
padam, istilah Farik. Semiangatifu.
seakan terus diupayakan: un‘mk

ngat kentara’ ketika = membaca
kunmulan cerpen Dua Kelamin. ba-
gi Midin ini,/Adanya Semangat un-.
tuk mengmghtdanmeneatat gegala:




‘i sebagg seperanglat alat untuk-
e A K ““ﬁdﬂn”' ataw Yre-,
St engan

alitas?’ i kepby n kata's
- 14in,; Tiyaris':sethua cerita. ditulis
' dalam -serhangat: "realisme”. De-’

rigan katé/lain‘para pengarang it
‘#Hampir ‘sernua ‘menulis’ dalam |
‘thazhab realisme”,:tulis Séno Gu-

‘mira Ajidarma  (hal xxv). Di sini
7kita,juga bisa: meniduga, betapa.
:semangat: "realisme” -itulah yang
.bisa jadi mertipakan kemungkinan
“keénapa "tragisme” itu muncul: se-
bagai satu konsekuensi- lain cari
cara, bercerita yang bersemangat
““realisme” itu, di mana kisah ke-
‘mudijan ‘menyiapkan diri bagi sua-
tu” surprise 'di akhir cerita. "Re-
‘alisme” . dalam konteks ini ialah

suatu semangat untuk merangkum |

‘dan’ ‘menceritakan -kembali apa
yang dianggap sebagai kenyataan,
realitas,- yang dihadapi .atau di-
hayati ‘sang. “pengsrang. . Secara
‘struktur dan ‘bentuk, sebuah cer-

- pen boleh jadi tidak memenuhi ka-

“idah standar teori "realisme” (se-
perti "Malam Putih” Korrie Layun

-menceritakan kembali apa yang di-
dyalini sebagal "kehyataan” itu.’

Tentu ‘saja, saday
;dengan pilihan -"realism
- cam itu. Ve g1 ex‘}:ankzustm ke-

cerita-cerifa itut teriyata lebiki ba-
nyak menghadirkan'beragarm !'tra-
gisme" di‘akhir cérita. Apabila me-
. mang para pengarang itu tenge
berupaya. menegulikan keyakinan
kepengarangannya . dalam mema-

~hami kenyataan, maka "tragisme”
-dalam mehghada tdan remahami
‘kenyataan. -Karéna, itu, 'menjadi

menarik, bagaimaha para penga-
rang itu mengakhiri konflik, ben-
turan nilai, yang berlangsung se-
panjang cerita. Cara mengakhiri
cerita (ending) kemudian menjadi
semacam sikap, suatu keputusan
yang mau tidak mau harus diambil
_pengarang. Dan di sinilah saya
ingin menyimak “tragisme” yang
.bgrlangspng, melalui ending cerita
yang dipilih para pepgarang itu.

- 6o, .
- CERPEN, karena  kependekan
ruang bercerita yang dimilikinya,
sering kali menumpukan kekuat-
annya pada ending-nya. Satyag-

-Rampan, "Subali Kawin? Noorca
~Marendra , MasS,Ke}loﬂl "Mogok™" F. |

s f B
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raha Hoerip pernah' melakukan
pembahasan terhadap ending cer-
-pen-cerpen Indonesié di mana ter-
nyata tidak cukup banyak cerpen

-Indonesia yang cukup kokoh ketika

mengakhiri ceritanya. Pada titik

.terakhirkalimat sebuyah cerpen; se-.
e rdathms malad

iatans:

.dalam.ruang -interpre-

Jasi pembaca. Hingiga sebagai sua-

‘tu’bangunan cerita; sebagai "ar-

“si-teks-tur”, sebuah cerpen tidak’
‘berhenti_menjadi’ “sebuah cerita:
- yang pendek”, tetapi menjadi suatu
silyet bangunan yang memungkin-
‘kan kita untuk menginterpretasi

‘dan memaknai ornamen dan detail

" (karakterisasi, konflik, plot) yang

‘barangkali memang tidak terlalu
banyak térsedia dalam "kependek-
‘an’cerita” itu. Ending, dalam satu
.cexpen, bahkan terkadang menjadi

satu strategi tekstual yang memang
 disiapkan,.yang akan nienjadi ke-

kuatan'cerita. Dan*dalam konteks
"realisme” serta "pertarungan ke-
pentingan” sebagaimana yang te-
rasa dalam kumpulan Dua Kela-
min bagi Midin ini, ending menjadi
terasa genting. Karena bagaimana

j:sei?uah cérita; berakhir atau dia-
~khiri bisg berarti suatu pernyataan.
‘sikap Keberpihakan, juga sikap da--

Jammenghadapi *'pertarungan ke-.
pentingan” tersebut. - :

Secara teoretis, kita mengenal

"dua kategori ending cerita: happy

ending dan tragic ending. Apabila
kita memakai dua kategorisasi se-
macam itu akan segera terasa be-
tapa tragic ending banyak mewar-
nai-cerpen-cerpen dalam kumpul-

‘an:Dud Kelamin bagi Midin in.
.Dari _53'cerpen, boleh dibilang ha-
-nya lima cerpen yang berujung pa-

da happy ending; suatu akhir yang
menyiratkan  kemampuan'  to-
koh-tokoh. dalam cerita tersebut
mengatasi’ persoalan yang mene-
likungnys: Selebihnya adalah se-

. rentetan akhiryang tragis. Bahkan;

sejak cerpen pertama, "Malam Se-

-orang ‘Maling” (Jakob Sumardjo)
.kita sudah berhadapan dengan su-
P s 'di akhir kibal

a is ‘di akhir : ke-
matian: seorang tokohnya. Kemu-
dign cerpen paling buntut, "Sodom

iora”;(Agus Vrisaba) juga

uzh kebétulan, tapi menjadi se-
macam tanda (kode tekstual) di
-mana kita bisa memulai memasuki

gisme yang tengah berlangsung
dafan;cerita-cerita itu. -

" "Malam Secrang Maling” ber-

kisah tentang seorang maling yang

“déngan' kematian ".tokoh .
"Bagi saya ini bukan se-"

-menyelamatkan diri dari kejaran-

penduduk: Ia memang selamat,

' tetapi‘ith terjadi: karena kesalah-. -

_pahaman penduduk yang menang-

kap seorang pendatang, yang di-
.kira adalah malingyang. mereka "

“kejar. Pendatang it pun
‘sampai koit. Semen

-.dom dan Gomora” menjadi alegori,
‘'toral perihal kemunafikan Bapat -

¥ Lutus, yang menampilkan diri se-
‘bagai pribadi yang religius, tetapi
kemudian terbukti masih terikat’
‘dengan nilai-nilai duniawi. Bapak
Lutus mati kaku berdiri dengan
kepala menoleh ke belakang, Se-
perti istri Lut, yang masih hirau
dengan harta yang ditinggalkan-
nya, hingga mati menjelma tiang
garam. Cerpen pertama seakan
memberi gambaran: betapa di
tengah perubahan yang tak sepe-
nuhnya dipahami, "kita” ini ibarat
seorang pendatang, orang baru,

tara it; 7Sg- .

yang tidak paham apa-apa tetapi

“begitu saja terjebak dalam pusaran
“konflik. Tragisme muncul karena
para tokoh itu sesungguhnya be-
lum terlalu siap betul ketika me-
masuki fase perubahan dan ka-
_repanya menjadi korban. Tetapi,
: seperti Bapak Lutus, para tokoh itu
-juga tak sepenuhnya bisa mening-
- galkan lingkungan sosialnya yang
tengah berubah itu. Ta masih ter-
ikat dengan lingkungan di mana ia
‘hidup dan berada, seakan ada per-
‘tautan ingatan dan kenangan yang
Ln:'nmbuat mereka mencoba berta-
. :Upaya bertahan, mengatasi, me-
‘nyiasati, menghadapi konflik-kon-
- flik yang dibawa perubahan itulah
yang ‘memunculkan serangkaian
akhir yang tragis. Dan kematian,
bayangan maut, menjadi semacam
puncak dari tragisme itu. Ada 11

_cerpen yang berujung pada kema- -

tian. Seakan-akan kematian ada-
lah hal yang tak terelakkan, se-
‘suatu mesti ditanggung oleh
para tokoh dalam cerita itu karena
ketidakberdayaan mereka meng-
hadapi situasi dan kenyataan yang
dikiadapi. Bahkan, dalam cerpen
"Belds” *: (Indra - Adil), kematian
‘menjadi jalan penyelesaian untuk
mengakhiri persoalan: para gelan-
dangan yang memenuhi jalan-ja-
lan satu per satu dihabisi dan itu
kdrena dianggap sebagai jalan pa-
ling sahih untuk mengakhiri pen-
deritaan mereka. Seorang "pem-
bunuh misterius” menyampaikan
pesan atas serangkaian kematian
para gelandangan itu, "Kalian tak
perlu merisaukan kesepuluh gelan-



dangan yang telah meninggalkan
kefanaan ini. Mereka telah terse-
nyum bahagia di seberang sang,
setelah hak mereka kita isap di
dunia. Wahai... betapa bahagia me-
reka.” . oo

Yang menarik, barangkali, mes-
kipun bau kematian nyaris meruap
di sekujur keseluruhan cerpen-cer-

pen dalam buku 'ini, hanya satu

cerpen yang memakai kata kema-

tian sebagai judulnya secara lang-
sung, yakni cerpen "Berita Kema-
tian (Yudhistira: ANM Massardi).
Dalam cerpen ini kematian telah
menjadi komoditas menjadi. kon-
sumsi yang mengasyikkan meski ia
terasa menyesakkan. Ini memper-
lihatkari-ironi, juga parodi dari se-
rentetan kekalahan itu. Dan ini
juga memperlihatkan bentuk "tra-
gisme” yang lain di mana para
-tokohnya tidak mati, tetapi meng-
alami kekalahan dan ketidakber-
dayaan di akhir kisah. )

Situasi yang getir dan tragis te-
rasa ketika para tokoh itu terom-
bang-ambing dalam konflik yang
membuat mereka tidak mampu se-
penuhnya memahami apa yang
mereka hadapi dan jalani. Peru-
bahan telah menjadi rutin yang
mesti dijalani bagi Midin, dalam
"Dua Kelamin bagi Midin" (Ar-
swendo Atmowiloto). Keyakinan
atas sesuatu yang dianggap benar
-bisa menjadi kesalahpahaman bagi
yang lain, ketika hubungan ber-
langsung tidak dalam kesejajaran
ketika ada yang menguasai dan
dikuasai. Ada struktiv kekuasaan
yang tak bisa diatasi, hingga ketika
seseorang masih berusaha menjadi
seorang moralis, dalam cerpen
"Tawanan” (Tahi Simbolon), hal
itu_malah tampak tolol dan hi-
pokrit. Sementara persoalan orang

kecil semacam Leman menjadi ti-

dak terlalu penting bagi proyek
besar pemberantasan buta huruf
yang dicanangkan oleh negara, se-
perti dalam cerpen “Orde Lama”
(AA. Navis). Sementara, "Ramalan
Para Kacung” (Sori Siregar) mem-
perlihatkan betapa perubahan itu
justru membuat kebingungan ka-
rena hierarki hubungan sosial yang
mendadak: berubah dan tak bisa
dipahami. Sisi kebaikan yang di-
sediakan perubahan justru’ men-
jadi pil pahit. Hingga ketika
mengganti penampilan, Ima Burik
.dalam cerpen "Kalung” (Muhamad
Ali) justru men, i serangkaian
malapetaka. Dan ketika mobilitas
sosial secara vertikal berlangsung,
yang muncul adalah bermacam.
kekonyolan seperti-yang dialami
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Lohor Kelkel, seorang pelawak
rideso. yang mesti .tampil- di Tou

Kota, setidaknya. begitulah yang -

tergambarkan dalam cerpen "Sa-.
habat Saya Lohor Kelkel” .(Bakdi
Soemanto). Lo
. Meski demikian, bukan berarti
tak ada jalan untuk mengatasi kon-
flik sosial dan psikologis semacam
itu. Jalan yang banyak ditempuh,
akhir.-cerita berupa satu ikhtiar
membangun satu justifikasi bagi
"kekalahan-kekalahan” para to-
_koh itu. Semacam eskapisme untuk
menemukan pembenaran-pembe-
naran bagi sikap dan kekonyolan
para tokoh itu menghadapi kea-
daan. Pada "Pesta” (Emha Ainun
Nacjib), eskapisme itu berupa se-
abrek pernyataan retoris dan fi-

losofis yang membuat keidakmam-

puan sang tokoh memasuki ling-
kungan sosialnya yang baru, men-
jadi tampak gagah. Semua itu ialah
siasat, jurus untuk berkelit dari
rasa sakil, sebagaimana dalam cer-
pen "Kasut” (Bernardus Subekti
Suryono) yang terombang-ambing
mesti memilih kasyt-baru dan ka-

sut-lama, dan menyelesaikannya :

dalam mimpi. Atau bisa juga me-

numbuhkan keyakinan dan kesa-.
baran akan datangnya kebahagi-.
aan setelah masa sulit dan sakit;"
aku henya menunggu dan puyeng

mencari jalan untuk meniadakan
penantian...bunting kakiku telah
tua dan sebentar lagi meledak un-
Euk mntahkansakit hatinga....
egitulah tragisme berlangsung di
gkh})r cerpén "Kaki” (Darwis Khu-
ori). . . . -
Upaya 1am1a1ah dengan mema-
suki wilayah ‘moral sebagai satu

jalan untuk ‘menyelesaikan perso- .

alan. Ini seperti: sehbglxah sikap.yang

rebut kebenaran moral. Tetapi ti-
dak banyak piliian ending sema-
cam itu berhasil secara tektual.’
Sering kebenaran moral yang di-
andaikan menjadi terasa artifisial.
Dengan kata lain, serentetan tra-
gisme diitu t::ﬁakberhaml berubah'
menjadi . satu. pencerahan mor:
sebuah katarsis’ sebagai punc:t
dari "tragisme” yang berlangsung.
Barangkali cerpen "Serantang
Kangkung” Oei Sien Tjwan adalah
perkecualian, Secara pribadi, saya
menganggap inilah ending palin
"menakjubkan” danm%mtg

.dalam antologiini... -

o

2

APABILA kita- menempatkan

operasionalisasi wacana tragic en- .

ding semacam di atas, ke dalam apa
yang oleh Sero disebut sebagai
konteks zaman ketika cerpenscer-
pen itu ditulis (dalam memilih cer-
pen, Seno tidak memakai kriteria
‘terbaik’ tetapi menggunakan pen-
dekatan 'mewakili’—dalam hal ini
cerpen-cerpenitu dianggap mewa-
kili situasi tahun 1970-1980), maka
kita bisa merasakan semangat za-
man macam apa yang melahirkan

jan ” gism. é”"itlﬁ_. Bah- )

kan, kita bisa melakukan'perban-
belum dan sesudah masa.itu. Per-

tanyaan menarik bisa diajukdn: ke- |

napa cerpen-cerpen pada masa itu
mengi tkan adanya ' -zaman
yang letih, di mana semangat per-
lawanan, . heroisme, tidak_begitu
gampang ditemukan. Adakah ini
karena trauma hiruk-pikuk jaman
sebelumnya yang pentth gelora se-
mangat perlawanan? Ataukah itu
muncul karena' faktor eksteérnal
(sosial politik) yang kian mulai te-
rasa dan makin represif-hegemo-
nik? Adakah ini sebuah gambaran
semangat zaman yang anti-hero
dalam sastra, sebagaimana pernah

digagas oleh Iwan Simatupang?
Sebuah zaman yang pesimistis. Ja-

ngan-jangan, semua tragic ending
itu juga merepresentasikan situasi
"kekalahan ideologis” yang 'dia-
lami penulis, yang membuat para
penulis kemudian terkurung dalam
satu tema "tragisme” yang pesi-
wmistis dan fatalis. Satussituasi yang
bahkan . terus-menerus:- berlang-
sung pada kurun waktu- setelah-

nya—bila * kita  membaca _ cer--
pen-cerpen: sesudah . tahun 80-an_
akan segera terasa betapa’masih

terus muncul "warna tragisme” itu.

Seakan-akan tidak ada jalan ke--

luarbagi sebuah ending ceritayang
bebas -dari -tragisme. Yang mem-
buat ending cerita kemudianmen-
jadi semacam duplikasi dan repro-
duksi yang terus-menerus’ didaur

I juga suatu ema yang bisa
kita telisik lebih jauh. Dan k:mf
‘Midin ini telah memberikan si:‘zltu-
perspektif bagi-cara pandang kita

untuk melihat perfumbuhansastra

en sed




satu praktik kritiki Ttu sangat di-
sadari ; Seno,” yéng: menganggap.
"Antologi cerpen ‘adalah juga se-
bentuk - kritik” " yang'. "memperli-
hatkan formasi diskursif tertentu” -

Menjadi penting mencermati, se-
perti: di bagian awal telah saya,
paparkan, bagaimana formasi dis-

~kursif itu disusun. Kita kutip saja

_secara utuh bagian pengantar yang -
rnencoba’ memaparkan cara kerja-
editor yang menempatkan keluas-
an spektrum sebagai titik' tembak
yang ingin ditujunya:

Adapun yang saya lakukan, se-

P; ce'pen “ter-
jemahan dan cerpen "remaja” yang

salah. Kirim - adalah (1) membogi -

antara ‘yang - “cocok” dan_“tidak

cocok”" sealah-olah saya seorang
redaktur cerpen.di sebuah koran; -

(2) memilih dari setiap tahun, dari
yang: “cocok”, masing-masing 5
cerpen, dengan pilihan yang men-
dakulukan keragaman ; sehingga'
karena itw; (3) tidak memilih kem-
bali ‘penulis yang sudah terpilih
. meskipun karya-karyanya mung-
" kin lebil "cocok™ dari penadis lain
ditahun berbeda; (4) memeriksa-
uling.cerpen-cerpen yang masuk
. dan tiddk masuk, dan sebagai aki- *
batnya. saya; tambahlean 3 cerpen

Sogrbpi e péi "Pateld’
B s Potaps dua naiaa i

"adalah satu orang. Di biodata sing-

dan; Dharmaji "
cerpen'"Patek”.
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ka yang muncul .
‘Dharmadji Sosropuro, yang mem-

'bulat #bisa menduga-duga” betapa :

inisigl 55 0L bl e
“Ihadii -adalah singkatan:dari Sos-
rdpu]ro “Juga bila. kltgl baca dua
‘cerpen itu dengan memperhatikan:
\setting cerita kedua cerpen‘ itu,
“akan terendus kalau keduanya di-

R raeulik gaya berceria
Yyang berada dalam "mazhab’ re-
‘alime”, akan terasa kalau itu di-
“tillis oleh orang yang sama. Dalam
catatan saya, di heberapa koran:
lokal Yogya, memang kerap dijum-

i nama Dharmadji Sosoropuro

‘teman:(antara lain Butet’

erapa. n:{antara
‘Kartaredjasa) diia:nama itu me-
‘mang adalah orangyang sama.
- retapi "jekeliruan” kecil itu jus-
~tru’ ‘'memberikan gambaran lain
“tehtang cerpen-cerpen yang ber-
“keémbang pada mara itu, di mana

'standar”.. Adanya . tema utama
i .nyaris merata’ dalam kese-
:Jukyhan . penulis ‘pada masa, itu.
"Dhri.éebagai konisekuensinya, cer-
" e ?-cerpen ‘\5/ i g ‘;I." ,dv.llﬂ ES.]skE]]

EBEA A

serupa, jugd’.@danya :
. kéntekstual dan referénsial antara

engan. konteks sosi-
alnya. Jangan-jangan dari sinilah

kita bisa: tenelisir "genetika” apa -

yang sering kita istilahkan sebagai
sastra_koran"? Mungkinkah apa

yang sering dikelulikan sebagai be--
clulilan sebagal oo

ban sogial, akhalitas

- muncuk:

justru.memang merupakan® "ori-

in sejak masa itu? -

‘entasi_estetis” yang sudah mulai_
. {1u hanyalah beberapa pertanya-

ah’yang bisa diberangkatkan me-

muncul hanya nama

sonda, yakni Yogya. Ke-.

“Dharmaji: SS sebagai ‘orang .
i é’ tia, Dan setelah saya cek ke. .

* "mazhab realisme”. yang berkem=-
': ban. méngisyaratitan .pemskaian”
‘gaya dan‘'cara’ berbahasa yang

dalarn’ cerpen-cerpen kita:

‘sudsh;sedemikian canggih.pa-

Hotapa  "Ketidakeanggihan” _cer-"
Hen-Cerpen dalam. kumpulan ini-

perlihatkan, ‘'spektrum: yang

éégbawaglgita adamak‘na sastra,

an - yang - Sangat Ajaib
songnya” (Mohamad Diponego-
); betapa saya merasa ada makna

arma ketika mencoba menjelas-
seputar cerita-cerita yang bep-

an‘kecanggihan nalar bahasa” se-
agaimana: yang-menggejala’saat
.~ Semua dtu—menurut Budi

?adi luntur.
i

Apabila membaca sastra jalah

satu upaya untuk mencari, mene-
mukan, atau memberi makna yang
-persedia,pada teks cerita, maka pa-
da beberapa cerpen dalam kum-
pulan ini saya menemukan "ke-
anggunan dan kecantikan makna”

yang sungguh tidak gampang lun-

AGUS NOOR
cerpenis

Kompas, 14 September 2003

)4

' Sepérti;pada cerpén "Hujan Terus
enderu” ' (Djadjak’ MD) atau

. terus bergema bahkan ketika .
doya. telab Jama' sclesai memba-

"menawarkan keelokan

annya dan kecantikannyamen- +

| Saya. jadi ingat metafora Budi .

il
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-tanyakan. Beberapa di ani
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CERTTA PENDEK-- SAYEM3ARA

23 Agdstus 2003'&11‘

“Im bisa men;ad1 mdxkasi?am;no mah}amawavmenhhs ;

lumayan tinggi, £ kuahtas masih 'pglll;ﬂ dxper
€ gih/
lengkapl persyaratan tekms opik

dan ada yaiig agek nylenéh. marTlmKrehthedakmBalanung
Mia Mawesti, Kamis (25/9),
Dan selnan naskah yang masuk, menurutnya, meniang meng—
usung beragsm geya, namun‘antusiasiiié dalammenulis'dan me-
ngirimkan ke Redsksi Balaining sangat dihargai. Ke-10 cérpén
yang lolos-‘Dian :Sang Talang Panjang’ Meslyam‘Ah Azhar-
(Sosiatri Fisipol UGM);: ‘Inttlg 'Susie’ Desi Puspitdsari (Tlivu
TanahFaktﬂtasPertaman 1) 'DuaPemagaMalamAbh:sam
DemosaMakahekum(Hukum JGM).:"

‘Lelaki Berwajah Embun’ ﬁb' rYudhlPrabowo(Bahasadan
Seni UST), ‘Kepala. dan Kephla” Anggar'B Kumors (Fakultas
Pertanian UGM), Kang Kusir Nonton ‘Dangdut’ ‘PY Jarot.
Sujarwo (Sastra Indonesia-dan aferafh UST), ‘Perempuan dan”
Capuing Biry’ Agus Sutar Sasita U. A‘D). ‘S,ayembarﬁ

Kedaulatan Rakyat, 26 September 2003
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CERITA PENDEK-SAYEMBARA

Baca Cerpen Tiga Kota

SETELAH pekan lalu Ga
leri Cipta II, Taman Ismail
Marzuki, dibuat meriah oleh

tempat .yang sama kembah
akan digebrak oleh acara

Ariadinata (Yogyakarta), Ce-
cep Syamsul Hari (Bandung),

. dan Maroeli Simbolon (Ja-

karta). Mereka akan tampil
di Galeri Cipta II TIM pada
Sabtu, 27 September, pukul
20.00 WIB.

Joni Ariadinata dikenal
luas sebagai penulis cerpen
terkemuka, khususnya sete-
lah cerpennya Lampor terpi-
lih sebagai cerpen terbaik

Kompas pada tahun 1994. Cer- .

pen-cerpennya menggambar-
kan kehidupan masyarakat
gembel, dengan bahasa yang
juga "khas” gembel: acak-
acakan, semrawut, tak ter-
atur, melompat-lompat. Ba-
gaimana itu mungkin dalam
cerpen? Joni adalah juga se-
orang pembaca cerpen de-
ngan gaya bertutur yang
mampu membuat gkrab seti-

Suara Pembaruan, 27 September 2003

STl

ap penontonnya.

Cecep Syamsul Hari me--
- nulis cerpen-cerpen bertema
"Baca Puisi Tiga Kota”, kini -

cinta atau nuansa romantis.
Dia memang dikenal sebagal

penyair dan pengarang ro--
"Baca Cerpen Tiga Kota”. Pa--, ‘mantis. Cinta seakan menja-
ra pengarang cerpen yang .

akan tampil” adalah Joni ™

di roh pada hampir semua

.cerpennya. Meskipun -dia

mengangkat juga masalah-

.- masalah aktual seperti keru-
~suhan Jakarta 1998, dia tetap

menjadikan cinta sebagai
sumbu cerita yang berjalin-
dengan peristiwa-peristiwa
tragis dan getir.

Lalu Maroeli Simbolon,
mengangkat tema yang rela-
tif beragam, dari masalah ke-
luarga hingga masalah sosial-
politik seperti lepasnya Ti-
mor Timur dari Indonesia.

- Dengan corak surealistis pa-

da beberapa cerpennya, Ma-
roeli juga banyak memberi-
kan warna cinta pada tema-
tema yang dipilihnya. Cinta
dalam pengertian yang lebih
luas. Bedanya dengan Cecep,
cinta dalam cerpen-cerpen
Maroeli adalah cinta yang
terancam, cinta yang nyaris
tak pernah tenteram. (W-9)

.
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CERITA PENDEK-SAYEMBERA

Baca Cerpen Tiga Kota di TIM ] akarl:al

JAKARTA, KOMPAS — Se-
buah hajatan budaya bertajuk
"Baca Cerpen Tiga Kota” akan
digelar oleh Komite Sastra De-
wan Kesenian Jakarta (DXJ).
Bertempat di Galeri Cipta I
Taman- Ismail Marzuki (TIM),
Jakarta, acara yang dijadwal-
kan berlangsung Sabtu (27/9)
malam mulai pukul 20.00 itu
terbuka untuk umum tanpa di-
pungut biaya.

"Para cerpenis yang akan

tampil adalah Joni Ariadinata
(Yogyakarta), Cecep Syamsul

Hari (Bandung), dan Maroeli
Simbolon (Jakarta),” kata Ke-
tua Komite Sastra DKJ Jamal D
Rahman, Rabu. Sebelumnya,

pekan lalu, di tempa* yang sama

Komite Sastra DKJ juga meng- -

usung hajatan serupa berupa
"Baca Sajak Tiga Kota”. -
Joni Ariadinata dikenal luas
sebagai penulis cerpen. terke-
muka, khususnya setelah cer-
pennya, Lampor, terpilih seba-
gai cerpen terbaik Komipas pada

tahun 1994. Cerpen-cerpennya:
menggambarkan - .. kehidupan -
i getir? -

masyarakat J ~embel dengan ba~
hasa yang juga "khas” gembel:

acak-acakan, semrawut, tak
‘ tema yang ﬁfberagam

teratur, dan melompat-] lompat
Bagaimana itu mungkin dalam
cerpen? Dan, Joni adalah juga

seorang_pembaca -cerpen de-
~ Indonesia. (KEN) i

ngan gaya bertutur yang mam-

- dan. pengarang romantis. Cin

-mua cerpennya. Di tengah,sua-'
“sana sosial yang"getir, adakah

cerpen-cerpen CE
atau nuansa romantis. Dxa e
mang dikenal sebagai p

seakan menjadi roh-hampir &e

nuansa mmantls, cmi:a Juga ia-

" Adapun Maroeli Sunbolori‘
karya-karyanya mengangkat

uarga-hin
ga. masalah somal-polmk, Se-
peiti lepasnya Timor Timur dan

Kompas, 25 September 2003
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CERITA PENDEK-SAYEMBARA

Tiga Cerpenis dalam Tiga G

JAKARTA — Itw tubuh mengucur-
kan darah, Itu tubuh mengucur-

kap:dayah. Kalimat itu tibatiba -
nontzon. Seorang lelaki berkumis * -

lebat, ‘berambut panjang men-

fJuntm dengan ‘busana biru berdi- ..
ri sgmb;l menunjuk ke -arah -

: panggung: Lelaki yang berdiri di

"atas panggung terdiam sejenak.” -
Lalu ia melempar kalimat balas- -

an, “Darak.ini...,"katanya sambil

memperlihaﬂmn tangannya. La-
lu ia melanjutkan rajutan kalimat ..
yangtemahatdalamoemnpen- :

dek Solilokui Ungu.

Cerita pendek karya Maroeli
Simbolon tadi dibaca oleh penu-
lisnya dalam Baca Cerpen Tiga
Kota di Galeri Cipta II, Taman Is-

i tu (27/9) malam. Selain Maroeli

"‘, "dari’ Jakarta, tamipil pula Cecep -

Syamstl Hari dari Bandung dan

)

Joni Ariadinata dari Yogyakam.
Setiap penulis diminta membaca
karya mereka dalam ‘acara yang
digagas Dewan Kesenian Jakar-
ta itu.
Acara baca cerpen mungkin
- tak setenar baca puisi yang mu-
dah ditemui dalam berbagai ke-
sempatan, Padahal, salah satu je-
nis karya sastra ini menjadi salah

" satu sajian wajib media ' massa,

terutama edisi akhir pekan. Begi-
tu pula dengan kelahiran buku

" kumpulan cerpen yang semakin
*'marak dalam lima tahun terakhir. -
- Hanya saja pembacaan cerpen

begitu sulif diterui, “Padahal, ba-
ca cerpen tidak kalah menarik de-
- ngan baca puisi,” kata Maman S.
- Mahayana, anggota Komite Sas-
tra Dewan Kesenian Jakarta.
Mendengarkan pembacaan
cerpen memang tak sama persis
dengan mendengarkan do-
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ngeng. Apalagi jika penulis ceri-
ta membaca langsung

Seperu Maroeli yang begitu eks-'

presif membaca Waduk Luka
dan Solilokui' Ungu. Dua’ karya
ini dicomot dari Bara Negeri Do-
ngeng, kumpulan cerpen Maroe-
liyang dxterbntkan]a]asutra pada
2002. Bukan sekadar’ ekspresif,
tapi-ia menghadirkan pembaca

pendukung laya!mya sebuah s :

guhan teater.

Masing- masmg karya dlbam
dalam Konsep teatrikal yang me-
‘narik. Dalam Solilokus, Ungu Ma-
‘roeli menghadirkan seorang le-

laki ‘untuk menambah daya te-

kan karyanya. Lélaki inilah yang
tibatiba muncul dari kerumun-
an penonton: Cerita ini ‘merupa-
kan paduan antara puisi fsg kar-
ya Chairil Anwar dan cerita Ma
roeli Simbolon. “Dua- Karya ini
menyatu dan tidak bisa dlplsah-
kan. Jadi, puisi itu bukan seka-
dar tempeéJan,” kata Maman. Be-
gitu, pula dengan pembacaan
Waduk Luka yang dibantu seo-
rang perempuan penembang
bait-bait puisi Tanah Airmata
karya Suta:‘djx Colzoum Bachri.
Bait puisi itu ditembangkan
sebagai awal pembacaan Waduk

. Luka. Tembang itu begitu me-

nyayat hati dan memiriskan pe-
rasaan, Tembang itu tak meleng--

’king dan tak merdu. Bahkan be-

berapa bagian bait itu ditem-
bangkan dengan suara sember
dan nada sumbang. Namun,
tembang itu justru melahirkan
sudsana kepedihan dan kepriha-
tinan. Pas seperti ruh Waduk Lu-
ka yang mengisahkan seorang
perempuan menembangkan bait
kepedihan di tengah comberan
dan waduk.

_ sama mengungkapkan simbol ne-

geti yang hilang karena disia-sia-
kan. Ia diungkapkan dengan baha-
sa puitis dan model cinta yang ro-
mantis. Hanya saja cinta yang di-

NI

sampaikan Maroeli bukanlah cinta

- melankolik, merajuk, dan menda-
~yu. “Cinta yang disaripaikan Ma-

mehadalahuntayangheranm
cinta yang selalu tersingkir,” kata

JamalD Rahman, sastrawan dan -

pemimpin ‘redaksi ma,ualah sastra
Horisom, - .
Gaya Maroeli yang ekspresif
dan mengusung model teatrikal
jtu dllakukan pula olehjomAna-

dinata yang ‘membaca Bermgm 3
Cinta. Meski tak sama persis, Jo-

ni menghadirkan sesuatu yang
berbeda.. Ia tampil lepas tanpa
beban dan cenderung ' seenak-
nya sendiri. Gaya-bacanya didu-
kung oleh bahasa karyanya yang
ccenderung “amburadul” jika dili-
hat dari kaidah bahasa Indone-
sia baku. Jangan heran jika Joni
pernah dituding sebagai cerpe-
nis yang memporak-porandakan

Lfatanan  cerpen Indonesia.

“Mungkin Joni kelewat liar
mempermainkan -bahasa,” kata
Maman, -
. Joni bukan tak ;sadar dirinya
menjadi sorotan. Sejak karyanya
berjudul Lampor terpilih sebagai
cerpen terbaik Kompas 1994, ia
seperti . mengibarkan bendera
sendiri. Bahasa yang dipakainya
tak ubahnya bahasa jalanan yang
acak-acakan, tak beraturan, sem-
rawut, dan meloncat:loncat. “Ka-
lau saya mengubah' gaya bahasa
saya, semangat cerita.akan hi-
lang,” kata Joni. Bisa jadi apa
yang disampaikan'Joni benar.
Maman S. Mahayana melihat ga-
ya bahasa Joni tak ubahnya baha-
sa iisan yang ditempel begitu sa-
ja dalam bahasa tulis. “Justru di
situ daya tariknya,” kata Maman.
Ketika mambaca karyanya,
Joni membuktikan dirinya seba-

gai penulis cerita yang tak mau ’

tunduk begitu saja pada aturan
baku. Lompatan-lompatan logika
cerita dituturkan dengan gaya le-

e

aya

K A,‘. 3."&‘
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pas tanpa beban. Joni seperti se-
dang menceritakan sesuatu pa-
da teman atau anak-anak, meng-
alir begitu saja tanpa hambatan,
Untuk mendukung “kepolosan”
gaya bacanya Joni tak segan
memberi tekanan tertentu, bia-
sanya dengan kalimatkalimat
khas kaum marginal.
Berbeda dengan Joni yang
cenderung riang atau Maroeli
yang begitu serius, Cecep tampil
sederhana. Ia tak menunjukkan
karakter khas sebagai pembaca
cerita ulung. “Saya sadar bukan
pembaca cerpen yang baik,” ka-
ta Cecep. Kelemahannya muilai
muncul jika harus membaca ce-
ritayang banyak memuat dialog.
Pasalnya, ia tak memiliki latar
belakang teater.-Untuk itu, Ce-
cep sengaja memilih cerpen ber-
judul Sifuet. Karya ini diarnbil da-
i buku Saya Tahu Saya Akan
Matidi Laut. -~ -
Karya Cecep cukup menarik,
Setidaknya, pada ‘aspek kebaha-
saan ia jauh berbeda dengan Jo-
ni yang “liar”, Tulisan Cecep cen-
derung romantis. “Bahkan me-

. Dyerupai puisi,” kata Maman.

Pembaca karyanya akan dibawa
berkelana ke alam antah. beran-
tah. Sepintas gaya Cecep mirip

* dengan gaya Iwan Simatupang.

Bedanya, tulisan Cecep lebih ca-
ir dan mengalir. Sayang, kelebih-
an Cecep ini tak: didukung ke-
mampuan baca yang baik, -

] " @ arif firmansyah

Koran Tempo, 29 September 2003
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Hadiah Sastra Rancage

]AKARTA KOMPAS — Enam orang dltetapkan menjadi peraxh
‘hadiah:sastra: Rancage 2003, ditambah seorang peraih Samsud1
~untuk bacaan anak-anak. berbahasa Sunda.

. Para penérima Rancage, Selasa (16/9), adalah mereka yang
_menerbitkan karya sastra berbahasa .daerah tahun 2002 atau
me.reka yang berjasa. :

+ Dalam acara di Umversnas'Negen Jakarta itu, Hohsoh dan Dra
Tini Kartini' menerima penghargaan, masing-masing untuk ka-
tegori pengarang ¢ dan orang yang berjasa untuk sastra Sunda..

 Holisoh mengangkat kemunafikan ‘masyarakat lewatroman. Kem-'

bang-kembang Petingan yang mencentakan seorang pelacur yang
:bertobat namun ditolak masyarakat.”. -

. UntuksastraJ awa, Suglarta Sriwibawa dan Moechtar mendapat

penghargaan sebagai, pengarang” dan' orang’ yang berjasa. ‘Karya,

.Sugiarta Chandikala: Kapuranta dianggap. unggul dari segi pe-
ngembangan watak tokoh—tokohnya dan kecermatan me.nggam-
barkan nuanss budayanya. -

“ Untuk sastra Bali, penghargaan pengarang dabenka.n kepada I
Nyoman Manda dan penghargaan untuk jasa diberikan kepada.i

Gusti .Putu Bawa Samar. Adapun perath Samsudi adalah Ki:

“‘Umbara. Para; penerinia ‘Rancage ‘ini masing-masing- mendapat
hadxahxberupa ‘uangsebesar. Rp 5. juta; sementara penenma
Samsudi mendapat uang sebesar Rp 2,5 juta. *

Ketua Dewan Pembina’ Yayasan Kebudayaan Rancage Ajip..

Rosidi dalam sambutannya mengatakan, sejak dimulai'1989, tahtn
ini adalah tahun’ke-15-untuk sastra Sunda. Untuk sastra Jawa daxi

sastra Bali, masitig-masing tahun ke-10 dan tahun ke-6.. s,

Ajip mengharapkan ‘peningkatan jumlah. penerbitan buku sas-
tra dalam bahasa:daerah térus berlangsung di tahun-tahun men-
-datang. Jumlah penerbitan buku berbahasa Sunda Ji awa, dan Bali
pada tahun 2002 mengalami kenaikan: -

* Ajip “mengatakan, - walau- texjadl kenaikan penerbltan buku

‘sastra berbahasa daerah; pihaknya masih melihat kurikulum yang.
ada belum. mendekatkan siswa.dengan’karya sastra, apalagi sastra-
berbahasa daerah.: Ketika :pemerintah menerbxtkan ‘buku: ber=
bahasavdaetah yang ferjadi- adalah proyek yang sarat korupm, "

Kolusi dan niépotisme. (EDN) -

Kompas, 17 September 2003

;v‘.":;',‘ Aty
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BERBICARA sebagai wakil penenma |
" Hadiah Sastra Rancage 2003, Moechtar -

mengelus sekaligus menohok. Meneri-
ma penghargaan untuk kategori sastia
Jawa sebagai orang yang berjasa me-

lestarikan sastra Jawa, Moechtar meng-

ucapkan terima kasih kepada Yayasan
Kebudayaan Rancage. Ucapan terima

-kasih itu ia haturkan atas’ apresiasi
mereka terhadap sastra Jawa. Namun,
sedetik kemudian, kalimat-kalimat.
yang keluar dari mulutnya ibarat ren-.

tetan tembakan: kenapa harus orang-

orang Sunda yang mempertahankan
sastra Jawa? -

- Kalimat itu dlsambut tepuk tangan :

mereka yang menghadiri acara Penye-
rahan Hadiah Sastra Rancage di Uni-

versitas Negeri Jakarta, Selasa (16/9).

Moechtar yang juga pemimpin redaksi
majalah berbahasa Jawa Panjebar Se-
mangat . itu melanjutkan "serangan-
nya”. "Banyak orang Jawa yang kaya,
tetapi mungkin mereka hanya kaya har-
ta. Jadi, ketika sudah bicara apresjasi
sastra, meneka tidak lakukan apa-apa,"
kata Moechtar.

' Rancage sebagai had1ah atas karya 
sastra pada awalnya memang diberikan

hanya kepada pengarang Sunda. Ha-

diah sastra yarig: dlprakarsm sastrawan

Ajip Rosidi tahun 1989 ini kemudian
‘berkembang dengan . memberikan

péenghargaan juga kepada karya sastra

Jawa sejak tahun 1994 dan sastra Bah?

se]ak tahun 1998,
XX

TAHUN ini Moechtar mendapat’
penghargaan Rancage atas peranannya -
melestarikan sastra Jawa. Tajuk-tajuk--

nya di mingguan Panjebar Semangat
intensif dengan ide-ide untuk meng-
angkat martabat bangsa lewat pendi-

dikan berlandas budaya Jawa. Bebe-.

rapa’judul tajuk Moechtar yang me-,
matri misinya, di antaranya “Geneya
PWI Melu-melu Nyingkur Basa Manca"
(Kenapa PWI Ikut-ikutan Menyin,

kan Bahasa Asing—1995) dan "Rele—
vansi Basa Jawa karo Pendhidhikan

Budi Pekerti” (Relevansi Bahasa Jawa'

dehgan Pendldmkan Bud: Pekertl-
2001). -

Semangét dr Soetomo, pendiri Pan- -

jebar Semangat yang juga pendiri Boedi

" Oetomio, masih dipegang teguh.. oleh
" Moechtar, sang pemimpin redaksi: Me- -

milih bahasa Jawa ragam ngoko, ma-
jalah ini memilih bahasa Jawa wong
cilik. Lebih tua:dari umur republik ini,
lahir 2 September 1933 _Panjebar. Se-
mangat sempat berjaya di angka oplah
88.000 sekitar tahun 1960-1961. K1m di
oplah'yang, tinggal 25.000-30.000; ma-:
jalah, yang berpusat di Surabaya ini’

.tetap’ mempenuangkan kelestarian ba-
“hasa Jawa, -

", "Saya harap géneras1 muda tldak me-

-mnggalkan bahasa ibu mereka. Saya
“sebagai orang tua memang tidak bisa

sekadgr ngomong,” kata Moechtar. Se- .

"bagai pemimpin redaksi, ia lalu meng-
.3agas.beberapa rubrik. untux menarik

mingt generasi muda. Sebut saja Rubrik
Gelanggang Remaja sebanyak empat
halaman atau Senul alias Senang Nulis -
yang:dikhususkan sebagai ajang orang -
muda menulis. "Saya bilang ke peng-
asuhnya; kalau tulisan anak-anak SMIP, .
SMA, atau kuliahan itu tidak ]elek-]e-‘
lek banget, muat!” kata Moechtar::

* -Anak seorang guru SD di Pamtan :

Jawa Timur, ini-memang kaduhg men= -
cintai bahasa Jawa. Rupanya, ia banyak
melalap buku-buku sastra b

-Jawa milik sang ayah. 'hciak heran,

ketika’ masuk sekolah dasar, bahasa

- Jawa-nya.sanggup menandingi:hahasa-

Jawa murid-murid - kelas- 4. dan 5.0

;’Moechtar ‘yarig lahir 22 Februari 1925 -
“ini, walau secara réesmi ditulis: tahun:.
. 19217, memulal kanemya sebagal war-.,.
_ftawan

Seusai Agresn Nﬁhter Belanda II awal
tahun 1950, ia békerja di koran Espws
sebuah koran berbahasa Jawa yang ter- .
bit di Surabaya. Sempat duduk di Fa-

Joltas Psikologi Universitas Islam In-

donesia, Yogyakarta, dan Publisistik di'
Universitas' Indonesia, Moechtar:'me-
raih gelar sarjananya di Sekolah ‘Tinggi .-
Imu Komunikasi Surabaya. Saya-ku- -
liah sambil ngajar juga di situ, dulu -
namanya ' Akademi Wartawan,”- kata
Moechtar. - -

Ia lalu mendirikan Harian Repelzta

- dan sempat menjadi redaktur pelak

sana di Harian Bhirawa, sebelim ma-

suk ke Panjebar Semangat tahun 1983. "

Selain kiprahnya di media, Moechtar:

ivbanyak mentransliterasi sastra Jawa ke
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Cerpenis Yogyakarta Borong
Krakatau Awards . . .,

BANDAR LAMPUNG — Cerpenis asal Yogyakarta memborong tiga

-dari empat penghargaan Krakatau Awards 2003 Dewan Keseni-

an Lampung (DKL). Lomba penulisan cerpen dalam rangkaian
Lampung Arts- Festival (LAF) itu dilkuti 87 karya dari berbagai
daerah di Tanah Air. Tiga karya:cerpenis Yogya.yang terpilih se-
bagai juara I, II, dan Il itu adalah Liur karya M.T. Zuharon, Di
Bawah Bulan Separuh Maya Wulan, dan Cerita Ujiing Pulau Rau-
dal Tanjung Banua. Sédangkan juara keempat diraih Agus Her-
nawan dari Riau dengan Solitude. Berturutturut mereka meneri-
ma hadiah berupa piagam dan uang maslng-masmg Rp 1 juta, Rp
800 ribu, Rp 600 ribu, dan Rp 500 ribu. -

Dewan juri yang terdiri dari Djadjat Sudradjat’ (cerpems dan
wartawan), Taufik lkram Jamil (cerpenis dan Ketua Umum De-

wan Kesenian Riau), dan Hamsad Rangkuti-(cerpenis) juga me- °

netapkan enam cerpen unggulan-(tanpa-peringkat), yakni Manu-
sia Bermata Biru (Zakh Syalrun Majid Surono, Bogor), Jika Hujan
Jadi Turun di Tanjungkarang (Alex R., Lampung), Nuwou Lunik
(Hasta Indriyana, Yogya), Upacara (Andi Wasis, Ciputat), Sam-
pan Bercadik yang Menepli di Pantal Krui (Satmoko Budi Santo-
50, Yogya), dan Muli Sikep ‘Danau Ranau-(Wayan Sunarta, Bali).
Bagi Taufik lkram, dengan mencantumkan syarat harus meng-
andung muatan lokal budaya Lampung itu sebagai upaya me-
nyatakan bahwa cerpen ditulis bukan hanya berdasarkan intuisi
atau kesan, "Tapi memiliki induk yang sah sebagai salah satu

mata rantai peradaban,” katanya, Selasa (23/9).® fadilasari

Koran Tempo, 26 September 2003
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;dahrterpilihqll
so Ahdra Tjah

filany, sgn‘KomunitasSastraln-\
és Rrabowo, kemarin, peng-\J
5 Awird:2003;ifi sendiri akan di-
&_i Taman lsmail ‘Marzuki, Jakar-::
an.Oktober 2003, bertepatan
K l: (HIk/BeS)

Media Indonesia, 27 September 2003
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o Kronik

Cerpems Yogya Borong : Krakatau Awards 2003”

BANDAR LAMPUNG — Cerpenis asal
Yogyakarta memborong tiga penghargaan
dari empat yang disediakan ‘Krakatau
Awards 2003’ Dewan Kesenian Lampung
(DKL). Lomba penulisan cerita pendek
(cerpen) serangkaian Lampung Arts =
Festival itu diikuti 87 karya dari berbagal
daerah di Tanah Air.

Ketiga cerpen karya cerpenis Yogya yang
terpilih sebagai juara |-l adalah Liur karya®
MT Zuharon, Di Bawah Bulan Separuh.
(Maya Wulan), dan Cerita Ujung Pulau
(Raudal Tanjung Banua). Sedangkan posisi
keempat diraih Agus Hernawan (Duri, Riau)
dengan cerpen Solitude.

Keempat cerpenis tersebut akan dlun

dang pada penyerahan dan pembacaan ;

cerpen dalam rangkaian Lampung Arts
Festival (Festival Kesenian Lampung), 3
Oktober mendatang. Para pemenang juga
berhak mengantongi hadiah berupa uang
masing-masing Rp 1 juta, Rp 800 ribu, Rp
600 ribu, dan Rp 500 ribu dan piagam.

Dewan juri terdiri dari Djadjat Sudradjat

(cerpenis dan Pemred Lampung Post),
Taufik Ikram Jamil (cerpenis dan Ketua®
Umum Dewan Kesenian Riau), dan

Hamsad Rangkuti (cerpenis, Jakarta) Juga‘ 2

menetapkan enam nomine cerpen (tanpa
peringkat): Manusia Bermata Biru (Zakh
Syairun Majid Surono, Bogor), Jika Hujan
Jadi Turun di Tanjungkarang (Alex R, Lam-
pung), Nuwou Lunik (Hasta Indriyana, Yog-
ya), Upscara (Andi Wasis, Ciputat), Sam-
pan Bercadik yang Menepi di Pantai Krui

(Satmoko Budi Santoso, Yogya), dan Muli :

Sikep Danau Ranau (Wayan Sunarta, Bali).
Djadjat, mewakili dewan juri di Bandar
Lampung, mengatakan dari naskah yang
masuk menunjukkan;bahwa tradisi atau
ikon Lampung sesungguhnya telah dikenal

Kowpas,

-~ malam.

~ aban tanpa ayah dan ibu. Tetapi me
~ induk yang sah sebagai salah satu ‘mata

masyarakat [uar Lampung, "Ini membuk-
tikan bahwa tradisi atau budaya (Lampung, ‘
red) punya akar yang kuat di masyarakat,”

* katanya seusai menentukan hasil pemla;— £

an kedua dewan juri Ialn Senin (22/9) ;

‘Djadjat menambahkan tradisi yang men-
~ jadi‘persyaratan lomba dilihat bukan lagi

. sebagai benda mati. Tetapi, di tangan para -
cerpenis, tradisi jadi inspirasi melihat ke

_ depan. "Sehingga tradisi bukan hadir

sebagai tempelan, apalagi dipaksakan.”
Selain itu, ia menyambut baik gagasan
DKL menggelar lomba yang peduli pada

- tradisi atau budaya lokal, meskipun kegiat-

an ini untuk tingkat nasional sehingga
Lampung dikenal luas. "Siapa pun peme-

" nangnya nantl tak meruadr soa] b u;ar
Djadjat. .

Sementara Tauf k Ikram Jamll men~

‘gatakan dengan mencantumkan syarat.

harus mengandung muatan lokal budaya

_Lampung, hal itu dapat disadari sebagai

~ suatu upaya konkret untuk menyatakan :
~ bahwa cerpen ditulls bukan hanya berda- s
T sarkan intuisi atau’ kesan tetapi lebih ja
7 -'darl itu. "Setidak- tldaknya, sebuah

dihadirkan bukan sebagal buah d

rantai peradaban kata Taufik.
:la menunjuk cerpen Liur mampu LA aEa

~ merangkum mata rantai suatu peradaban ‘

Cerpenis mampu bercerita tentang liur
merunut waktu ke belakang pada 1832.
Lalu kembali ke masa kini yang aktual._--
Melalui Liur, cerpenis menyinggung
banyak hal dengan mengetengahkan dialog
antarperistiwa: tentang kekuasaan, antar-
kawan seperti teriihat adanya pelaut Bugls

~ juga tentang seks pada akhir cerita. il

29 September 2003
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Enam Sastrawan Raih Anugerah Sastra Aceh.
: ENAM seniman dan budayawan Aceh terpilih sebagai pene-
rima Anugerah Sastra Aceh 2003. Teuku Abdullah yang lebih

dikznal dengan nama TA Sakti menempati peringkat pertama.
Sedangkan peringkat kedua dan ketiga masing-masing diraih
Ameer Hamzah dan Tgk Marzuki Sabon.

Kasubdis Bina Bahasa Dinas Kebudayaan Azmi Djafar kepada
Media, akhir pekan lalu, mengatakan meski jumlah seniman dan
budayawan yang ikut dan mengirimkan karyanya ke panitia sele-
ksi hanya 12 orang, jumlah naskah yang masuk mencapai 111

- naskal kil R S A RaI PRI SR ¢
~ Tigajuara harapan masing-masing terpilih Mohd Kalam Daud,
Nurdin AR, dan TH El-Hakimy." .=« i

Anugerah Sastra Aceh direncanakan dilaksanakan setahunse-

kali. Menurut Azmi Djafar, penyerahan hadiah tahun pertama se-
besar Rp15 juta dijadwalkan 29 _Sept_emher 2003 mendatang.

Media Indonesia, 30 September 2003

(HP/B-3)

.
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Pemakaian’Istilak’ ~ 7

Kehenaran %dqglam KKR

KETETAPAN MPR NoV/MPR/2000
cq UU No 25/2000 mengama-
natkan pembentukan suatu ‘lem:
baga yang dinamakan KKR sing-
Katan Komist Kebenaran dan Re-
konsialisl. Dalam konteks iniingin
kami pertanyakan penggunaan is-
. tilah 'kebenaran’ yang berasal dari
 kata pokok ‘benar’. ‘
‘Menarik dalam. hubungan ini
bahwa padanan kata tersebiut da-
lam bahasa daerah (Jawa) adalah
bener. Secara seloroh dalam ba-
hasatersebutsering adasemacam
‘permainan kata-kata’ (istilah -
asingnya woord spelingen) seper-
\i bener = benar, pener = yang
dibenarkan, atau kebeneran ="ke-
betulan. :

Dalam hubungan ini yang ingin
kami tanyakan apakahy dalam ba-
hasa Indonesia dikenal pula ben-
tuk penggunaan ‘permainan kata'
seperti itu. a

,DARMA WAN SOETJIPTO
Cipete, Jakarta Selatan

Media ;ndonesia, 4 September 2003
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 DIAPOSITIVE: Film positif untuk kepentingan
proyeksi (bioskop), biasa disebut reversal film

atau slide warna.

DIFFUSER: Adalah pelembut peralatan untuk
melembutkan/melunakan tampilan suatu
gambar, bisa dalam bentuk filter yang bergu-

na untuk melunakkan cahaya yang terpancar.

dari lampu kilat misalnya. Diffuser akan me-
nyebarkan cahaya terarah 75 derajat) sehing-
ga menghasilkan efek cahaya yang lembut
dan merata dalam sebuah pemotretan, na-
mun cahayanya berkurang hingga 1 stop.
Diffuser baik digunakan untuk lensa sudut
lebar 28 atau 35 mm. Soft box juga bisa dise-
but sebagai diffuser.

DIFFUSER KIT: -

Sebuah alat pemantul (bounce) yang berguna
untuk mendapatkan pancaran sinar secara lu-
nak. Menggunakannya dengan memasang-
kannya pada lampu kilat.

DIFFUSING: Perataan. Adalah tindakan meng-
ubah cahaya yang tidak merata atau menyatu
menjadi cahaya yang menyebar atau merata.

DIFFUSION FILTER: Filter baur. Yaitu suatu fil-
ter yang berguna untuk menimbulkan efek
seperti suasana impian (romantis pada gam-
bar karena membaurkan bagian terang dan
membuyarkan detail. Penggunaan diafragma
yang makin kecil akan makin mengurangi efek

baurnya.

DIGITAL: Cara pe-
nunjukan ukuran
dengan angka.

DIGITAL IMAGE: Yaitu kinerja fotografi di
mana materi awalnya bisa dimulai dengan
menggunakan film slide kemudian dipindai
(scan) dan ditusir (retouch) kalau ada yang
perlu diperbaiki kemudian hasilnya disimpan
bentuk digital :

DIGITAL OUTPUT: Adalah cara output citra
digital yang dihasilkan dengan menggunakan
alat berteknologi digital.

DIGITAL PHOTOGRAPHY: Fotografi digital.
Adalah proses kerja pemotretan atau pembu-
atan foto yang tidak menggunakan film. Sejak
awal pembuatan fotonya sudah dilakukan
dengan menggunakan peralatan atau perang-
kat komputer dan perangkat pendukung digi-
tal sebagai pengganti kamar gelap, pen-
cetakan dan proses penyimpanannya.

DIGITAL PROCESSING:

Yaitu pekerjaan atau kegiatan yang lebih
mengarah pada prosesing digital untuk suatu
keperluan tertentu misalnya filing.

ATOK SUGIARTO

Suara Pembaruan, 21 September 2003
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ISTILAH DAN UNGKAPAN

K O =S KATA

skala: perba.ndmgan ukuran beaar
energi: daya kekuatan yang dapat digunakan untuk mela-

kukan berbagai proses kegiatan
Contoh: Dalam skala lokal seperti propinsi, usaha penghe—

matan energi menjadi sangat penting (dalam artikel Djoko
Marsono, halaman 11) . ‘ \KR)-c

Kedaulatan Rakyat, 3 September 2003

mfat " i
lCmndjlfi 'F:Euam keadaan o nyata Jelas

onto, ak ada transparansi dan semuanya berada da-
lam kondisi ketidakpastian (dal | Air]
S akp am artikel Airlangga Harl;mK-g)

Kedaulestan Rakyat, & Sentember 200%

KOSA KA"'I"A

quo vadis: maukemana‘? BE X o 0 g 5
akselerasi: percepatan ‘
Contoh: Quo Vadis Akselerasi di ngkat Pendldlka.n |
Dasar? (judul artikel lman Soleh, halaman 11)
pemberdayaan: penguatan, membm daya
‘Contoh: Pemberdayaan Pelanggan Secara Adil (sub
judul berita Universitaria, halaman 11) (KR)fo

Kedaulatan Rakyat, 8 September 2003
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- Horizontal Analysis = Prakiraan laporan keuangan

belahan dengan ; imlah rupiah dari peningkatan dan penurunan
‘bersama dengan raQQQ@n@?@Qmﬁq¢ml%@mmm'
S @ 5 -"-f.'". : i R} 4

yang sebanding. 14 ;
V" Guarantee Residua Valuen = Porsi dari nila{ risid
| vang diperkirakan dari kekayaan yang di-lesee-kan atau oleh pi-

Kedaulatan Rakyat, 22 September 2003

FEO S A KAaTa

orientas.i: peninjauan untuk menén siimp yang f(é :

sional kita, harus jelas tempat UKM di dalarnya (dal
KH Abdurrabiman Wabid, halaman 11). 0

Kedaulatan Rakyat, 22 Sentember 200%
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kompresi: pemampatan, pemberian tekanan yang tinggi
Contoh: Mesin pendingan umumnya bekerja dengan sistem
kompresi uap (dalam artikel PK Purwadi & P Ari Subagyo, hala-
man 11) ;
kolegial: akrab seperti teman sejawat T
Contoh: Secara individual setiap orang atau secara kolegial se-
tiap bangsa ... (dalam artikel Ki Supriyoko, halaman 11) (KR)-d

Kedaulatan Rakyat, 16 September 2003

- In-Substance Defeasance = Penempatan aktiva yang tidak
dapat dibatalkan ke dalam suatu kepercayaan untuk tujuan
satu-satunya, yakni membayar bunga dan pinjaman pokok atas
utang. Pihak yang berutang sebetulnya tidak membayar kredit-

an. - ; ¥
- Interbank Call Money = Pinjaman antar-bank yang ber-
jangka waktu paling lama 90 hari. . | s ¥ P
~ e

Kedaulatan Rakyat, 30 September 2003

|| tara broker/ dealer secaratunai. .

- Cash Contract/ Cash Trad = Dagang tunai, Cara transaksi
| jual-beli sekuritas yang mengharuskan penyerahan dan pemba-
E yaran pada saat yang bersamaan. l i : ‘

Kedaulatan Rakyat, 30 September 2003

RE L35 A M A KA

~ akuntabilitas: pertanggimkjathan- e TR

optimalisasi: pengoptimalan, peningkatan paling mengun-
~ Contoh: Lingkungan _Akuntabilitas danOptzmalwa&
Pelayanan Publik (judul artikel Drs Mohammad Mahsun MSi,
halaman 11) © ARt S i (ER)-x

Lo ¥
:

Kedaulatan Rakyat, 30 September 2003%
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T Hedging = Membeli mata uang untuk penyesuaian masa yang
“akan datang, ketika mata uang jatuh tempo atau menjual suatu

mata uang pada- akan dat,ang, ketlka pendapatan
- dalam mata '

Exch ng g‘e : "I‘mgkat‘, pertukara,n pada
ar Environment _ngkat ]IlﬂﬂSl' : I:umu-

lebih dari periode Jtahun.
kas_ dan ba.-ang atau Jasa

Kedauvlatan Rakyat, 13 September 2003

- Hybmi Instrumens = gt men keuangan yang meng-
gabungkan ciri-ciri utang dan ekuitas. Contohnya adalah
mandatory convertible debt. Instrumen hibrid mungkin men-
cakup tier two capital (core capital), yakni saham biasa.

; -IncreasingRetumsto Scale = Suatu situasi produksi,
akm perubahan keluaran secara lebih besar secara propor-
aional terhadap perub e

Kedaulatan Rakyat,

- Interest Cost = Peningkatan pada kevéajiban manfaat
yang d:pmyeksxkan karena lewatnya waltu.
"~ Inkaso = Scbuah tmdakan nasabah dengan menyerahkan
tag:hannyakepada bank. 3 : _

7

Kedaulatan Rakyat, 25 September 2003
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- Accession Tax = Pajak yang dikenakan terhadapa harta
warisan yang ditanggung oleh pewaris. :
- Generally Accepted Accounting Principles = Konversi,
 aturan, dan prosedur yang mendefinisikan praktik akuntansi yang
berlaku umum pada suatu waktu tertentu, mencakup pedom

umum dan praktik dan prosedur detil. o

Kedaulatan Rakyat, 9 September 2003

kaidah: aturan baku yang harus dianut dan dipatubi

rimitif: kolot, tidak modern ' -
e o g sederhana pun telah
h itu, padahal manusia zaman

Contoh: .. da'am kehidupan yang palin
hidup di zamau primitif (da-
(KR)-b

memperlihatkan kaidah-kaida .
sekarang menganggap bahwa mereka
lam artikel Arya Ronald, halaman 11)

Kedaulatan Rakyat, 10 Sepntember 2003

_KOSA KATA

bikameral: sistem lembaga perwakilan rékyat yang: terdiri
atas dua kamar U oy

Contoh: Bikameral Setengah Hati (judul artikel HM Najib &
Budhi Wiryawan, halaman 10)

seremoni: upacara -

Contoh: ... apakah program ini hanya sebatas seremoni saja?
(dalam artikel Luqgman Hakim, halaman 11). (ER)-k

Kedaulatan Rakyst, 2 September 2003



Komikus lokal masih
sibuk berkarya, belum
memikirkan cara men-
. jual komik. Masuk ke
‘dunia pendldlkan dan’
_ berjualan di situs ja-:
' nngan ‘komik bisa jadi -
U plhhan

N ehap kali pela;arm bxologx
M tiba, Arya selalu memba-
' yangkan'andai saja buku

3 yang ‘membentang di ha-
dapannya berubah menja-
di komik kesukaamya. "Tentu
pdamanyangmfatmembo&n
kan ini.berubah menjadi sesuatu

yang mengasyikkan," pikirnya.

Seperu ‘Arya, sukar rasanya

_mencari anak yang tak terpikat
* oleh daya tarik komik. Sedemiki-
an gandrungnya, tak’ sedikit
“anak yang mencuricuri memba-

ca komik kesayangannya saat pe-

lajaran ‘berlangsung. Tak heran
jike kofnik menjadi musuh seko-

‘lah. Anak ‘yang suka membaca

komik Senng dlanggap sebagm

_pemalas. -

Padahal menurut Dwxyono
Inyanto Direktur Training Cen-
ter-Primagama Group, anggapan

Loron

T4

KOMIK BACAAN

itu sudah bukan masanya lagi.
"Komik seharusnya menjadi ba-
gian dari keseharian anak seko-
lah,"" katanya di sela-sela Pamer-
an Komik dan Animasi Nasional
IV di Galeri Societet Yogyakarta.
Pameran: berlangsung dari §
hingga 12 September. Berbekal
keinginan itu, kelompok Prima-
gama dan Komik Mizan melun-
curkan Komik Anak Sekolah. Ini-
lah komik yang melebur ke da-
lam buku pelajaran sekolah.
Bul ini. meérupakan hasil eks-
penmen lembaga bimbingan bela-
jar anagama, yang aktif berino-
vasi mengembangkan cara belajar

eksperimen ‘ini merupakan kom-
pilasi beberapa pelajaran sekolah.
Primdgama bekerja sama dengan
Mfban menciptkan buku pelajar-
an dengan komik di dalamnya.
Tustrasi yang ditampilkan dimak-
sudkan agar pelajaran yang sulit
mienjadi lebih niudah dicerna. -
“"Dwiyono bercerita, 30 tahun
yang lalu, ia dilarang ayahnya
membaca komik terus-menerus

karena membaca komik diang-:

gap mengganggu pelajaran di se-
kolah .Uiituinglah, ia punya te-
man yang didukung keluarganya
untuk membaca komik “yang
beragam. Seorang teman itu ke-

i

H

mudian menjadi lebih pintar di-
banding teman-temannya kare-
na, menurut dia, sang teman me-
miliki daya.imajinasi yang luar
biasa. "Dengan bahasa visual,
orang akan lebih mampu mema-
hami dengan santai," katanya.

- Bukti di luar negeri menunjuk-
kan, anak sekolah lebih mampu
memahami pelajaran di sekolah
jika buku pelajaran dihiasi gam-
bar-gambar karikatural. Sebalik-
nya di Indonesia, buku-buku pe-
lajaran yang berat miskin gam-
bar-gambar menarik yang mem-
buat anak sukar memahami isi-
nya. "Jangan heran jika anak le-
bih mampu menghafal tokoh da-
lam komik dibandingkan tokoh

_dalam pelajaran seja-

_rah," katanya.

Kehebatan visual pada komik

’dapat mentransfer informasi le-

bih banyak dibandingkan de-

-ngan buku pelajaran biasa, Buku

pelajaran yang hanya terdiri dari
teks yang monoton tanpa ilustra-
si membuat pelajaran menjadi
membosankan dan berat untuk
dicerna. "Komik bisa menjadi sa-
rana efektif untuk mencerdaskan
bangsa." katanya...

-Sementara itu, Beng Rahadi-
an,: komikus asal Yogyakarta,

N
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mengatakan bahwa tumbuhnya

komik di dunia pendidikan bisa-

membuka peluang majunya ko-
mik underground yang kini mulai

berkembang. "Ini sekaligus men- .

jadi sarana yang baik untuk pen-
distribusian komik ~ wnder-

ground,! katanya. Komik under-

ground menjadi perhatian publik
pada Pekan Komik dan Animasi

Nasional HI di Galeri Nasional,

Jakarta, pada 1999. Komik yang
dibuat kalangan komikus muda
ini dipandang memberi angin se-
gar bagi pasar komik lokal yang
dipenuhi komik impor.

Komikus lainnya, Suryo Nu-
groho, pemilik studio komik Jo-
komik, Bandung, mengatakan,
selama ini komikus lokal terlalu
sibuk berkarya dan melupakan
cara untuk menjual dan meluas-
kan pasar komiknya. "Komik -
die itu bukan batu loncatan. Jika
diseriusi bisa menjadi dunia ter-
sendiri," katanya. Susahnya, ko-

mikus dan studio komik hanya

menguras energi untuk membu-
at komik. "Dalam membuat ko-
mik, sebaiknya ada pula tenaga

-pemasaran dan promosi komik,"

katanya. Ia mencontohkan suk-
sesnya distribusi komik Petruk
Gareng yang dulu diedarkan Gul
ton Agency. "Itu bisa dibilang
sukses meski belum bisa masuk
label mayor," katanya.

Selama ini, sistem distribusi

75

Komik Per}éléh_an Kénqu Buat-

an Studlo Bajing Loncat, Ban-
dung, bekerja sama dengan Fa-

kultas Kedokteran Universitas
- Diponegoro, Semarang. - '

komik indepeniden tidak melalui
distribusi toko-toko buku, seba-
liknya dari acara-acara keseman
seperti pariieran dan festival. Di
Jakarta, atas prakarsa Departe-
men Pendidikan Nasional dan
Masyarakat Komik Indonesia, di-

selenggarakan acara rutin Pekan

Animasi dan Komik sejak 1998..
Acara ifi lahir dari kampus (Fa—_
kultas Sastra UI). Kemudian di-
susul beberapa kampus lainnya

seperti ITB, Universitas Negeri

Malang, dan IAIN Sunan Kalua-
ga, Yogyakarta. Pada acara itu,

studio-studio komik independen’

memanfaatkannya sebagai ajang
publikasi dan penjualan. Namun,
kehadiran mereka harus bersa-
ing pula dengan komik-komik

terbitan penerbitan besar sgperﬁ :

Gramedia dan Mizan.
Menurut Beng Rahadian, hal
yang masih menjadi kendala da-

lam hal distribusi bagi studio ko~

mik independen adalah permasa:
lahan stok yang terbatas. Sebagi-
an besar studio komik menggan-

dakan komiknya dalam jumlah’

yang relatif sedikit, yaitu 10-25

eksemplar, dengan target menju-
alnya selama acara berlangsung
saja. . "Penggandaan selanjutnya
tinggal menunggu pesanan,” ka-
tanya. Sebaliknya, beberapa stu-
dio komik yang mencetak dalam-
jumlah lebjh banyak dari 250 ek-
semplar, Justru menemukan:ke-.
sulitan mencari toko yang berse-
dia menerima. Sebeélum- menjadi

_industri, Studio Bajing Loncat di

Bandung, misalnya, mendistri-

. busikan komik-komiknya ke to-

ko-toko buku ‘seperti- Gunung.

' Agung, Griya, dan bebérapa toko

lain. Komik studio ini diterima
karena meiniliki kedekatan de-
ngan mainstream. .
Meningkatnya jalman kena sa:,
ma studio komik independen’ de-
ngan sejumlih ‘penerbit besar
merupakan-angin,segar bagi dis-
tribusi komik. Selain'itu, seperti

'yang dikatakan Suryo Nugroho,
pertumbuhan jaringan komik oz- -

line juga menjadi langkah . alter-
natif memperluas pasar kornik.
Belakangan, jumlah studio ko-

-mik yang membuka situs sema-

kin banyak. "Ini bisa memotong

_jalur promosi ‘dan sistem peme-
‘sanan yang terlalu rumit," kata-

nya., Jaringan komik lokal seperti

‘indicomic bisa menyatukan ko-
mikus -dan. memperluas ruang
gerak. "Daripada berjuang sendi-
ri-sendiri meraih pasar," katanya. -

- Halini sedxlnmyamampu memo-,

. tong jalur promosi dan sistem pe-

- mesanan yang terlalu rumit pada-

tataran offfirie. @ heru cn/angela

Koran Tehpo, 14 September 2003
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Komik merupakan media
yang komunikatif untuk me-
nyampaikan pesan. Atas dasar
itu, muncul gagasan mengko-
mikkan buku-buku pelajaran
sekolah. Defrizal Nz sangat an-
tusias direalisasikan gagasan

-itu. Alasannya, komik bisa me-
ngurangi ketegangan siswa da-
lam belajar. Menurutnya, sela-
ma ini, kebanyakan buku pela-
jaran berisi tulisan saja.. -

“Memang buku itu isinya
ilmu pengetahuan. Tapi kalau
terlalu lama memeloti tulisan,
mata bisa pedih: Kalau diibuat
komik sebagai penjelasan isi,
sangat menarik sexali. Mini-
malnya mengurangi kebosanan.
Karena itu, saya setuju banget
jika buku pelajaran dibikin

seperti komik,” kata Rizal siswa
SMUN 9 Yogya itu.

Dalam pandangan Rizal, ko-

~ mik bukanlah bacaan yang ha-
rus dihindari. Jika selama ini
dituding sebagai buku yang
tidak baik, dikarenakan banyak
pengarang komik yang asal bi-
kin tanpa mempertimbangkan
etika dan norma. Menurut pe-
ngamatan Rizal, belakang ini
telah banyak komik-komik yang
sehat. Menampilkan cerita-ceri-
ta yang positif. Atas dasar itu,
tak perlu apriori jika diterbit-
kan komik anak sekolah.

76

Rizal yakin, teman-temannya
akan senang jika buku-buku
pelajaran di komikkan. Sebe-
narnya komik sudah akrab di
kalangan pelajar. Menurut Ri-
zal, di buletin sekolah juga ada
gambar-gambar yang menam-
pilkan cerita-agama. “Ini kan
mendidik, sekaligus jadi ajang
rekreasi para pelajar. Tak sela-
manya konotasi gambar komik
itu buruk,” paparnya.. :

Jika pada zaman dulu, komik
merupakan bikinan pengarang
khusus, kini anak muda pun
bisa membikinnya. Rizal meli-
hat banyak anak muda yang
menekuni komik. “Tak sedikit
pelajar pandai bikin komik.
Isinya juga asyik. Ini patut di-
acungi jempol,” tandas Rizal.

Akram Rifa’ah, siswa kelas
III IPS 1 SMU Muhammadiyah
3 Yogya, membenarkan hal

tersebut. Ada beberapa teman-
nya yang bikin komik indepen-
den. Menurutnya, komik-komik
tex;febut memang belum dijual
ke luar, baru terbatas di kalang-
an-teman-teman. “Itu meru-
pakan bukti, pelajar juga bisa
berkreasi dalam hal positif. Tak
banyak yang mengetahuinya,”
jelas:Akram,

Komik bikinan pelajar terse-
but umumnya mengangkat ceri-
ta keseharian di kalangan anak
muda. Ada juga yang membikin



® .,

komik tentang:ilmu- penge-
tahuan. Memelaskan tentang
sebuah teknologi yang' dileng-
kapi gambar-gambar menarik.
Dalam pandangan Akram, hal
itu sangat bagus sekali. “Ba-

nyak pelajar yang kadang emoh

-membaca buku pengetahusn

yang agak ‘berat’. Itn bisa di-
akali dengan komik. Gambar-
gambar yang menarik,; aken
merangsang pelajar untuk me-

nyimak buku tersebut. Sehmg- :

ga isinya bisa dirangkuim dalan.
otak,”tuturAkram. e
‘Senada dengan Rizal, Akram
juga setuju jika buku-buku pela-
jaran dikomikkan: Kenapa?Me-

nurutnya, dalam bentuk komlk‘
akan lebih mudah dicerna dan’
penuh variasi, “Di- kalangan.

pelajar sudah memulai. Seka-
rang bagaimana pihak terkait

menindaklanjutinya. Apa salah-
nya yang ‘positif dlcoba, pes-

parnya.

Komik menurut Pnata Yu-
rinda siswa SMU Muhamma-
diyah I Yogyakarta asyik buat

dibaca, nggak mbosenin, soal--
. ftya ‘banyak gambarnya dan
" menarik. Tulisannya lucu-lucu,-

ceritanya bagus dan juga lucu.

7

: caquboseﬁ danlam' ;

“peluncuran: ‘Komik:
‘dehw 4

'.Jarah Kalau itu sib, menin-

nggak bikin ngantik anid; mu-

dah dim bahasany
e ﬁwuh y&

°f ifg darh
mmwm”.'

‘ketika mengomentati- tenatpg-

dei;gan btk

bulkan rasa Losan, capekdan
ngantuk ‘Soalnya ‘be-

. untun, p’embahan bahasanya
L

jot, tot
‘Jadinya mﬁga dltﬂthI '
lagi isinya mbosem yang ada’
cuma tul;aan, Jadi ya banyak
mﬁ kura mznat, tapi kalau:

.pmnh%,

Warta Kota, 16 September 2003
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KO&IK BACAAN '
Seraut Wajah
Komik Indonesia

EKILAS tentang telur Columbus, konon; horor dengan bumbfi
setelah Christopher Columbus kembali kisah cinta dan hu- ;
Jdari benua baru yang ditemukannya mor dalam komik ini. :

Kisah ini dibuka dengan adegan syuting film
horor yang mengecoh pembaca. Kemudian, !
dikisahkan terjadi serangkaian pembunuhan mis- i
terius di kota (tampaknya) Yogyakarta. Korbannya
selalu mati lemas kehabisan darah. Belakangan,

. terungkap bahwa,ternyata mereka dibunuh oleh
seorang dokter bedah terkemuka, Dr J aka. Darah i
. para korban digunakannya untuk updcara ilmu hi-
tam yang dianutnya sebagai seorang keturunan Ki X
Wilawuk, seorang penjahat yang konon hidup pada '
zaman Panembahan Senopati masih berkuasa di
- Mataram. Ki Wilawuk, yang kepala dan tubuhnya i
dikuburkan terpisah karena ia memiliki ajian Pan-
casona (secara ajaib anggota tubuh seseorang yang
memiliki ajian ini bisa menyatu kembali apabila ter-
potong), bisa hidup kembali apabila diupacarai
dengan darah manusia dan ayam cemani (ayam
aduan yang berbilu hitam legam). Malangnya, se- .
telah berhasil hidup kembali atas upaya Dr Jaka, )
Ki Wilawuk justru membunuh Dr Jaka yang menu- !
rutnya tidak cukup patuh padanya. Di ujung ceri-

(mereka menyebutnya Amerika), banyak orang -
menyepelekan pencapaiannya dengan menga-
takan bahwa mereka pun bisa mélakukan hal *
yang sama. Suatu hari Columbus mengunjungi
sebuah bar tempat para pencelanya berkumpul.

. Ja membawa sebutir telur ayam. Lalu ia menan-
tang mereka, “Siapa yang bisa membuat telur
ini berdiri tegak di atas meja?” Beberapa orang
mencoba, tapi tentu saja sia-sia. Bagaimana
mungkin telur yang berujung lonjong itu bisa
berdiri tegak? Columbus kemudian turun ta-

* ngan. Jamemungut telur itu, hemecahkan sedi-
kit ujungnya hingga rata, lalu meletakkannya
tegak di atas meja. Orang-orang yang: tadi tak-
-memikirkan cara itu serentak memprotes..
“Wah, kalau begitu sih aku juga bisa....” .

. -Begitulah, setelah seorang pionir membukti-
kan bahwa sebuah gagasan bisa jadi kenyataan,
péra patiintlang bermulut besar baru akap ber-
kata :bahwa mereka pun bisa melakukannya.
Padahal, ada beda yang amat besar antara be-

kerja dan membual. : ~

~ Seperti selkilas terbaca dari Dr Jaka dan Ki
Wilawnuk; komik Kita ternyata bisa cerdas, intelek,
imajinatif, dan oleh karenanya memperkaya para
- pembacdnya. Melalui Dr Jaka dan Ki Wilawuk,
Hasmi memberi bukti bahwa komik adalah sebuah
Karya serius yang lahir dari kecerdasan dan ke-
sungguhan: Ia membuktikan bahwa tuduhan se-
bagian orar-g bahwa komik kita cenderung dang-
- kal, abaiterhadap riset dan referensi, tidak mendi-
dik dan.membodohkan, ternyata tak sepenuhnya
‘benar.: Sungguh tak adil memperlakukan komik
‘'sebagai benda paria. Ia tak beda dengan buku. Dan
seperti kata orang-orang bijak, buku tak beda den-
gan kawan: yang baik memperkaya, yang buruk
merusak angan-angan. :
-, ' Gundala dan Telur Columbus
. Dibanding kisah Gundala lainnya seperti Gun-
dala Sampai Ajal atau Gundala Bangkit dari Kubur,
episode Dr Jaka dan Ki Wilawuk merupakan yang
' paling menarik buat saya. Dalam kisah sepanjang
enam jilid ini Hasmi meramu dua novel sciencefic-
tion Barat (The Thing That Couldn’t Die dan Dr
. Jekyl and'Mr Hyde—perhatikan kemiripan nama
"Dr Jekyl dan Dr Jaka) dengan kisah rhistik Jawa.
Ia juga memadukan cerita detektif dan dongeng

ta, Gundala turun tangan melenyapkan Ki Wilawuk

lewat sebuah per-

tarungan sengit den-

B _ ganbantuan seorang

keturunan Tumenggung Wiralaga, musuh-masa

Jampau Ki Wilawuk. Dan, kejahatan pun akhirnya
dikalahkan oleh kebenaran. ' " |

Dalam komik ini tampak kepiawaian Hasmi

dalam merangkai cerita bergambar. Ia mahir me-

mainkan plot cerita dan panel-panel.bergambar.

Terkadang ia menggunakan monolog interieur

tokoh-tokohnya untuk memperkuat dialog dan

 penceritaan seperti dalam novel-novel kontempot-

er. Ia meracik komik ini dengan—memirnijam isti-
lah Senq Gumira Ajidarma—konsep novel bergam-
bar yang filmis. o N
Referensi Hasmi yang cukup luas tampak dari
beberapa nama dan ungkapan yang disebut oleh
tokoh-tokohnya: Dracula (tokoh setengah legen-
da yang hobi mengisap darah manisia; sejatinya
seorang bangsawan Rumania di.zaman lampau),
Jack the Ripper (tersangka pembunuh berantai di
Inggris beberapa abad silam yang tak pernah ter-
tangkap; Hasmi sedikit terpeleset dengan menulis-
nya sebagai John the Ripper), cerita seputar agre-
si militer Belanda 1947-1948 di Yogyakarta, secup-

Hride el 18

7.
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lik kisah ﬂashback berseting zaman Mataram, kisah
tentang ajian Pancasona milik Ki Wilawuk yang
dipetik dari kisah pewayangan, pengakuan Hasmi
di halaman terakhir bahwa cerita ini diilhami The
Thing That Coullin’t Die dan Dr Jekyl and Mr Hyde
(novel karya R L Stevenson yang berkisah tentang
seorang-ilmuwan berkepribadian ganda yang bisa
malih rupa menjadi sesosok monster), dan ungka-
pan ‘telur Columbus’ yang diucapkan oleh tokoh
Inspektur Polisi Candra.

Sekilas tentang telur Columbus, konon, setelah
Christopher Columbus kembali dari benua barit
yang ditemukannya (mereka menyebutnya Ameri-
ka), banyak orang menyepelekan pencapaiannya de-
ngan mengatakan bahwa mereka pun bisa melaku-
kan hal yang sama. Suatu hari Columbus mengun-
jungi sebuah bar tempat para pencelanya berkum-
pul. Tamembawa sebutir telur ayam, Laluia menan-

tang mereka, “Siapa yang bisa membuat telur ini-

berdiri tegak di atas meja?” Beberapa orang men-
coba, tapi tentu saja sia-sia. Bagaimana mungkin te-

lur yang berujung lonjong itu bisaberdiri tegak? Co--

lumbus kemudian turun: ‘tangan. Ia memungut te-
lur itu, memecahkan sedikit ujungnya hingga rata,
lalu meletakkannya tegak di atas meja. Orang-orang

yang tadi tak memikirkan cara itu serentak mem-
protes. “Wah, kalau begitu-sih-alat i Juga bisa,..”

Begitulah, setelah seorang plomr niembukti-
kan bahwa sebuah gagasan bisa jadi kenyataan, '
para pecundang bermulut besar baru akan ber-
kata bahwa mereka pun bisa melakukannya
Padahal, ada beda yang amat besar antara be-
kerja dan membual.

Seperti sekilas terbaca dari Dr Jaka dan Ki
Wilawuk, komik kita terniyata bisa cerdas, mbelek,
imajinatif dan oleh karenanya memperkaya para
pembacanya. Melalui Dr Jaka dan Ki Wilawuk,
Hasmi memberi bukti bahwa Komik-adalah se-
buahkaryasenusyanglalnrdankecerdasandan g
kesungguhan. Ia membukiikan bahvwa tuduhan
sebagian orang. bahwa komik kita cenderung
dangkal, abai terhadap riset dan referensi, tidak
mendidik, dan membodohkan, ternyata ‘tak
sepenthnya. bénar. Sungguh. tak: adil memper-
lakukan korhik sebagai benda paria. Ia tak beda
dengut; biikix; Dan seperti kata orarig-orang bi--

‘jak, buku tak beda_dengan icawan yang baik

sastrawan dan pemerhah komtk

Media Indonesia, 21 September 2003
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Dalktor Membaca itu telah Pensiun
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g MEMBACA t

KEHARUAN mc.yelimuti ratusan | - *0 © !
.mahasiswa dan para dosen yang memadati memberi perkiatian besar ,terhadap keg1atan
rudng Auditorium Fakultas Matematika dan - membaca. .
Pgngefahuan Alam (FMIPA) | *f it Sementara di kalangan ekono_mx rendah o "
I‘L’:l& Pendidikan Inddhesia, $aa T _bahan bacaan masih merupakan arang yang . b
‘m of Dr:Ahmad Slarnet Haqaeujana, mewah untuk dimiliki. ‘. - b

: <an ini; Doktor Indonesia yang " - ‘Pensiannya Ahmad Slamet merupakan A
-pertamadalam bidang membacaini - kehllangan yang besar bagi dunia pendxdnkan
" di Tanah Air, khususnya di 'UPL Pakar - :
.. bahasa Indonesia, Taufig Tsmail, menyebut - i
::‘ ’Sgtu hal yang masih memadl kepnhatman . Ahmad-Slamet sebagai pakar di bidang . -~ i
B! ya;.a dalah kondisi mémbica para pelajar, membaca, yang ibarat pilot senior, sudah. R 5
: #di SMU yang imasih'sangat:: ... * merigantongijam terbang pesawat | komersnal : '
_se]ama puluhan tahun;. - .0 .o .

_“"Keterlibatari Prof Ahmad' S_l%n a]am

“rendah’ Rendahnya kesadaran untik
- mefmbaca‘ini terjadi karena tidak adanya‘

" kewajiban' membaca yang diterapkan pada pelatlhan membaca, menyili§
kurikulum yang ada di Indonesia,” tutur pria -sastra (MMAS) bagi guriaky .
kelahiran Garut, 71 tahun lalu jtu. = * 'Indonesia mempunyai peraf; dl:aﬁng dalam . | '
: ikan idato - ' mengembangkan perubahar ¢ sikap membaca -
Wﬁg‘;ﬁ;;‘;‘g};‘;ﬁ‘g‘ﬁgi‘apkaﬁ, dif . " disekolah-sekolah. Keterlibatinnya dalarh .
Indonesia, metode dan sistem penga]aran 'MMAS selarha empat tahun telah menjalin"
" yang ada tidak mendukung para siswa untuk persahabatan dan interaksi erat dalam sebuah
me]almkan aktivitas membaca secara e tim besar, untuk memajukan kebiasaan °
: maksmial. Hal ini sangat berbeda,dengan membaca di masyarakat kita,” tandasnya.
yang terjadi di negara lain, yang . : gementara itu, untulé ax;:embernkan‘ikl kenangan .
3 Kk kunkulum . pa a gurunya yang sudah memasuki masa .
memas membaca dalam F :pensiun, beberapa muridnyadi UPI juga: .

pendldlkannya e

, ayang menyandang gelar doktoq‘d i ‘merterbitkan kumpulari tulisaitiyang: benudul
School of I:‘,dhca\ti'(z;rlx1 Indiana University ini “Mendamba Indonesia yang Literat: Terlibat '
mengingatkan, membaca merupakan suatu . dalam penulisan buku itu di antaranya Kholid A !
-keterampilan yang penguasaannya tidak .. Harras, Khaerudin Kurniawan, dan Dadang S ;
dlperoleh sekaligus, tetapi secara berangsur— Anshori, yang saat ini tercatat sebaga! staf: - 5

) “pengajar di UPL (SG/EM/B-2) N :

* dngsur. Dengan terus membaca, setiap ofang*

; selalizmempunyai kesempatan untuk terus -

’ memperbaiki kemampuan membacanya.

" “Dengan menggunakan strategi-strategi 1

tertentu, kemampuan embaca blsa selalu ]

" diperbaiki. Salah satu syarat utam: |

. memperbaiki | kemampuan membaca adalah !

. disiplin yang fuat, ketekunan dan hasnjat ) . ;,
yang'kuat, bukan dengan keajalban- : P ‘5
: kea;anban, ’ tandaspya., :

Ahmad Slamet menyayangkan masyarakat |
yang memiliki‘tingkat ekonomi yang tmggl di
Indonesia ternyata lebih ‘mementingkan d o |
kebutuhan-kebutuhankonsumhfdanpa 'Y Medis Indonesis ’ 10 September 2093
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MEMBACA

Blsa Memanfaatkan Perpustakaan Keliling

SEBENARNYA, dengan me- baca harus menjadi cita-cita yang baik, sebab ke
'~ manfaatkan perpustakaan ke- depan akan membawa manfaat yang sangat lu-
- liling, bisa menciptakan ma- arbiasa bagi generasi kita. 0-d Aol
. syarakat dekat dengan buku. (Purwanto, Pegawai Negeri Sipil)

. Perpustakaan .
~ keliling juga
. bisa diminta
! untuk datang
oL di suatu
wﬂayah Di situ, bisa dibuka ke-
sempatan pinjam atau memba-
ca di tempat. Bila rutin perpus-
takaan keliling ini bekerja dan
tersedia secara optimal, akan
bermanfaat bagi penciptaan
generasi gemar membaca.

mar membaca itu, bisa di-
ciptakan. Sebab, sudah tersedia
perangkatnya, 'Ada perpusta-
kaan, ada buku-buku, ada pe-
nerblt buku, bahkan di Indo-
nesia tersedia pengarang buku
vang bagus-bagus. Di sekolah-
sekolah, pada umumnya juga
sudah ada perpustakaan. Ting-
gal mengger;.{:.kan saja. Men-
clptakan generas1 gemar mem- Kedaulatan Rakyat, 13 September 2003
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MEMBACA

Aerarl Gemar Membaca Menuju Bangsa Maju

_KONSEP mencnptakan gene-
‘rasi gemar membaca, harus da-
. tang dari keluarga. Keluarga
. mempunyai inisiatif men-
 ciptakan anak-anak menyuakai
. buku dan gemar membaca bu-

ku. Misalnya orangtua sudah

' W ku-buku pada anak.

Sebelum anak-anak bisa membaca buku itu
sendiri, bisa saja orangtua membacakan. Pilih-
kan centa-centa menarik, sehingga anak-
anak tertarik. Lalu, ketika sudah tiba saatnya
bisa membaca, ?realhll;:an dalam memilih buku.

ereka juga perlu dibiasakan mengunjungi per.

pustakaan atau datang ke toko buku. Tentu, bﬂa
konsep ini diterapkan dengan baik akan mem-
bawa hasil yang kita harapkan. Yakni generasi
gemar membaca.

Bila setiap keluarga melakukan hal yang sa-
ma, maka dari keluarga itu akan muncul gene-
rasi-generasi gemar baca buku. Pada gilaran-
nya, generasi itu akan menjadi bangsa yang ge-

mar membaca. Seperti bangsa Jepang, hampir '

sebagian besar gemar membaca karena buku-
buku tidak terlalu sulit. Mereka juga gemar
mengutak-atik teknologi, sehingga tak menghe-

Kedaulatan Rakyat,

membiasakan membelikan bu-
- buku-buku pengetahuan. .

~ rankan bila ada annk kecil sudah begitu akrab

dengan robot.
Bangsa yang maju adalah bangsa yang gemar

membaca. Sebab, dengan membaca pengetahua-
n akan bertamb Adahalhalbaruyangdxke—
tahuinya dari buku. Misalnya tentang planet,

‘mars, bumi, atau pesawat terbang. Juga bisa
mengenal bmat.ang pada zaman purba, dari

Mungkin sementara ini keluhan kita adalah,
harga buku mahal. Sehingga minat beli sangat
kecil. Kalau minat-baca sudah mulai tumbuh,
seharusnya disertai dengan minat beli. Untuk
itu, bila setiap bulan ada pameran buku yang
menjual buku dengan diskon murah, akan lebih
baik. Bisa saja dalam konsep cuci g'udang, men-
jual buku-buku itu dengan diskon 40 persen,
misalnya, sehingga mendatangkan minat pem-
beli yang besar.

Yogyakarta, tentunya sangat tepat bila diju- -
luki seb&gal kota buku, Karena banyak penerbit
berasal dari Yogyakarta. Banyak penulis buku
juga dari Yogyakarta. Bila dlduklmg pula oleh
masyarakatnya yang gemar membaca, maka ju-
lukan itu bisa diusulkan. Dari gemar membaca
(diharapkan tercipta bangsa yang maju. Q- d

(I Sudaryanto, Wiraswastawan)

13 Sentember 2003



PENUTLISAN TEKNIS

Pelung Guru Menu_- |

PROFESI guru sangat erat,
sulit dipisahkan dengan kegiat-
an tulis menulis. Untuk itu ide-
alnya guru mau dan mampu*
menulis, Maksudnya selain
menulis di papan tulis, adminis-
trasi guru, catatan harian dan
soal-soal ulangan. Bagi pemula
yang ingin menulis di media
massa, harus mempunyai keya-
kinan bisa menulis. Tidak se-
kadar yakin bisa, tetapi mau
berusaha maksimal. Penulis se-
nior mengatakan; untuk dapat
menulis harus kerja keras. Ini
bisa diartikan tidak cukup mem-
baca teori menulis, namun ha-
rus rajin mengirim karangan sesuai bidangnya
ke surat kabar atau atau majalah yang
memungkinkan berpeluang memuat karya kita.
Hal ini bisa kita ketahui jika sering membaca.
Karena membaca merupakan menu harian para
penulis. Kalau kurang membaca, berakibat ke-
ring tulisan, sulit mengembangkan ide dalam
bentuk tulisan apalagi produktif.

Dahulu lembaga pencetak guru, IKIP tidak
mewajibkan mahasiswa membuat skripsi, ma-
hasiswa yang ingin cepat lulus boleh memilih
jalur non skripsi. Tentu banyak mahasiswa me-
milih yang mudah tanpa beban skripsi. Ditam-
bah lagi antara yang membuat skripsi dengan
yang tidak membuat, jika lulus dan diterima
menjadi pegawai negeri tidak ada perbedaan be-
rarti. Dalam mengurus kenaikkan golongan,
skripsi juga tidak diperhitungkan menambah
nilai angka kredit. Padahal menyusunnya me-
merlukan banyak waktu, tenaga dan biaya.
Akibatnya kini kebanyakan guru kesulitan
membuat karya tulis. Setelah mereka mencapai
golongan IV a, sebagian besar mengatakan men-
tok. Tidak dapat naik lagi ke IV b, karena ter-

bentur peraturan wajib membu-
at karya tulis yang mereka ang-
. gap berat.

- Sehingga setiap ada lomba
+ karya tulis tingkat propinsi, ko-
© ta madya/kabupaten yang ditu-
_ jukan kepada para pendidik,
. peminatnya sedikit, jauh dari

kan. Namun pesertanya tetap |
minim dibandingkan dengan
jumiah guru Indonesia. Memang
bisa banyak penyebab; infor-
masinya tidak sampai kepada semua guru,
pengumumannya mendadak sehingga tidak,
cukup waktu untuk membuat, tidak berminat
karena merasa sulit. Saya yakin penyebab ter-
akhir itu yang paling banyak. Karena pada wak-
tu mahasiswa, dosen sebagai pengajar kurang
membiasakan mahasiswa membuat karya tulis. '
Itu bisa dipahami karena disorot banyak dosen
kurang tertarik, bahkan kalau boleh disebut
mandul karya ilmiah, belum tentu mampu
membuat karangan dalam bentuk buku dan
malas membaca. B

Guru suka memerintah siswanya agar ikut
lomba karya tulis, mengharapkan siswa menja-
di juara supaya sekolahnya ikut terkenal, maka
seharusnya guru juga tutwuri handayani, bisa
memberi contoh ikut serta lomba karya tulis.

Sebenarnya peluang guru untuk dapat menu-
lis terbuka lebar, semakin banyak, karena surat
kabar dan majalah yang terbit juga semakin

‘banyak, sekarang pers berkembang pesat.

Menunggu apalagi kalau tidak mencoba menu-
lis mulai sekarang ? O-¢
*) Penulis, guru tinggal di Jawa Tengan

Kedaulatan Rakyat, 18 September 2003



L _

IKA Anda
mengha-
rapkan
novel se-
bagai sur-

ga imajiner, dan
ruang permain-
an yang bisa
melemparkan
dan menga-
-singkan pem-
i baca untuk

84

SASTRA-FIKST

merasa asyik bertualang dengan
sedikit rasa ikhlas untuk berpikir
keras, dan memasuki lorong ru-
ang-waktu yang lain atau peristi-
wa yang tak sepenuhnya dikena-
li atau diduga sebelumnya, novel
ini menawarkan dan menyerah-
kan dirinya sebagaimana harap-
an semacam itu. Novel ini tak
ingin memanjakan, tetapi hendak
merangsang gairah sekaligus
menantang pikiran dan menggo-

Judul :

- DiEtalase
o Penulis:

_Ugoran Prasad
S e Edftors: = 2
A Ariobimo Nusantara
Penerbit:
Grasindo, 2003 .
e adehaliy S
viii + 200 halaman,,

da persepsi untuk memecahkan

' teka-teki rahasia besarnya.

‘ Tetapi rahasia besar novel ini

telah rela menelanjangi dirinya
sejak dini lewat sejenis kredo
yang filosofis di halaman perta-
ma: la telah melihat segalanya,
mendengar segalanya. Segalanya,
yang ternyata tak lain adalah ke-

jadian-kejadian yang ditulis u-

lang, diputar ulang dalam rang-
kaian melingkar yang berkelok
tak terhingga. Waktu tak lain ad-
alah rahim dari penggalan-peng-
galan cerita yang sama setiap ka-
linya. Rahim kesedihan yang sa-
ma. Kesia-siaan yang sama. Dan
lazimnya rahasia, apalagi yang
bersembunyi di dalam fiksi, ia
tak bisa ditebak sepenuhnya ha-
nya lewat sebuah kredo kunci se-
perti itu, dan jika ingin menge-
tahui rahasia dan permainannya
_yang sesungguhnya tak mung-
kin bisa lewat sikap sok tahu atau

Novel yang
yerupai ‘Puzzle’

mengelak utfuk takMnencebiir-
kan diri secara hati-hati ke dalam
arus ceritanya hingga selesai.
Ceritaini dibagi menjadi enam
bagian. Bagian per bagian cerita
ini dirangkai oleh cerita-cerita
yang sekilas tampak melantur
dan acak, tapi sebenarnya saling
terikat koherensi yang cerdas,
berpola, halus, dan rapi. Di sini-
lah nilai permainan dan menarik-
nya novel ini. Bagian pertama
(“pre-") dan bagian keenam (“-
post”) novel ini seperti sebuah
pintu depan dan pintu belakang
sebuah gudang. Di antara kedua
pintu ini tersusun rangkaian ceri-
ta yang rumit, berjejalan, kom-
pleks, dan penuh permainan la-
tar ruang dan latar waktu yang
tampak acak dan dan bergerak
bolak-balik. Permainan ini diisi
sepak terjang para tokoh yang se-
cara misterius memiliki kembar-
an, memiliki “dirinya yang lain”,

yang digambarkan secara ajaib
meloncat begitu saja dari dalam
cermin dan juga diperseru dan
diperumit oleh kembaraan ima-
jinasi dan peristiwa yang menge-
jutkan dan yang dingin yang ter-
jadi dan berlangsung di dalam
dan di luar pikiran dan bahkan
di dalam mimpi.

Tapi cerita ini bukan sepenuh-
nya mengenai fantasi metamor-
fosis atau khayalan para tokoh
tentang adanya “dirinya yang
lain”. Cerita ini juga mengan-
dung permainan simulasi sang
tokoh, yang merancang dan
menciptakan “dirinya yang lain”
atau yang tak bisa mengelak
kenyataan adanya “dirinya yang
lain,” dengan alasan dan sebab-
musabab yang kadang didesak
oleh kesadaran intelektuil atau
filosofis tertentu atau yang terja-
di di luar kesadaran, keinginan
dan dugaan tokohnya sendiri.
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Tapi “dirinya yang lain” ini bukan
sepenuhnya alter ego sang
tokoh. Para tokoh ini memban-
gun ikatan cerita, peristiwa, dan
tikaian. Sebagaimana cerita de-
tektif mereka digambarkan sal-
ing memburu, tergoda teka-teki
hidupnya sendiri dan juga meng-
hadapi kejutan-kejutan, dan jawa-
ban atas pertanyaan yang butuh
jawaban demi terang-benderang-
nya jalan hidup mereka yang
penuh rahasia, dan setelah mere-
ka lama terjebak dan sibuk men-
cari identitas. ‘
Keseluruhan cerita ini nyaris
di bawah rancangan dan kendali
aku-narator, yang berada di luar
cerita, dialah yang sesungguh-
nya menciptakan keseluruhan
ceritaini, yang tak jelas identitas-
nya dan yang membeberkannya
kepada pembaca. Aku-narator ce-
rita ini misterius, tak jelas jenis
kelaminnya, dingin dan menun-

85

jukkan batang hidungnya hanya.
dengan kata ganti orang pertama
tunggal di akhir lembaran cerita
ini: “Saya....” Aku-narator piawai
menguasai seluruh jalan cerita,
teka-tekinya serta seluk-beluk
dan nasib para tokohnya. Aku-na-
rator sangat “licik” dan Iuas wa-
wasannya, kosmopolitan, sehing-
ga cerita ini menjadi kompleks,
penuh teka-teki dan sarat muatan
gagasan filsafat, sains, sejarah,
dan budaya pop.lewat gaya dan
nalar bahasa yang memikat, licin,
terkesan intelektual, filosofis,
kadang penuh bias imajinasi. .
Struktur dan alur cerita ini se-
olah disusun linier tapi sebenar-
nyaacak, dan bergerak bolak-ba-
lik namun mudah dikenali lewat ;
identifikasi peralihan waktu dan
pergantian ruang. Cerita inj me-
ngaliri dan meloncati tikungan,
dan lorong yang muncul tiba-ti-
ba, bercecabang arah ceritanya

dan memaksa melempar pemba-
ca ke halaman-halaman sebelum-
nya alau bahkan menuntut pem-
baca menduganya dan merang-
kainya sendiri seperti permain-
an puzzle. ; T
Gagasan dasar cerita ini tak
mudab, dibutuhkan kemampudn
membangun teknik bercerita a-
tau alur tertentu, agar gagasan
cerita dan tokoh bisa berkem-
bang tanpa terjebak perkara
yang membosankan, klise, ber-
simbah muatan “pesan” dan
terkesan teknis: Novel ini men-

- jadi penting karena berhasil me-
‘ngolah gagasan cérita yang tak

mudah melalui teknik bercerita
dan aluryang tampak bertele-te-
le, kompleks-dan terkesan rumit
tapi sebenarnya sedang melaku-
kan teknik yang tak biasa,
' @ Binhad Nurrolimat,
Penyair, Koordinator Serikat
. Pembaca Dunia

Media Indonesia, 28 September 2003
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SASTRA INDONESIA-’-BAC AAN

Indonesm Kacau Balau

Depok, Warta. Kota

.+ ‘Dunia bacaan anak Indoné_- ‘
- sia‘'saat ini masih kacau balau.
‘Hal jtu:dikemukakan Prof Riris

K .- Toha-Sarumpaet - . PhD.

-"Bacaan: “anak. ‘mengomuni-
- kasikan::: pengalaman _sastra; '

tetapi: karena’ dianggap trivial

(remeh) maka dimarjinalkan,”-
.,katanya dalam ipidato pengu-

kuhannya'sebagai Guru. Besar
Tetap Fakultas' IImu’ Penge-
‘tahuan Budaya, - Untversitas
Indonesia, Rabu (3/9). -

."Apabila - kita sepakal'

menulis cerita yang Indonesia,
marilah menerima anak dan
bacaannya sebagai -tanggung
jawab budaya -kita. Kalau

~ inungkin kita merencanakan
dan mengerjakannya tidak df .

kulit-kulit dan memperlaku-

kannya -bukan sebagai
‘pajangan tapi sebuah genre

,yang. berkekuatan memben-
“titk,~* “bahkan ‘mengubah

manusia,” . ujar perempuan
‘kelahiran Tarutung, Tapanuli,
24 Februari: 1950 ini.”

Bagi profesor yang memu-

lai. kariemya sebagai penga-
“Jar Bahiasa, Indonesia di SMA

Kristen 1 PSKD Jakarta pada
tahun® 1970-1972 ini, arti

" anak teramat penting. "Anak

tidak lagi boleh hanya seba-
gai- obyek ' dan  alat ‘pelam-
piasan. untuk menunjukkan
kebolehan. kita sebagai ahli,
sebagai penguasa, sebagai
orang yang beruang, apalagi
sebagai orang tua,” ujar
penerima penghargaan seba-
gai Dosen Teladan I Fakultas
Sastra Umversltas lndonesla
(1994) ini lagi, - ‘
Menurut, eris. sepertd dl-
kutip Antara, masa kanak-
kanak adalah masa yang ter-
batk mengenali “‘siapa kita,
siapa dia’. "Cerita yang dise-
but Lewis Carol 'sebagai ha-

.....

diah tinta ftu akan mengu- .

kuhkan eksistenst -'seorang

anak, Dia akan tahu siapa dia
:dan, mau jadi apa dia melalui

cerita, dongeng. -sajak, dan

‘dolanan yang dinikmatinya,”
“ujar istrl It Fransiskus X Toha
‘(staf pengajar - Departemen

Teknik Sipil ITB) ini.

Dalam pidato pengukuhan
yang diberi judul "Cerita,
Anak, "Kita, dan ke Mana
Kita?" itu Riris melontarkan
kritik terhadap dunia bacaan
‘yang tidak sesuai bagi anak.
Dikatakannya, bacaan bagi
anak-anak Indonesia masih
jauh dari kriteria sesuai dan
baik, bak secara kuanutatif
maupun kualitatif. .

"Pada umumnya- cerita di-
paksakan ‘untuk berkaitan
dengan: ‘téma ' lingkungan
hidup, disiplin nasional, ABRI
masuk -desa, program wajib
belajar, dan lainnya. Banyak
‘pula buku yang menawarkan
kekerasan dan menonjolkan
penderitaan  aanak yang
berlebih,” ujarnya.

Dalam pengamatan Riris,

-ada- juga “karya-karya yang

'sangat dibebani’ tema sehing-

‘ga menerjang dan mengalah-

kan alur yang seharusnya
mengalir lancar. Akibatnya,
banyak buku justru membabi
buta mengindoktrinasi ‘anak
dengan tokoh-tokoh yang sulit
dipercaya.

Ditegaskan Riris, dapat
dikatakan bahwa dunia ba-
caan anak 'ndonesfa adaluh
dunja yang ' kacau balau.
Buku diterbitkan tanpa
perencanaan- yang matang,
tanpa melibatkan secara pro-
fesional para penulis. ﬂustra-
tor, dan editor.

- "Bukan hanya itu. Hingga
tahun 2003.. buku-buku

.
Sarietne
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yang terbit di Indenesia
masih saja tidak imajinatif,

.menggurui dengan tema-

tema _ klise, - mengajukan

‘banyak hal kebetulan, -per-

tanggingjawaban’ psikologis

-yang lemah, deéiagan merhan-
“faatkan . cefita. untuk mem-

bawa,.pesan. informasi yang
kalimat tidak: logis,

samipal;
penuh kesalahan ejaan, kosa

kata kelifu, koherensi buruk,
‘dan ‘bahasa. campur : baur,”.
ujar peraih -:Satyalancana.-
Karya Satya 20 tahun padzyi

2001 ind. (yup)

Warta Kota, 4 Sentember 2003

-pada’ bahasa yang
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SASTRA INDONESIA-BACAAN

Riris Sarumpaet, _
Griru Besar Tetap
lIrmu Budaya Ul

- UNIVE!'SITAS
Indonesia:mengadakan
upacara pengukuhan Riris
K Toha-Sarumpaet PhD
sebagai guru besar tetap
pada Fakultas Ilmu Pe-
ngetahuan Budaya, Rabu
(3/9). Upacara beerlangsung
di Balai Sidang UI, Kampus
UI Depok. Riris menyampai-
kan pidato berjudul "Cerita,
Anak, Kita, dan ke Mana
Kita".

Riris antara lain
mengemukakan, semua
teori sastra mengajarkan
satu hal, yakni kehidupan
sebagai “jahitan yang tak
kunjung selesai”, dan kita
adalah bagia i -

' cerita"kehidu P

' kanak-kanak adalah masa
yang terbaik untuk mena-
namkan cerita mengenai
“siapa-kita-siapa-dia”.

Untuk memastikan
bacaan yang baik dan sesuai
untuk anak sejalan dengan
perkembangan kehidupan-
nya, kita harus percaya
urgensi buku sebagai aspek
utama cerita mengenai
Indonesia.

Sebab itu, kata Riris,
kita jugalah yang menjalin
dan menjahit cerita kita,
dan membawa ke mana
anak-anak dan masa depan
kita. (PR/A-18)

/

Suara Pembaruan, 4 Seotember 2003
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Membaca 60 Tahun

DI tengah para cendekiawan, politikus, mantan pejabat
dan artis membuat otobiografi tentang karir dan prestasi-
nya, penulis tergerak hati untuk sekadar merenungkan
bersama tentang gagasan-gagasan yang penting dari sosok
yang rendah hati yang telah lahir di Bantul, Yogyakarta,
18 September 1943, yang penulis maksudkan sebagai kado
ulang tahunnya ke-60.

Kuntowijoyo adalah sosok sejarawan, cendekiawan, bu-
dayawan dan sastrawan yang terkemuka. Karena mempu-
nyai kemampuan memanfaatkan dua medium ungkap
yaitu sastra (puisi, cerpen, drama dan novel) dan nonfiksi
(esai-esai dalam bidang sejarah, budaya dan politik) kerap-
kali membuat iri cendekiawan lain. Koleganya seperti
Arief Budiman pernah berkomentar, Kunto memang
adalah salah satu dari segelintir cendekiawan Indonesia
yang produktif, gagasannya biasanya mendalam, tidak
hanya berupa kesan selintas saja. Begitu juga M Dawam
Raharjo, Kuntowijoyo adalah seorang sejarawan yang is-
timewa, karena sebagai sejarawan dia banyak meminjam
teori-teori dari ilmu-ilmu sosial. Sebagai ilmuwan di
bidang ini, dia adalah penganjur aplikasi ilmu-ilmu sosial
dalam pengembangan umat Islam.

Dilarang Mencintai Bunga-bunga” adalah cerpennya
yang mendapatkan hadiah pertama dari Majalah Sastra
pada tahun 1968, Rumput-rumput Danau Bento naskah
dramanya yang pada 1968 memenangkan hadiah harapan
dari Badan Pembina Teater Nasional Indonesia (BPTNI),
Topeng Kayw naskah dramanya yang lain mendapatkan
hadiah dari Dewan Kesenian Jakarta 1973, Pasar pada
1972 dapat hadiah Panitia Hari Buku, Cerpen-cerpennya
Pistol Perdamaian, Laki-laki yang Kawin dengan Peri dan
anjing-Anjing Menyerbu Kuburan,.mendapat predikat
Cerpen Terbaik Kompas se-
cara  berturut-turut 1995,

1996, 1997, dan tentu masih

banyak lagi karya-karyanya

yang lain yang diterbitkan

Mizan, Kompas, Bentang Bu-

daya, Tiara Wacana, Pustaka Firdaus, dan Salahuddin
Press yang tak mungkin saya sebutkan satu per satu.

Sejumlah penghargaan lain yang tidalk menunjuk secara

khusus pada karyanya juga pernah beliau terima, yakni
penghargaan sastra Indonesia dari Pemda DIY (1986).
Penghargaan Kebudayaan ICMI ( 1995), Asean Award on
Culture (1997), Satyalancana Kebudayaan RI (1997),
Mizan Award (1998), Kalyanakreta Utama untuk Tekno-
logi Sastra dari Menteri Riset dan Teknologi (1999), SEA
Write Award dari Pemerintahan Thailand (1999) dan
Penghargaan Penulisan Sastra dari Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (1999), :

Tema yang kerapkali ditulis, baik berbentuk fiksi mau-

pun nonfiksi adalah soal dinamika sosial dan intelektuali-

Prof Dr Kuntowijoyo

tas masyarakat. Wabilkhusus persoalan masyarakat pra-
industrial dan masyarakat industrial. Menurut Kuntowi-
Joyo, masyarakat pra-industrial adalah gambaran masya-

rakat sebelum hadirnya industri, entah itu dalam bentuk

masyarakat agraris, kesukuan, nomadik dan seterusnya.
Relasi-relasi mereka, entah dalam hal ekonom§, budaya
maupun individu cenderung belum terlalu rumit. Dalam
hal pemikiran cenderung percaya kepada berbagai mitos.
Mitos-mitos itu, bahkan menjadi semacam energi pengge-
rak segala dinamika dan aktivitas kemasyarakatan.

Masyarakat industrial, bagi Kuntowijoyo adalah sebuah
gambaran masyarakat yang telah terkena revolusi indus-.

tri. Ekonomi memegang pe-

ranan, oleh karena itu bisa di-

ibaratkan sebagai masyara- '

kat pasar, Pasar adalah po-

tret sebuah kebersamaan,

tapi satu sama lain galing ber-
saing atau berkompetisi. Yang perlu diingat pada fase ini
adalah terjadinya dinamika pemikiran. .

Bila masyarakat pra industri masih percaya dan meng-
hidupkan hal-hal irasional seperti dunia mistik dan mitos-
mitos; pada tehapan ini kecenderungan masyarakat
berpikir sudah rasional. Segala sesuatu yang tadinya dipa-
hami dengan mistik dan mitos, kini mulai dipahami de-
ngan penjelasan-penjelasan ilmiah. Dengan kata lain, upa-
va demitologisasi ?{angat kental kita jumpai di berbagai
tulisan-tulisannya Kuntowijoyo. oo L :

Satu hal lagi yang perlu dicatat dari Kuntowijoyo adalah
pemikirannya tentang memasukkan unsur-unsur profetik
dalam ilmu-ilmu sosial. Yang dimaksud dengan unsur pro-
fetik di sini adalah obsesi menjadikan ilmu-ilmu sosial
tidak sekadar hanya menjelaskan dan mengubah fenome-
na-fenomena sosial yang ada. Lebih dari itu, ilmu-ilmu
sosial diharapkan dapat memberi petunjuk ke arah mana
transformasi itu erta untuk apa dan oleh siapa dilakukan.
Dengan unsur-unsur profetik ini, ilmu-ilmu sosial diharap-
kan tidak hanya sekadar mengubah demi perubahan,
melainkan mengubah dengan mendasarkannya pada cita-
cita etik dan profetik tertentu. | Lo

Doktor ilmu sejarah dari Universitas Columbia dengan
disertai dalam edisi Indonesianya diterbltkar;-‘ penerbit
Matabangsa (2002) berjudul Perubahan Sosial dalam
Masyarakat Agraris; Madura 1850-1940, masih produktif
dan konsisten dalam melahirkan karya-karya yang ber-
bobot. Dalam disertasinya ini Kuntowijoyo menganalisis
struktur masyarakat tradisional Madura dan perkembang-
annya dalam kurun waktu 1850 sampai dengan 1940.
Sebagai satuan ekobistorikal, keunikan Madura adalah
bentukan ekologi tegal yang khas, yang berbeda dari, mi-
salnya, ekologi sawah di Jawa. Tipe ekologi tegal itu mem.-
bentuk pola permukiman yang terpencar, 2, migrasi
yang ke luar daerah, struktur dan organisasi sosial elono-
mi, kepribadian orang Madura yang individual centered,
dan juga kepemimpinan politik di tangan ulama, Pendek
kata, ekologi tegal telah membentuk sejarah Madura secara
menyeluruh, yakni sejarah dengan tema pokok tarik -me-
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SASTRA INDON#SIA-BIOGRAFI

Mengangkat Kuntowuoyg dalam Seminar limiah

NAMA Kuntowijoyo, sudah cikupla-

ma dikenal dalam dunia sastra, budaya
dan kajian sejarah. Perjalanan yang di-

mpuh dalam dunia yang digelutinya su-
dah ah panjang. Kuntowijoyo tak cuma:
menulis puisi, cerpen atau novel. Tetapi,

banyakd mel?;;)en pemlerag,lfagasan,'
warna dan kajian yang men: Karya-
karya Kunto ju l']:afa banyak dibicarakan

studi, baik dari sudut kajian sastranya,
budaya ‘atau sejarah dan masalah-ma-
salah sosial. Dengan kata lain, selama itu
sudah cukup banyak sumbanlﬁ ﬁa;:g
diberikan oleh guru besar Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Gadjah Mada ini.
arigkah kita tidak sadar kalau kita
punya Kuntowijoyo, karena kita tidak
memiliki budaya mendokumentasi sesu-
atu dengan baik. Kita tidak.pernah ter-

biasa mencatat, tetapi kita justru lebih

banyak bicara. Blcara, apabila tidak di-
tulis, tentu lebih cepat menguap. Apabila
tradisi mencatat ini

itu akan berguna. Pada saatnya pula,

‘ dokumen-dokumen 1tu menaadl catatan.

ke etu.lan, han m.l, Kamm 18 Septem—
?{er %203 lntaHmencatalg hari- kelahlﬁ'ean

uni oyo. Hari ini, Kuntowijoyo ber-
ulang mmn ke-60. Sehubungan dengan
momentum ini, sebuah kepanitiaan, yak-
ni Himpunan - Sarjana Kesusastraan
Indonesia bekerja sama dengan’ Fakultas
ﬁl;\;}?sue%aya UI?M meraﬁcang seminar

ari sebagai wuju

atas jasa-jasa, jerih payah m
nya yang i di bidang sastra, budaya
dan sejarah. Di antara produktmtasnya,
sudah pula banyak penghargaan diteri-.
ma. Ini juga menunjukkan bukti bahwa:
apa yang ¢ Kuntowijoyo tidaklah’

main-main, ' Apa yang d1ke13akannya,

sangat

Novel Mantra Pe mak Ular, mxsalnya
mendapat hadiah dan Majlis Sastera
Asia Tenggara tahun 2001. Dramanya,
Topeng Kayu juga mendapat penghar-
gaan Dewan Kesenian.Jakarta tahun
1978. Cerpennya berjudul "Anjing-anjing
Menyerbu Kuburan" juga memperoleh
penghargaan dan Harian Kompas tahun.
1997 sebagau cerpén: terbaxk. Sebelumnya,

angan, dijadikan bahan

elihara, dengan’
baik, pastilah ada yang bisa d1dokumen-‘;
tasi. Pada saatnya, dokumen-dokumen

ékni tfhun 1995 dan 1996, Kunto juga
‘inémperoleh: predikat penulls .cerpen ter-
. baik versi Harian Kompas, P

“lain yang diterimanya, antara lain dari.

- joyo dalam sebuah seminar mengenai gas-

.mampu mendorong para intelektual mu--
‘mampuan intel
ff:l akan ter ];;;t berbagai

: ber;bagal disip)

‘but bisa dijadikan muatalilm yang| berman

' Di da]Jam dunia kellmuan, penyele afh
. Faraan kegiatan ilmiah sepertiinisud

‘delnya bisa dijadikan refleksi darikerjé.

»baru. Bersamaan denganhallm, sesung: .
bang. Tradisi menulis terus dihidupkan..;

“tual yang dibicarakan:i dalé;q
" ah. Stdah bahyaktokohséi;u &)
~bagai, dhsllgehn ilmu yang dibed
. rakan Tl penghatgaan; d
a,)asanya, dan dlharapkan bgs"

. jadikan tokoh.
) 1tumerupakan

P, - RNEE

emberi Asean Award on Culture (1997),
Rl an Award _serta SEA Write Award
dan pemerintah Thailand tahun 1999.

‘Sampai saat mhi{&xntt:;uoy% mas:h
menumukkan produktivitasnya,

roduktivitasnya itu semakin matang. !
upun ada ide mengangkat Kuntowi-

tra, budaya dan sejarah, kiranyaber-
muatan positif. Sehingga, diharapkan

da agar.lebih giat mengembangkan ke-

, guna mencapai

. Di sisi lam, dalam’ semmaraan
ilmu. Kiranya hal terse-

faat bagi peng

tan ilmiah semgcam it sen-

keras:yang isudah dilakukan; Afau ke-~
giatan yang membahas teori-teori baru;:
-gosialisasi pemikiran baru; dan - wacana’

guhnya tradisi menulis menjadi berkem-

Pada annya ketika Kuntowijoyo yang
) bi;o;ll::;lgsh'adm tersebut‘toh ina;
ferus ung. ’ - : ‘; i;‘
Memang, bukan‘satu-satqn' i intelek?.

Bagi‘m arakat; keg:atan semacam:
=k sélah satuiberit apxema‘

Kedaulatan Rakyat, 18 September 2003
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Kado Ulang Tahun Kuntowijoyo

Ul TEuposYAIFUL AMIN
O — e

YOGYAKARTA — Ke-
marin sastrawan
dan sejarawan Prof.
Dr. Kuntowijoyo ber-
ulang tahun yang =
ke-60. Masyarakat
sastra dan sejarah
pun memberi peng-
hormatan khusus
untuk pengarang no- :
vel Khotbah di Atas 2 :
Bukit itu. Mereka menggelar sebuah seminar yang membedah
karya Kuntowijoyo sekaligus meluncurkan dua buku karyanya
sebagai kado. Acara itu berlangsung di University Center, Uni-
versitas Gacjah Mada, Yogyakarta.

Dua buku yang diluncurkan itu novel Wasripin dan Sutinah ser-
ta buku Metodologi Sejarah. Kedua buku karya Kuntowijoyo itu
diterbitkan oleh dua penerbit yang berbeda. Wasripin dan Suti
nah aiserahkan secara resmi ke Kuntowijoyo oleh wakil penerbit
Kompas Gramedia perwakilan Yogyakarta. Sedangkan Metodolo-
gi Sejarah diterbitkan Tiara Wacana dan diserahkan langsung
oleh Direktur Utama Tiara Wacana, Sitoresmi Prabuningrat.

Penulis Suluk Awang-awung itu juga dihadiahi sejumlah lagu
dan pembacaan puisi oleh para sahabatnya. Penyair Madura D.
Zawawi Imron memberi kado berupa lukisan. Ketika menerima
kado-kado itu, Kuntowijoyo tamnak terharu. Kuntowijoyo yang
hadir bersama istrinya, Susilaningsih, mengaku sangat dimanja
oleh masyarakat. "Bukan hanya di sini saya dimanjakan, tapi di
tempat-tempat lain pun ‘saya merasakan hal sama," katanya.

Pl \ ® syaiful amin ~

Koran Tempo, 19 September 2003
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SASTRA INDONESIA-BIOGRAFI

zemba/zng Semesta

(Kado Ulang Tohun Ke-60 Prof DKo

OLEd ARIEF FAUZI MARZUKI

UNTOWIJOYO adalah sosok se- “tulisnya, antara lain, Kereta Api yang
K - Berangkat Pagi Hari (1966) Pasar
(1972), Khutbah di Atas Bukit (1976),
Impian Amerilca (1997), dan Mantra

| Penjinak Ular (2001). Adapun kumpul-

jarawan, budayawan, dan sastra-
- B N\ wan yang langka. Ia dilahirkan
] dLYogyakarta 18 Septer ber 1943. Me-
-nyelesaikan sarjananya di Fakultas

Sastra jurusan Sejarah Universitas G f = Lan puisinya yang telah terbit adalah
djah Mada pada tahun 1969. Gelar - Isyarat, Suluk Awang-awung, dan Da-
MA-nya diperoieh dari Universitas un Malrifat, Maknfat Daun :

Connecticut, USA. Gel_ar PhD dalam

 sitas Columbia pada 1980, dengan di- ‘Sebagaimana dlungkapkan oleh M
sertasi berjudul Sacml Changeinan Dawam Raharjo dan M Syafii Anwar,
Agrarian Society: Mauura 1850-1940 benang merah pemikiran Kuntowijoyo
yang edisi Indonesianya telah diterbit- amat jelas. Ia adalah ilmuwan sosial
kan oleh penerbit MataBangsa, Yogya- Muslim yang pertama kali mengete-

karta: 2002 ngahkan perlunya “ilmu sosial profe-
Baik sebelum : maupun sesudah _ tlk" (ISP), berdasarkan pandangan du-
mengalam sakit yang cukﬂg lama, 1a  niaJIslam. Pokoknya ada dua hal.

. Pertama, transformasi sosial dan per-

‘tetap produktif dan begitu’ ’konsxsten |
“ubahan, Sebagaimana dikemukakan

‘dalam melahirkan karya-karya berbo- ;
bot Juga kemahirannya dalam meman- = oleh M Dawam Raharjo dalam kata
faatkan dua medium ungkap—sastra = pengantarnya untuk buku Paradigma
(puisi, cerpen, drama nove;) dan non- Islam: Interpretasi untulc Aksi, ISP
sastra dalam bidang sejarah,  yang ditawarkan Kuntowijoyo merupa-
senar * | “kan alternatif terhadap kondisi status
X S “quo teori-teori sosial positivis yang ku-
- san ©  at pengaruhnya dikalangan intelektual’
yang baru saja kita nikmati di hanan - dan akaderisi di Indonesia. ISP tidak
Kompas beberapa bulanlalu. = @  hanyamenjelaskan dan‘mengubah fe-
‘Goresan pena Ku_utgw,qoyo selalu di-  nomena sosial. Tetapi juga memberikan
rindukan para pembaca1 penerblt ‘buku;  interpretasi, mengarahkan, serta mem-
dan berbagai media massa yangada.  bawa perubahan bagi pencapaian ni-
. Karya-karya nonfiksinya banyak diter-+  lai-nilai yang dianut oleh kaum Muslim
bitkan penerbit Mizan Bandung, seperu . sesuai petunjuk Al Quran, yakni eman-

Paradigma Islam, Interpretasi untuk. sipasi atau humamsaSI hbera51, dan.
Alesi (1991), Identitas Politik Umat Is— . transendensi.

lam (1987), Muslim Tanpa Maspd © ' Kedua, menjadikan Al Quran sebaga:
(2001), dan Selamat Tinggal Mitos, Se-’ - paradigma. Yang dimaksud paradigma
lamat Tinggal Realitas (2002). Juga pe- oleh Kuntowijoyo dalam konteks ini
nerbit Tiara Wacana Yogyakarta: Di- .adalah sebagaimana dipahami Thomas

namika Sejarah Umat Islam Indonesia Kuhn, yakni bahwa realitas sosial di-
(1985), Budaya dan Masyamkat (1987). . , konstruksi oleh mode of thought atau

Karya-karya ﬁk&nya balwak: diter- i mode of inquiry tertentu, yang pada
bitkan Penerbit Kompas, Bentang Bu- ¢ gilirannya akan menghasilkan mode of
daya, Pustaka Firdaus, dan lain-lain. knowing tertentu pula. Dengan meng-
Cezpen-cerpennya, yaitu Pistol Perda iknti pengertian ini, paradigma Al Qur-
maian, Laki-laki yang Ka gan : an bagi Kunto adalah “konstruksi pe-
 Peri, dan Anjing-Anjing yagg Menyer« ngetahuan” yang memungkinkan kita
bu Kuburan secara berturut-turut me- memahami realitas sebagaimana di-
raih  predikat sebagai Cerpen Terbaik < maksud oleh Al Quran itu sendiri, Ini
‘Kompas pada tahun 1995, 1396, dan artinya, Al Quran mengonstruksi pe-*

1997. Beberapa novel vang telah di- .  ngetahuan yang memberikan dasar ba-
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gi kita untuk bertindak. Konstruksi ini
memungkinkan kita untuk mendesain
sistem, termasuk di dalamnya sistem
pengetahuan (M Syafii Anwar: 1997).
Dari mitos ke realitas

Kuntowijoyo barangkali mertipakan
sejarawan pertama yang membagi pe-
riodisasi sejarah umat Islam menurut
kategorisasi latar historisnya. Dengan
kategorisasi itulah, ia berhasil mem-
berikan pemahaman yang obyektif ter-
hadap situasi-situasi historis umat da-
lam setiap periode sejarahnya, teruta-
ma dari pendekatannya dari ilmu so-

‘sial, Ia membagi periodisasi sejarah Is-

lam di Indonesia menjadi tiga periode,
yakni periode mitos, periode ideologi,
dan periode ilmu—pada saat mana
umat bergerak dari posisi sebagai ka-
wula, wong cilik, dan akhirnya warga -
negara.

Dengan memperhatikan latar historis
dan ciri-ciri dari setiap periode yang
dikemukakan itu, kita dapat melihat
bahwa Kuntowijoyo itu mendasarkan
pembagian periodisasinya atas dasar
kategori-kategori sistem pengetahuan
dan formasi sosial. Berdasarkan inilah
ia, misalnya, bukan saja telah memberi
basis yang obyektif untuk memahami
evolusi sejarah umat Islam dalam kon-
teks perubahan sosio-kultural, tetapi:
juga berhasil mengembangkan bebera-
pa tema interpretasi mengenai kohe-:
rensi dan dialektika sejarah umat di-
lihat dari perspektif internalnya sendiri
(AE Priyomo, Prolog Paradigma Islam, :
1991). ;

Menurut Kunto, disadari atau tidak,
ternyata cara berpikir kita tak jauh be-
da dengan sistem pengetahuan nenek
moyang; sejarah sepertinya berjalan di
tempat. Nenek moyang kita berpikir -
berdasarkan mitos. Sebagai bangsa, ki-
ta pun rupanya sekarang masih hidup .
dalam mitos. Buktinya, untuk meng-
atasi krisis kita memerlukan tokoh-to-
koh sakti yang berkarisma. Dengan ca-
ra itu, kita akan terhindar dari ma-

' lapetaka, Kita lebih suka menghindar

dari realitas dan bukan menghadapi-

nya, persis seperti nenek moyang kita

yang menghindar dengan mengguna-
kan ruwatan, petung, dan sesaji. Ke-
tiganya adalah simbol yang dapat
menghindarkan orang dari malape
yang mungkin datang. ol

- kret, seni adalah sebaliknya, kor

" konkretkan lewat gerak dan tata tai.

* Untuk itu perlu upaya "demitologi-
sasi”. Usaha ke arah demitologisasi su-
dah dilakukan sejak awal abad ke-20. |
Untuk memberantas berpikir berdasar-
kan mitos secara formal ada dua hal. .
Pertama, fentang ilmu pengetahuan, se-
perti awal abad ke-20 pengaruh Zaman
Pencerahan sudah mencapai Indon :
Cita-cita kemajuan (the idea of pro
-ress) sudah merasuk pada orang-
orang terpelajar. Lewat sekolah-sek
lah dan media massa penjelasan ilmiah
ssudah dikerjakan. Ilmu Alam meng-
gantikan penjelasan berdasarkan mitos.
Gerhana bulan, misalnya, tidaklagi di-
jelaskan dengan mitos tentang raksasa
yang mencoba memakan bulan, tetapi
‘oleh kedudukan Matahari, Bumi dan

- Bulan yang khas. Sinar Matahari yang

“biasanya menimpa Bulan, pada waktu

- gerhana bulan terfutup oleh Bumi,
Kedua, gerakan puritanisme yang

‘menolak mitos. Selain itu juga ada ke-

- kuatan budaya yang memungkinkan

. secara material mitos-mitos hilang, ya-
itu sejarah dan seni. Bagi Kunto; ke-
duanya memiliki efek demitologisasi.
Sejarah akan bersikap kritis kepada
mitos dan gejala mitologisasi. Analisis = /
sejarah yang rasional dan faktual ter-
hadap mitos dan mitologisasi memung-
kinkan sejarawan tidak menjadi par-
tisan dan partisipan, tetapi mampu me-
lihat dari suatu jarak. Seni juga mern-=
punyai kekuatan seperti itu juga. Bila
mitos adalah abstraksi dari yang kor

tisasi dari yang abstrak. Tari berm
dari nilai-nilai abstrak kemudian di

Lukisan yang bermula dari nilai-n
abstrak lalu dikonkretkan lewat warna
dan gan.s Sastra berasal dari nilai-
abstrak yang dikonkretkan dalam kata,
kalimat, paragraf, dan alur cerita .

(Kuntowijoyo: 2002). . . TR
« Melihat produktivitas dan kedalaman
karyanya, kita yakin Kuntowijoyo =
mempunyai obsesi yang besar akan

sa depan agama dan bangsanya
kini sedang tertatih keluar dari krisis
Tidak hanya krisis ekonomi, tetap
krisis pengetahuan yang rasional o
yektif. Selamat ulang tahun Kuntoy
Joyo. Semoga panjang umur, sehat, t
produktif selalu untuk membangun s
mesta budaya profetik. ¢ = X
. ARIEFFAUZIMARZUKI
- Editor Buku, Tinggal dj Yogyakarta

Kompas, 21 September 2003
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““dl muara'

, perahu perahu terlena =
atau terdampar tanpa Iayar L
o (sepert: aku, seperti kau,-

sey ert/ dig, sepert/ apa?) 3
Mohamad Sun]aya (2000)
Aebuah catatan tertulis di sam-

- " pul belakang buku tipis warna

*-abu-abu. "Salah satu kelemah-

“an 'saya adalah tidak mampu
atau malas .menyimpan-rapi,

menyusun-menumpuk sesuatu yang

- bersifat benda, juga surat-surat atau ca-
Aatan-catatan yang saya tulis. Mungkin,
- antara lain, lantaran saya selalu’ pindah
-tempat tinggal, karena saya hidup me-
numpang (‘mdekos) sejak dahulu sam-
pai pun sekarang.” !
Catatan itu ditulis dua tahun si]am .
ketika si penulisnya '
tengah bérulding tahun ke-64. Tercan- |
hnndxsmnptﬂbulmsetebal:iohalaman .
berisi 30 DUIS! yang dxtuhsnya ‘sejak

" 1966 sampai 2000. Buku itu diterbitkan
: Actors Unlimited (AUL), kelompok tea-

“ter yang didirikannya pada 1999, tepat’
: d1 ‘hari ulang tahunnya. Lewat penerbit-
an itulah ‘sebagian besar pmsmya masih

' blsa diselamatkan,

“Penulisnya bukan penyalr atau tokoh
sastra. Justru ia dikenal sebagm aktor
‘teater. Terlahir dengan nama Mohamad
Sun]aya .di Cikalong Welan Bandung,
28 Agustus 1937, putra seorang asisten
wedana di masa kolonial Belanda ini Je-:
bih dikenal sebagai teaterawan yang fu-
rut memelopori \munculnya teater mo-
dem di Bandung. Karier téaternya di- -
ukir sejak berusia 18 tahun, saat terlibat
dalam lakon Di Ldngit Ada Bintang
(1955) karya Utuy Tatang Sontani. de-

_ngan sutradara Noor, Asmara, putra

mendnang Anjar Asmara, "tokoh ‘teater

; xpodem asal Padang.

. Sebagai pembaca apa saJ ggta—
-ma sastra, sebenarnya b ‘hal .

yang mustahil jika Sunjaya.ina-
 hir juga menulis puisi. Apalagi

IRy Y PIN]

. log yang cukup puitis. Ia ke-

rap menulis puisi yang de- -
ngan rendah hati tak mau -
dijadikannya alasan un-
tuk terlibat dalam du—'

ma ‘sastra.

“Sunjaya Sudah pu- P

as dan sangat men-
cmlm dunia tea-
w— ’Tantang,

* ani yang ada

di’ dalam-

nya yang
membuat

saya men-
‘cintai  tea-

ter,”. kata,

:Sunjaya ‘se-
‘telah . meme-.

:rankan “to-

.koh wali kota -
Ticik di. lakon’

sMusuh Masya-
rakat karya

10 September.
"I‘ﬁnlangan itu ter-
- um_a dltemumya

dalam -

prosesyangtakakand:alannnyadxbn—

~dang kesenian lain seperu sem rupa,
‘atau sastra. o
Dalam seni rupa amumstra, semman '
. bebas berhenti setiap saat karena ia ha-
_nya berhadapan dengan. medium. Di
. teater, dalam prosesnya selalu mehbat-
“’kan banyak -orang. Misalkan, pada pe-
mentasan dengan dua pemain saja, sedi-

‘kitnya melibatkan 12 orang dalam pro-

" duksi. "Kalau tiba-iba kita berhenti atau:
- bosan terus dmnggalmbeglm saja, nan-
ti bisa dikeroyok,” ujar Kang Yoyon, :
panggilan akrab Sunjaya. : .
.~ Tantangan iti1 dilakoni lelaki - yang'
masih hidup membujang ini. dengan °

komitmen tinggi untuk menyelesaikan
sebudh produksn, minimal setelah

mencapai proses reading. Karena begi-

tu proses itu dijalani, la_akan menem-

Laita ) s

cukup banyak_naskah teaterf_
yang dirangkai dari dialog-dia- -

2

N !‘v“’\h *
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puh apa sala untuk mewu;udkénnya. ,-
. Terutama ketika melibatkan pihak lain

seperti sponsor atau pemilik tempat.

pertunjukan
Rugi tak;adx -masalah baglnya. "Rugl

| itu kan cuma duit, dan duit itu cuma
benda kok,” ujarnya. Tentu saja realisa-

sinya tak seenteng ketika Sunjaya men-, -

cafi cara untuk menutupi biaya produk-

.sl. Ia bisa menggadalkan motornya, sa- -

-tu-satunya benda mewah ysng dimiliki-
nya, sampdi berlelah-lelah mencari

sponsor. Pengorbanan inilah yang turut
menjadi faktor kehidupannya yang no-

maden, tinggal di rumah indekos.

Toh, hal itu tak lantas mendorongnya
mendeklarasikan teater sebagai jalan hi-
dupnya. Baginya, kehidupannya di tea-
ter serba kebetulan saja. "Hidup saya itu

kan ngalir, seperti air. Nah kebetulan

.kok sungainyq itu teater,” ujar Sunjaya.
Studiklub Teater Banding |

Air ini memasuki sungai teater ketika *
ia mulai secara serius kerap tampil di

pertunjukan semasa SMA. Lantas ber-

sama Suyatna Anirun, Jim Lim (kini ber-
mukim di Paris, Prancis), Koswara Soe- -
maamijaya (sekarang di Melbourne,

Australia), almarhum Radiosiwi, Tien

Sri Kartini, dan Nani Somanagara, ia .

" mendirikan Studiklub Teater Bandung

(STB) pada 1958. Kelompok ini diang- |

gap sebagai bagian dari tonggak dimu-
lainya teater modern di Indonesia, se-

lain W.S, Rendra dan Teguh Karya. Se-
‘lama beberapa periode, Sunjaya menja-

bat Sekretaris Umum di STB sekaligus
memerankan tokeoh-tokoh penting da-
lam pementasan. Semua peran itu tidak
pernah dimintanya. Ia justru sering di-
paksa bermain. Namun, ada syarat yang
diajukannya, yaitu karakter itu be-
tul-betul berbeda dari dirinya.
Selain peran priayi, salah. satu
peran yang kerap dimainkan-
nya adalah menjadi orangtua,
misalnya tokoh Don Gonzalo
dalam Pagi Bening (Mana-
. na de Sol) karya dua ber-
. satidara Alfarez Qumte-
‘roy Sérafin dan Joacuin
yarig ‘puluhan kali di-
mainkannya. ' Perta-
ma kali pada usia 31-
pada’ 1968 dan- ter:
akhir pada Juni 2001. Kimpemnkakek
itu sudah sejajar dengan usianya: -
Peran menantang itu kerap dxtemux—
nya di naskah tenemahan asing. Nas;'

-kah itu memancingnya meriset tentang -

karakter dan budaya yang betul-betul

- berbeda. Baginya, seorang akior bukan- -

lah melebur dalam peran, tapi seolah-

. olgh menjadi tokoh itu lewat penggalian
psikologi dan sejarah. Misalnya ia me-

nelm se]arah Rusxa sebelum mememas- '
kan Paman Vanja. Anton Chekov 2

Kontrol dalam akhng _
! Ia juga tak mengenal istilah tranceda- ’
\ Jam berperan; Kunci ‘kesuksesan akting' '

‘Sinjaya.- justru’ pada Kesadaran. "Séo--
rang aktor harus selalu sadar; karena -
senuari mvmakm kontrol dan takar- ..

" an darf diksi, intonasi, ekspresi, sampai
gestire, yang sémuanya-dipérhikan un-

- tilk memenuhi apa yang diminta cerita
dan interpretasi suuadara dan juga ak-
tor,” kata Sunjaya.

Sebagai aktor yang mempelaaan ak-
ﬁng secara otodidak, ia merasa reputa-,
smya seka.rang lebih karena usia dan

, bukan. ilmu, "Ilmu hanya
dxmihkl oleh anak-anak muda. yang
mempelajan teater secara ilmidh,” ujar-
nya. Mungkin karena itulah ia tak mem- -
pedulikan dengan segala macam alu'an
yangada. . !

"Tapi bahwa mereka perlu mengeta-
hui apa.itu.absurditas, teori Stanislav-
sky, dan segalamawmhnmemangper ,

- lu,” katanya. Diakuinya, baik Ibsen mau-:
pun sebagian besar lakon yang dimain- -
kannyadnSTBmaupun di AUL merupa: .
kan naskah-naskah reali§. Namun juga
tak menutup kemungkinan sebuah la- -
kon absurd seperti Les Chaises (The -
Chairs) karya Eugene Ionesco atau An-
tigone karya Jean Anouilh pernah dima-
inkannya.

Sebenarnya hal terpentmg bagmya ‘

: dalam teater adalah akting. "Teater se-

. karang menurut saya bagus Bahwaada .
yang memilih jenis ini atau itu; menurut

_ saya sah saja. Hanya yang membuat sa-
yamkmatadalahjalursemperanyang'
saya jalani sekarang. Dengan pengerti-
an teater yang sudah luas sekarang, sa-
ya masih belum mengerti kalau ada sua-
tu pertunjukan, tapi nggak ada manusia
yang tampil,” ujar Sunjaya.

‘Kendati penga]aman aktmgny; teren- -
tang papjang di dynia teater mos emln,“

‘ doneggyl':’(,l ti?lgfh m mendorbngSun- g
jayd-dntukemerambah-dniaXiding

sal penyulradman. Jika ditanya alasan- .

nya, Sunjaya menyodorkan perumpaan

dalam musik: klasik yang sangat dige-'
marinya: tidak semua solist yang memi-
liki viruiosita's mestijadi konduktor.

Penyiar radio dan tahanan kota ,
Sunjaya sadar menggantungkan hi-
dup hanya dari teater cukup sulit. Me-
~.miliki segudang data musik klasik dan
. kepxawalan mengolah vokal saat berak-
-+ ting, mendorongnya untuk menyambut

*+ tawaran bekerja di radio MARA. Séjak

1971, laresxmmen;adx penyiar radio. Pa-
da Mei 1979, ia dipercaya menjadi Pe-
mimpin Redaksi Pusat Pemberitaan Ra-
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S fl‘oh Jabatanuntakmenyumﬂmnna-
.o kritisnya. mengangkat masalah-ma-
salah sogial politik di udara. Pada 1991,
ja sempat diistirahatkan lantaran dmng
 gap "bersalah” menugaskan seorang re:
- porter radio melaporkan kegiatan mg
- hasiswa dan pemuda di Bandung yang
" berdemonstrasi menentang Sumbang-

. .an Dana Sosial Berhadiah (SDSB). Tak

hanya wajib. cuti, Sunjaya juga: -dipecat.

- dari PRSSNI Kendati ia adik dari man-
‘tan Gubernur Jawa Barat; Yogie. S: Me
met, ‘Sunjaya tak pernah mencoba me-
mzmhatkan keédekatan i ini untnk mele-
paskan Thukuman®: siaran
selama dua tahun dan enam bulan.men—
‘}adx tahapan kotaitw.. - 1.7 :

Sarksi itu tak memadamkan sifat kn-
hsnya. Ketika majalah Tempo, Editor,
" dan tabloid Detik dibredel pada 21 Juni
1994, ia merekam ‘semua siaran radio

. asing atas pembredelan itu. Dari BBC
- Loodon, Radio Nederland, Radw Austra-
- lia; Voice of America, sampai siaran tele-
visi CNN yang dilakukanaya dari 04.30
: sampai malam, Rekaman ‘itu dikumpul
. ‘kannya selama dua tahun. Hasilnya 36-
- 39 buah kaset berdurasi 90 menit. Pada

. 1996, dokumentasi itu dimmta Goena-
wan Mohamad dan tim redaksi Institut
Sh.ldl Arus Informasx untuk’ dm'ansknp
lamas diterbitkan menjadi buku Breidel

 di Udara yang diluncurkan deaman Is-‘ :

mailMarzxﬂa,Z;JumIQ%
’ .fdewmautarl

;| wNoor,Asma(a (1:955) mleaang

Tempat, tangggl lahlr
- Cikalong Wétan, .
Bandung. 28 Agustus ;1937

: . Orangtua -2
(alm ) Raden Memet Bratasuganda dan

(alm ) Nyi Mas Aln

Pend!dlkan. .
Sekolah Rakyat (6 tahiin),” .
. SMP(3 tahun), SMA (8; tahun)‘ R

. Beberapa pementasanteater:
B Di Langit Ada Bintang karya Utuy Ta
“tang Sontani di bawsh arahan sutradera

TRgs:
thyl An rspn betsama Wl
i mg‘f#%ga enggah Intan karya

Kirdjomulyo bersama STB (1960) & Me-
falui Secangkir Teh karya Ralph Wather-
son.dan L. N. Jackson, di TVRI Jakarta
. dari 1962-1969. Bt Paman Vanya karya
Aniton Chekov bersama STB (1970)
Art karya Yasmina Reza bersama STB
- dan AUL (1999) ® Senja dengan Dua
Kematian karya Kirdjomulyo bersama
AUL (2000) m Perang Troya Tidak Akan
Meletus karya Jean Giraudoux bersama
STB (2000) ® Antigone karya Jean
Anouith bersama AUL (2002) B-Musuh
Masyarekat karya Henrik (bsen
Yersama AUL (2003)

Kompas, 19 September 2003
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Tak Cuma Puisi, Rendra
Juga Menulis Cerpen

(Bakdi Soemanto, Rendra:

Km'ya n Dunianya,
Penerbit PT Grasindo, Jakarta, 2003, 205 halaman)

NAMA Rendra, barangkali sudah tak asing
lagi bagi kita. Tetapl, sebuah kajian tentang
Rendra, khususnya mengenai karya dan dunia- Benuhs puisi bala
nya, tak banyak yang tahu: Memahami Rendra
secara detil, sistematis, kronologis dan rinci
melalui kaglan semacam ini, akan membuat

'mua lapisan masyarakat, Kenyataan inilah
yang seakan melupakan bahwa Rendra adalah
vang hebat. Baca misalnya
allada Orang-Orang Tercinta (1957). Rendra
Jjuga menulis puisi romantik yang dahsyat, se-
bagaimana terbaca dalam Empat Kumpulan

i{{lta dr;lenr%[enal 1Jccllaalrx dekat Saiak ugﬁl)&iﬂakukan
endra un 1, Grasindo pa yang L
sebelu.mmemgbacabuku BAKD| SDEMANTD Rendra melalui puisi se- -
ini kita hanya mengenal belum ke Amerika dan
Rendra cuma nulis puisi. sesudah kembali dari
Puisinya pun lebih Amerika, ada perubahan
banfyak berbau protes. orientasi, Tetapi, apa
amflet. yang dikerjakan Rendra,

Padahal, ingatkah bahwa ternyata sangat banyak.
Rendra Jjuga menulis cer- : kini, dia masih
pen ? produktif. Membaca

Kita mengenal Rendra, puisi, ceramah, menulis,
mungkin dari Mastodon menggagas kebudayaan
dan Burung Kondor. Tak dan memberi kritik sosial
tahu kalau Rendra juga pada hal-hal yang
menulis Tuyul Anakku beres. Bakdi Soemanto
atau ternyata ia pernah menulis buku ini sangat
menulis a radio tajam dan teliti. Semua
berjudul Dataran karya Rendra
Lemdi)g:h Neraka. Simua J'bicarakan_ secara,]glas
itu dibahas secara kom- uga cerpen-cerpen
plet dalam buku ini oleh Rendra yang
Bakdi Soemanto. Hanya dikumpulkan dalam
sayangnya, buku ini buku Ia Sudah
idak diberi ilustrasi foto . Bertuala.ig, yang
Rendra pada masa sebelumnya ada dian-
sekarang. Tapi, yang di- taranya yang dl.muat
pasang dalam sampulnya Y Minggu Pagi. |
itu foto Rendra w ] e Dand1mataBakd1,
m]fga&dra A ot R B m?ékmmuﬁ; s S

n am ban; pandang sebagai (' mengge u

seniman yang kontroversial. Setelah kembalike Rendra bukan seEadar E.lbura.n, tetapi

Yogyakarta (1967), Rendra menggebrak dunia
sastra dan lakon. Banyak puisi yang ditulis
dengan nada menyindir. Justru karena itu na-
_manya semakin marak dan dikenal hampir se-

§.74%

Media Indonesia,

semacam consolation prize, yakni
dorongan, untuk hidup tetap tegar dala.m meng-
hadapl berbagm tantangan

(Arwan Tuti Artha)

T September 2003



100

SASTRA INDONESIA-FIKSI

gual,” ujarnya. Itulah yang dia masuk:
ahir-7 Yanitke dalam dunia fiksi yang fleksil .

kelahir-7 ‘Rantke dalam dupis

" Yan terhka terhiadap berbagai kem
i ge-. kinan baik fiintasis maupun surealis. .

embaca ;" Tétapl, menghpa seks yang intens.

' mienjdi simber ide krepsinya? "
- Bemua fhu teriyata hesil riset Agus-

! tak “kunjung berujur Hing-riig,” paparnya.” [suk'ke pelbagai komunitas, melihat dan
| point ublik, merupakan’ ;‘glgamaﬁ. Lalu, saya simpulkan bah: |

at angan pount of view se--. S.edah‘gi”;pg;danr blik, merupa g ;
\Graig 265 (Hotnossks); éerpenis yang k-, spesifikastdar gairah atau kehendak ;wa seks dan cinta, merupalsn dorongar.
'ni berdn ﬁﬁﬁfsébaﬁn dan bergiwang di masyarakat yang un-predrictable. Dari "atau gairah hidup yang alami,” papar
telipga kiri itu — mengakui, banyak me- ' publik, sering ditemukan hal-hal yang ~cerpenis yang sudah menerbitkan tiga
.nemui'masalah kompleks. Setidaknya, . mengejutkan. Banyak teori atau hukum buku: . Memorabilis, Bapak Presiden
; dia tak mau terjebak ke dalam stereotype < kemudian tidak berlaku. Agus mencon-. yaiig Terhormat, Selinglkuh Itu Indah. -t
- karakter gay yang selainia irii telanjur di- \:tohksin. film remaja. ‘Ada Aps dengan. - Kesimpulan itu, agaknya telah
 jmejkan mesyarakat. Novel ini mempo- . Cinta’ (AAGC). Film yang dibikin pada . berubgh menjadi obses tersendiri dalam
sisikan gay sebagai. ‘manusia seutuh- *kondisi film Indonesia terpurul itu, ter.. énergi penciptaan Agus Noor. Apalagi, .
nya':Dengan sefting kota Jakarta'yang * niyatd booming.‘Padahal bila berpijak , dia juga menemulan sigi-sisi gelap ke-
| metropolis, Agus‘Noor memyisualkan gadla teori, prediksIAAQC tidak aken se- . ‘hidupan seksual manusia yang disém-,
" bagaimana gay memandang-dunigini. . I ebat itu,” katanya. " <<+ ¢ o bunyikan 'akibat benturan’ dengan
' Bahkan, yang (kelak) akan membuat '’ Publik- memang -entitas: homogen.. "moralitas dan etika. Kita tahu ada: faed-
j surpns‘eld;a mampu barmain-main kali-:. “Inilah.yang harus dikenali, kemudian - ofilia (hubungsn seks dengan anak usia

L pérju- ! kita texjemahkan ke dalam hal-hal yang = di bawah umur), engintip, homoseks,
Date * . . I ) Rd’an]' :

ng. ‘teorl’ tersebut, khalayak , .Obsest -itu’ tertuang habis dalam
] ;mginbuktikan melalui kumpulan * kumpulan 14-cérpén berjudul Ren- .
:Kepompong' B ia.fen- < cerpén Katyinyaberjudul ‘Selingkuh Itu, ‘dezvous’ (Faritgsi-fantasi Seksual
V' dulking politk ol denigan: Tndett fihan 9001 Ialu — yabig juga dio- Menusis Urbiin) — yang siap terbit4f
¢ 7igét yang rumit. Tak hanya:menyérap, ‘lah dalam bentilk pergelaran format va-‘ .alchir tahun ini, Dan, meski editor )}/
. dari perilale kommiriita gay. Namun ju-f. riefy shiow: Teitia perselingluhan dike- - banyak memperingatkan hal-hal
ga memburu literatirdokumen sejarah. . mas secara istik. Tidak sebatas hal- . sensitif yang terkait dengan nilai
i Tnilah yang membustnya banyak mene- - hal. berkait hubungan. laki-laki dan.. dan norma masyarakat, “Saya me-
i mukan angle istimewa. Sehingga rovel perempuan. Namun menangkap berba- milih- bertahan pada -keaslian

. “ini'bakal muhcal dengan style lain'dari * gai aspek kehidups; balikan. asaya siap meneri-
HET T Eeie e
Dewi’ moral.;: * © AR SR

idaya, lan ‘maé risik .V;Q,kﬁﬁk'sgllviigai yjud .
S St L . R ctangguhgl‘WJawa];pu,l/ atgé ‘ ’
"'~ AGUS NOOR juga ‘potret’ pengarang " :*‘Rendezvous’ - me-. .
"' yang gelisah meny: norma-nor- ' ‘mang banyak mema- ..” .
‘ma’ moral masyarakat berubah.. Nilai
a=:‘konservatif dan religius dedri orangtua, - xe ,
ui’“agaknyd ' begitu kuat membingkai - kehidupan
;. ‘hat:begitu mudahhya orang (térutama.*dalam, -
phse- . ‘generasi muda) men-down load cerita-' \fmaji-
"} cerita porno, gambar porno juga tabloid - nasi-
a kategori porno bertebaran — dia sangat , dan -
' geriaitifi Kemudian “menyikapi dalam _fag- -
o- .perspektif kepribadian dasar tadi dan: .
cal xepl ke eseni:

tarbak ~ m . ) ' i
; aﬂm%k?fpmmmmma& jalan” ’i

émungkinan

* 'tig —yakni menjadi sutradara produk ‘hidupnya. *- .- o
: | siaran tindustr telévisi yihg memang - “Pada dasarnya'satiap orang memiliki-

)
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dmnva baru ‘mencbba, melirik::
. " egtetika Kabe’ (86bush tradisi:
BibH “lisgh masyarakat*Minangka-..
jung ‘bau), sabagal .konsep :baru.
onin' - dalam berkarya. 'Daldm tradisi..
rasi: tersebut, keindahan bahasa ti~
£ +dak direkayasa; Sebaliknya mu-
ita~ atdn atau inti cerita, termasuk:
' konvensi sastra lamnya, tidak :
- diabaikian. Apaldgi‘ia meyakini

"D.! ..;,; % giaﬁ.:‘g 3 .
”B'eriﬁi‘l ini‘gébeltifinya: . betul, dalam seni tradisi, watak.

8icerpertini
'dimuat di filedin fasda, * dan Jalan cerita sangat diperhi-.

; termaauk Kedaalatan Rakyat - tungkan - benar-benar - jarlang~

tologl ini,; " bakal ‘membantunya ' ‘d
athl pu-- penokoha.ndanmemadlkan cer-
irvda ! pen ‘tak sekadar- ‘cerita’ atau’
‘bdnta’ elamkaﬂmemangbe—\
HE' sekarang meredui: dalam cer-‘
anig;” . pentndonesmaklilrﬁkhir i
aja’ “ucapnya. “Cerpenirangdxmuai
tpen di koran-koran: gekadar cerita;
SKisih, - atsu bahkan sebatas berita, ke-i
ik, [dalaman,’ i‘e%‘eilﬁ,si yqng‘ ﬁubhm:_

?Terbitn
laﬂjutnya, ‘bisalme

Kedaulatan Rakyat, 9 September 2003
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Air Bah Fllsufnt‘
dalc

ETELAH air bah melan-
danovel Cantik itu Luka
(Yogyakarta: AKY Press,
2002,517hlim) karyaEka
Kurniawan (ihat Media Indone-

sia, 2 Maret:2003), kini peristiwa

yang samadengan temaberbeda
menerjang novel Sabda dari
Persemayaman (Jakarta: Grasin-
do, 2003, 320 hlm) karya Tengku
Muhammad Dhani Iqbal. Novel
ini ditulis dengan semangat ber-
filsafatyang menggelegak. Maka,
terbentanglah pemikiran filsafat
sejak zaman Thales. dan Anaxi-
menes mengalir menuju “Gelom-
bang Ketiga” Alvin Toffler hing-
gake teori- Quantum, Bootstrap,
dan teori Chaos.

Dari sudut deskripsi ﬁlsafat,
novelinijelas bermaksutt menya-
jikan hamparan panorama. filsa-
fat. Ia secara cukup rapi diselu-

‘supkan ke dalam kegelisahan. :

tokoli utamarnya, Satar. Dengan

cara itu, pengarang ti hanya , .

memperalat tokoh'itu untuk Ke- -

: pentmgannyamenyampaikan&)e
mikiran filsafat yang disetujai -
atau yang tak disetujuinya, tetapi. -
juga menempatkannya sebagai -
corong untuk mengknhk sistem -

pendidikan di negeri ini—yang
menurutnya sudah amburadul.

Jadi, di sanakitaakan menjumpai

kritik atas positivisme Karl Marx,
kekagumanpada cogito ergosum-

nya Descartes, atau hamparan -

gagasan para filsuf. Di antara itu,
gambaran hingar-bingar gerakan

103
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MamanSMahayaua*

mahasiswa, masuk sebagai’ pro-

‘tes atas sistem pendxdikan kita.
. Dua gagasan besar itulah yang

hendak dlangkat Iqbal dalam'
" novelnya ini.

Dalam sejarah éasu'a duma,
langkah yang' dilakukan Dhani

* Igbal—yang memasukkan filso-

fat dalam novel (: sastra)—sung-

guh bukanlah hal baru. Ibn Thu-
fail (1106-1185) yang terkenal le-
wat salah-satu karyanya, Hayy .
Ibn Yagzhan dipandang telah
menyampaikan bentuk ekspresi .
postulatNeo Platomsme tentang

‘keserasianhubungan antaraaga-

ma dan filsafat, akal dan: wahyu

Voltau'e (1694-1778) melalui no-
vel-novel saunsnyadxanggap se-
ngaja meledek filsafat; Leibniz, -
terutama probIem\ﬁlsafat deis-

_me. Nietzsche,dalam The, Spoke .

Zarathustramengumandaugkan
semangatmej di:ranusia ung-
gul (uebérmeyisch); AlbértCamus
dalam Sampa {L ‘Peste) dan -,
OrangAsing(L,

sistensialisidalam, ‘Jerhadapan
dengan kehxdupan yang absurd

‘Beberapa. contoh -jtu ‘menun- .

jukkanbetapa sastmdapatdxman-
faatkan untuk: ‘menyampaikan .

.gagasan | ﬁlsafat. Belum lagi jika’

kita bicara Bhagavad-Gtta atau
kisah-kisah mitologi Yunani.

dah banyak dilakikan novelis
kita. Beberapa dl anlaranya. pe

inger) seper |
- hendakmenegas‘kankembahso— -
" sok dirinya sebagai seorang ek- :

Di Indonesia,cara itu juga su-

riksa saja, misalnya, Atheis—Ach-
diat Karta Mihardja, meénampil-
* kan tokoh Hasan yang pencari,
Rushyangatels,danAnwaryang
chauvinss. Sementara itu, dalam
Debu Cinta Bertebaran, Achdiat
. mengangkat perdebatan filsafat
dan estetika dalam dunid’ seni.
Goa Biru Grotta Azzurra—Sutan
‘Takdir Alisjdhbana;’ lain lagi. Di
. sana, Alisjahbana. mengangkat
. problém politik dan kebudayaan
.yang berantakan" ‘akibat peme-
‘rintahan' yang -represif. dan ko-
rup. Sémentara Ali Audah dalam
Jalan Teérbuka menyankan kege-
lisahan tokoh utamanya ‘dalam
mencanTuhan Lebiti mnutlagl

karyalwanStmatxpang .

! EhasnyaZiarah, Filsafat isisten.

sxahsmeyangmelekatdalamdm P
Tokok Kita. seperti menyatu -
(dalam segala tindakan-tokoh itu.
Sementara Kuntow1 oyo ‘dalam -
IthbahdzAtathknt’ménampﬂ- :

kan tokoh Bannaig
bergulat

sedangj .
dalamhngkaranpantexs- ;

me]awadanﬁlsaﬁteksxstens;al-
;i ismessec. o
. Sejumlah novel 1tu dira

.. olah, dibungkus-kemas, danvdi- °
susunsajllmnmelilmtmdaklalm,v :
tindak pikir, dan tindak cakap—
“monolog atau dxalog—tokoh—to— ;
‘kohnya. Dengan cara itu, filsafat .
atau ideologi yang. dmsungnya :
telah. menjadi mxhktokoh—tokch H
" “itu. Dalam hal'ini; pengarang te- -

lah membentuk tokoh-tokoh
rekaannya sebagai-—manusia—




.manse

“juga’ digiring. sedemikian ruga‘
dan diberi ruang yang lebih lela-

-asauptik mengungkapkan kege:

yang berfilsafat; tokoh ; yang ber-
kepribadian ideologi atau men-
jalankan filsafat tertentu; Filsafat
jadinya tidak disajikan secara ar-
tifisial, tidak dalam beatuk text-
.book thmkmg, meldinkan sidah’
“menjadi bagian mtegral dari tin:
:daklakiy tindak pikir, daqtmdak
cakap tokoh-tokohnya ita. .

*kk . i

Jikad:pandangdansemang%t

‘nya.menyelusupkan pemikiran
ﬁ]saﬁ §abdadan Pmel”aya'x

‘mangatberfilsafatpengarangnya,

hsahannya.Saatlmlahpengarang

‘berkesempatan ‘mengumbar se-

sukanya pengemhuannya ten- -
tang filsafat. '

. Darisudutitu, ketokohan Satar
jadi lebih merupakan represen- -

" tasi pengarang. Di sinilah prob- *
. lemnya -Sabda dari Persemaya—

man seperti -sengaja menga-

. balkanesteuka Padahal, estetika

justru_menjadi bagian yang tak
terpnséﬁ:an dari semangatnovel ’

G sastra) Ia:semestinya: mele-

kat—mheren——dengan segenap .
unsur yang membangun novel:
itu. L . 3

/Media Indonesia,

t
ji
i
i
i

14 September 2003
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" Rangkaian ‘péristiwa 3 yang
membangun cerita dalam Sabda
dayi Persemayaman itu sendiri
sesungguhnya tidaklah- terlalu

istimewa. Kisahnya bermuladari-

pemecatan tokoh Satar. Maha-
siswaini, menurutpihakrektorat,
telah bertindak lndxsxplmer.

- Maka, gelombang solidaritas se-
sama, mahasnswa berkembang
Jadx serangkmanaksn demonstra-.
§i. Sejakmxlah ‘cerita dalam nov-
el ini seperti terbelah dua. Satar

asyikmasyukdenganpergulatan

pemikiran sendiri, sementara

¥ Eva—kekasnhnya, Jojo-dan se--

novel pertamaDha-; - fiimlahter

"'niIqbal; bolehlah dikatakan ber-:
hasil. Tokoh._;Satar sebagan alat ;
untuk menyimpaikan gelora se-:

ayangtergabung

dalam "organisasi kemahasis--

waan,bequangmelakukanpem-
belaan atas pémeeatan itu. Kege:
lisahan dan ‘pengembaraan

.- pikiran Satar akhirnya bérujung

pada ‘puncak-pembebasan atas
realitas; bunuh' diri! “Seébuah
loncitan spekulasi’ radikal dan
spektakuler dari seluruh bentuk
- gerakan rasionalisasi manusia.” -
- (hlm 235). Itulah kesimpulan
tokoh Satar setelah terus-mené-
rus diteror rentetan pertariyaan
yang jawabannya justru melahir-
kan kembali pertanyaan. -
~'Setelah peristiwa kematian
Satar, gelombang demonstrasi
mahasxswa makin luas. Sampai
di sini, pengarang seperti berha-.
dapan dengan problem ‘air bah’,
Gagasan-gagasan besar yang
mila ‘dihadirkan. penuh sema-
ngat,mendadakserempaksurut.

Dan kegagalan aksi mahasiswa
seperti terpaksa harus menjadi

" penutup centa ntﬁel ini.

Berbeda dengan Canhk :tu
Luka yang ceritanya terfokus
padatokoh Dewi Ayu, simbolisa-

K pemlcu chaos, Sabda dayi Perse-

terkesanterperangkap

* oleh dua temd yang hendak di-

angkatnya: panorama filsafat

melalui tokoh Satar dan problem

dunia kampus -lewat gerakan
mahasiswa.. Cara ini tentu saja

bukan tanparisiko. Igbalkadang-

kala lepas kontrol dan bias. Me-
ski ia cukup cerdas mengumbar
unajmasnﬁlosoﬁsnya, tidakjarang

jasepertitak sadarberbelokarah. :

dan menceritakan sesuatu yang
tak perlu. g

- Jadinya, lanturan (dtgresswn)
itu tak fungsional. Dalam hal ini-
lah, Iqbal mestinya melakukan
pemilahan dan pemilihan segala
pensﬁwayanghendakdnsanlmn
" ‘Tanpa ity, ia tidak hanya akan
.lepas kendall dari keterjagaan
pada tema cerita yang ditawar-
kannya. tetapi- Juga akan me-
nyeretnya pada kécenderungan.

sekadarmemanjang panjangkan ]

penshwa.

Kesan itu tentn saja akan de- ’

ngan ‘mudah kita j jumpai dalam
hampir keseluruhan lakuan

.tokoh~tokohnya.Keoenderungan '
:w‘} tuk. memaparkan detail seg--
‘menlakuan i itu, jaith lebih domi- -

" han: “dibandmgknn dengan usah-

anya mendeskripsikan detail
latar. Padahal, dalam setiap ger-
" aktindak manusia, banyak sekali
“hal? -atau peristiwa remeh yang
. takperlu diceritakan. Jadi, dalam
;hal tertentu, cukuplah kita men-
ngkapkannyd sepintas lalu.
g;lam hal itu, desknpsx tentang
. sesuatu perlu juga mempertim-
| bangkankelugasan dankehemat-
an bahasa. Terlalu royal tanpa
- ada sngmﬁkansmya bagl keselu-
-ruhan cerita, niscaya juga akan
‘mengganggu kenyamanan kita
mengikuti dan masuk ke dalam
cerita. Itulah yang disebut hing-
ar (noisy).

-+ Dalam banyak hal, mesti di-

akui, Sabda dari Persemayaman
telah berhasil menyajikan
‘pemikiran filsafat yang rumit,
jlimet, dan kering menjadi rang-
. kaian gagasanyang mengalirrin-
_ gan, enak dilkuti, dan tak perlu
berkerut dahi. Sebuah carayang
iawai,
s“Angngguhga;l;)an bahwa filsafat se-
bagai ilmu-yang menakutkan,
.sama sekali tidak muncul dalam
" iovel ini. Boleh jadi, itulah salah
.sahi.kelebihan novel ini. Sabda
dari Persemayaiman merupakan
bukhke garangan sosok Dha-

ni Igbal yang potenﬁlal dan men-

mm&m{

, Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Umvemtas Indonesia,
, Depok.

% Denulis adalah Pensmrah

at
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Cerpen Penuh Tato

yang Mendekonstruksi Keindahan

N1 N ame A

EINDAHAN biasanya ditarik darikeselaras- -

an, kegembiraan, keelokan, dan lainnya.
Dalam khasanah penulisan cerpen, kein-
dahan juga banyak ditampilkan ‘dalam wujud -
percintaan;’ harmonisasi. relasi :antarmanusia,
realisasi cita-cita, dan sebagainya. Tak masalah, -
apakah cerita itu berdasarkan realitas ataukah
cuma fantasi belaka. .
. Namun- bagi Triyanto ‘l‘rlwikromo. kelndahan
Jjuga bisa:datang dari penderitaan. Maka, cerpen- .
ceipen karyanyayang dihimpun dalam buku ini
banyak yang .bercerita. dari sisi penderitaan
manusia;Menurut penulis kelahiran Salatiga, 15 -
September 1964.ini, di‘dunia nyata, iahanyalah
manusia:biasa yang cenderung mengubur ki
dahan dalam Kketertiban kehidupan rumah tang-
ga dan dunia Jjurnalisme yang ditekuninya: Na-'
mun:di-dunia fiksi, sang maha-derita itu muncul -.
sebagai.arwah yang minta dibangldtkan secma
terus menerus. « ...
Bagi wartawan sebuah koran di Semarang itu;i
penderitaan: hemang: mempesona. ~Bagai: iblis;
penderitaan itu merastk, meracun, meéncand
dan nyaris jadi tunangan kekal. Maka; di saat
merasakan kebahagiaan .puncak- sebagai se-:

sih menjadi binatang. rakus
yang menyepelekan manusia
lain, saling sikut.saat menci-
-um hajar aswad atau‘berdoa
di raudah, adu cepat: ketika
melakukan : tawaf, dah me-

“raukul pendoa lain manakala

barisan kita didesak. Saya lu-
pa, -betapa: mencintai -Allah
.dengan. mendebukan . atau

. mengubah diri menjadizarah

ternyata menerbitkan pende-
ritaan juga. - Penderltaan se-
‘macam-itulah Yang memicu

:saya ‘meniulis :cerpen.:Sayap”

Anjing. Dan saya yakin, pen-

- deritaan yang sama akan di-

alami oleh orang-orang yang
dalam kehidupan keseharian

¢ dianjingkan- atau dmajiskan‘
-oleh lingktingar;’ kata Tri-

Kaladpu;l ia.xmenganggap

+/diri sebagai-anjing; itu lantar-
-.an’ia 'merasa layak diibarat-

orang Muslim dengan menunaikan. ibadah haji: kan sebagat: anjing. Penyair terbaik- versi Gadls

tahun 2002 pun, Triyanto merasa’ ‘diajak sang’ ‘(1989)-ini; mengaku ;perniah mengendus-endus:.
maha-derita . memahami. sisi -gelapnya’. sebagai. : tempat-tempat-mesum di berbtgal tempat hing-

. manusia yang penuh kesombongan. ketakaburr ga sampai, ke King: Cross. Sydriey: Hasilnya. an-
an, dan kebrengsekan. s v faral lain’ lahlmya cerpen berjudul Malam Sepa-

"Saat itu, saya diingatkan betapa di tengah-te- .sang Lampion. Ia juga:bersahabat: dekat dengan .

ngah kesuntukan menjadi tamu Allah, kita ma- - pelacur ‘dan’ germo diSemarang sehingga: lahir-
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lah cerpen Sunyi Merambat se- = Apalagl dengan gaya cerita rekaan yang diso-

' perti Ular. Melata. Ia pun pernah - dorkan Triyanto, napas’ penderitaan .itu sede-
bekerja di sebuah. diskotek -di - mikian terasa. Alur cerita yang keras, bahasa-ba-
Jakarta, Maka muncullah cerita ~-hasa kekerasan, sumpah-serapah, dan lainnya
Labirin Kesunyian dan Ritus Pe-: - bertaburan di karya-karya pria mantan guru itu.
nyalibany .0t i ;iv-iPernbaca buku inl bisa.menyimak-bagaimana

. “friyanto -merasa ‘bersyukur: kekerasan dan darah mewarnai:cerpen berjudul
karepa kemudian mendapat - -Sepanjang Waktu-dalam - Penyaliban-Mu. Atau
.teks sifat-sifat keteladanan an- -bau busuk mayat di cerpen Sunyi Merambat se-
 jing dari buku Syekh Muham--perti Ular Melata, = by oin #5000 ‘
- “mad Nawawu Al-Jawi:bertajulk- - Cerpen-cerpen Triyanto jadi terasa: kelam se-
.Syarhu Kuasytfatus Sgjaa ‘alaa .- mua. Apalagi, menurut Afrizal Malna, kekerasan

 Najaa fii Ushuulid Diind : dan-seks memang sangat mewarnal karya Tri~

Wal Fighi: Teks ftu diterjemah- - yanto. Afrizal juga menyatakan, tingginya tingkat
kan ke bahasa: Indonesia oleh: - perusikan pada: cerpen-cerpen: Triyanto, mem-
Nipan Abdul Hakim menjadi 10 - buat. cerpen-cerpén itumirip tubuh penuh tato,
"Sifat Keteladanan Anjing. "Dari’ yang;menggambarkan berbagai teks tentang ke-
-teksitui, saya kian menyadari “keraSan. Cerpen-menjadi medan tato di:-mana ri-
betapa puncak dari penderitaan.. siko-risiko sosial yang perih ditorehkan: . . -

adalah cinta, kulminasi dari ke- - - Itulah cermin karya Triyanto. Memang ada -

najisan.adalah keindahan, dan.. beberapa yang tak mudah dipahami.. karena ke-

sebaliknya,” katanya. - -, tidakpastian cerita rekaan yang dibuatnya. Nir-

Begitulah Triyanto memahami -wan Dewanto bahkan pernah menilai Triyanto

keindahan dan penderitaan. Ke- sok surealis. Toh, Triyanto mengaku bahwa se-

~ yakinannya i1 sangat mewarnai * bagai seorang pengarang, ia juga ingin menulis
cerpen-cerpennya vang terkumpul di buku ini. dengan carayang ‘paling dihayati oleh sebagian
Penderitaan yang ditangkap sebagai keindahan besar pembaca. Dengan demikian, hal-hal yang
disodorkannya dalam berbagai cerita. Jadilah cer-  paling mustahil (yang kadang hanya dimenger-

'.pen Triyanto_lain daripada yang lain dan tidak ti pengarang) .pun bisa sampai-ke céruk peng-
konvensional. Darmanto Jatman menyebut cer- hayatan pembaca. Proses masih panjang. Mari

pen Triyanto merupakan ‘dekonstruksf terhadap - kita ikuti, bagaimana Triyanto melalui proses
ideologi keindahan cerpen konvensional. - tersebut. (yup) o B

~

Warta Kota, 16 September 2003
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Kekerasan dan Seksualltas

dalam Ti

[ XAV, ¥~ N o ]

JAKARTA — Setipis‘a'pajbatas an-
tara’ kekerasan dan’séksualitas
dalam sastra kita? Dalam khaza-
nah cerita pendek atau cerpen

bisa jadi keduanya tumpang tin-

dih,

Sepem iR, dk méngmg‘af
Singarajanegers Baleleng. Yong™
alamnya mengandung getar, me-
mukau tubuh. U, liliat tubihku
Dergetargetar: aku melihat sysu
Herin. Kawanku Suard;ke §e- .
dang apa? Sialan, ia lagi menide-"
kap pelacur Bah, sepem mende—
kap kanyaseni. . -

‘Suara cerpenis Djenar Maesa A

Ayu datar-datar saja kala mem-
bacakan cerita pendek Mimpi
yang Mematikan karya Hudan
Hidayat itu. Namun, tuturan Dje-
nar siang itu disimak dengan te-
kun oleh puluhan mahasiswa pe-
serta “Bedah Buku 3 Kumpulan.
Cerpen” di kampus Universitas
Islam Negeri Syanf Hidayaml—

lah, Jakarta, Kamis (11/9). -

' Hari itu ada diskus dan pem-
bacaan cerpen.:dari tiga buku
yang diterbitkan- - Creative
Writing Institute Juli lalu, yakni
kumpulan cerpén Hudan dalam
Keluarga Gila, kumpulan cerpen
Maya “'Wilsit diltain’ Membaca
Perempuanku, dan kumpulan
cerpen, Poniran, "‘Gunadi dan’
Muslim dalam Lantatku Penuh
Darah. Acara itu tampak ménda-
pat sambutan luas. Boleh jadi ka- .
rena keunikan yang diusung Hu-
dan kawankawan dalam teks
cerpen mereka yang lugas, ber-
silat kata dalam kahmat kalimat
pendek.

Menurut Ahmadun Yosi Her-
fanda, editor ketiga buku itu, Hu-
dan membedah alam sadar yang

_selama ini kita tutupi seperti ko-
tor, sadis, kejam. “Cerpen-cer-
pennya memiliki teks yang me-
munculkan narasi liar, miskin

Iga Buku. Cerpen

‘kan imajiimaji kekuaﬁﬁﬁééksﬁ"

RN 2 RSOk

dlalog, tetapi kadang subversxf, '
‘kata Ahmadun. . : )

“Tetapi, soal keliraran immina- .
si‘saat ini juga terdapatpada‘
mﬁksx Indonésia: mulakhxr

lh i tend

al yang jika kita baca sepo! ng. .
terasavulgar”k‘hﬁ'Ahmad

maumembunah fbu.”.

* Pergantian peran séljtiah
Iuargamodemsudahbmsa, 2
pi mengapa pergantian peraninr'-’
dikejutkanlmhmat“Kﬁm.,_ mg’

membenct..” “Pashadas&suam
yang tak berés di sans” kata'.

¢ Sebagai cerpems,., 0
golong ‘baru. Antolog1 cerpen:.
. nya yang pertama, Oraig.Sakit ..
© (2000) cukup: memben keyalm,r j
an ia -memiliki' kekvataf"dalim:
bertutur. “Meskxpun secara tg
mansberada dalam. bansan] i

* ‘nurut beberapa pexfgamak ”
. but menganghat estetila keke-y

.an." Péib edaanhya, ;

penHudantampakle'ﬁlh gelap i
/dan tak sungkan memban,un
teks dengan hal-hal seksual Ia-



yaknya obrolan sehari-hard. =
< Dalam perspektif demikian,
tanggapan dari para mahasiswa
dalam diskusi hari itu cukup kri-
fis. ‘Seorang mahasxswa, Husni,

menyebutcerpen Hudan danka--

mengakm ew:

f'emlsm ' Karena ‘suka miémr

bongkar nilai. “Tetapi saya agak

‘cunga, ‘Konteks yang disampai-

kan tampaknya ada kaitan de-

mnnmvmmgmmmMmmmm
sonal,” lcata Husni-yang disam-

. but gen‘hadinn Seorang maha-

bérkomentar ‘bahwa

: matenoerpenHudan sudah me-.
vmpakanha]blasadalamkdnbe]as

'''''''

T.V ﬁlm, ‘sudah” memperlihat-

: kannya,walaupuntmm sajaada
.sensor, katahya.

Hudan bersepakat bahwa sas-
tra tidak harus kontekstual, me-

“Jainkan membuka ruang seluas-

nya untuk menampung imajina-

108

Koran Tempo,

si. Namun, baginya, soal inter-
pretasi atau gugatan moral ter-
hadap. materi karya sastra ada-
lah hal yang lain. .

Adapun Djenaryang tahun ini

masuk nominasi - Penghargaan

Sastra Lontar, menganggap tak

" periti i perdebatan-etik terlalu’
. jauh terhadap teks yang meng-

andung hal seksual. “Lagipula,
vagina saya masih menempel,
kok. Artinya saya tetap perempu-
an,” kata Je enar setengah bergu—

Amxahammjugadmramaikan

. dksi penyair Sutardji Calzoum
. Bachii yang membacakan cer-
pen Kowanku Meninggal dari

buku Keluarga Gila. Sutardji
mengawalinya dengan melan-
tunkan doa dan shalawat sambil
meniup harmonika. Pertunjukan
sebabak tersebut mendapatkan .
tepuk tangan meriah. :

@ dwi arjanto

17 September 2003

a?
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Perempuan

gaimanapun ia berdiri,

bagaunanapun ia unjuk
gigi, ia tetap seorang perem-
puan dengan kesederhanaan
dan keanggunannya. Seorang
perempuan tidak pernah lelah
berkarya menunjukkan jati
dirinya kepada teman di sebe-

E ; eorang perempuan. Ba-

lahnya, kepada keluarganya,
‘kepada negermy_a, bahkan ‘

kepada dunia.

Melalui tutur katanya
yang lembut, halus, ia ingin
menyampaikan kepada se-
mua. Siapa’saja yang ada
harus mendengar dan meli-
hat bagaimana atau seperti -
apa pandangan "mereka”
terhadap perempuan. = .
Bagaimana perempuan .
diperlakukan, dan
bagaimana perempuan
dihargai di dalam
‘lingkungannya.

Alasan-alasan seperti
itulah yang menyebabkan
munculnya cerpen-cerpen
perempuan, Ia ingin
menyampaikan apa yang
selama ini dipendam dalam
lubuk hatinya. Yang selama
ini menjadikan tidurnya
tidak nyenyak selama
berhari-hari dan bertahun-
tahun lamanya. Celotehan

yang ditujukan kepada orang-

orang yang dengan
seenaknya memperlakukan
perempuan.

Antologi cerpen perem
puan ini adalah salah satu
dari enam seri antologi cer-
pen yang disusun oleh Anton
Kurnia, seperti Catatan-
catatan dari Buenos Aires:
Antologi Cerpen Amerika
Latin (2002), Cerita Cinta:

, Iudul.
ANTOLOGI CBRPEN
; PEREMPUAN:
SEORANG PERF.MPUAN YANG
- JATUH CIN'I‘A DENGAN LAUT

- Editor:
. vANI’ON KURNIA’

- . Penerbiit; |
IALAsumA, Yocmmm,
Emsxl MEI 2003

A‘ TebaL L
1 19 HALAMAN

v

Kwah kisah Amerika (2003),

- Seorarig Lelaki dengan Bekas
Luka di Wajahnya: Antologi
. Cerpen Eropa (2003), Anjing
dari Titwal: Antologi Cerpen
Asia (2003,) dan Perang,
Cinta, Revolusi: Cerzta-cerita
“Anti Perang (2003).

Di tengah terbatasnya an-
tologi serupa, terutama yang

.memuat karya-karya baru,

semoga buku ini bermanfaat
luas bagi kehidupan sastra

- kita dan bagi upaya-upaya

untik mewujudkan suatu

. dunia ‘yang iebih adil bagi

perempuan berdasarkan asas

kesetaraan manusia. |
Déemikian kata-kata

* penutup yang diberikan

‘Anton Kurnia, éditor pada

kata ‘pengantar pada buku

ini. Memang, sangat sulit -

. menemukan sebuah karya

perempuan yang berblcara

_ mengenai perempuan dan

" berbagai penjuru dunia yang

telah teranglmm secara pa- '

dat.
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CINTA

Kehidupan seorang
perempuan yang sarat de-
ngan emansipasi, kesetaraan,
dan persamaan-persamaan
hak. Perempuan bercerita
tentang kehidupan lain yang
ternyata memiliki sisi yang

ANTON KURNIA

lebih menarik. Membuka

cakrawala dunia dengan
membaca antologi cerpen
perempuan dari berbagai
dunia.

Penulis-penulis cerpen
perempuan itu pilihan dunia

karena dua di antaranya
telah mendapatkan nobel
sastra, yaitu Toni Morrison
pada tahun 1993 dan Nadine
Gordimer pada tahun 1991.
Nadine Gordimer, juga
peraih Booker Prize tahun
1974 untuk novel The
Conservationist, karya-
karyanya banyak mengenai
politik apartheid, padahal ia
sendiri adalah orang kulit
putih.

Virginia Wolf, mengurai-
kan pandangan-pandangan-
nya tentang feminisme
melalui esai dan cerpen-
cerpennya.

Cerpen-cerpen dalam
antologi ini bercerita tentang
seorang perempuan yang
terkungkung oleh tradisi
masyarakat, sehingga ia
harus merelakan dirinya
menderita selama hidupnya.
Hanya penyesalan yang ada.
Hanya kesedihan yang mene-
mani. Bercerita tentang
perempuan dengan tulus
mencintai, menyayangi,
mengasihi sesuatu, bukan
seseorang. Bagaimana pera-
saannya itu ditumpahkan
dengan perbuatan, hati yang
tulus, dan pengorbanan yang
tidak sedikit.

Seorang perempuarn.
Ceritanya tidak akan pernah
habis. Karena ia terus ter-
bang mengisi kehidupan.
Berjuang mempertahankan
apa yang memang sudah
menjadi haknya. Berusaha
sekeras mungkin untuk
mewujudkan cita-citanya.
Ya, perjuangannya tak per-
nah habis untuk dituliskan.

SANTI MULYANI

Suara Pembarusn, 21 September 2003
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Buku tentang perempuan
makin diminati penerbit.
Banyak pembacanya, tapi
sayang kurang pasokan
bahannya.

ieke Diah Pitaloka tak pernah
melewatkan hari-harinya tanpa
buku. Perempuan lajang yang
dikenal sebagai aktivis masa-
lah perempuan, pemain drama
dan bintang sinetron, dan belakangan
bergiat di partai itu biasa membaca sa-
tu-dua buku dalam waktu dua-tiga ha-
ri. Itu termasuk banyak untuk perem-
puan sibuk serupa dia, bahkan terma-
suk luar biasa untuk perempuan pada
umumnya. Rieke memang keras pada
dirinya sendiri dalam hal membaca
buku. Di rumah, ia menyimpan 500-
600 buku. Tema-tema yang ia sukai
kebanyakan tentang politik serta pe-
rempuan dan gerakan perempuan. -
Rieke tak seorang diri. Widyaning-
sih, ibu tiga anak, meskipun cukup si-
buk sebagai manajer personalia di se-
buah bank BUMN, berusaha mendi-
siplinkan diri dalam membaca buku.
Belakangan, ia tertarik membaca bu-
ku epsikologi populer tentang dilema
perempuan bekerja yang diterjemah-
kan penerbit lokal ternama. "Di Barat
dan Timur, masalah yang dihadapi ibu
bekerja ternyata sama saja,” katanya.
Di masa kini, makin banyak perem-
puan yang meluangkan waktunya un-
tuk membaca buku-buku tentang diri
mereka sendiri, mulai dari tema-tema
berat seperti isu gender, tafsir agama |
tentang masalah perempuan, hingga
buku-buku penghangat jiwa serupa
serial Chicken Soup. Satu dekade bela-

kangan, penerbit lokal menangkap
gairah perempuan membaca buku de-
ngan meluncurkan makin banyak bus

ku tentang perempuan. Bahkan bebex

rapa tahun ini buku-buky nonfiksi ber-
tema gender, psikologi populer yang

* berkaitan dengan perempuan, dan bu-

ku-buku kupasan agama nmengenai pe-
rempuan, niakin banyak penggemar-
nya. Tak heran jika tahun ini Ikatan

. Penerbit Indonesia memilih tema Bu-

ku dan Wanita dalam pameran buku-
nya tahun ini yang berlangsung dari
24 hingga 28 September, Penerbit bu-
ku-buku Islam Gema Insani Press, mi-
salnya, membikin divisi khusus yang
membidangi buku-buku tentang wani-
ta dan keluarga.

Menurut Abdul Hakim, Manajer
Pemasaran GIPF, buku-buku bertema
wanita dan keluarga memiliki porsi se-
kitar 30 persen dari total terbitan GIP
Temanya beragam, mulai dari masa-
lah yang berat, serius, dan berkaitan
dengan kupasan keagamaan seperti fi-
kih dan tafsir, hingga yang populer se-
perti masalah rumah tangga dan
pengasuhan anak. "Perbandingan an-
tara naskah terjemahan dan tulisan lo-
kal sekitar 60:40 persen,” katanya.

Tema-tema yang disukai pembaca
perempuan umumnya yang mengupas
masalah jodoh, rumah tangga, pendi-
dikan dan pengasuhan anak dalam su-
dut pandang Islam. Buku-buku ini bia-
sanya diterbitkan berseri atau dalam
bentuk praktis seperti panduan dan se-
jenisnya. Pada beberapa buku, ukuran
termasuk menjadi pertimbangan uta-
ma, misalnya pada buku panduan seje-
nis how to. "Ini untuk memudahkan
pembaca,” kata Hakim. Selain itu, ma-
salah yang lumayan- "berat” untuk
ukuran awam, seperti tafsir kitab-kitab
tentang masalah perempuan juga disu-

kai pembaca. Serial Kebebasan Wanita

karangan penulis Mesir yang terdiri
dari enam jilid, yang mengupas hukum
dan masalah wanita, bahkan sudah
memasuki cetakan ketiga.

Pemilihan tema yang menyangkut
keseharian hidup perempuan menjadi
fokus perhatian GIP. Menurut Ummi
Sabrina, Kepala Bagian Naskah, Divisi

Wanita dan Keluarga, tema-tema yang"

memercikkan kontroversi biasanya
memikat banyak pembaca, misalnya
seri pernikahan yang ditulis Fauzil Ad-
him, seorang psikolog dan dosen. Bu-
ku Indahnya Pernikahan Dini, yang
mengupas menikah di usia muda, ada-
lah contoh buku yang mendapat sam-
butan baik dari pembaca dan kritikus
buku. "Bukubuku seperti ini mena-
warkan pandangan baru mengenai
masalah yang berhubungan dengan
perempuan,” katanya,

Sementara itu, penerbit Gramedia
Pustaka Utama lebih banyak melun-
curkan buku-buku terjemahan berte-
ma psikologi populer dan chicken lite-
rature untuk pembaca perempuannya,
Buku-buku serial sejenis Chicken
Soup, serial Mars and Venus, dan ter-
akhir Don’t Sweat merupakan buku Ia-
ris yang terus mengalami cetak ulang.
Buku-buku ini ringan, ditulis dengan
pendekatan psikologi yang hangat,
dan renyah gaya penulisannya. Don’t
Sweat The Small Stuff in Love,
salah satu seri Don't Sweat
yang ditulis pasangan Richard
Carlson Ph.D dan Kristine
Carlson, misalnya dengan ri-
ngan mengupas masalah kecil
yang sering dialami pasangan
suami-istri pada umumnya.

Penerbit lain yang serius
menggarap isu-su perempuan



f . menampung buku-buku yang me-
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adalah Mizan. Dengan membikin
lini produk baru, dan kemudian
menjadi sehuah penerbitan sendi-
ri, Qanita, pada 2001, Mizan ingin

nemukan buku-buku yang bisa mena-
warkan jalan tengah seperti yang di-
maui Qanita. "Beberapa penulis perem-
puan-pernah menulis soal perempuan
seperti Ratna Megawangi dan Marwah
Daud Ibrahim, tapi menjaga kesinamr-
bungannya sukar,” akunya. Karena itu,
saat ini Sari terus mendorong penulis
perempuan untuk menelurkan karya-
karyayang menyuarakan perso-

muat isu yang pantas mendapat
perhatian lebih besar. Menurut Sari
Meutia; General Manager Mizan
Pustaka, ada idealisme yang ingin
ditawarkan lewat Qanita. "Kami
ingin mengambil jalan tengah terha--
dap persoalan mendasar yang diha-
dapi sebagian besar perempuan di
mana pun dia berada,” katanya. "Sela-
ma ini di dunia penerbitan berlaku
mainstream yang membelah diri ke
dua isu, kalau tidak menyuarakan ge-
rakan feminisme, va tentang paham-
paham yang mengungkung perempu- -
an dalam tugas-tugas domestik,” kata-
nya. Di dunia Barat sendiri, muncul ke-
sadaran di kalangan perempuan untuk
menyeimbangkan diri di dunia yang
mereka pijak. Satu sisi sebagai perem-
puan yang ingin memainkan peran se-
bagai ibu dan istri yang mendambakan
kemanjaan dari pasangannya, sisi yang
lain sebagai perempuan yang berperan_._ :
dalam lingkup profesional.
Repotnya, kata Sari, tak mudah me-

alan mereka. "Saya bekerja keras un-
tuk menggali potensi penulis perempu-
an yang tadinya lebih banyak berperan
sebagai ibu rumah tangga,” katanya. Ia
menyebut nama Asma Nadia, penulis
fiksi yang banyal: menelurkan cerita re-
maja. Naskah-naskah luar pun tak gam-
pang pula ditemukan. Kalaupun ada,
jumlahnya tak seberapa. Meski demiki-
-an, buku-buku yang menawarkan jalan
" tengah, seperti Ketika Ibu Harus Memi-

lih tulisan Susan Chira dan Wanita Sa-
lah Langkah karya Danielle Crittenden
dipuji kemunculannya oleh kritikus
dan masyarakat perbukuan di Tanah
Air. Namun, seperti pengakuan Sari,
buku-buku semacam ini masih sukar
"dikunyah” ratarata pembaca. "Kami
hanya menerbitkan sekitar 2.000 ek-
_semplar,” katanya.

Untuk mengatasi kelangkaan ba-
han dan tetap menjalankan wisi bis-

nis, Qanita kemudian melebarkan

vang lebih ringan. Pilihan kemudi-
an jatuh pada buku sejenis catatan
harian atau memoar yang ditulis
psukolog pendidikan, dan mereka

- pendidikan dan keluarga. "Saat ini,
masyarakat sedang gandrung pa-
da masalah pengembangan kepri-
badian anak,” katanya. Alasan
lainnya, Qanita mengalami kesu-
litan menemukan fiksi luar yang
memiliki idealisme selaras de-
ngan yang diusung Mizan. "Bu-
ku-buku Toni Morisson itu luar
biasa bagus, tapi penggambaran
unsur-unsur seks vang terlalu
grafis membuat kami tak

- mungkin memilihnya,” kata Sa-
ri. Qanita kemudian menerbit-
kan serial Sheila yang meramu
kisah Torey Hayden, seorang
psikolog dan pendidik asal
Inggris yang menghadapi se-
orang anak bermasalah. Bu-

ku ini mendapat sambutan
hangat dari publik. Seri pertama

vang diluncurkan tahun silam sejum-

lah 3.000 eksemplar dicetak ulang ti-
ga kali hanya dalam hitungan waktu
dua bulan. Serial terbarunya kini su-
dah muncul di pasaran dan sudah
mengalami cetak ulang kedua kali-
nya. "Ini sangat membantu kesinam-
bungan pener- __

bitan Qanita,”

katanya  di-

iringi tawa re-

nyah. @ angela

Koran Tempo, 23 September 2003

sayapnya ke buku-buku semi fiksi

yang berkutat dengan pusu*l]an ‘
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Hudan Hidayat ,

engadlln Klakr*g)ax@‘{% |

JAKARTA — Buku kum- °
pulan cerita pendek (cer-
pen) Keluarga Gila karya
Hudan Hidayat akan di-
adili di Pusat Kajian Seni
Budaya (PKSB), Fakultas
limu Budaya, Universitas
Indonesia (Ul), Depok,
Jakarta, hari ini pukul
13.00 WIB. Akan tampil
sebagai jaksa penuntut
umum adalah Dr. Bam-
bang Wibawarta dari
PKSB dan sebagai ha-
kim Dr. Tomy Christomi.
Dalam pengadilan kar-
ya ini sejumlah akademi-
si dan cerpenis akan
bertindak sebagai pem-
bela Keluarga Gila. Me-

reka adalah dosen sastra Ul Maman S. Mahayana, cerpenis
Agus Noor, Richard Oh, dan Ahmadun Yosi Herfanda. Selain di-
isi perdebatan antara jaksa, hakim, dan pembela, hadirin acara
ini juga akan menikmati pembacaan cerpen oleh Sutardji Cal-
zoum Bachri, Jenar Maesa Ayu, Jajang C. Noor, Agus Noor, Dod-

dy Achmad Fawzy, dan Teguh Winarso A.S. @

Koran Temwpo, 29 Sepbkember 2003%
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Dipasa Menulis Cerpen Enstan

ik : \

'RINGKASAN yang lalu: Sanggarbambu didirikn oleh
Soenarto Pr dan Kirjomulyo yang waktu itu baru berusia 28-

muda yang usianya sekitar 18-24 tahun. Pada pertemuan

, atau meninggalkan Sanggarbambu. Ternyata me-

' mang ada yang meninggalkan. Kepada yang teta

; , Soenarto Pr mengingatkan: yang penting ad
ber!mryg'dap berkarya. Sebab memang itulah, tugas utama

- SESUAI prinsip ‘yang pen-
ting adalah berkarya’, maka
begitu Sanggarbambu berdiri,
langsung melakukan gebrakan

I delngan mengadakan pameran

selama tiga minggu untuk tiga

Jjenis: lukisan, keramik dan

topeng.

{ Kirjomulys yang ‘darah uta-

i} manya’ memang puisi dan dra-

' ma, kemudian meluncurkan

‘Musim Teater Mei 1959,

Setelah itu, Soenarto Pr dan

Kiz?'omulyo melakukan gebralk-

i @8y anlain: pameran dan pentas

RN R e t‘irrm:]&%;llluarYogyﬁmKe :
.Jet) Jawa Timur. Langkah perta-
Luk"‘m Sml_ WI 8t) - ma ini dipimpin langsung oleh

Kirjomulyo. Tapi ternyata dalam perkembangannya, Kirjo yang

Juga sastrawan, tidak dapat membatasi hanya ‘pameran dan

pentas drama (arena)’. Sebab masyarakat minta ‘honus’ berupa

ceramah seni maupun sastra. Tentusaja keinginan ini disambut
baik, bahkan kemudian menjadi ‘pola kegiatan Sanggarbambu’
dlgggrik ]mtkili E.':ziv;- ulyo ki dlan takan
mengejul om emudian menya mun-
dur dari Sanggarbambu. Meski, tentusaja, persahabatannya de-
ngan Soenarto Pr (dan Sanggarbambu) tetap berlangsung baik.

Kirjomulyo ingin lebih konsentrasi ke Teater Indonesia, yang -

saat itu memang mendapat sambutan hangat masyarakat Yogya.

Pada tahun berikutnya, Soenarto Pr membawa Sanggar-

bambu mengadakan tour ke Jawa Tengah. Mereka antaralain

tampil di Semarang, Pekalongan, Tegal, Purwokerto. Tentusaja
dengan bekerjasama dengan lembaga atau kelompok setempat.

Di Semarang, misalnya, Sanggarbambu bekerjasama dengan

! Kanwil Kebudayaan Semarang. ‘Pola’ ini diteruskan ke kota-

' kota lain, juga ketika mengadakan tour lagi ke Jawa Timur.
Begitulah cara menyiasati keuangan’ yang mepet. Dan lagi, de-
ngan bekerjasama, keduanya (Sanggarbambu dan Lembaga
atau Komunitas setempat) sama-sama memperoleh keuntung-
an’, meski bukan bersifat materi. G

Kegiatan selama tour, biasanya begini: pameran (lukisan dan’
lainnya) selema seminggu, berlangsung dari pukul 09.00 sampai
13.00. Lalu sore dari pukul 17.00 sampai 21,00, 2!

.

¥

| Tour ke Banyak Kota JahmJaténg |

29 tahun dan masih lajang. Didukung seniman-sastrawan -
pleno’ pertama, Soenarto menawarkan : anggota bebas tetap.

Lalu ceramah seni dan sastra. Dan diakhiri dengan pentas

drama (selalu bersifat ‘rens’ yang murah meriab) Tie laton

yang paling sering dipentaskan (dan disukai penonton) adalah -

Tuan Kondektur dan Pinangan karya Anton Chekov. Dan AL
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Minggu Pagi, 21 September 2003
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'Si Parasit Lajang”

BEGITU banyak naskah dari ham- §
ir semua zaman dan kebudayaan 55 LRt
P T Lt '5{ PG asi- L

yang mencerca wanita karena ber-
solele. "Perempuan adalah makhluk
terjelek di dunia, sebab ia selalumerm-
butuhkan topeng pupur dan gincu”...
"Bergincu” menjadi metafor burulc un-
{ule banydic hal, misalnya para aktivis
mahasiswa sering mengirimkan gincu ¢
dan beha untuk orang-orang yang §
mereka anggap pengectit.

Tentu ‘saja saya berkeberatan.
Pertama, ini bukan khas dan alamiah
ciri betina. Mereka, orang-orang yang
sinis den simplistis itu lupa bahwa :
banyalk hewan jantan bersolel untuk e
menarik lawan jenisnya...

EMIKIAN sekelumit naskah esai Ayu Utami berjudul Klinike

THT. Esai ini ada dalam buku antalogi csai lifestyle Ayu

yang baru diluncurkan Kamis (25/9) malam di Sudirman
International Cafe, berjudul Si Parasit Lajang: Sels, Sketsa dan
cerita. Buku ini diterbitkan oleh Gagas Media.

Menurut Ayu, tulisan-tulisan di buku ini sebagian adalah
karya lamanya yang pernah dimuat di Majalah Djakarta! dan
Majalah Jakarta-Jakarta almarhum, sejak tahun 1997. "Seingat
saya, hubungannya dengan Rudy Gunawan (Direktur Gagas
Media) yang waktu itu juga di media Jakarta-Jakarta, lalu saya
‘dimninta menulis di kolom yang dikasih titel in bed with ayu
(1998)," kata Ayu.

Bagi Ayu. kolom semacam ini kemudian bisa dimanfaatkan
untuk menggugat atau mempertanyakan hal-hal kecil yang di-
anggap umum (termasuk pemahaman atau pandangan
masyarakat dan soal pelayanan umum), lalu dibicarakan secara
ringan, sederhana. "Take it for granted-lah,” tukas Ayu.

Gaya bahasa penulisan esai Ayu pun lugas, pas untuk teman di
dalam perjalanan, karena lebih ke bahasa percakapan atau bahasa
tutur sehari-hari, “Tidak seperti saya menulis novel, enteng sekali.
Memang, kalau mau diperhatikan lebih dalam, ada logika yang lon-
cat, yang barusnya bisa digali lebih dalam, tapi memang sengaja

. dibikin ringan, jadi lewatin aja enggal apa-apa,” paparnya. ()

Warta Kota, 26 September 2003
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SASTRA INDONESTIA-XKRITIK

W

- Dikaitkan Doga Agama

Pemaknaan Kata Jadi Sempit

JAKARTA (Media): Ketika suatu hal dikaitkan de-
ngan dogma keagamaan, ia akan mengalami pe-
maknaan yang sempit. Sehingga kata-kata yang di-
pandang jorok dalam karya sastra, seperti menulis-
kan alat-alat kelamin secara wilgar, akan ditafsir-
kan secara jorok pula. Karena itu, kata harus be-
bas dari penjajahan makna dan dog-
ma apa pui.

Pernyataan itu disampaikan kriti-
leus sastra asal Universitas Indonesia
Maman S Mahayana dalam acara be-
dah tiga buku kumpulan cerpen di
Universitas Islam Negeri Jakarta, ke-
marin. Buku cerpen yang didiskusi-
kan berjudul Keluarga Gila karya Hu-
dan Hidayat, Membaca Perempuanku
karya Maya Wulan, dan Lantaiku Pe-
nuh Darah karya Poniran Kalasnikov,
Pangeran Gunadi, Sarno Sensiby, dan
Muslim Adi Pamungkas. Ketiga buku
itu diterbitkan Creative Writing Insti-

M Sutardji Calzoum

pembicara Sutardji Calzoum Bachri, Ahmadun
Yossi Herfanda, Richard Oh, Djenar Mahesa Ayu,
dan Adi Wicaksono sebagai moderator..

Sastrawan Ahamadun Yossi Herfanda yang
membawakan makalah bertajuk Imaji gila cerpen-
cerpen Hudan menyatakan tema seksualitas dan
kekerasan seperti yang terdapat
dalam cerpen Hudan harus dimaknai
secara kontekstualitas. Ekspresi
lkekerasam seks yang semakin bera-
ni pada masa Kini merupakan ken-
teks yang ditangkap oleh Hudan.

“Kalau kontekstualnya ditangkap
juga oleh pembaca, imajiansi liar cer-
_pen Hudan akan terasa membumi
dan tidak mengawang-awang.”

i ; Memukau

Selain diskusi, kemarin juga di-
langsungkan pembacaan cerpen kar-
ya Hudan Hidayat oleh Sutardji Cal-
zoum Bachri dan Djenar Mahesa

tute (CWI). i

Dalam analisisnya, Maman menyatakan tujuh
cerpen Hudan yang terdapat dalam buku Keluar-
ga Gila telah melakukan desakralisasi kata. Se-
hingga, diksi yang selama ini dipandang jorok oleh
masyarakat, seperti menyebutkan alat-alat kelamin,
oleh Hudan justru dieksploitasi dan disampaikan
dengan cara santai. Tujuh cerpen Hudan semuan-
va bertema pembunuhan, kekerasan, dan free sex.

Kata-kata yang dipandang jorok itu tidak terasa
menjadi tabu ketika pembaca memandang diksi
sebagai diksi, atau dalam kredo puisi Sutardji Cal-
zoum Bachri dikenal dengan kata sebagai kata, dan
bukan untuk mengantarkan makna.

“Namun, masyarakat kita yang umumnya fana-
tik terhadap ajaran-ajaran ketimuran belum bisa
melakukan hal seperti itu. Segala sesuatu selalu
dikaitkan dengan dogma agama,” katanya.

Selain Maman, dalam diskus_i_‘it_u juga tampil

Media Indonesia,

— Ayu, serta karya Poniran Kalasni-
kov oleh Hudan Hidayat.

. Sutardji yang membacakan cerpen berjudul
Kawanki Meninggal tampil dengan diawali har-
monika dan penyampaian doa dalam langgam mu-
sik bluess. Penampilan ‘Presiden Penyair’ itu me-
ngundang perhatian dan tepuk tangan penonton.

Sutardji tampak meramu pembacaan cerpen
dengan menyanyi dan bermain musik. Upaya yang
dilakukannya itu membuat suasana tampak riang,
dan terlihat mata penonton selalu terarah ke pang-

-gung di mana Sutardji berada.

Hudan Hidayat yang membacakan cerpen sebe-
lum Sutardji, juga mendapat apresiasi penonton.
Tapi terdengar bisik-bisik penonton bahwa me-
nyanyi yang dilakukan Hudan terasa dipaksakan.
Djenar lain lagi, walau tidak sekuat Sutardji, putra
sineas Sumandjaya ini sempat merebut perhatian
penonton. (Daf/B-2) - ! /

12 September 2003
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T o Sy G,

eksualitas Fiksi Penulis

fijv"rl\'!‘?,‘,’)'f,l.ogkito A

" 'Peny'alrdan Pecinta saﬁtr? : )

S ok s
4\ etika perempuan menulis, dunia ._
*+ terguncang. Fenomenauar -
"\ . “biasa Ini sungguh efektif untuk.
L -\ menjadi baglark-darl promosi
sastra indonesia. Tak dapat dipungkiri,’
sastra Indonesla berutarig bud| pada_ L
gebrakan para penulis perempuan ini,
Namun, selain histerla massa, adakah . -
anallsis yang lebih ‘serius tgn'tgngfgeber-‘
apa Jali gebrakan tersebut mémberikan -
lkontriBust positif bagl perkembangan. . .
sastra'dan-moral masyarakat. R
Baglan penting dari suatu-sastra
adalah:kandungan moral dan etika, di '
samping kekuatan bahasa. Pendapat
bahwa karya sastra adalah suatu-entitas
tunggal-yang bebas dan‘mandiri tam-: "
paknya perlu diwaspadai, terutama oleh’
para pelakijutama seni sastra, yakni
para penulis sastra. Tertepas darl pan-
dangan Wolfgang Iser, bahwa-sastra
harus dinilal bukan hanya berdasarkan
bentukan'tulisan [tu semata, namun juga
“harus diperhatikan pengaruhnyabagi' . .
konsumen; idealnya para pelaku sastra
Indonesia bisa lebih arif melihat kondisi.
.bangsanya'sendiri. © T . B
Kutipan karya Dinar Rahayu ini dapat
jadi contoh'kasus:* "

Ada seorang lelaki bernama Jonggl--1a
_pernah bertahun-tahun menjadi korban .
. sodomi abangnya sendiri. Yang,. . ..
" menyedihkan, bukan hanyaitusaa. ..
' Jonggl juga menjadi karban pencabulan
_dan pemerkosaan ibu kandungnya yang

Adveptady

‘Perem

ata £ n; ma -

puan

keseplan. saat ia kecil dan remaja.-lbu
kandungnya yang sebenamya Juga memi- .
liki selingkuhan di belakang suaminya
hamil oleh Jonggi, tapi kemudian. kegugu-.
.ran..Gilanya, Jonggi kemudian malah -
menikmati hubungan dengan-ibunya . -
sendiri. la menganggap itu sebagai.
persembahan bagi orang yang sangat .
dicintainya. -~ T LT
. " Apakah benar teks di atas‘mengan-

e dung muatan moral dan etikayang diper-

" lukan oleh bangsa ini? Apakah benar
" penyimpangan semacam jtu sudah
" menjadi budaya masyarakat Indonesia, *:
‘sebagaimana dikatakan oleh;penulisnya
' dan beberapa pengamat dalam membela
" karya tersebut? S e
- Rasanya sungguh agak hiperbola jika -
dikatakan bahwa penyimpangan perilaku
sseksual semacam itu sudah menjadi ba-
glan hidup Kita sehari-hari, sehingga de-
" ngan demikian penulis boleh bebas me-
. nuliskannya tanpa rasa bersalah. Bahwa:
penyimpangan semacam itu sudah ‘
“menjadi bagian hidup kita sehari-hari,

" "agaknya periu penelitian yang lebih dalam

.." dan serius, dengan menggunakan kriteria
yang sesuai dengan wilayah penelitian.
. Kriteria kebebasan bangsa Barat misat
* nya, tentu kurang sesual jika dijadikan -
- patokan yang legal untuk-bangsa Ini. - ,
.. Lebih jauh-lagi, moral apa yang sudah
. disumbangkan oleh teks di atas bagl
* bangsa ini? Moral sebagian.manusia .
perkotaan tentu tidak bisa secara seder-
‘hana dijadikan standar moral selurih
" 'bangsa. Jika bicara moral masih-terlalu
.- di awang-awang, balk dipertariyakan -
pembaharuan apa yang sudah disum-
. 'bangkan teks di atas bagi bangsa ini?

3

©
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- Dewangga. Dia sepertl mau menyerah-
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dan makin. berkembangnya penulisan.-:

sastra berbasis: seksualltas yang een--a. 7

derlng porno. Mesklpun tidak‘menam-.'z
pakkan suatu kepanikan, para pendidik

-Itu'sempat bertanys, "Konon kata sas- > ‘pentin dari karya yang disébut ‘sz

trawan, bangsa Ini rabun sastra;jadigu
harus aktif;mergobéti rabun. itusupay:

tidak menjadi kebutaan; Sekarang setes

lah kami’ mencanangkan giat membacaw
bagi semua murid, eh Iha kok bacaan
yang:disediakan yang kurang. méndidik.” O

Celakanya lagi;. para pelajar, baik. SLTP - Kemdahan bahasa tingkapan’ suatn .y

keadaan‘yangmejlbaﬂ(an seksualitas di
! atas dikemas denganJernuh dalam seni

‘maupun:SMU, isebagian besar tertarik -
pada buku«bukwtersebut karéna gencar-
nya publikasi. dan kemasannya yang:.

merangsang: mlnat untuk membacanya
Lalu ketika kemasan ‘berjudul yahud -

tersebut dibuka,, maka. terbacalah: misal
nya teks-teks seperti ini:

- Penisku:mereka go,sok bdéh «zakarku ;

mereka remas....:Mereka ménuang-krim -

kocok di atasnya dan meryjilatinya .

seperti kanak- Kanak yang haus..

- Kutipan jtu belum seberapa: Masih
ada teks lain yang lebih vulgar darlpada
kutipan di atas, dan itu terdapat dalam -
beberapa fiksi karya.penulis. perempuan: ;

Karena itu, para pendidik layak khawatir, .

suatu hari nanti, para murid akan terse-
sat dalam kebingungan tentang apa yang
disebut keindahan dan apa yang dlsebut

moral itu, Mungkin: kita tidak akan bisa -

lagl menemukan teks indah semacam .
kutipan cerpen:Martin. Aleida ini: -

-Dah betapa  agungnya sikap Abdullah
setlap kali dla mendekati cinta... ;

y ‘sampal berbarerigan, tak seorang pt
- kan kekhawatlran mereka tentang rnarak ~boleh dikecewakan karena tak sampal

4 metafdr.is;:; ek
g Apabila kita memihkn sedikit saja :

nasuonalisme. seharusnya kekhawatlran
Idj

.diri, . teguh’ mengitirigi supays:

dalam keblngungan kehilangan Keinds
- han bahasa sastra, suatu elemen-

sy

Sep
kespeare in

it Diikarh hitdfihya:
mata gadls berkulit putih dihujang teli-

. nganya oleh nyafiylan cinta,’ seflap celah

hatmya dipenuhi:panah cupid..., ;- i

bahasa ‘yang selain egtetis juga

Karya: sastratidak: lagiipunya:muatan

- pengajaran moral dan:intelektual yang
- benar, dan Keadaan di:-mana: .segi-segi
- fisikal serta komersualzlebih dipen- -
~ tingkan..Dan pula; akan di‘-manakah
:karya sastraxbangsa ini diletakkan; jika
‘posisi.nilal-karya sastra suatu- bangsa
B dilbaratkan . tangga berundak? ;

- Tanpa mengetahul apa kata guru.

sebagalmana dljebarken di atas, -
.-seorang pelajar SMU sebuah kota metro- -
-politan mengeluhkan muatan Karya

. Sastra; para perempuan Wyang: bqraro-

& makan seks sangat dominan: itus

;‘Namun, iajuga berada:di perslmpangan
»\keraguan, mengapa karya semacam il -

- Atau'pen dlk dan mund blsa terjebak ‘

e manakahrbangsa im,dlérahkan Jika
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drsebut sebagan karya sastra yang
hebat? .
Keraguan pembaca awam semacam
ini tentunya bisa melecut para Kkritikus
sastra atau pemerhati sastra untuk lebih
berhiati-hati dalam meng-"halal’-kan sua-
tu karya menjadi bagian dari seni sastra.-
* Sebab; arah arus yang berbondong-bon-
dong mergang sermgkali renyesatkan,
“terlebih: apablla arahitu: ditentukan oleh,
sebuah nama yang termashur wond

(1 1) . :

Keinginan untuk mendudukkan posisi
sastra dan sejati penulis perempuan
kembali pada wilayahnya,.dirasa.cukup
urgent juga oleh beberapa penulls.
wanita. Yusmarni Djahus. pemerhati
sastra dari.Sumatra Barat, mengungkap-
kan. harapan supaya parapenulis wanita
yang telah mengundang pelecehan‘bagi

- wanita secara umum tersebut dapat

- lebih.arif- meminimalisasi penggunaan
diksi-diksi vulgar yang dirasa: kurang
pertu untuk keutuhan: sebuah karya
sastra; Moralitas dan etika.adalah:
bagian. pentmg dari muatan karya sastra
. yang harus tetap diperhatikan.- '
Penulis lain, Ani Sekarnlngslb, meng
harap adanya kesadaran;dari para .
penulis wanita: sendiri un;uk tidak mem-

biarkan dirinya dllecehkan dandijadikan - :
"' orang, boleh juga Kita: simak pendapat: }

kendaraan untuk melecehkan ! wanita

lain; Halisemacam:ini migalnya bisa:.
. dicermali dari komentar-seorang ‘wanita
bemama Gita Putri dalam: sebuah miilis:

- adalah lebih baik apabila penulis wamta’ _

‘terialu detil membicarakan organ - N
‘-seksual dan hubungan seksual Bukan
. apa-apa, saya pikir pencapaian dengan .
“terialu detil membicarakan masalah .
.g.;"seksual terkadang, ]ustru men]ebak si .
:. T penuhs ke ranah semi pomograf‘ A

: '- -o»"‘:«
Terlepas darl permintaan pembell

dapat memberikan kontribusi yang Iebuh
- tinggi kepada negara, dengan menyum-

Abangkan pemikiran-pemikiran intelektual

.atau saran-saran moral: mejalui tulisan *
yang sewajarnya. Muatan bersifat fsikal

{‘ tidak dapat menumbuhkan'persamaan
gender, melainkan makin mempertajam

perbedaan antar gender itu.

. Sebagaimana dikatakan seorang penulls

-~ pria, bahwa dengan menulis adegan
~. seks secara vulgar dan kuat, tidak -

. membuat penulis-penullsnya menjadl ter-

. Iihat pintar atau berani.-

. Tak salah apabila. Cixous pun berupaya

: menyusun ‘formula yang tepat untuk -

_ekspresi feminisme dalamiteks, terutama
feminisme seksualitas, yang dikenal de-

i ngan istilah SEXT. Untuk itu;, ketika:Cixous

;.- bicara, *Tubuhmu adalah milikmu, tulls- '

_‘ _lah!" pun penulis perempuan sebaiknya
. tidak menerjemahkan secara sederhana |

per kata, tetapi menerjemahkannya ke

.. dalam suatu pengertian yang bersifat kon-

struktlf terhadap senl yang: bersangkutan.

sesuai dengan sifat seni itu. . v
Terlepas dari elemen mayor nilai

_sastra yang sah sgja; .berbeda bagi tiap.,

-Austin Warren dalam .Theoty of. thera- L
ture, bahwa ekspresi pengarang. ise- -

_‘harusnya didasarkan pada: konvensi

Mengenat .Ayu Utami, saya sendiri ter-:

masuk penggemar, dalam arti. cukup
.hungguin karya-karya bellau tapi juga
suka ‘nggak demen ]uga kalo dia suka

- yang juga valid bagi penerima. Karena .
- bagaimanapun, pembaca atau konsu- -
men bukanlah tidak pentlng bagi napas’
‘suatu senl dan karya.® . . .

Republika, 14 September 2003

et

T
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- terhadap

JAKARTA, (Media): Budayawan
Ayip-Rosidi menilai para pendi-
dik dan pemimpinbangsa belum
- ménjliki kemaudniserius.dalam
' mengembangkan.bidang sastra
Indonesia. Padahal, bidang sas-
tra bukan' monopolissastrawan
dan ahli sastra saja, melainkan,
milik masyarakat bangsakeselu-
ruhan.: TN
“Karena kekelirtian para pen-
didik dan pemimpin bangsa kita,
peran ‘sastra’ dalai kehidupan
berbangsa seakan-akan merupa-
kan kegenifan sékelompok o-
rang tertentu, dan tidak ada hu-
bungannya dengan kehidupan
nyata sehari-hari,” kata Ayip Ro-
sidi dalam ‘sambutan penyerah-
an Hadiah Sastra Rancage, 2003
di Universitas-Negeri Jakarta
(UNJ), kemarin.” - ,
.. Ayip Rosidi yang juga Ketua.
Dewan Pembina Rancage men-
contohkan, pengajaran sastra di:
sekolah-sekolah tidak mendekat-
- kan parasiswa dengan karyassas:.
tra. Karena buku-bukii karya'sas-
traatankegiatan sastra tidakimus

dah/ditemui para siswa. Dia juga .

menilai kondisi perpustakaan di
sekolah-sekolah niegeri dan yang:

adaidi masyarakat belum meng-*

' anggap bidang sasira'sebagai ke--
butuhan utama. ‘

Media Indonesisa,
17 September 2003

~ Selanjutnya Ayip mengkritik
pemerintah, yang malah mem-

“pershiskin khazanah kekaydan

rohani'bangsa yang terdapatida--

Jam katya'sdstra Ciptaan sastra-.
‘wan'Indonesia dengan

kan penéékalan atau pelardrigan
terhadap: karya sasra. Dan- cu-

Hjatubi huknai pefjars. . -
.. “Ironisnya, buku-buku yang di-
larang tersebut seperti karya
‘Pramoedya Ananta Toer malah
“menjadi ‘bacaan wajib'bagipara,
‘pelajar di Malaysia,” ujasnya:
Selain‘itu, karyakarya Pra-
moedya dapat dibacd.dengan be-
. bas dalam terjemahan lebih dari.
30 :macam baha$aasing di dunia.
- “Qrang-orang asing itu dapat
- meriperoleh Kenikmatan keéka-
yaan rohani dengan menbaca
karya sastrawan Kita. “Tetapi ma-
_syarakat kita sendiri dilarang pe-
merintah.untuk menikmati,dan:.
. memperkaya fohaninya’dalam.:
 memibaca karyakarya tersebut.”
" Dekan Fakiltas Bahasa' dd
Seni UNJ. Ilza Mayiini mengata-
kan, kegiatan inj merupakan ker--

- 73

" jasima'UNJd ngan Yajasan Ke-

“budayaan Ranchge sebagai par-

tisipasi. UNJ dalamymengen-
bangkan sastra dankepudayaan
Indonesia. - . o
©" Ilza mengakui masih.minim-
! fiya perhatiankalangan'pe! didik
-di-bidang-sastra karena;adariya
. kéterbatasan, misalnya para
ru tidak'semuanya-gemar-m
baca sasira. Menurutnya; s
satu:solusi agar masyarakal

dithﬁlﬁi_.-ngg?’v'g'agaAs Ayip Rosi-:
di atas 'kepeduliannya_,terhqq\gp
perkembangan. sastra bahasa
daerah, terutama sastra Sunda.
.. . (Bay/B-2)




% Tisan Nusantara TV, 25.-Ok-

+ tober, " Asosiasi ° Tradisi” Llsan,_ . 4 Atk KRASE

. (ATL) juga menggelar halat?%} . pesisir. Opera Batak yang bet="
Y. ‘asal dari Tarutung; misalnya, -

selama ini 1ébih-dikenal sebagai-"

; budaya berupa, Mtwal Tr

" dari Singapura serta grup Wa-
. yang Kulit Kelantan, Mak Yong ]
' Qari Kuala Trengganu, dan Ta- - gggtpyeﬁslﬁmmmfgi ﬁ 3

- rik Selamnpit dari Penang, Ma- “ceritanya pun sangat :toleran’.

- lam negeri adalah griip kese- " :
" nian Teater Zapin atau Opera _
. *Putri Bungsu (Kalimantan:Se-

" berlangsung,. beberapa’ pertiun-:
‘jukan juga ditampilkan’di Ge-= . ATL. (KEN)
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;dung Kesenian Takarts (2°0k=
““tober) dan di Fakultas Timu L Bu-:
“daya - Univérsitas Indonwia 3-
“Okfober),” kata Ketila ATL Dr -
,Pudzentaa‘MPSS di Jakarta, Se~,”

- béntitk kesenian yang menye‘bar o

"ini ‘melibatkan Juga grup; seni :
G SR O s Sy G

yang sudah menyatakan kese-- jenis tradisi ini tetap;di

p; dita
disan hadir adalah Opera Cina pilkan karena di dalaniiys
- ditemukan perpadu;

laysia. Adapun peserta.dari da-  erhadap masyarakat pantai. .’

1 *MPada - intinya, grup-gruf:
yang diundang pada festlval ka--

latan), Opera Batak (Sumatera . igus CU
Utara), Zipin dan. Wayang Kan- .. ulan

; g—dari’ berbagm daerah .
al (Jawa ‘Tengah), serta-grup . glain itu, juga untuk belajar
- X dari dari peng'ﬂaman negeri te-'
» ' ‘-tan a seperti Malaysia dan Si-
‘Selsin digelir di HotelIn: ' - B Ot Swiamat Aty
donesia, tempat acara’ sexqman _bowo, ‘salah satupeneliti se-
" kaligus penggiat seni tradm d1v

Kompas, 30 September 2003
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SASTRA INDONESIA-MANTRA

JAKARTA (Media): Penggunaan
_hal-hal mistis, menyangkut man-
i radanjampi-jampi, saatinimakin
“marak di TanahAjr. Bahkan,
pénggunaan manira dan’ jampi-
jampi itu sudah mengarah ke ko
njersialisasi.” = .

“Mantra agama Islam banyak

dibuat stikér, mantra Jawa kuno -

banyak digunakan untuk santet
dan guna-guna oléh paranormal
gombal. Sementara itu, ada juga
mantra untuk mengajarkan ke-
digdayaan seperti Satria' Nusan-

tara, Merpati Putih, dan banyak g
perguruan lainyang mengajarkan

ilmu kebal,” ujar paranormal Per-
madi, pada seminar naskah'kuno

Nusantara di Gedung Perpus-
takaan Nasional, Selasa (2/9).

Ia juga mengatakan, yang per-
caya takhayul itu bukan saja dari
dalam negen Tetapi, orang luar
negeri juga banyak percaya pada
hal-hal yang berbau mistis itu.

“Presiden Reagen (mantan -
Presiden AS) sangat pefcayapada

astrolog, yang-harus menentu- -

kan hari baik intuk dia berpida-
to. Band The Beatles mempun-

‘yai guruyang disebut mahareSI,

kata/ Permadi‘yang juga meripa-
kan anggo "DPR dan FPDIP

Atu

Permadij Jugamengatakanbah
wa pengaruh mantra dalam pé-

“Media Indonesia,
.4 September 2003

rersialisasi
nakin Maralk

merintahan sangat besar;bahkAn

M“ n”ﬂ.

L 4

dapat m_engubah kepribadian-

orang.
“Selama ini orang Indonesia

dlkungkung oleh Jongko Joyo- "

boyo, yang mengatakan bahwa'

zaman edan.akan berakhir de!

ngan goro-goro atau revolus; SO- .

sxal rakyat,” jelas Permadi.
Sementaraitu, dosen sastraJa-

wa dari Fakultas IImu Budaya .

(FIB) UL Budya Pradipta me-
ngatakan bahwa mantra berarti

melindungi plkn'an dari hal -hal.

yang tidak baik.

“Banyak orang menafsnrkan'

manlrasebagm bagian dari guna-

guna dan dlsalahgunakan untuk -

thake¢fid-maksud fertenty yang
bertentangan dengan ajaran Al
lah,” kata Budya.

Selain itu, Budya juga menga-
takan bahwa maraknya praktik’
paranorma] ataudukun, sebenar-
nyajuga disebabkan oleh masya-
rakat yang mulai mencaripenye-
lesaian masalah yang dianggap
lebih gampang melalui; dunia
gaib. “Orang yang’ damgke pa-

* ranormial atau dukun ddalah'me-

reka yang tidak punya ilmu un?
tuk mencapai tujuan akhir; Bila!

permohonan bukan kepada AL

lah berarhadanegosnasxdengan
! plhak ‘pemberi pemo‘honm hat!
ini bxasa d1kena1 denganpesugxh-

an,”ujarnya; =
Pada Kesempatan yang’ sama
Guru Besar FIB UI Edi Sedyawa-
ti mengatakan bahwa ] penggam-
baran dewa-dewa dalam prosa
maupun-artefak memilikimakna'
tertentu, Karya sagu’ﬁawa Kurnio:

prosa maupun puis, sepatijang’

menyangkut tentang beribadat-‘
an, tentu tidak mengabaxkan ke-

tentuan-ketentuan keagamaan;

yang berlaku di zimannya. = -
. Dengan demikian dapat-dika-

takan bahwa mantra dalam ritual

dan mantra-dalam, mtergrestasx
estetik (kemdahan) salingterkait
meskipun penggunaannyamung-
kinberbeda. (CR:37/B2). . .
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Pﬁ@édya.hi&qnta*‘i‘oer
# HADIR di tengah penyerahan tanam palawqa sepem ka-
ﬁadlah Sastra Rancage; sastra~: cang-kacangan dansjagung: .
" Pramdedya Ananta; Toer - Mawusulpeluncuran'kemba-
hmpak sibuk melayani permin- Ji bikunya; seperti: Mzdah Si-,.

faan foto bersama. Berkali-kali
" in . didaulat-"cucu-~cucu” yang

neminta p ria kelahiran Blora, &

Februari ; 19?5 1tu untuk foto
bersama.. -
¥ "Boleh, :bol

kata Pra-‘

yang Selasa (16/9) si- -

xpoedya
‘ang it ditemam putrinya, Titi.
Ta lalu. bercerita . tentang kegi-:

atannya sehari-hari. Tahun-ta-
hunbelakanganmi Pramoedya
sudah suli{. membaca atau me-

nulis lagi: Apalagi sejak operasi;

‘mata sekitar lima bulan lalu.
Saat ditanya para mahasiswi
Universitas Negen Jakarta yang

+ sebagian besar kuliah di Fa-

kultas Sastra dan Budaya ‘itu,

Pramoedya lebik banyak men- °

ceritakan ‘ kegistannya: . seha-

, Ii-hari yang tidak jauh dari ber-
ladang dan membakar sampah

di halaman rumahnya.

Ketika . ditanya, Pramoedya
'yang pendengarannya sudah ja-
uh berkurang itu<hanya ‘men-
Jjawab singkat samibil terkekeh,

"Yang penting saya nggalc na-f

nam orang; kan.”

Anaknya yang lalu men;jelas-"
kaq, kalau ayahnya yang, sud,ah

78tahunmlsuka

Kompas,

WP ain:
PRAAY

manis Bergigi Emas dan Pang-
gil Alu Kartini Sa_mpadaAgus
Atus lalu, akan diluncurkan satu.
buku lagi pada Oktober men-
.datang, yakni Realisme Sasialis,

‘yang diduga akan menarik per-.‘

‘hananbanyak'orang R
Narnun, sebelum kembah me-

.Juncurkan bukunya- itu,’ Bra-’

-moeglya. berencana mengun-.

- jungi Swedia selama. 10 hari,

.yang akan berangkat tangga121;
September nanti. (EDN) .. .

17 September 2003

gy



127

SASTRA INDONESIA-OTOBIOGRAFI
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Napas dalam |
Sepotong Mesin

I atas dipan berseprai putih kumal, Radhar Panca

Dahana terbaring lemah. Wajahnya pucat, warna

putih kekuningan melingkupi bibirnya yang terkatup.
Di sisi kiri, sebuah mesin hemodialisis bekerja. Tiga
batang selang menancap di pergelangan tangannya,
memompakan butir-butir darah segar ke tubuh yang
terbaring.

Hari menjelang sore di Unit Hemodialisa Rumah Sakit
Cipto Mangunkusumo, Jakarta, Selasa pekan lalu. Ra-
dhar, 38 tahun, mengenakan celana pendek cokelat pudar
dan kaus putih. Ruangan seluas 100 meter persegi itu su-
nyi. Selain Radhar, ada sekitar lima pasien lain yang juga
menjalani cuci darah. Tapi tak ada suara. Semua teng-
gelam dalam sepi. Aroma obat menusuk hidung. Radhar
yang terbaring mencoba tersenyum. Pahit. Senyum. Sakit.
Detik memberat.

Setahun terakhir, Radhar melewatkan waktunya di
ruang cuci darah. Dua kali seminggu masing-masing
selama 5 jam ia terbaring di sana. Ginjalnya rusak total.
Tubuhnya tak lagi mampu memproduksi urine. Setiap
cairan yang berlebih akan menggenangi rongga dada,
termasuk jantung dan paru-paru. Itulah sebabnya jatah
minumnya dikurangi. Sehari-hari ia hanya diizinkan
mengecup bongkahan kecil es batu. Selain ginjal, ia juga
dihinggapi penyakit lain yang datang belakangan seperti
asam urat, rapuh tulang, dan jantung. "Saya sering sesak
napas,” kata Radhar.

Tapi sakit tak melekangkan semangatnya. Sehari-hari,
jika tak di rumah sakit, ia tetap menulis puisi, esai, dan
cerita pendek. Ia juga masih bisa gesit menyetop taksi,
lalu meluncur memenuhi undangan berbicara di sebuah
seminar.

Sering kali ia harus berhenti menulis saat rasa sakit
menyerangnya tiba-tiba. Padahal segudang ide tengah
mengucur deras dari kepalanya. Setelah rasa sakit itu
reda, terpaksa ia harus meng‘mgat kembah kata-kata vang
sudah telanjur menguap. S

Salah satu karya Radhar yang 1ah1r dengan susah payah~ :
adalah antologi puisi Lalu Baty, yang dl.luncurkan tlga pe
kan lalu, Kumpulanpmsxtersebutsebagxanla T

Proyek yang dikerjakan selama tujuh tahun’ tu meru
pakan bagian dari trilogi, setelah sebelumnya ia mener-:;
bitkan Lalu Waktu (1994). Pada tahun 1985, ia sempat -
pula meluncurkan kumpulan puisinya yang berjudul
Simfoni Dualuluh. Radhar juga nekat terlibat dalam
berbagai pementasan untuk mempromosxkan Lalu Batu, : -
termasuk rencana keliling Jaw da awal Oktober my
datang :

Tak jarang di sela pementasan ia harus menahan sakit. *
Seperti yang terjadi dalam peluncuran Lalu Batu di Ben- -
tara Budaya, Jakarta, tempo hari. Di belakang, ia sempat
mengeluh. Napasnya tercekat, Dadanya sesak.

Radhar mungkin telah berdamai dengan penyakitnya.
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Tapi ini tak mudah. Pada awalnya, ketika divonis gagal
ginjal dua tahun lalu, ia terpuruk dan putus
asa. Selama enam bulan pertama, ia gam-
pang naik darah dan mengutuk.’ '

Namun, akhirnya Radhar menemukan
caranya sendiri. Sarjana sosiologi Ul ini sa-
dar bahwa penyakit akan makin berkuasa
bila jiwanya tertekan. Ia memang bukan
orang yang mudah menyerah pada keada-
an. Penulis Noorca Massardi mengenang
Radhar sebagai sosok yang kuat dan keras
dalam menghadapi hidupnya sendiri. "Ia
tidak pernah mengasihani dirinya sendiri.
Ambisinya begitu kuat untuk menjadi
pencipta, pemikir, lebih dari apa yang sudah
dicapainya saat ini,” kata Noorca. ' -

Radhar mengawali hidupnya dengan
kekerasan hati. Pada usia 10 tahun ia sudah -
menulis cerpen berjudul Tamu Tak Di- .
undang—kisah yang merefleksikan ibunya,
yang terus diburu penagih utang. Kelas 2
SMP, ia meninggalkan rumah dan memilih
menjadi "gelandangan” dan bergaul de-

_ ngan sesama: seniman. Ia sempat nyantri
pada penyair W.S. Rendra. Ketika kuliah, ia mendirikan
semacam padepokan dengan menanggung hidup sejumlah
seniman. Mereka tinggal di rumah kontrakan Radhar yang
sempit di kawasan Depok. ' :

Selanjutnya ia berkeliling: menjadi wartawan, menye-
lesaikan skripsi, mengelola majalah kampus (Kabar De-
pok). Akhir 1999-an, Radhar melanjutkan studi sosiologi
di Ecole des Hautes Etudes en Sciences Sociales, Paris,
Prancis. Pulang ke Indonesia, ia kembali bekerja, lalu pe-
nyakit menyergapnya. Tapi ia tak jera. "Saya harus tetap
bekerja untuk membiayai keluarga,” katanya.

Saat ini ayah satu anak itu tetap menjadi tulang pung-
gung ekonomi keluarga. Ia juga membiayai sekolah dua
adik iparnya. Beruntung biaya cuci darah, yang lebih dari
Rp 10 juta per bulan, ditanggung oleh salah seorang ka-
kak Radhar dan pengusaha media Pia Alisyahbana. Tapi
untuk membeli obat, membayar dokter, dan tetek bengek
rumah tangga lainnya, Radhar mencarinya sendiri.

Tantargan hidup itulah yang membuat Radhar bertahan.
Soreitu, terbelit di antara selang-selang mesin hemodialisis,
mata Radhar tetap berapi-api. "Saya pasrah. Kalaupun harus
mati, saya ingin mati dengan tersenyum,” katanya.

Dewi Rina Cahyani

A,
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EBUAI-I kolaborasit mena- 5-,’;;
,, N ik  ditampilkan - penyair

) Ida Ayu Oka Rusmini dan-
Nyoman $Sura, : Jumat

pman i
.(22/8) malam. Mimmgerak Oka.’
tampil membaca dia’puisinya,-

.Pashd’ ﬂan -Paranoia:, Sebalik- .
nya, Sura tampil enérg:k .ﬁa-".

mun L. suara); mem,v:stmh

‘memadati - Wan

daya Bali thalant itiy, Hadirnya :
penyair. senior;; Hrans: Nadjira, *
seolah mequntaskan kerinduan ;

penmnta sastra. I
4Mun

Witrl. xang mengundang .

7 eﬁ:uru’c'-turutﬁugakarya Om
. demﬂnamdla akzab di- .+
sapa mengawah pembacaan .

puisi malam itu. PRidatd Seorang
Mahas:sipa di ‘Makam Pahla- -
wan, Sungai. Mzsszsszppz, dan:

Nyurup. Di se- .
o inginnya malam .

dibangatkat aliran energi
dan pmsx.-pmsl‘ Fré}ns .

000 ST

'WANTILAN Tamén, Budaya .

Balnd‘x Denpasar, yang blasanya'
sepi, selama dua malam menja-
di ajang pel:ten;al:iln para komu-

'mtassash‘a

PgstaSastmInta'namonalm
Bsli- 2003, Demikian judul ke~
giatan ‘yang  diselenggarakan
bersama .oleh Festival Winter-.
nachten Belanda, Komunitas
Teater. Utan Kayu Jakarta, dan
Kelompok - Tulus' Ngayah Bali
mulai Jumat hingga Minggu
(24/8). Kegiatan ini mengawali
rangkaian PSIdi tiga kota: Den-
pasar, Solo, dan berakhir di Ja-
karta 1 September.

.- Sejurnlah seniman,'balk pe-'
'nymr maupun penyanyi, diun-
‘dang tampil sekaligus berproses

sudah 2’2 tahun sa-.
ya: d§k~pemah.tamp11.di depan
-pul hk.vseperﬁ ind, Saya hadir i,

untuk mengho rm}xtipamﬁa dan:
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Mmanla;s‘ka/z [(ermdzmn Pencinia Sasira

‘dalam suasana multibudaya.
.PSI dibuka dengan pemen-
tasan ~-permainan - anak-anak
tradisional Bali oleh Teater Ku-
kuruyuk pimpinan seniman I

Made Taro, diikuti nyanyian pu--
ja: musxk BaJan Disusul penam- -

px,lan Om Frans, penyair Surina-

me ~Chitra Gajadin, penyair’
Austna Ide Hintze, kolaborasi.
puisi dan’.gerak Oka Ruismini -
danSura,serta penampilan Ad- .

riaan van. ‘Dis dari Belanda.

‘Di hari- kedua, budayawanﬂ

dan'kolumnis senior, Goenawan

Mohamad, mengisi dialog lintas
agama: Di:malam’ harinya, dua -

penyair dan pekerja teater Bali,
masing; masxlrjxg Warih Wisatsa~

na, Putu Vivi Lestan, dan l?utu_

Satna, tampﬂ satu’ panggung‘

_dengan empat seniman . asing,
termasuk penyanyi' ‘jazz asal
Suriname, Denise Jannah.

.Di hari terakhir, tokoh muda
Islam liberal Ulil Abshar Ab-

,dalla men]ad1 narasumber dxs-‘

"kusi siang.
L X2

YAN G menarik adalah peng-

gunaan media canggih, seperti -
‘komputer dan musik digital,

serta interaksi antara seniman

.dan penonton. Ide Hintze tampil

membacakan puisinya' dengan

iringan musik digital dari lap-

top-nya. .Penonton pun tidak
canggung menggerakkan - kaki
dan tangannya, bahkan kadang

- turut bernyanyl

Pcsta Sastra Intcmasmnal di Bah

e

Beberapa karya mereka bah-
kan diciptakan sesaat sebelum,.

.tampil. ‘Memang musik peng-

iring kadang jadi gagap, tetapi-

hal tersebut tidak mengurangi

nilai pertunjukan dan bahkan"
mencairkan sudsana.

Selain tampil menghlbur Pe-v‘
nonton, .seniman-seniman ituf
juga membagi. pengalamannya
kepada sejumlah siswa dalam
~workshop puisi bunyi di Kuta. -

"Workshop itu menjadi pe-5
tunjuk bagi saya, Bali: menmhln-
R e

tan ini juga mem! -
ta saya 21lfalliaga kemung"kman
penggunsar media ba;_‘u " kata
Cok Sawitri..(COK) o

Kompas, 2 September 2003
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n
berbagal bidang, termasuk umpa-
“manya penamaan kantor-kantor
‘pemerintahan. Istanz diartikan
. dalam.bertiagai ‘kamusndongsia
.maiptin. Inggris sebagal tempat .

Presiden SOeharto. Pres]de

: yang berlevelkepala negara;.

Rancu, Peliamaan -
‘Kanto erintah

eﬁrmas@e ra%

\ere
,»banyalc tarjadi kerancuan di

tinggal kepala negara sepertiraja/
ratu, kepala’negamlpresldem Ha-"
nya; Presldeo Sogkarno’ dan Pre-

“siden AbdijrrahmanWahid yang:

menggunakan Istana Merdak’ase- ;
bagai tempat tinggal. - ,

bible, dan' Presjden Megawatl':

‘Soekarnoputri ‘tidak: menggu-: -

nnakannya sesuaHungsI yanj'aga:
dengan barbagal alasan. DI i§tana”
itu pula para kepala negara‘tier- -
kantor.atau, mengadakan upacara,

Wakllfpresfden tentusajatidak’
puriya istana; Tetapl, di Indofié-"
sia tempat kerja wakil:presiden .
(sebagal kantqr) disebut pers in- -
dones’a sebagal Istana Waki| Pré- ?
siden atau Istana Merdeka Sela-
tan (sesuai nama jalan, yaitu Ja-
lan Medan Merdeka Selatan). Ini
Kerancuadn perfama;.

Kerancuan kedua penamaan

_kantor-kantor para pembantu pre-

siden yang di Indonesia dan ke-
banyakan negara lain. disebut
‘menteri. Di Amerika Serikat nama
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pembantu presiden tidak dis8§Gt
menteri, tetapi sekretaris (sécre-
tary) semisal Secretary of States
“'yang artinya sdma dengan Men-
teri Luar Negerl. Séring kali gers
Indonesia salah fenerjemahkan-
nya menjadi‘Sekretaris Negara.
-Dalam sistem kabinet presiden-
sial seperti Indonesia dan Ameri-
ka Serikat, nama kantor pemban-
tu presiden/menten disebut. de-
partemen, semisal Departemen
Luar Negeri RI (Indonesia) atau

Department of .Forgign Affairs_

(Amerika Serikat). Kelsetulan di
Indonesia sekarang ada, menteri
‘koordinator, nenteri negara (dan
kadang kadang ada juga menteri
muda); dan menteri. Tetapi, pe-
-namaan kantor-kdntornya menja-

. di campur aduk alias rancu. Ada
departemen dan ada puja keen-
forian semisal Kementgrian Poli-

tik-dani Keamanan, Kementerian
Urusan BUMN. Padahal, dalam
sistem kabingt parlémenter’ kan-
tor-kantor para menterinya dise-
but kementerian, semisal di Je-
pang dengan kepala pemerintah-
annya adalah perdana: menteri.
Kantor-kantor para menteri me-
mang disebut kementerian. Di era
tahun 1950-an Indonesia perriah
punya sistem pemerintah parle-
menter sesuai Undang-Undang
Dasar Sementara (UUDS), nama
kantor-kantor para menteri adalah
kementerian seperti di Jepang
tadi.

Jadi, di Indonesia sekarang ini
ada kantor pemerintah/menteri
bernama departemen dan-ada
pula yang bernama kementeri-
an. Bukankah itu rancu nama-
nya? Menurut pendapat saya,
untuk menko, menneg, atau
menmud maka nama tempat

kerjanya.adalah “kantor'. Sehing- :
ga menjadi Kantor Menteri Koor-

dinator Polkam, dan sebagainya
karena struldur organisasinya
berbeda dengan departemenlke-
menterian S e

o W ARNDOW
t . Depok, Jawa Barat
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Improvisasi Suara dalam,
Puisi Bunyi

IDE Hinze naik ke atas panggung .
Penyair sekaligus musisi asal Austria -
itu mendapat giliran untuk
mempertontonkan kebolehannya
dalari festival internasional puisi
bunyi, Minggu (31/8) malam di Jamz
Cafe, Hotel Aston, Jakarta Selatan. -

Kelahiran Wina, Austria, 1953 itu,
tampil dengan mengenakan

-pembungkus kepala mirip kopiah haji
"warna hitam. Kaus hitam dan jaket

‘hitam, Lalu ia menyampmkan
pertunjukan pmsn, atau mereka e
menyebutnya puisi buny1 Disebut
puisi bunyi karena puisi yang :
disampaikan bukan dalam bahasa -
Arab, Inggris, China, atau bahkan
tidak menggunakan bahasa manusia.
Yang penting ada bunyi.

K "Bagalmana menggunakan suaramu
‘secara improvisasi, miingkin tanpa
makna,” katanya kepada para
penonton malam itu.

Setelah ia tampil solitaire ia
kemudian mengajak dua orang
anggota workshop di Denpasar (orang
Indonésia) untuk naik ke: panggung,
dan memeragakan atau meniru apa. ’
yang dikehendaki Hinze.

. Salah satu dari dua lelaki itu -
ternyata bersiul. Yang satunya lagi
_ berteriak-teriak. Sehabis itu, Hinze '
memeragakan sebuah gerakan

‘ ebaglan penonton berbisik, "Oh

' 'ch1 Bukan itu'silat!” " -

“Dan, mereka bertiga di atas ,
: ggung mengeluarkan suara yang
memang benar-behar hasil - :
improvisasi. Sehingga, tidak pentmg
_apakah suara itu bermakna, indah,

atau komunikatif, Kemudlan,

-

”‘ményusul komentar pengumung yang
:,,jlgin*‘Wongedanl" i

* Begitilah'salah satu sitasana yang
tampak pada festival puisi bunyi itu.
‘-';Para penyair yarig lainnya, ketika
tampil di atas panggung seperti Jurgen
Betlakovich (kelahiran Austria, 1970),
Curd:Duca Guga lahir di Austria,

* 1955), juga mengutamakan bunyi.
Mereka bukan hanya mengeksplorasi

_suaranya, melainkan juga :

* mengeksplorasi bunyi yang dilahirkan

i

~dari instrumen musik seperti piano.
Suara itu direkam dalam CD (compact

-disc), dan dioperasikan dengan ,
-menggunakan laptop. Maka, yang

‘terdengar adalah permainan bunyl

yang barangkah secara moderhis - |
+'masuk dalam kategori musik. T
Hal yang dilakukan Jurgen mlsalnya.
dan permainan akapela suara manusia,
juga dilakukan musisi Hary Roesli -
pada 16 Juli lalu di Bulungan Saat itu
Hary menafsir puisi Rieke Dyah ’
Pitaloka berjudul Renungan Kloset.

' Maka, jadilah sebuah permainan

musik yang dieksplorasi dari suara
manusia. Hary menyebutnya, 1tulah
musikalisasi puisi.

.Dengan demikian, dunia keseman
semakin kompleks sekaligus makin

" sederhana. Dikatakan kompleks

karena ketika dibicarakan dengan
menggunakan leori, scmuanya

‘berantakan. Bunyi yang merupakan

inti dari musik, bisa disebut puisi.
Gerak yang merupakan inti dari tan
bisa dikatakan puisi.

"Sementara dari Suriname, tampll
Chitra Gajadien dan Denise Jannah
yang membawakan musik-musik jezz

-seperti Flaying to the moon. Tampilan

Denise dalam bentuk musik
konvensional masih jauh lebih
memikat daripada puisi bunyi yang
eksperimental itu. Dan, ternyata

"
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. Denise ternyata fasih berbahasa -
‘Indonesia. Sehinigga, 'ketika'. -7 . -
“'menibawakan'musikalisasi puisi dan

puisi Sitok Srengenge dalam bahasd’ -

' Indonesia, siaranya yang merdu -
‘menibuat pénonton terpukau; -

Changa Hickinson (Aruba, 1957)
membawakari puisi dengan cara ~ -
dinyanyikan. Suaranya yang merdu
lebih meyakinkidnnya sebagax penyanyl
danpa@a penyalr ,

nyi )"ang MC-nya

Utan Kaya 2003

‘ dengan tajuk Imai! Acaranya dlkemas
_ dalam beberapa maten dan :

7 ,rks% pertunjukan
Agustus lalu, Taman

~Budaya Suraﬁarta pada 25:26:Agustus, -

di Teater Utan Kayu J akarta digelar

. pembacaan karya puisi sastra pada 28

30 Agustus, Jamz Cafe JaKarta'pada 31
Agutus dlge]ar permmukan hasil -

“workshop puisi. bunyl dan fadi malani

di Erasmus Huis (Pusat Kebudayaan
Belanda) dlgelar aca(a serupa.- -
R i (Daf/B-2)
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hingga fpusin’ tindaberganti?/inari: la*
Ui eaw Humbuhlaf bungafal?a/
lopdk tinpatdain ‘berhelaihélai? “ké-
mari/juga kau.benamkan'yang lain da-
lam jurang/di matamu? aku. kitakan:
‘bahwa : kau menerimamu/seperti' aku
-memberimu?../kau? ya. Kau?...aku..
- “PENGGALAN puisi -berjudul Per-
cakapan Dua Ranting itu’ditulis Rad-
‘har Panca Dahana (38): saat ia ber--
-mukim di- Kota: Besancon, kota kecil
-berjarak-450 kilometer di timur‘Paris, "
- Perancis, tahun 1997, jauh sebelum ia-.
~didiagnosis menderita gagal ginjal. Bu- \
kankah dari fragmen ini sajaterlihat .
‘betapa dalamnya’ Radhar menghayati’
'sisi spiritual dari hidupnya. oL
 Meski'pernyataan ini terkesan men- -
“cari-cari, Radhar dengan kemampuan
 intuisinya, yang barangkali juga tidak
ia sadari, telah mengungkapkan suatu
situasi di mana."penderitaan” (sakit)’
- adalah sebuah proses menuju-ke ke-
dalaman spiritualitas. Dalam pernya- -
taannya, penyair kelahiran Jakarta, 26
Maret 1965, ini lebih tegas bahkan
menyatakan karena sakit ja mengalami :
metamorfosis dalam_ pandangan-pan-
dangan religiusnya. ©~ ;- :
"Banyak hal yang tadinya kitd. ang-
gap sepele; saat sakit, sémua menjadi
begitu. berarti,” 'tutur Radhar, ' tetap
‘bersemangat. Huruf-huruf pada, resep
dokter ‘yang tak terbaca atau ka-
‘wan-kawan yang tulus menjadi begitu
menyentuh. Semuanya, semuanya, kata -
-Radhar, telah membawanya kepada pe-
‘mahaman baru ‘téntang: betapa ‘pen- -

tingnya memberi arti kepada hidup,

- ‘Sejak dua: tahun ‘tevakhir’ penyir -
yang dulu punya:nama samaran Reza.
Morta;,Vileni- ini' terus-menerus. harus:-
menjalani:hidup di bawah kontrol me-.

» -5in pencuci darah; Ta harus melakukan

-hemodialisis'di Rumah Sakit Cipto-Ma-
¢ ngunkusumo (RSCM), Jakarta, tiga ha-'
-1i.dalam seminiggu.-Ttu hari-hari yang

melelahkan. Tidak;saja “keterpasung-

-an"{isik olehselang-selang tali pencuci
".darah, tetapi juga kemacetan kreati-.
.. vitas : ikis, -

i, "Lebih dari:80. persen merela ‘yang-

 menjalani -Hd {(hemodialisis) akhifnya

meninggal karena tekanan psikologis,”
ujar Radhar tenang. Teramat tenang
bagi -seseorang yang menjalani peng-

. obatan yang berulang sejak bertahun

tuardiy

" membiarkan mesin "m

i T

tamorfosis Religius

- akcanicah, ckau pata)z]éan/atbuhmu lampai. Bahkan, menurut. diagnosis,

"tambah Radhar, jantung dan paru-pa-
kakan “‘aldbat. "tergenang” - cairan
‘ferus-menerus. S .
" MSeseorang yang menderita’ gagal
ginjal tidak bisa memproduksi urine,
Jadi, kalau minum banyak, air meng-:
‘genang -di seluruh rongga, termasuk
merendam jantung dan paru-paru,’ tu-
tur Radhar menerangkan :koridisinya.

Bahkan; yang paling mengharukan, de-
‘ngan sangat tenang, pengarang yang
.telah. menulis cerpen pada-um.a 10 ta-
"himn ini mengungkapkan, dari 14 pe-
-niyakit yang bersarang dalam tubuh-

nya, delapan di antaranya jenis pe-
.nyakit "baru”. . S

”Artinya, penyakit itu, sebelum aku
gagal ginjal, belum ada, seperti jantung
dan paru-paru bengkak itu, sesak na-
pas, hipertensi, dan juga asam urat”
+. Belum lagi rasa sakit yang tiba-tiba
menyerang saat dia sedang menjalanj
hemodialisis. "Kadang-kadang tekan-
'an darahku tiba-tiba drop atau me-
lonjak tajam. Maka, Hd tak bisa di-
teruskan. Harus berhenti dulu antara
satu sampai dua jam dan ke dalam
tubuh dimasukkan NhC], cairan -ga-
ram. Kalau sudah stabil, baru Hd di-
lakukan lagi sampai lima jam,” ujar

ot e e ,

* KEINGINAN untuk terus mencipta
itulah yang sampai kini membuat Rad-
har bertahan. Di saat-saat ia terbaring
_ ) engintervensi”
metabolisme dalam tubuhnya, pikir-’
annya tak henti mengembara.- Maka,

‘sejak ia "berkompromi” untuk ber- .

sedia menjalani-Hd, tak kurang telah -
beberapa buku-yang ia hasilkan, di'
antaranya yang paling gress, antologi
puisi Lalu Batu (2003). Bahkan, dengan

"keras kepala”, ia tetap merancang’

-kumpulan ini dan akan menjadi trilogi -
-derigan. dua kumpulan lainnya, Laly,

Waktu (1994). "Dan satu lagi sedang

.aku siapkan,” kata suami dari Evi Ap--

rianti ini. Adapun' antologi puisinya

yang pertama terbit tahun 1985 ber-
judul Simfoni Duapuluh. . . - .-

* Kegigihan untuk tidak menyerah pz;-
da sentuhan tangan maut bahkan di-

" tunjukkan Radhar ketika.tekanan da-

[
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rahnya mencapai titik tertinggi, 240!

"Dokter bilang tak ada yang bertahan -

dengan takanan' setinggi itu. Tetapi
nyatanya aku lewati itu....”

Radhar juga tetap membuat pert-
unjukan'pada setiap péluncuran buku
puisinya.- Awal April 2003, ia memen-
taskan puisi-puisinya dalam kumpulan
Lalu Batu di Gedung Kesenian Jakarta
(GKJ). Kendati harus "tumbang” ka-
rena kelelahan pada akhir pementasan,
pada 28 Agustus 2003, toh sécara spon-
tan ia membacakan -tiga ‘puisinya di.
Bentara Budaya Jakarta (BBJ).

Akibatnys, lagi-lagi ia:berhadapan
muka dengan rasa-sakit-yang ‘secara
mendadak menyerang pinggang, teng-
gorokan, serta beberapa bagian tubuh
lainnya. Tak banyak pengunjung yang
menyadari -bahwa Radhar sedang
mengerang di depan toilet. Secara
spontan pula - penyair- kawakan WS
Rendra datang: memberi pertolongan.
Dan dalam' 15 menit, Radhar seperti
pulih. Ia bahkan sudah bersedia duduk
di depan forum untuk menemani Ren-
dra yang sedang berceramah. .

"Biasanya aku kumat begini sampai *

setengah jam. Tadi usaha Mas Willy
(WS Rendra) itu top, hanya dalam 15
menit aku. sudah pulih;” tutur Radhar.
serius, sembari mengisap. bongkahan
es. Nah, .s0al bongkahan es yang ia
bawa ke mara-mana, ujar Radhar, ha-
nyalah sigsat-agar tak banyak mengon- -
su]’nsiah'. PRI o XA U ‘-’.,.-r,

' Dalam sehari Radhar diharuskan ha-
nya. mengonsumsi' -air:sebanyak sete- .'

.ngah liter: Ttu sudah-termasuk-air yang
terdapat. dalam - sayuran -dan - buah.:
-Kalau lebih dar jtu; pasti mengge-.

“kata ayah

.am- keddaanbegini,{isaya teta
menjalai tugas dan -kewsjiban sayy
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-sebagai madusia, baik secara ekonomi;
sosial, maupun: intelektual. Saya per--

caya setiap pekerjaan yang:

dengan tulus”dan 1k!ﬂa§ o :1

-mendapatkan-'gaji’," tutar’ lelaklyaqg :
 pernah belajar sosiologi ‘di Ecols dés
‘Hautes Etuidés: en’ Sciendié Sociales,
‘Paris, ini. . -* : D e
.Jelas " memarig, - setidakinya ‘Radhar.
mengalami’ "gegar” hati: Ia ‘sun »
"mengutul” jika sgat-saa proges kre-

atiftiva jaldn, tibastiba penyaldt puri

datang tanpa kompromi: "Kalau sudah
?ati{giiu apa yang pernah kubikip pasti

ik bisg lagi kulanjutkan. Anggap saja -

tek pernah ada karya itu,” ujar dia. -
o e :

- RADHAR barangkali satu dari se:
dikit manusia Indonesia -yang sejak. -
kecil sudah bercita-cita hidup dari me- "
rulis. Pada usia 10 tahun, ia sudah
menulis cerpen berjudul Tamu Tak Di- -

- undang. Materi ceritanya tak lain ke-

nyataan yang menimpa ibunya, yang -
setiap hari diteror penagih'utang.” - i
- Séjak kelas dua SLTP, Radhar sudah -
"minggat” dari rumah dan memutus- .
kan hidup bohemian di bilangan Bu-
lungan, Jakarta Selatan, dan bergaul’
dengan beberapa senimaii: Ia: thidup,
dari hasil tulisannya di berbagai ma-.
jalahanak- anak dan remaja. Saatkelas
'satu SLTP, ia sudah menjadi redaktur

- tam di sebuah penerbitan.:

. Tackemudian tércatat pernah bekeérja: -
«di -berbagai penérbitan serta menulis
‘buku-buku, seperti Ganjar dan Leungli
- (1995), Masa-Depan Kesunjian (1997);

'Homo Theatricus (2001), dén Menjadi

Manusia Indonesia (2001). ¢:.; . -+ :
. Fesielanan panjang:sebagal penulis;

“tabahan dan:kebéraniai

‘teromba rig-am| b"}’ 3 ‘Beran j'men gemn S
bara di- ruang imajinasi seorang diri,:
serta :terakhir berani menjalani ‘kehi-
[dupan di luarbatas-batas kesembiihan;
dimiana sakitsejal lama telaly menjsid

- i
IR 4.

i -(PUTU FAJAR ARCANAY

Kompas, 3 September 2003
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PERGELARAN

Membaca ]fam de;.

7 ’fwlah Yangdﬂakukan

*4‘(.

nah ‘merupakaf’ ba-
.glan .dari. keggatan

~“sional ' Utan.: ,Kayu
2003 DlJakarta,hajatah stra..
‘yang' digelar ‘atas: Kerja''sama
‘Festival Winternachten, Belan-
da, Vienha Poetry;School(
tna), dan Teater Utan' Kayu
(TUK) itu berlangsung di TUK

pada 28-30 Agpstus. Kemudian.

digelar juga di Jamz (31/8) dan
‘Erasmus Huis. Acara serupa se-
belumnya telah digelar d1 Bah
dan Solo. " - '
. Di Erasmus Huis Jannah
tam_pﬂ sebagai, pengantar sebe-
“lum' pembacaan piisi, yang an-
‘tara lain dibacakan novelis Be-
landa Adriaan Van Dis, Chianga
I-hckmson, ‘Sello Du.lker, dan
penyair kelahxran Suriname,
Chitra Gajadin. Mereka meng-
adakan dialog dengan ‘mode-
rator Nono Anwar Makarim.
Jannah ' antara lain menya-
nyikan puisi. penyair Orlando
Emanuels dari Suriname, ‘juga.
karya Ernesto Rosenstand dari
'Aruba; serta Ruby Bute dari St
Maartin, Karibia. Pada' latar
pentas terbentang layar untuk
memapar teks puisi dalam ter-
]emahan bahasa Indonesia:-
~Komposisi dan vokal Jannah!

. gu.
yang ]ermh serta iringan gitar
Agam ' terasa tidak "menelan”,
sosok puisi. Setidaknya musik-

{g. a tidak berisik dan dia tidak’
* terkésan sedang parner kemam-
| puan 6lgh vokal, Jannah kadéng .

’wiipﬂ derasmus Huls, Takarta, Senin (1/9)
‘Dlla'lmenyan_yl!gan kompomsx yang dia buax

“1ebiki - terkesan: seperti orang’

yang melodik: -

"Saya'. harus cukup rendah
hati ntuk ‘menghormati puisi. . *untuk’ menulis komposisi jika .
halini yangpen-

Puisilah dalam
ting, bukan nyanyish atau’ mu--
sxlmya.LKalau musik terlaly'b:
‘nyak dan' keras, puisi akan-
hilangan pesonanya,” kata Jan:

nah yang ditemui seusai ber-_.;’

latih dengan sang gitaris. i *

Ketika Jannah bemyanyi, ba-l 3

ris-baris puisi yang telah.idi-
terjemahkan-dalam: bahasa In--
donesia itu tampak di layar; Se- :
bagai sebuah performans, ka- -

dang unsur auditif dari vokal

dan musik Jannah lebih meng-
goda penikmatan. Larik-larik
puisi dipahami sepintas sebagai
semacam . informasi pendu-
, kung. .

Dalam membuat komposisi,
Jannah memegang prinsip men-
'jaga orisinalitas puisi. Dia tidak

. mengubah sedikitpun materi

puisi. Inilah yang membedakan
lirik lagu dengan puisi. Lirik
lagu yang dibuat lyricist atau
penulis lirik, masih bisa dikom-
promikan dengan bangun se-
buah komposisi: atau estetika
melodi.- Namun, bagi- Jannah,
puisi merupakan sebuah oto-
.ritas yang tldak dapat digang-

”Saya menyelaraskan musik
dengan puisi.‘Saya tidak boleh
mengubah -puisi sedikitpun.
Kalau komposisi terasa kurang

pas, sayalah yang harus meng-

uibah musiknya, ‘bukan puiisi-
nya," kata Jannah yang telah

menghasﬂkan dua album Jazz
. keluaran'limelessiRecords ‘

Jannah yang juga seorang

" .. komposer dan lyricist itu me-

nuturkan proses. penulisan

" komposisi. Pertama dia harus

menghayah benar puisi dari pe-

nyair. Penghayatan itulah yang
ulan

kemudian memben -stim

untuk”’ menulis ‘' melodi- atau
-T"'mbenrangsanguntukmem-
‘buat ritme,” . .

- Prinsip Kerja Jannah sebagal

an<« yang sedang membacakan puisi "komposer yang berhadapan de-
ngan puisi adalah kejujuran.:

Dia tidak akan memaksa diri

.emosi dan rasa dari puisi belum
menyentuh ‘Melodi  sebagai
respons;:dari- ‘puisi itu kadang
dak mengalir begitirsaja. Ke-

’tika atmosfer puisi.sédang ku-

at-kuatnya dirasakan pun, ka-
“hanya inelahirkan

sepotong melo
‘geratnencatat melodm’yang "la-
 hir” dari’ penghayatan puisi itu,
; karena jika tidak, ; a:melodi
" akan menghilang, - :

"Satu hal saya: hmdan dalam
membuat komposim dari puisi
adalah berpikitterlalu banyak.
Saya menghindari untuk men-
coba-coba’ menganalisa. Saya
harus lebih banyak mengguna-
kan rasa. Kalau memang rasa,
feeling itu berhenti, saya pun
akan berhenti membuat kom-
posisi. Saya.tinggal jalan-jalan
dulu dan kadang dxa muncu.l
lﬂgl LY

Dalam format lokakarya yang
diadakan bulan-Agustus di Bali
dan Solo, Jannah juga membuat
komposisi  berdasarkan puisi
dari penyalr dari Jawa, Madura,
dan Bali, termasuk karya An-
dien yang dikenal sebagai pe-
nyanyi jazz. Peserta lain adalah
Citra Pratiwi dari Yogyakarta,
Turmedzi Jaka (Madura), Dani-
ele Muhammad,- Masdar Ilmi,
dan Leonardo Sitegar.

Pada kesempatan Lokakarya
Puisi Bunyi itu, dia‘menggu-
“nakan pola ker]a yang lebih ko-

(1Y

"

-



laboratif. Jannah menggarap

enam puisi dari pesérta-dari be- .

berapa kota di Jawa, Bali, dan

Madura. Jannah menelaah puisi”

puisi mereka yang telah diter-
jemahkan dalam bahasa Ing-

gris.
Ini merupakan kali pertama
Jannah menggarap musik puisi

.bersama kelompok. Se]ama ini

.sendiri, Jannahnqemmta penya—'

ir membacakan puisi karya ma-
sing-masing. Dari penghayatan

: pribadilewat membaca dan me-

"Tapi, saya katakan pada me-
reka, saya.tak sedang membuat
musik buat mereka. Saya hanya
ingin memahami apa yang me-
reka rasakan. Mereka- boleh
memberi saran jika musik yang
keluar kurang mengena dengan

perasaan mereka” -

R
KOMPOSISI. yang , dibuat’

_berdasar puisi; atau. ada yang
‘menyebut sebagai "musikalisasi

puisi”, jelas bukan sebuah kre-

.ativitas kemarin sore, Puisi dari

penyair Inggiis Ben Johnson
(1572-1637) ) yang kondang To
Celid yang ditulis pada” 1918

telah dibuatkan versi lagii. Puisi.
yang kemudian berubah nien--

jadi lagu berjudul Drink to Me
Only with Thine Eyes itu me-
nurut Oxford Companion telah
populer sejak’ 1770. Larik-larik
puiisi Johnson;tidak diubah dan
dibiarkan pada posisi asli: Dr-
ink to me only-with thine eyes/
AndedlpledgewtthmmelOr

"leave a kiss within'the cup/ And

I'll not ask for wine:

Di Indonesia, puisi Aku-nya
Chairil . Anwar pemah dibuat-
kan versi lagu seriosa.- Kemu-
dian Bimbo, ketika masih ber-
nama Iin dan Trio Bimbo mem-
bawaksan puisi Taufiq Ismail
antara lain Dengan Puisi, juga
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Romkens, meluyebut program
Pesta Sastra Intemasxonal ‘itu
sebagai- upaya: riemahami asa ;
lewat bahasa dan m i

”K[tarharus bertemu :lang

'sung,sahn ‘meng enaId mé-
nyentuh Itu tidak cukup dapat
Kita lakikan lewat teknologi,
ugaIntem » kata Romkens. -
Hajatan serupa Pasta Sastra
-dimaksud- untuk u;ecaradllang-
sung mempertemukan individu:
lewgt puisi dan lagu. Mereka
mengcoba saling memaharni rasa
mmMMmgmmﬁuﬁm@nmb
" diens. Immen]adx aktivitasyang
tersisihkan di tengah kehidupan
-yang memuliakan bahasa ke-
kerasan (XAR)

Kompas, 6 September 2003

[
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KELELAHAN memba”“““yang g
[ ra.ui;b wa}ah penyau-, cergeﬁzs )

"Sﬁamm
‘diferniifdi

Ja ’I‘imur,m
g Krapy:

'é‘\lHaq(Ov
dan Ntha h.
mEZakya (5)

c-annk tetang, asana Begitd riuh. f
__ Dzkatakanva selepas ‘Mahar’, terbltan
: l?m dﬂuncurkan dirinya menjadi

ita; baik'di kampus maupin pesantren |
‘memmta dmnya, untuk ‘digkusi’ dlBlslpl
Apginﬁ aneemen.“Sayalelah,ta i batiini.
pahagm karya tersebut du'espons
dengan ;segala pro-konfranya ”+ujarnya
gpoptam Bersafarii' di kampus-kampus,
y8ampai; esantren, serta’kantong-kantong
' budaya aru dilakukan separuh jalan. Ke: -
igiatanitu diawali. dai Yogya, Jember; Ma:.
“langy: saya. “Setélah pulang, beberapa’
aaat(&lmmah,mnhakandwemskan di ko
“ita Mﬁjenang, Purwokerto J akarta serta

, kota-kota lain;" kaf

- Pada awalnya,.is: se‘n‘diri sangatheran
Kenapa gih banyak komunitas sastra 1 e~
tanya untik datdng, membacakan sen- |

% Qkagetrdengan Short Message .
JSeruwe (SMS) ‘antara lain berbunyi, “Evi,
; kamu harus hnggal di Jakarta'biar cepat

ar hatinya‘saat menerima

: feman,cerpems Ratna'Indraswari.
. Tbrahitd dari’Malang, SMS jtu kemudian ia
R balaﬁ | dengsan’Kutipan dari ‘Mahar’; Berba-
B ;pama bemda dalam tubuh | perempuan.
o M#nunyang mampt memberi bakagia, se-
Juk. dg: damai yaitu meletakan- 1‘\3: (71'4
ishan), gegala ketintaan yang
%‘M “isisuk, ke HP-ya | ﬁérsebut

, > 1; haak
] .berpehdgpat ,berpoli‘g ;

’Jawa'ﬁmur Say‘a emang "bsi.'r'u,

:liumingan. Bekerapa koniunitas ot i-be

}_bez'apacerpendandmkum?Bahka.n i (FTV)

g epenuhban, “Evix Juga kaget {

“Salamat bersélinglkuh dengar lelaki Yang .
- 'datang fengahmalam . SMS terakhir itu’:

drnya adalah‘respons dai-x ‘antologi -
‘Mahar’. at ke. i,membuat beberapa gkenarjo: atas,. ‘dasar_
By Tt N ' Rhoma -Ii‘alﬁa,”‘ ﬁcapnya
ibersemangat. - Sutradara sinetron’. Dedi

P
Al

f, .laguilagunya

: 1;m81p dan p!llhan‘bidup“seseorang, 2
gya. Ia tahu; setmmbraég,;bimk la
taulx‘aeun perempuangin miliki keb

yang
LBifcamg yang kenal dan membacanya sérmg
+thelacak dan mencocok—coookamdengan ke-
. hidupan dirinya. “Pada awalnya sayarisau,
‘cuek saja. Tbh karya sastra itu
g “hanya fiksi semata. Memang bahan cerita’
i bisd d1pungutdanreahtasseharihanseke-
liling kita. Bagi saya berka.rya itu berwa-
*cna menyampaikan

 nilai-nilai, tidak se- -

bata,s ekspresl sa-.

Ja, tany&

W SEJAK 3'ta

"hun terakhir, ia

' mémang- sudah

.mundur :

teratur

- dari ‘dunia sinetron. Baik kapasitasnya se-

bagai pemain sinetron, pénulis skenario si-

'netron:‘Dl maupun' skenario Fﬂm Texl&‘gsl
sinetron, memang mendap-

- atkan finansial, po;?ﬂyan i, tetapi kebe-

" basan berekspresi sebagai ‘menulis tidak

saya temukan,” tandasnya. Perempuan ke-
lahiran Demak, 9 Dejember 1978 ini, me-
‘mang telah main di sinetron antara lam,
. “Balada Dangdut, Dongeng Dangdut; Ketu-
- lusan Kartika, Wanita Kedua, Satu Kakak:
“Tujuh Keponakan, Keluarga Sakinah, Cer-
;% 13 tentang Indonesw, serta beberapa

.- Beberapa skenano smetron dan' FTV
‘yang ditulis Evi.antara lain, ‘Menyibak
-Tirai Matahari’ diproduksi - Khatulistiwa
Film milik Pertiwi Hasan, Telaga Biru
. Rumahku’ diproduksi TPI (1995), ‘Balada
. Dangdut’ diproduksi PT Persari milik Harry
Capri, suaminya Camelia Malik, “Saya juga

i E:gieg& juga. mlgnnntazi;y‘c‘aS mem uat 7 epl-
i ‘ ‘Dong angdu aya
jul tentax ' wulis” sken:.}igb sékall ersama

tusgﬁ Linda Sulaiman. Ini sbal kepercayaan dan.-

B AAD

2]

»
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kemampuan,” katanya. K Sebagax ibu dari. 3‘3anak,,}g
-Sedangkan naskah drama yang telah bxsa berekspresi baik di;pang-

* diperankan-antara lain “Trilogi’ Odigg? se- g'mhupuia képénulisan bar-

bQMAmwm&&Mmpwmmﬁgx jam: ‘ /sainya. fSua-.

] ‘Cabik’; “Titik:-titik Hitam’, ‘Sum ' mi sa&a memberi d

- Dagar’, ‘La,lat-lalat‘ Tfegenia di
i Teliris), Pe

akungan‘pe-:
auh, agal itu pos1tif dan bisa
edre’, ‘Kapai-kgg én” katanya. Ter--

rpen,’ Juga skenario in
~ FTV:ia punya-cara sendiri, “Sayaibi-
‘ asanyamembuat sinop si;:sd Jagx

Kedavlatan Rakyat, 21 September 2003
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L

ah man N
'r'beniesir.: Tanganku berdes:r
éngicur

e tulah kallmat kaﬁmat pembuka ‘Solilg-

kul 'Ungu, sébuah’ cerpen ‘yang meng

i awall buku kumpulan cerpen’Bara -
Negerl Dongeng (Yogydkarta: Jalg-,
sutra, September 2002, 183 halaman)

Dan, pulsl ltu berhasil dlmanfaatlan
*'seéara pédu ‘menjadibagian integral: dari
bangunan keseluruhan cerita yang di- -~

" sajikant Tema cerita yang menggambar« =

kan: perlstuwa pembuhnuhan itu -—baik
- yang dilakukan atau yang dipiklrkan,

. kohhya— kerudian seperti memant:ar- i

"kan sUasana-mencekam. ;
Melalui,penghadiran cltraancltraan i

berdarah, ketika diselusupkan puisi- :

"Chalrll, Anwar ity; térciptalah serangkalan

. teror yang mengasyikkan. Dan tibatiba

_saja. kita dilerat pesona oleh jallnan na:
rasl yang. ‘terasa begitu pu;tik :

" Salah satu penyebab munculnya gre-
get yang berjalln kélindan antara lakuan-
dan. plklran tokoh dalam cerpen itu, di-
mungkinkan oleh kehadiran puisi Chaml
Kutlpan teks puisi di sana, bukanlah se-

" kadar tempelan, artifisial atau hanya un- -
tuk gagah-gagahan, tetapi:sudah meng- -

[z

~-alaml transformasi fakna mengikuti L
konvensl cerpen: Dan; itu terjadi mana- .-

- kalala lebur-menyatu-dan:menjadi ba-

gian yang tak terpisahkan.dari tema -

cerit-‘Atau, fa seperti menda?fék masuk
- " dan f engacaukan perasaan dan plkiran
b I);an ang:lalu: menjelmajad; gum-- .
pala’hrg palan kegellsahan tokoh _yang
berSangkutan L :

o letu:an pistol itu terdengar nyeleneh s
" séndiri dan gagal menja&l baglan esteti-.
* ka kgmposisi musik konser itu. " . -

: ,Memasukkan teks lain- atau pesanter-
1entu .dalam cerpen atau novel ( Sastra);,
tentu 'saja’bukan tanpa’ Tisiko: Pallng ti- -
dak, ‘Stendhal (1783—:!,841), novelis.
Prancis, pernah mengingatkan tu. ketlka'
litik memasuki-wilayah’saétratyang <
katakannya laksang:™ etusamplstol di.
tengah konser.” ta'akan: terdengar: khas,‘

".mangisi bagian terteritu dalam: kbmpo- i
;siSl musik konser itu. Seballknye, a

Meskipun contoh, kasué yang dikemu-

. ‘wilayah- novel (: sastra), setidaknya lang-
“’kah yang dilakukan Maroel! Simbolon

dalam Solilokui Ungu'dan beberapa cer: -
ennya yang lain, dapat: dijadikan contoh
o “kasus Yang relevan dengah: perl‘ngatan '

* Stendhal; ‘Dalam hal inf; pemilihan puusl

Jsa Chairil Anwar itu, justru untuk men- -

dukung tema cerita. la lkut menciptakan

“suasana penstlwa jadi terasa intens dan

lebih punya kedalaman; ma[gnawl

“Ral yang sama, ‘dapat kita cermati pula ‘

i dalam cerpen kedua WaduI( Lukayang -
mengambll beberapa baglan puisi:Tanah -
Alrmata karya Sutardji Calzoum:Bachri." -
“‘Kemball, kutipan puist itu tidak hanya
memperkuat pesan tematisnya, tetapi ju-
ga menciptakan latar-Suasana yang penuh

" imaji dengan serangkaian metaforanya
" Dengan demikian, kehadiran puisi itu
. tidak sekadar kutipan an sich, melain-
kan telah menjadi bagian yang tak terpi-
sahkan dari keseluruhan cerita. Maka. .
jika kutipan-kutipan puisi itu dibuang

" ‘atau dihilangkan, niscaya kita akan me-

rasakan adanya sesuatu yang kosong; .
cefitajadi berantakan, tema dan latar.

?suasana yang debangunnya akan terasa :

IS

hardbar v e
* :Maslh dengan teknlk yang séma; Ma—

talg terduga dan: menc’lptakan surprise, &
. j a gelegamya menyelusup dan.pas - |-

 ‘akan'menciptakan hi’nga (nols’y) dan .

- .

-' kakan Stendhal berkaftan dengan baha-
ya masuknya politik (ldeologi) ke dalam - -

¥ r"y’f -id

1

.
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-lase; seperti yang-pemah dilakukan Budl,

- sih digunakan Daguarto dan Putu Wijaya

ki S Al
“sad Rangkuti lajuga tidak mengeksploi«,‘_
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roell kembali melesapkan sepenggalan
lagu Koes Plus, Kolam Susu menjadi -
bagian yang tidak terpisahkan dengan
‘tema cerpen Dongeng Pengamen;dl |

‘Bélantara Kota: Fola yerig sama, dila
i kukannya |4g) dalarh:Nylur. Melambal Nyerl

yang; mengutip sépenggalan:lagu: Rayuan

.Pulau Kelapa karya Ismall Marzukl, ;.-

.Dalam hal ini, kemahirannya menjalin
plntal perlstiwa dengan rujukan:teks lain,
‘bukanlah urituk menclptakan:sebuah Ko+ 4

Darma dafam 0rang~0rang Bloomingta -
mélainkan unttik: memberi efek yang le- *:
bih-mendalam atas pilihan tema, latar, A
dan-suasana perlstiwa yang ditawarkan- ",
nya. Jadi, teks'lain itu melesap; menyatti
dan benntegrasn lalu- memainkah peran-.:
annya secara fungsional dalam' kepadu-
an intrlnsukalitas cerpen, bersangkutan
Dengan cara itu, sesungguhnya. ,,}-
Maroeli seperti- sengaja membebaskan '_
‘narasinya: mengalrr begitu. saja. Dan itu -
dimungkinkan puia oleh usahanya men-;
ciptakan rangkaian:citraan, Idiom-idiom;
metafora, dan majas: yang terasa segar-'
sebagalmana yang |ter_|adl dalampuisi.
Itulah.sebabnya, sebagian besar cerpen ; -
dalam antologi ini memancarkan narasi: .,
yang. terasa puitik. Bahkan, kadangkala
narasinya'itu condong mendekati pulsi.

: o o ° .
Buku Bara Negeri Dongeng menghim~ :
pun 18 cerpén. Keseluruhannya, secara *
simbolik mengangkat tema kritik sosial. ..
Di sana ada tragedi Meli, kerusuhan pas- .
cajajak pendapat, kemunafikan elite po- .
litik, kehancuran negeri dan keserakah- .
an manusia kota, perebutan kekuasaan,
‘pengaruh tokoh (: aktor intelektual) di §

belakang layar, dan berbagai macam -
peristiwa busuk yang terjadi di negeri ini.

Semua itu dikemas Maroeli secara
isimbolik dan metaforis —dengan narasi .
pumk— meskipun kita masih dapat me-.
rasakan, ke mana sasaran tembak itu
diarahkan,: Dengamcara ‘ity, di satu pi-

. hak;:Maroeli- dapat sangat leluasa me-

nyampaikan kritik sosialnya, dan di pihak
lain, ia dapat Jjuga menyembunyikan de-
ngan sangat. rapi arah. kritik yang dituju- -
nya..Sebuah model lyang sampai kinl- ma— .

Nat penyajia ! gslmbollk darrm,
le disajiker

kan suasaqa latar perlstlwa dan me a-

o Kesan nebeng popularitas dari karya dua’

i hganmenengok pada kultur, tradlsi

: termasqk mitologi—— Ika.

: mana ia n]e?ngqjaWantahi(an Kekuatanﬁ '

R in ajlnqslnyq{ Marqe :
dangberhad_ap;hadapan Secard. kon S
 denganiniurka:dan sumpah:sefapah’ Jon-
- Arladinata - -Kalf Matl-yang liar- lugas dan’

meledak ledak:atau dengan keberlngas-
an cerpenls seangkatannya Teguh Wlnar-
‘sho AS da‘lam Bldadarl Bersay :
- Dengan’ meényebuf n nam; ’
Jelas;: Maroell sudah punya kotaknya
sendirl. Penghadiran suasana perlstiwa
dan model narasinya, terasa ]embut me- -
: nyerupai larikarlk puisl Mesklpun begi-
tu, tentu saja Kita tidak dapat menyebut-
nya sebagai pulsi naratif semacam Peng- .
akuan Pariyem, Linus Suryadi. Di situlah
kehadiran Bara. Negerl Dongeng menjadi
penting dalam memperkaya style dan .
' ~mode| narasi cerpen kontemporer klta

. -, eee .. -
5 Bahwa Cerpen Solilokul Ungu dan !
. Waduk Luka bolehlah dikatakan’ berhasil.
-memanfaatkan puisi Chairll Anwar dan -
~Sutardji Calzoum Baihri guna menblpta—‘

; ema ceritanya, tldaklah ber
& cara tersebut tidak' mengundang bahatla.::<

<luhur,- folk'ore. dan dongengdongen
i:itu-her

Jtu derigan tema yang iebih Heragam. Jika.
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' tetap berkutat pada pemanfaatan teks j ."

' lain, latidak hanya akan terjerumus pada
- pola klise yang basi dan ‘membosankan, -
tetapi juga akan sulit menghindarkannya

dari kesan nebeng popularitas.

" Dalam hubungan itu, tidaklah keliru

jika Maroeli mencermati juga karya-karya
lain yang menggunakan pola semacam
yang dilakukan cerpenis lain. Danarto,
‘misalnya, masih punya napas panjang
lantaran ia rajin bolak-halik membongkar
mistisisme Jawa dan kisah-kisah kaum
sufi. Joni Ariadinata dalam Air Kaldera,
juga telah mencoba memanfaatkan ce-
rita-cerita ajaib para aulia dan dongeng-
dongeng dalam kehidupan di dunia
entah-berantah.

Tentu saja masih banyak nama lain
yang tetap bertahan hanya lantaran ia

tak terkungkung pada tema ceritayang

-sejenis. Taufik lkram Jamil, misalnya, .

tak pernah berhenti menggali kekayaan

kultur puaknya. Gus tf Sakai, juga terus

mengejar kultur lain sebagai hahan
dasarnya. Dengan cara ini, pola narasi’
yang menjadi modal dasarnya itu, tetap

Republika,

ISR TR TR MR TR AT S

i pada bentuk kllse

o mas tam s en tanm vt 2w PR P 12T

akan terasa segar, kaya, dan tidak Jatuh

% " ...- s i‘(_. ;
Maroeh Simbolon dalam deretan nama

' cerpenis kita, barangkali masih agak
i asing. Dengan kehadiran Baré Negeri

Dongeng, boleh jadi kita patut memperh;—
tungkan keberadaannya dalam konste-
lasi kesusastraan Indonesia terkini.

| Mencermati cara bertuturnyayang jernih
' dan puitik -yang justru penting: sebagai

modal dasar bagi cerpenis-maka tidak
berlebihan jika kita mengusung peng-
harapan kepadanya. ;
Sebaliknya, jika ia asyik-masyuk dan
puas diri dengan antologinya ini, bersi-
.aplzh kita mengirimkan karangan bunga.
Bagaimanapun, beberapa cerpen dalam
antologi ini di sana-sini masih terasa
begitu cair. Gaya hiperbolanya juga .
kadang kala agak royal, meskipun lebih

bersifat simbolik atau metaforis. Jadi,
- kecermatan diksi tentu saja perlu diper-
. timbangkan secara.serius, agar karyanya
. Itu benar-benar kental dan bernas
"Horas! m

21 September 2003
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. sar dan herpe
dI .!erman, ba

ke telah ‘memikat-pe-
nyalr Chalril Anwar
(1922 1949) yang te-
lah meneljemahkan :
beberapa sajak Rilke® -
* ke dalam bahasa'ln- _ :
donesla Namun. sam-:
“pai saat ini beliim ada -
_ kumpulancsaja Rilke;
‘aalam hahasa Tndo
stayang memadal.
- Maka, bila sekarang ;
- .+ sebuiah buky Kimpuf: *
ak'terplllh Rilke diterbltkan, tentu Itu merupakan suatu .
yang amiat berharga S T
umpulan puisi bertajyk Padamkan Mataku (Losch mlr die Au-
s) ini akan diluncurkan.di GoetheHaus, Jalan Sam, Ratu-~
-15, Jakarta, pada Selasa, 30 Septembér pukul 1900
WIB:-Acara itu akan dibuka oleh Dr, Gerhard: Fulda, Duta Besar
Republik Federal Jerman untuk Indonesia, dan dimeriahkan de-
ngan penibacaan puisi oleh Berthold Damshauser dan Agus R.
Sarjono,.serta diskusi dengan Krista Saloh-Forster, penenemah
sajak-sajak Rilke di buku ini.
. Kiista adalah penerjemah bahasa Jennan kelahiran Buntok

' Kallmantan Tengah, pada 1952, Lulusan, Bahasa Jennan di Uni—
‘ versitas Padjadjaran, Bandung paaa 1978 Ini'sempat menjadn

dosen di-kampusnya seiama 1980-1988: dan mengajar bahasa :
Indontesia: di Sekolah Bahasa Llnguarama di Miinchen dan di -

. Umven:sntas Bonn. Dia- pernah menerjemahkan naskah Bertolt -

Brecht, Hen' puntila-und seIn knecht mattl (1940), menjadi Tuan

ajaksajakaRllke. ‘

a fjono. Proyek ini- meyupakwrangkaian dani te'bitan
d-puisi Jerman dalamtby Bahgs: :

ah"‘{ntolog! puig) Rilke’ erbitan berikutny dala
phisn Bertolt Brechtdah Paul Celan : "y" ‘pe el

Koran Tempo, 29 September 2003
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‘. 1 K ' . : ‘ 1 u Ia ‘ :V:‘ ‘-
Lalu Batu adalah kumpulan puisi yang "meledek” S050K Kesakitan
lyang merongrong tubuh besar kita: tubuh peradaban, tubuh zaman

yang rluh rendah ini.

Nafas

per]alanan pendek ini

panjang sekali.
AYA bersyukur pernah "menik-
mati’ suatu jenis penyekit yang
membawa saya ke dalam kondi-
si ketika setiap farikan napas
terasa sebagai perjuangan berat

dan melelahkan, Dalam kondisi sakit-,

‘nya sekarang ini, Radhar tentulah me-

miliki pehgalaman yang jauh lebih
dahsyat, yang membuat sajak ringkas
di atas terasa bukan sebagai permainan
logika semata.

ANafas” adaldh satu di antara bebe-
rapa sajak ringkas (hanya terdiri afas
dua baris pendek) gubahan tahun 2002
yang hadirdi bagianakhir Lalu Batu.
" Nafas" sendirimtincul persis sebelum

"Sajak terakhir, "Cahaya’. Menilik isi
‘sajak "CahayA” yang antara lain me-
nyebut biar maut mengendap dan de-
kap nyawakubekap, "Nafas” dansajak
ringkas lainnya seakan merupakan
letupan puncak-puncak kenyeriart dan
kesepian seseorangfebelum ia bersikap
pasrah. Dengarlah ini: waktu yang

berdiam: / silet di tiap mili urat darah-

K. (7Di Tubuh Subuh’): siapa pun /
'talc di sitw. ('Sakit"); ramai di kepala /
sunyi di sisanya. ("Spara”); kupemm
rapat terlihat / kulihat lamat id lewat.
(*Pandang”).

Meskipun ada bebuapa sajak yang

mungkin bisa menggoda kita untuk*

mengait-ngaitkannya® dengan kisah
derita Radhar, antologi ini jauh dari
kecenderungan unfuk menjadi sema-
cam biografi kesakitan penyairnya.
Radhar justru mengajak Kita "me-
ledek” sosok kesakitan yang merong-

rong tubuh besar kita: tubub peradab-

‘an, fubuh zaman yang ritth-rendah’ini.

. Seraya merhpertanyakan untuk apas
puisi ¥ harys diterbitkan, dalame

but sebaga1 ”duma yang

Ysudah demikian cerewet-
nya, dan kata-kata telah

‘menjadi laut yang justru

kering dkan makna”; "ke-
nyataan yang t€élah kian
hiper-pragmatis, serba opor-
tunistik, materialistis, dan
berpikiran pendek”, yang
’sungguh telah menyudut-
kan ruang-ruang di mana
kita dapat berkontemplasi

atau me'raih tingkat-tingkat - EUNRTEIS(T)
meditasi”; hingga "puisipun ST
semakin menjadi prosa, men-  WEIEEIENERREIE]
Panca Dahana
Penerbit: PT
Gramedia Pustaka

T B Utama, Jakarta
lam sajak "Epistema Negeri [y

Asap 27: pantas dan pedas  ENIENPLEREIRS
asap itu bukan pula / meluly  EEEIGEENED

jadi kulit dari buah makna”.
Kira-kira situasi semacam
itu pula yang terungkap da-

menyerang kepala, batin,
hutan [ atau kota yang menyala, namun
Ju kering [ yang menghisap segenap
air di setiap katn [ yang kita tulis dan
katakan.
Dapat dlpahaml untuk apa Radhar
monvohpkan esainya, "Meneari Jiwa
Bahasa’i, di tengdh -tengah antologi
puisinya, menyatu dengan sajak-
sajaknya—mungkin karena mem-
punvdf kaitan tematis dengan puisi-
puisi yang melingkupinya. Esai ter-
sebut hendak menegaskan bahwa
bahasa akan hidup ]1ka ia mampu
mengakomodasi perubahan zaman.
Namun:daya hidup bahasa juga sangat
bergantung pada dinamika dan daya
cipta manusia atau masyar akat pema-
kainya. Demikian pulalah ‘nasib”

lalu batu

o
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bahasa Melayu (baca: Indonesia). .

“Kemajalan bahasa, kemampatan
ya cipta, dan kekacauan logika ter-
dukiskan secara karikatural dan sar-
kastis dalam sajak "Manusia Pantat”.
i pantat (yang dalam sajak-sajak
ntis sering dipakai untuk melu-
keindahan dan keggirahan) di-
nakan untuk melambang-
- kan ketololan, ketumpulan
lardannurammahuma hari

ini adalah awal dari manu-

'sia [/ yang berani mengata-

kan: bibir / dan duburnya

adalah lubdng yang sama /[

‘untuk bicara dan menjelas-

kan dunia. ... percayelkah

kaw [ jika sesungguhnya

manusia tidak lagi berjalan

/ dengan kaki, kepala, atau

hatinya? [ tapi dengan...

pantatnya!
eeq

., Perjalanan pendek ini fpan-
Jang sekali. Ungkapan ini juga
bisa dipakai untuk menjelas-
 kan situasi yang muncul da-
'lam sajak-sajak Radhar sen-
‘diri. Menyusuri rimba puisi.
‘Radhar sering bukanlah per-
jalanan yang mudah, yang bisg
ditempuh dengan kemanjaan.
Usaha pendaklan makna bisa menjadi
terasa panjang, meskipun yang dihadapi
adalah sajak yang relatif pendek, bahkan
hanya sebuah judul puisi. Ini antara lain
karena sajak Radhar sarat dengan per-
gulatan konsep dan pemikiran, utak-atik
logika, dan refleksi “filsafat” yang tidak
gampang ditaklukkan. Dalam kaitan ini,
Lalu Batu benar-benar merupakan
kelanjutan dari antologi puisi Radhar
sebelumnya, Lalu Walctu (1994).

Dalam sajak dengan karakter seperti
itu, memang tidak begitu mudah
menemukan sosok obyek atau 1ma']1—
imaji yang spesifik. Tidak mengheran-
‘kan jika kita sering berjumpa dengan
ungkapan semacam inizwalau kemarin
berlalu tanpa hari ini [ tetap kuharap
nanti datang ini kali ... bahwa kita
sekarang tidak ada dalam waktu, na-

“mun / dalam penjara yang kita ingin-
kan / sekal:gus tidak kita hmapkan /
itulah hart ini. (”Sejarah; Hari Ini”).
Yang menarik, di tengah 1angka1an
puisi yang bentuknya "bebas” dan
banyak mengajak kita untuk "mikir”

ini: sering kita jumpai pemaniaatan
pola persajakan lama seperti rima pada
akhir baris sebagaimana dalam pantun
dan syain Sekadar contoh: suatu kalz
akan pernah / kau bersumpah mengu-
nyah smnpuh / saat dulu.berserak lalu
ber lrmpuh / dalam botol hatimu pecah.
[ kini ia lahar ia thmpah/ menggenan;
sepenjuru [ mengambang tak tentu
hingga dusun tiada sawah /[ hingga
harap tiada rindu. / dan kini senyap
beradu tatap; / kurias lalu wajahlku
darah / sqat dagu matamu tengadah /
mulutmu anggur racun dikunyah /
membadai kata konon sejarah. ("Per-
nah Dustaku Pernah”),

lak selamanya perjalanan terasa
“panjang”. Ada saat-saat kita bise
menghirup wdara' segar, memaslll\
relung-relung hening dan lapan
saat kita plkmk ke ‘d]d[\ "Tokyc [
Pertama”, *"Pelukis Tua, Mnnmmlc',
"Sitor di Fransisque Rue”, "Waktu
Lenyap di Vesontio”, dan semacamnya.
Sajak-sajak itu terasa mengalir dalam
kewajaran permainan bunyi, ritme,
deskripsi peristiwa dan suasananya. Di
situ nalar dan rasa bertemu dan me-
lebuy. Ada l\dldnya dalam sajak-sajak
seperttitu kita dihadiahiimaji sensual,
semisal perdu yang bersemak di bibir-
mu / berdiri rimbun, berduri di hijau
kesumba [ sempit basah senantiasa
terbuka ("Bibir Seabadi Dzikir”). Imaji
seseksi ini membuat pembaca seperti
saya serasa menemukan "jiwa kata”,
Mjiwa bahaga™.
* 200

k kita

Banyak .sajak vang mengaj:
merenung merngenai hakikat waktu de-
ngan segala kenisbiannya..Lalu Baiu
lantas menjadi jydul yang sarat makna.

"Lalu” mengandung asosiasi tentang
gerak waktu. "Batu”: diam, beku,

'keras. Demikianlah, puubahan terus
berlangsung, sementara manusia ma- |
lah membeku dalam kemampatan dan
kegersangan jiwa.' "Batu” bisa juga

' bicara tentang pengendapan dan pe-

madatan makna.

Dapatkalt,.di tengah zaman yang
tiuh-rendah ini, di tengah artifisialisme
bahasa yang makin menjadi-jadi, puisi
menjadi "batu” yang mengkristatkan
kedalaman makna? Toh, kita masih da-
patimelihat usaha penyair kita ini (mes-
kipunr tampak tidak mudah) untuk
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membuat puisi tidak—meminjam isti-
lahnya sendiri—"semakin menjadi pro-
sa”. Toh, dalam sdjak-sajaknya bisa
kita dengar suara kesakitan kita.
Berbahagialah Radhar, yang "karena
sakit ia mengalami metamorfosis
dalam pandangan-pandangan religius-
nya” (Kompas, 3 September 2003).
Joko Pinurbo [penyair, tinggal di Yogyakarta)

...sajak Radhar
sarat dengan
pergulatan

- konsep dan
pemikiran, |

utak-atik logika,
dan refleksi .

. ’filsafat” yang
tidak gampang
ditaklukkan.
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membacakan
puisinya.

Tempo, 21 September 2003
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SASTRA INDONESIA-SEJARAY DAN KRITIK

TANGGAPAN ATAS TANGGAI A

D ia di
‘ ,MP;:,noMLﬁnggulJ 2003),

' :;mendapatsambutanyanggega

» ~‘ada tanggapan dari-Anton Suparyanto(dosenPBSID

| ,:Umvemtus Wzdya , Klaten), "Era Gagap. - * -

'“ trabag1 m(&ﬁﬁ)&:;b 16Mmgguﬂ1Ju]i ,;’g
an

Indonesla Bemyawa w no

" z'd‘an\dengan;endahhahjugadxtanggaplolehBudl

i T‘éfaplmﬁﬁguhnya gE persoalan stagnasi kritik .
. - Bastraini balanklasﬂ:.Persoalansenada
*disetiap dekade tatkala tiadanya keseimbangan:« .’
it -antarunsur ekologl kesusastraan tidak seimbang, -
i makahal serupa 'terhujat kembali, apalagi di guatu. -
’ ‘negeri yang tarik-menarik antara budayatu]m dan -

. budaya lisan sa]mg menghidupi seperti di Indonesja:

i -ini:Maknanya, didalam masy

! bahkanhuﬁksemngkahberlangsungspuntansecam-

isan ptﬂa.,Halmﬂah yang menjadikan kritik saran
oleh rakat umum berl: tanbahasa, jika
a dinilai tidak bermutu, gsaja_

i ,:pemlaea gh fersebutmemangbukannya selald .

arakat lisan, apresiasi -

an,gin 1alu. Hal tersebut memberi resonansi .
1 ~ tl:r.h.uaus (mm@=MMal.‘- :

O
.‘W’; ]

) memakal tolok ukur salera  masyarakat umum untuk

tnya,tentusa]a,xmmem

Jadl gaung bagi suara-suara yang
‘masyarakal
aspek "di antara” konvensi-konvensi, baik 1tu

_sehubungan dengan "Bentuk” maupun "isi” geni. Jika -

‘hal tersebut ternyata suwing di dalam suatu karya _
i sastra maka masyarakat klmms wrsqbutmga akan

i’ Memang, bmk karya sash'a maupun kritik sastra di
,Indonesxa memulai ruang ‘gn ubliknya dari media. |
“ massa, khususnya koran majalah. Di situlah ke-

_ -mudian perau (teruiama) koran menjadi.amat menen-
mkan,mengunmmnﬁmaebab luas kuantitas .
N pembaeanya, i sebab’ % pnnmmg;pnnm%al

yang
itn menyangk:n%bu danjumlahri- . -
xang. Dari situ pula kemudmn nuansa"karya sastra -«
. maupun kritik sastra amat dlpengaruhn eh koran.
Oleh sebab itu, sampai-sampat saya membuat sin-
. diran bahwa "Hidup-matinya Sastra Indonesia di
’ll;a.ngan m Nsa‘xlf tetapi t‘x’hﬂah reahtasnya.
an, sau n Suparyan punmengakmnya -
. bahwa sepintas-lalunya kritik sastra Indonesia dise-
- babkan cleh hal t sekalipun m adaru-
:.:f publ:.klam. namun terlampau eksklusif yakni jur-
ke-2 o akademik: sastra. (tekr:gama
aragraf ari akhir esainya, ia menégas!
EAkan tetapi, bagi pehulis.di luar akademisi, media
massa umum (koran, khususnya)tidak mungkin

. memuatanahmtentangkmyasam'aswaramen- :

detall dantajam.”) .~
- Saya tidak semata menghakimi bahiwa sekarang ini
fs‘ﬂ%“s‘i‘“" B B enmlo Korun sosion. yon o
ya juga :menulis Karya. ang ada-
<1ah hak pembaca sepenuhnya‘untuk, % peni-:

" 1aian terhadap karya baik ataupun buruknya,

-.sebagaimana yang sudi y dilontarkain oleh Najib Ab-

.:Achidigendiri sebe-.

fam yang menyatakan bahwa .
menghapus guratan celuntD Zawam dmron pa-

Yangpenﬁngdalam{cafaianéayab o padade.

memben apresiasi ataupun kritik, melainkan mem- - '
angkan seluas mang Buahlkarya w men- :

perhmbangkan» ‘._~,

e,
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kado 1980-an sampel sekarang (2000-am) ternyatg” *_ kan ol banyalk
e e eeup il o tampa.pembac. | kan,ttapi spekah masyir

s benar-benar memakhai karya sastra tersebut. :©  maknainya? Dengan disepi
Pen. saya memakai tolol-ulsur koranuntul menandai . bubroleh masy
hal it bahwa-minimnya resensi, apresiasi, kritll ter- . malkmia

ko B Stons (. Koypos b
" biarlalkarys sastra tanpalkritil-sasta-verbal Hddle 1

Minggu Pagi, 7 September 2003
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4 8 : TSR )
{ i
g. Semman Sastrawan Idealis ;;
i dobraleen. )
dg o W
an Sariggarb 1?
N g
tama kalf, g
; Sem; el di m
: menjadi salah satu ‘komunitas tas koran, stay bahkan diatas
i seni’ yang jadi jujugan, temta- tanah. Begltulah merniang se-
I mabﬂaadatamuseniman mmamdeahs:mere‘kahdak.‘- .
' esash'awandeakarta.Dua terlalu peduli pada. aksesoris’ - .
i * komunitas lain adalah kantor berupa tikar.atau karpet atau }
i ‘Minggu Pagi'diJalan /- lainnya. Yangpentmg :
v wmi, dan ‘markas’ . tpe':':emuan11:\1 bukan
Beripke| TeaterRendradi. . -  tempatatan'sarananya’ . ., .-
qi Y Swérahdaklangsung km:l-1 kita” kataSoenarto,,"Kitatelah ;
o sekerjas - tor MingguP: menjadi. ~ punyaSanggar. .- . .
” ; Bainia . 2 &narkas’pm?agx}g.]gt;ugt:Tg,?tem ; Sanggarbanibu namanya. Nah,
n mmhﬁs“ﬁ“n' : WWJJE.YRQ + Indonesia'pifbpinan - selanjutnya bigaimana ?” )
yangmga‘tﬁkbmadﬂe ken  Kirjomulyo. Secararesrai,yang . -Kepada yang ingin teri3 i
} ! debgan Sarigee -jadire M gabung di Sangger, mari kita '
: A'?;‘!: pﬂlﬂil P e T . bel' i I‘,
; barul!-)danl?tahum “uga . setinp har sdaseja SonimAn: be areint gabung i, |
‘Sementara - sastrawan itu datang ke kan- i’ “
i) Sor P Bogita pulacpilaaa . Sigkan- Andabebes momilh
yaﬁgdxkemudmnhan;uga tail egitup & Intinya: SoenarfDSGJak i
u sexmgkenasa;pa éngan . usemman-sastrawandm awal ingin men : :
AGdanEmuaA:Iﬁi&n Naqffb Tiga komunitas i1 MemAng  seomoang ada yang gﬁ%
) me! a
“ barui... 8 daf€tahun. ‘bersinggungan’| m;g";:;mm

. sanggarbal{rxbu, parasemmanl pim SOENARTOP Rsebagulese; 4 mbkemudmn ‘
' sastrawan langsung : men : kebreadaan
'muudaqungsungbanyak mwgldg;d:gan;enwm smgé“;‘fbmmmm
Dersinggusigan’ atau beker-: - B S meofy |, dengankegiatan dab
an i n © kegiatan” Artinya : berkarya.
akan‘,;alan Tidakakanbisa: - Sebab *tugas utama seniman
berhprah ng P memangberkaryal” - °
oo - ung/had)

K i

Minggu Pagi, 14 September 2003
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Binhad Nurrohmat

‘ Penyair.dan Pengamat Sastra 'j

. aat-saat ini, lokalitas (kése“t‘em- -
patan) dalam karya sastra -
- acap.dipercakapkan pengarnat
‘dan dlpraktlkkan sastrawan- - o
mutakhir kita: Sastrawan mutakhiir meng~
_garap karya ! sastra yang. persoalannya A
(subject matter)dan atau latarnyd.
- (setting) adalat substansi dan esensl }
* -akar tradisl lokal Suatu lingkungap etnik | i
atau kondisl kekinian suatu Ilngkungan -
; kehidupan’ masyarakat Dengan kata -
- lain, wacana Iokalitas telah’ meng
arahkan’ sastrawan mutakhir memun-
‘culkan suatu kenyataan alam dan
. budaya ke dalam karya sastra sehmgga )
 “tergambarkah- ‘suatu'warna lokal, baik berlatar ‘di manapun
yang lampau niaupun yang kini. =~ .. . Contoh yang sangatjelas tentang ,
_Proses Iokalisasi sastra itu tedadl . lokantasatu di dalam sastra karya: sastra
akibat atau pengaruh dari kecen- " “terdapat.dalam novél Perjanjian dengan .
“derungan pemikiran pascamodermsme Iblis, (Vlncent Benne;, Amerika)’ ‘dan;
..yang hendak merayakan tiap ruang di: Peq’apjlan dengan. Maut, (Hanjadl S’
- pelosgk miafiapun sebagai wilayah puak- Hartowadjojo, Jawd). Novel pertama ;
: ,an sejajar. takada lagi kategori pusat - i

permasalahan atau Iatarﬂslkal belaka
tapl suatu organisine' teks yang hldup
damutuh berdarahdaglng, yang. mérep:
, e‘ntasl §uatu sdbstansi dan gsensi“

" lew péfjanjian dené“ari‘ffblrs Pétari
_T_ké‘édapat terkabul k"elnglﬁannya Jike
i ok

‘Setelal) kaya pétan] Anferik
pn A wa per;gacana‘?a ar terb‘ j
perjahjlan déngan: Ibﬂs, - N
tgnﬁa.n ejuan&' n

entu Kenaifan itu mungkln ,
darl kebljakan negaca dan’ tunt
tan‘masy yarakat yang mengubah strii K
‘ admlhfstrasl geopolltlk lewat otonoml
. daerah; : ‘

-aygﬁ I‘

n
bator agara terbe 4 dal’l perjanjian’i
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. Pada novel pertama te rgambarkan’. .
".Slkap.méntal dan “alam gikiran, aqgkhas :
“budaya Amerika yang rasiopahdaﬁégan .
~'pada noyel keduartergarﬁbarkan 3 .
', penyelesalan fhaS'budaya’Jawa yz
“mémohon belas kasih Tghan lewal
r‘ulama dan pastdr SHE

l.ampau dan ldnl

 Proses lokallsa‘slsastrg: ‘Kini- menJadl"""

?kelnsyafan dalam;blantika ¢ sastralkita,;
. Sastrawan mutakhlr‘sepqrti Zerfry Alk
~tirl dan Nur Zain'Haé. seKarang ing; tﬂe 4
pada ke-Betawlan-nya lalu menulis:karya
sastra yang bersumber de ri sejarah dan
Iokalltastradisional,Betaw] Oka Rusmlni

‘yang Jahir dan besar. di Balljuga menulis-: :

-novel Tarian Bumi yang berakar dan,
‘ bernafas Balt sangat kuat dan, elgsotls
Generasi sebelumnya (Ramadhah*
‘ Sutardji ‘Calzoum Bachrij; Kome Layun
'Rampan, Ahmad Tohari;: maupun Linus
‘Suryadi AG) ‘telah melakukan hal ,serupa i
' .Para‘sastrawan kawakan 'Itu telah.m eng,
) garap lokalitas tradisional suatu ;
¥ nyataan lampau, Bt

«’serangan berikutnya, para hulubalang
‘lstlrahat di/ balairung dap memi:n;a dlper-

aan saperti hulubalang Baniar
'j-,‘yang pg' ~éa ltu.‘Tapi sayang.,MaIaka .
+ akhimya jatuh juga’ ke tangan:Portugjs. -

‘Dari. cetita Melayu ltu-kitajadnffa_ahu— o
5 bk nfuk
' et

". itu telah menjadi peneguh‘duma §oslal
yang sedang dumantapkan, dan mungkln

-lewat cara itit masyarakat Kita makin
'memur]yal kerangka konseptual yar;gﬁ

“rdirl; Makallewat Garaiity proses tl;adi-"
“ sionahsasu telah.pula: dljalanka

“Karya Nur. Zain Hae dan. pul_ereffry. :

Alkatirunampak jelas menamptlkan
5 kelampauan tradlsi dan, sejarah Betaw1

iisemasa- kekuasaan Belanda hinggara . -

~‘mutakhir.;:Nur Zain; Hae' mengangkat

emba[u tradlsi masyarakat Betawi yang
al menunggu kepuna\han |tu

agigak lag! diperhatikan’ oleh mayorl-

l,, ~ e AT

. )(ang serba susah, taw "'h'pelajar, dan

i 'u'rbén seperti tergamba:dalani: kumpu

~tas komunitas masyarakat Betawi .
‘,,senduri misal wayang cokek, gambang
: kromong, maupun teh yan, dengan

Sedangkan Zefrly J Alkatlri lewat

: kumpulan puisi Dari Batawa Sampal‘ ' .
~Jakarta: 16191999 merekonstruksi

: sejarah 'masyarakat Betawu selama .
masa ratusan tahun’ penjajahan Belanda
B hlngga tiba masa kemerdekaan‘ dan’ "«
‘memasuki masa pasc¢a Reformasi (run-
.tuhnya kekuasaan rez'l rﬂe,','ﬂarq; ER
.Soeharto) e E
~ Namun arus waktu, gé lombang |
 sejarah;-akan mengubah: Kondisi dan
tradisi masyarakat. Tradisi lampau :
menjauh dan mungkin dilupakan.
Kelampauan menjgdl atau dianggap.tak K
mungkin lagi eksis’ substans e :
esensiqya dan tak mungkln 1agl ‘men-
“dukung secara riil kehldupan masa kinl.
_ Lalu masyarakat membentuk dinnya dan
hidup berdasarkan kondisi yang me-
. m_ungklnkan yaitu kondisu modern atau

‘ . tradisi kekinian. Dengan atau tanpa per-
Bahkan dalam néskah seJa_ ,,h Me1ayu

P Masyarakat urban adalah contoh yang
ari, ' . jelas dan kongkret dari, kondist.ini.

sambungan dengan akar tradisi Iampau

" Hamsad Rangkutn dan.Afrizal Malna \

. adalah sastrawan yang, intens -

menangkap realitas urban di Jgkarta,
. vterutama urban pinggiran, masyarakat
.kelas bawah. Cerpen-cerpen Hamsad

""'Rangkut; dan puisi puisLAfnzal Malna

vmenjadikan kondisi manusia dan
Iingkungan urban di Jakarta sebagai
.bahan penciptaan sehingga terekam.”

2 ‘realitas mental dan ﬂsikalnya‘;rHamsad

: menggambarkan masyarakat;Jakarta

R lan puisi Dalam- rahlt‘n b Ta

Sej"nmlah persoalan T i
> Lokalitas dalam sastra itu setldaknya
telah menyentuh persoa!an kesehjangan
antara kelampauan dan keklman dalem
. kehidupan kita dan Juga: ‘persoalan ketak-
_.mungkinan kelampauan bisa bertahan, da-
/lam péralihan zaman yang tak terelakkan
_Itu, Yang barangkall dapat muncul kemu-
dian ‘adalah persoalan logika yang berlaku
:dalam kenyataan kehldupan derfgan,ogika
;:dalam dunia rekaan. Maka biasanya:mun-

'; ‘culjuga penilaian tentang: kredlblltas darj -
: kemungkman yang dfclptakan pengarang, -

:"misal pada novel sejérah; Sebab cerita; -

_‘?’fnuansa ungkapan bahasa’ dlalbg dan. ..
'.»,ﬁ "
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rekaan itu merekonstruksi masyarakat lo-

kal yang kemudian dipertentangkan de-
ngan masyarakat lokal yang semestinya.
Selain itu, warna lokal dalam karya
sastra yang bertolak dari kemungkinan-
kemungkinan yang terdapat dalam ma-
syarakat lokal juga mengandung sema-
cam pilihan dari pengarangnya. Pilihan
itu berupa kemungkinan-kemungkinan
yang sebenarn}a interpretasi si penga-
rang tentang masyarakat lokal, bahkan
kadang lebih dari itu menjadi sikap Kul-
tural sesungguhnya pengarang. Sehing-

ga pengarang dapat mendapat klaim se-

‘ bagai peneguh tradisi:lampau karena |
“menonjolkan kehebatan dan keluhuran:
- suatu masyarakat lokal dan sebaliknya:
. pengarang juga dapat dinilai subversif,

perusak, karena mempersoalkan dan
bahkan mengguggat suatu tradisi -

lampau. m S

o o ' L |

Republika, 28 September 2003
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‘entuk dipaksa berlari: Kenapa bigitu? -
" JAWABAN dari sersithi miisiglcin &

L‘I ‘.'ﬂ“ o

kin kesempa i " fhass
ketika teks hadir di ruang publik. Mereka membutuh- - -
ken jurnal dan sebuah apresiasi kritik yang menyebab- -
kan karya itu “ditelanjangi” dan transparan menunjuk-

sitika; mz:%l A berbahaaaSmda. Kolillb’llﬂldaﬂlﬁk ua
pombacaan puisi di Gedung Kesenian Tosimalaya '~ 420820 elariata 1
P

Minggu Pagi, 26 September 2003
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onema;bekenasamadenganFak\ﬂtas Iimu

Buaaya'UGMdan diia penerbit yang meluncurkan f'_-j«
biku kityanya, semmartarsebutbexlangsung :
hidup di Gedung Pertemuan UGM. Bicara dalam forum »
jbi‘antairs laim Prof Dr Rachimat Djoko Pradopo, Dra H -
Siti Suadari, Drs Ganjar Hwia M Hum. Bahkan Prof Dr
K\mu!wuoyo sendm:uga menyampalkan gagasan me- -
ngenmsqi dan sastra.” :

“Sq;arahsebagmﬂmuhdup dltengahdtmxareahtas, -
/peke:daannya ialati merekonstruksi realites
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Koran
Menghidupi Sastra?

g e

SAMPAI sekarang masih muncul harapan Yo-

gyakarta menjadi barometer peta dan konstelasi sas- ES88 0

tra Indonesia. Tidak sekadar mitos, tetapi juga reali-
tas praksis. Yogyakarta memiliki berbagal perangkat

suprastruktur dan infrastruktur - di samping SDM -
yang melimpah ruah - yang dapat diefektifkan seba-
gai sub sistem pendukung utama kehidupan sastra :

yang sehat, kondusif dan si . Pertama a

kantong-kantong budaya yang berserak di seantero

kampun%{dx hampir seluruh Yogyakarta. Kampus-

kampus kenamaan yang selama ini menjadi basis

%tama geliat kehidupan kesastraan dan kepenyairan
ogya.

Artinya di kantong-kantong budaya inilah sesung-
guhnya realitas kehidupan sastra Yogya yang sesung-
guhnya dapat diapresiasi serta dapat diafirmasi. Itu-
1ah sebabnya menyoal kepenyairan Yogya, merekalah
yang mustinya yang layak disapa dan sejauh mung-
kin bisa diefektifkan. Selanjutnya itu dari kantong-
kantong budaya ini perlu dikorek apa basis strategi

dan orientasi kebudayaan mereka dari berbagai acara

kesusastraan yang mereka lakukan selama ini. Kare-
na berbagai kantong budaya itu sekarang ini terkesan
berjalan sendiri-sendiri dan stagnan. Tak ada lagi te-

gur sapa budaya yang inten sehingga terciptanya ik-
lim kreatif dan budaya kritik yang sehat dan dewasa.

Muaranya diharapkan dapat membentuk pemikiran

alternatif dan strategi budaya makro yang memiliki p

pemihakan jelas pada basis-basis publik yang diiden-
Fikasi ; _

Kedua, adanya penerbit-penerbit buku yang memi-
liki kepedulian tinggi terhadap karya sastra, Sebut
misal penerbit-penerbit alternatif yang tergabung da-
lam API (Asosiasi Penerbit Independen), yang no-
tabene di Yogyakarta jumlahnya ratusan. Di samping
penerbit-penerbit yang sudeh baku dan mapan. Dari
penerbit ini juga bisa dlpertanyakan, apa motif, tu-

juan, strategi serta orientasi budaya mereka di bah.k-

penerbitan buku-buku sastra - terlebih puisi - yaxig
nota bene “seret” di pasaran. = -

‘Sebugh penerbztan buku sastra, pastalah memxh]n
tujuan, harapan dan motif. Muara kerja praksis mere-
ka jelas akan berakibat adanya proses sosialisasi
(penyebaran) karya-karya sastra di tengah masyara-
kat. Dengan sendirinya, sastra-sebagai basis njlai

memiliki derajad signifikan di tengah masy-ra--
kat. Ttulah sebabnya tak kurang sastrawan-sas-
trawan kenamaan dari Jakarta, Bandung dan kota-
kota lain datang menyerbunya. Beberapa di antara
buku terbltannya mercka telah menjadi “bahan gun-
jingan” dan minimal telah dlpaJang di toko buku ke-
namaan.

Ketiga, adanya medm massa. Selain tiga pllar uta-
ma media massa Yogyakarta. Kedaulatan Rakyat,
Minggu Pagi, Bernas, yang selama ini cukup intens
menghidupi dan menyed:lakan rubrik sastra setiap
‘hari minggunya. Yogya juga masih memiliki puluhan
bahkan ratusan penerbitan majalah (mahasiswa) dan
jurnal- Jurnal ilmiah yang menyediakan rubrik sastra.

‘Bahkan di antaranya ada memiliki ekreditasi di

tingkat: nasmnal dan internasional. Lalu dari dapur
media massa - disadari atau m}?:ktm massa meru-
akan perpanjangan tangan kapi pasarini —
patut pula dipertanyakan, apa pula motif, onentam
dan strategi kebudayaan mereka dibalik

pemajangan
_puisi koran itu. Jangan-j jangan sekadar “memberi

hati” atan mungkm untuk ngedem-edemr. dan nge-
yem-eyemi” sastrawan, yang sering distigmakan seba-
gai basis kritik (kritisisme) dan pembikin onar (baca:
oposan). Di mana sastrawan selalu dianggap tukang
bikin opini yang tidak jarang bikin panas “kupmg"
dari para elite penjaga arus wilayah makro (negara).
Karena dengan basis lisensia puitika dan pemihakan-
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anya: setna am (sastrawan) disadari atau tidik:",
emiliki gee‘éh derungan. menladl stap peneliti LIPI
ga In iiénl’engembangan Isi), Baile

mialis biba dibayangkan:
uis )koran ‘atali‘sastra’ bagi“kalnhg:gwnaxedia
Aleb:hthm%sgkada;n khangenan. Asit{)nya
1 an urgen “
i ahona wole o

pengg:atnya& d:riv (iari atﬁ ) """
: hturub terserétiarus, Mereka: ﬁdalgmiemiliki str"teg ]
danonentasx.ke enyan'an Ironiénya pula ‘mereka -
ringkali mem arogamu kelemt ar. Meski
yangdi muaf;dxkoran
: kamb’a*ii{me-

Kedaulatan Rakyat, 28 September 2003
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SASTRA INDONESIAv- SYAIR DAN KRITIK §

widn v AVg8 i
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Lampung (DKT)mengak
sastraiindonesia.
: alamlembar sastra/di sejumldhime
dia massa daerah maupun ptés‘at. Makaitid:
mengherankan, para pengamat sastra séring
T, P fengme et
karya sastrawan: produk Lampung. Tent
dist seperti in samgat disayangiéan. Mg
antologi ini tentu sebuah kemajuan

Gama ‘Media-Yog el arta.
ini merupakan perjalanan’:
kreatif karya Ismy sejak’
1998-2002, memuat 78ipui-"
si. Dari 78 puisi kitabisa:-
membaca daya kreativitas:
nya. .":"- SN ‘ i

&




Kedaulatan Rakyat, 7 September 2003
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SASTRA INDONESIA-TEMU ILMIAH

Bahasa Indonesia

SASTRAWAN besar Chai-
ril Anwar (1922-1949) bukan
hanya berjasa besar dalam bi-
dang kesusastraan. Lewat
karya-karya sastranya, Chai-
ril juga memberi vitalitas

.+ yang sangat besar pada baha-

sa Indonesia. Tanpa kehilang-
an estetika, dia membuktikan
bahasa Indonesia bisa sangat
bertenaga. .
Demikian dikatakan Sas-
trawan Taufiq Ismail dalam -
diskusi sastra membedah bu-
ku Pulanglah Dia si. Anak Hi-
lang (PDAH) di Kantor Ya-
yasan Obor Indonesia: Jakar-
ta, Sabtu (30°,. Acara diskusi
tersebut juga dihadiri Evawa- -
ni ‘Alissa Chairil Anwar yang -
merupakan putri tunggal
Chairil Anwar. Buku PDAH
merupakan kumpulan terje-
mahan dan esai karya Chairil

* Anwar dan Evawani. :

-*Dari karya Chairil, ada
vitalitas dalam bahasa Indone-
sia yang dipakai pada tahun
1940. Pada penyair-penyair pu-
jangga baru, hal itu tidak dite-
mukan. Bukan berarti karya
mereka buruk. Pujangga juga
membuat bahasa Indonesia in-
dah, tetapi tenaganya kurang. -
Kalau pujangga baru itu saya
ibaratkan kembang api,-
Chaitil seperti bom yang be- :
sar sekali,” ujar Taufiq. :

Buku PDAH terdiri dari
134 halaman. PDAH memuat

‘karya terjemahan yang diam-

bil dari karya Andre Gide ber-
judul Le Retour de l'enfant
Prodigue. Sebelum diterbit-
‘kan Granit, karya tersebut ju-
ga pernah dicefak oleh Pusta-

.. ka Rakyat sebanyak dua-kali -

pada tahun 1948:dan  tahun

.1956. Selain karya Chairil, bu-

ku PDAH memuat pula epilog
kenangan Antara Aku dan -
Ayahku karya Evawani Alissa’
Chairil Anwar: e
Hingga 20 tahun kemudi-

an; kata Taufiq, tidak ada pe-

nyair yang bisa menulis se- .

perti Chairil Anwar. Mereka
tidak bisa menggunakan ba-

hasa Indonesia dalam karya -
sastra dengan “tenaga” yang -

sama. Kelebihan istimewa itu
hanya dimiliki Chairil. Sebut
‘saja, beberapa puisinya seper-
ti.Aku, Diponegoro dan Anta-
ra Krawang Bekasi. Oleh ka-
rena itu, Chairil pantas diang-
gap pelopor angkatan ‘45,
"Tetapi beberapa puluh
tahun berikutnya ada Sutar-
dji yang muncul dalam ben-
tuk tenaga baru bahasa yang
tidak terjelaskan. Untuk se-
mentara waktu, para akade-

.mik ‘berpendapatiSutardji.

menggali unsur-dari-puisi-
puisi mantra. Sejak dulu, me-
‘mang ada sematam kekuatan
dari bahasa atau diksi yang
dipakai dalam mantra-mantra

~kuno. Itu bukan hal»yang ba-

ru,” tambah Taufiq.
Sehubungarf dengan buku
PADH, Taufig mengatakan
{Chairil mempunyai keistime-
waan dalam menggunakan
bahasa Indonesia: Dia mem-
punyai energi dahsyat yang

memberi éstetika pada baha-

sa. Chairil menjadi berbeda
karena mampu menyampai-
kan pikirannya lewat pilihan-
pilihan kata itu. Stimulasinya
mungkin bisa berasal daribu-

ku-buku bacaan dan obser-

vasi kehidupan.

"Dalam usia yang sangat .

muda, penguasaannya bagus
sekali. Beberapa karya diter-
jemahkannya dengan indah.
Untuk ukuran anak muda se-

--usia 33 tahun, itisSadahduar

biasa. Puisi-puisi itu sudah
ada dalam hatinya. Dia tidak
hanya menerjemahkan saja,
seolah-olah ada puisi baru
yang lahir lagi. Dari bahasa
. asing, Chairil harus menyu-
sun kembali ke dalam bahasa

Indonesia. Itulah kelebihan-
nya,” kata Taufiq.

Lebih jauh, Taufiq menga-
takan pembaca bisa menemu-
kan banyak hal pada PADH.
Chairil memperlihatkan kar-
ya terjemahan yang indah. Se-
bagian pembaca mungkin
‘agak terkejut karena penggu-
naan kosa: kata arkais. Buku
PDAH hanya sebuah hasil pe-
‘nerbitan ulang; dan bukan pe-

‘nemuan kembali sastra yang

pernah hilang. Kelemahan-
‘nya barangkali adalah dialog.
Lagipula PDAH tidak mempu-
nyai alur dan konflik yang
menarik. Bukan mustahil hal
itu thembosankan pembaca.
isnsBatanskederipatan fevse-
‘but, ‘Taufig menambahkan
karya-Karya terjemahan Chai-
ril memperlihatkan kualitas
diksj yang sama seperti pada
puisi. Kehampuannya dalam
memilih kata tidak berku-

- rang, sekalipun dalam bentuk

terjemahan. Oleh karena itu,
karya-karya Chairil tidak ha-
rus dibebani dengan pema-
haman. )
rSemua karya senl me-
mang bisa dinikmati. Sesudah
nikmat, orang baru paham.
Tetapi tidak begitu. Pema-
haman tetap perlu tetapi bu-
kan primer. Saya tidak mena-
fikan pemahaman, tetapi itu
bukan prioritas,” tambahnya.
Taufiq berpendapat, me-
nikmati dan memahami ada-

- 1ah dua hal yang berbeda. Pe-

mahaman karya memang. di-
perlukah. Tetapi untuk se-
kKadar bersentuhan, pema-
haman ‘tidak bersifat mutlak.
Untitkimencigai kenikmatan
membaca karya' sastra,rorang
cukup-merasakan getaran
‘ernosichal atau keharuan. Da-
lam menikmati karya seni,
orang ‘hanya perlu membiar-
kan dirinya larutidan tergu-

gah. (U5) PR
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AL

mengundang nara sumber ‘Dr
am . Sangidu- juga menghadirkan.
tag pembicara tamu finalis' LPIR
MDY~ 2002 siswa kelas 3 SMK Yayas-
mi;sﬂgh * an Daria Pendidikan Petkebun
gastra mm"dmi ‘an'Muja Muju' 52 Yogyakarta,
ﬁmmruqug i Lestari ¥
dipecahkan. Hal

amSastra ‘Asia. Barat‘
Stidi, Sastra’ Atab/Fa
[linti- Budaya - (FIB):!

perbedasn : ant'ara dmphn 4 eng

tra sendiri dengan disiplin 1ain:"'dal

yang m,emam\nntrq mbe:raksi mbangun kesadaran ‘haru, .

~/guna. Kepentingan méretas be-

“Perbedaan yang d;maksud*». ‘lenggu dinding gerta bat'as-ba-

dapat meliputi masalali bjek. tas dari masing: masing disi

‘material, objék formal, objek’ ek’ atat keilmuan yangselam'nini

formal, metodolog;, tgkmk atau- bngtu terasa rigid. Halini da--

pun‘lainnya dalampe:;eh n:” lam pe yanglebxh jauh,

disiplixer, » kata Dr'Sangi-. dxharapkan demi kemungkin

du, Jm (29/8) dalam Diskusi “menghadirkan
Sastra Interdisipliner 6 Forum &gmﬂmetodologx hap-txap kell
‘Sastra ‘Banding (Sanding) 2%:_ “muan itu mampu mepg- ada’

FIB-UGM selama d
200 5

Kedaulatan Rakyat, 1 September 2003
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) o S ‘ 2 "‘4," A
Y IGA hari:berturut-turut; 17-19; September
- 2008, - sebanyak 18 seniman=-termasuk. .

L

“ A beberapa artis—berparade monoldfdl
tor ‘The Pakubuwono. Restdence,: Kebayoran

Baru. Ada yang membawakan karyd sendifl, Ka- .
1au tak mau repot,; panitia juga menyediakan .
Karya orang lain. Bahkan, naskah moniolog ber; .

| O

juditl Sadar:Sadar-Amiriyang dibawakan penya

0
e bt d " b o

Tyl angka i:pa;."l‘itig%.kP@pa_.;-mesti-’dipééutdal—vf
‘hulu oléh Arswendo Atméwiloto, - T 0 ¢

.+ Temanya béragam. Ada yang berkisah tentang -
kecemasan atas isl tayangan di télevisi (Nonton TV '

‘Indoriesloi—Adi Kurdi), 'kegelisahan seorang pe-
rempuan (Prita Isfri KitaArifih C Noor, dibawa-
kan Lola’' Amatia), sampal pemiahaman kemball -
atas. makna kepahlawanan (Satu Nusa, Satu Je-
naka- Butet Kartaredjasa), atau memaknai kem--
bali arti kemerdekaan (Merdeka - Putu Wijaya).
' Gaya di panggung pun masing-masing de-
.ngan karakternya sendiri. Putu ‘Wijaya yang
‘tampil pada hari kedua tampil sebagaimana bia-
sa, seperti saat membaca cerpennya. Ekpresi
dan inton4si vokal yang kuat, serta narasi dan
dialog yang hafal di luar kepala. .Sujiwo Tejo .
‘(Pada Sebuah Ranjang) tak ubahnya mendalang.
_Aktor Adi'Kurdi lebth mengutamakan kekuat- -
ari’ akting. “Berbeda dengan Landung Simatu-
' pang atau Whani Darmawan yang mengedepan-
kan kekuatan olah vokal. Pun Inul Daratista
yang imembawakan naskah Sri, S Ratu Pijat kar-

*Kefika Seni Menjadi Alat Promosi

Pakubuwono Residence untuk kedua' kalinya.
. Sebelumnya sebanyak 45 tokoh diundang untuk

dlkan="" membawakan puis!. Balikan, ke depari akan di-

« gelar kegiatan mendongeng yang lebih ditujukan
“kepada anak-anak, .t ‘v i :
CLmeat bt

_ KEGIATAN ‘seni budaya yang digelar itu me-
‘mang tak:terlepas dari usaha The Pakubuwono
 Residence’ mempromosikan sebagal apartemen
- hunian. Seperti dikatakan Direktur Operasional
; Kantoc The Pakubuwono Residence, Erwin Naryo,

pihaknya- sengaja memilih’ puisi, monolog, atau-

- dongeng, 'yang selama ini jarang digall. "Kita me-

- mang inencoba untiik berbeda,” kata Erwin.

* Tak heran, di tengah persaingan bisnis lewat

. iklanyang terus mengeksplorasi dirinya, The Pa--

kubuwono. boleh dikatakan berani memasang
iklan di surat kabar nasional dengan mengutip
pulsi dari penyair yang mereka undang. Dikata-
kan Alex Komang, ternyata seni dan bisnis bisa
bertému dalam satu titik di mana di situ adaap-
resiasi. Salah satu buktinya adalah Direktur
Utama The Pakubuwono: Residence, Anisa Su-
miati Himawan, yang senantiagsa hadir. . .= -

Semua seniman memang- menyambut baik
atas dibukanya ruang dan kesempatan bagi me-
reka untuk berekspresi. Kebebasan berkesenian
tetap terjaga. Apalagi honor lumayan besar. Tak
sekadar berparade, setiap usai pementasan pun
ada kesempatan berdialog antara seniman de-

Ya.ATS\fsndO Atmowiloto tgmpil dengan "keld-’ ngan pengunjung. Tidak'banyak memang peng-
guannya". Baik naskah maupun ekpresi pe- - unjungdiThe Pakubuwono Residence, Selain un-

' Dyampajannya mengingatkan pada narasi prosa . dangan, mereka adalah’ calon Konsymen. apar-
lirtk Pengakugn PariyemkaryarLinus Suryadi AG:! témen yang diperkirakan rampung tahun 2005.

yang sudah diangkat di layar sinetron ftu. **:: - Entahlah, apakah benar bahwa:seni éfektif

Bagi Lola Amarla, baik atau buruk penampll-* menjadi . alat berpromost.” Tetapi, “kabarnya,
apnyaﬂdak menjadi masalah. "Yang penting di-  apartemen itu sudgh: terjiial separdnya. "Na-
. biika secara Juas ruang yntul berkesenian; dari’, mun, kami mencoba kegiatan semacam ini tetap

 jalairian sampai hotel befbintang,” katanya:' +* ** berkelanjutan, tak hanya sampal tahap untul

“Demikianlah "Senandika Bangsaku'”, keglatan
_seni untuk kedua kalinya yang digelar oleh The

Warta Kota; 20 September 2003

berpromosi saja,” kata Erwisi.(Mirmo‘Saptonp)
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ISLAM

Reaktualisasi Fitrah
Religius Sastra

. Ahmadun Yosn Herfanda

Wa:tawan Repubhka Pecinta Sastra

ampai hari ini belum ada definisi
S yang paling pas tentang religiusi-

tas selain ‘semangat untuk setia
pada hati nurani, serta sifat-sifat dan
kehendak Yang Maha Agung'. Dan,
demikianlah sastra religius, adalah
sastra yang memancarkan semangat
religiusitas tersebut. ]

Semangat religius adalah semangat

sastra yang paling fitrah (hakiki). Sebab,

seperti diyakini oleh Igbal dan ka[anggn

penyair sufi — juga ditegaskan oleh - -
Mangunwidjaja dalam Sastra dan
Religiusitas (1981) — pada mulanya

‘peradaban manusia.

Setelah Hamzah Fansuri'dan Am|r
Hamzah tinggal menghuni masa lalu, -
Abdul Hadi WM kemudian muncul
sebagal tonggak terkuat sastra religius
Indonesia. Tentu, nama yang juga tidak
‘dapat dilupakan adalah Kuntowijoyo, .
Sutardji Calzoum Bachri, KHA Mustofa
Bisri dan Emha Ainun Najib. Ketiganya
telah membangun tradisi sastra religius
yang tetap terasa pengaruhnya sampa:

 sekarang.

Dengan semangat kemball ke poetika

Timur', Abdul Hadi WM menajamkan
“makna religiusitas menjadi gairah

sufistik yang kembali menyambung
benang merah tradisi sastra ini sejak Al -
‘Hallaj, Jalaluddin Rumi, Rabiah Al *
* Adawiyah, Hamzah Fansuri, dan Amir
Hamzah — mata rantal yang agak te(pu-

segala sastra adalah religius. Karena itu, tus pada masa Sutan Takdir

religiusitas dapat dlanggap sebagal
‘fitrah sastra’.

Berdasarkan tesis di atas, maka karya

sastra yang rehglus dapat dipandang -
.sebagai karya sastra yang mencoba
~ tetap bertahan pada fi itrahnya, di tengah
| narasi besar sastraﬁekuler dewasa ini.

Dengan demikian, sasifayi‘ellgius dapat i

dianggap sebagal salah satu upaya

resistensi terhadap arus derelignusnasn .

peradaban manusia.

see ’
Meskipun tidak menjadi mainstream

yang mewarnali permukaan perbincangan
sastra, sastra religius di Indonesia terus: .
berkembang dengan banyak pengikut . -

baru. |a ibarat kebutuhan manusia
5 tentang religiusitas itu sendiri, yang
selalu berdenyut sepanjang sejarah dan

: Wahdal;uqujud (mqnur\ allngKaw-ul

Allsyahbana, Chalnl Anwar dan Tauﬂq
Ismail. &

‘Abdul’ Hadi memalnkan trad|5| sastra
sufistik dalam slmbollsam simbolisasi
- sederhana namun terkalt dengan konsep
tasawuf yang kompleks, sepem konsep

Gustl) I'ldak sqpe ab al Hamzan {
'Fansuri, Amir Ham: ,dan Emiha Alnun
Najib yang lebih q,hguasal denyut, |
‘kerinduan untuk ‘be~zinta’ (ber—mahab-
bah) dengan Tuhan qEngan sajak sajak
yang sentlmental ‘Abdul Hadl — Juga
Kuntowdoyo-— leb banyak bermaln di ¢
tataran inuelektual o~
~ Pasca-Emha masih apat d:catat R
sejumldh penyalr religlus ‘yang: kadang
kadangjuga memberS|tkan nuansa

* tasawuf, seperti Jamal D Rahman,
Ahmad Nurullah, Soni Farid Mau!ana
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_Ahmad:Syubbanuddin Alwy, Mathori A ; . Salah satu’corftoh pényBir yang pefing
“Elwa, Abdul Wahid BS, Hamdy Salad, - tegds memllih mamstng'am pulsl religius
; .K mia: Effendi dan.Abldah EI Khan aktivis ;

i

keterpesonaannya pada.San enclpta N
(ArKhalik) tidak hanya, g_‘lq,mpqamy
mabuk dajam rasa ,cj‘gta,galﬂagyhap
tapl juga menyaqaqls,g ]@,fgnaan

ketal{&berdayaannyaiﬁ,‘ ,ggaj mqny‘
pi;satuLsisi,‘keyalg[q
sifat mulia, Sgng Reneipta.y p

:,.Sff an Zat\yang dig Ta dant

atau dilraiihibungan kausalitasn

»d nge_tme[gsisteqsl manqsla,<tapl'

d‘? ‘dgl'g i"bag"
Si

lg: du o
'yau

“‘,-t'nl sebuah tradis; penclptaan ;
san ‘dlplflh dengan malu-malu' '

x Tuhan! e
- Apa yang dlrasakan Lukman dl st

(hadapan ‘wajah kehadlran Tuhan adalah

! ketidakberdayaan. Bertahun-tahun la;

2 ‘mencari,.tapi begitu menyadan eksis;‘1

tensmya sebagal manusia fana,'

f,tlon) pg{puisian lndones?a‘saat lni —_ i
: 's(etu,gglihya yang tampak i permukaan
;) sajak; sa]ak ]

]

men]adi Tihan,. bahkan,, -
i dirinya sendir. Tuhanyyar atgadl.(baka),‘ g
| yang: ‘tidak berawal’,dan, “tidal berakhir',
.‘_}tidak mungkln terga. Ks

y_‘ ng fana o

ArpiaT e

o



itu pula yang diekspresikan sang penyair
dalam beberapa sajaknya yang lain,
seperti Milikku Hanya Doa, dan Tafakur
Daun. Kita simak kutipan sajak Tafakur
Daun sbb.

Diriku hanyalah selembar daun. Sajak
adalah getah kehidupan yang tak
menolak kering tanah nasib bebatuan

Jika semilir datang berkabar dzikir aku

cuma bisa mendesah dan menerka ar@h i

mata angin. Diriku sanggup mengenang
hujan; menjawab tatapan matahari.
Keringat langit pun kuterima semenjak
aku pucuk di takdirnya.

Jika ada semut yang tualang di
tubuhku, kubiarkan ia menyalami pori-
poriku yang sembahyang

Tentu, religiusitas seorang penyair
tidak hanya dapat diekspresikan dalam
rasa kefanaan seperti itu. Religiusitas
juga dapat diekspresikan dalam bersi-
tan-bersitan rasa cinta kepada sesama
manusia, kepada orang tua atau sanak
saudara, bahkan kepada lingkungan
alamnya. Sesuali ajarah keberimbangan-
antara hablum minallah dan hablum
minannas, pilar religiusitas seseorang
memang tidak hanya dapat dlbangun
secara vertikal tapl’juga horisontal.

Salah satu pilar horisontal Lukman

Asya adalah rasa cintanya yang begitu. <
3 rellgmsutas makin tiada habis-habisnya

dalam kepada seorang lbu, sehangga

bayang-bayang sang lbu mewamal =T
banyak sajaknya. Sebut saja, misalnya,

sajak Memahamf Rumah Sunyi, Berkaca = M
Pada Laut, Ketika Kalimat Cinta Menjadi L

Hujan, Crnta Eka, Kota yang Terbaring di
‘Pangkuan Ibu, Pada, Lagu Hitam, dan
Malam Beringsut Sepem oJohes i

Dan, mencintai serta menghayati
eksistensi seorang Ibu, bagi Lukman
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Asya, juga sekaligus menghayatl

_ kefanaan hidup itu sendiri, yang bagai

malam terus beringsut menjadi ‘tua’
untuk berakhir pada ‘ketiadaan’ - terma-
suk diri sang penyair, saat terbaik untuk
menyadari dosa. Ini dapat dirasakan

- pada sajaknya berikut ini. "

Malam bermgsut dan tua seperti ibu

menegur wajahku. Di bawah cahaya
bulan dfsaks.fkan langit

aku masih jUdl’ dengan mimpi sebelum
pagi menyembelih puisiku :

e . [ eee

F trah manusaa pada dasarnya adalah
religius. Karena itu, persoalan religiusi-
tas ada sejak manusia pertama — Adam
as — diciptakan. Sebab, manusia dicip-
takan, tiada lain, adalah untuk mengabdi
kepada-Nya dan berbuat baik kepada
sesama. Misi ini pula yang dibawa para

~ utusan Allah SWT, sejak Adam as
& sampal rasul terakhir, Muhammad SAW.

- Persoalan rehguusat;s menjadi kom-
pieks dan penuh tantangan, kétika iblis
menolak bersu1ud pada Adam dan Adam
dlturunkan ke bumi karena dosanya
akibat tergoda iblis. Kini, persoalan

. religiusitas bahkan makin kompleks dan
- penuh tantangan, setelah anak-anak
_ Adam menebari bumi dan iblis pun terus

mengitari mereka dengan godaan-

godaan barunya yang makin ‘postmo-

demis!.
Namun Justru kdrena itu, persoalan

dlga!l dan dltuangkan ke dalam
S stra Jadl para’ penyalr yang
ni — sepertr pnllhan
UK ‘ ak pertu khawatir
akan keha' san‘lde untuk mencipta.
Dengan th{gn i u)«ta Just:u Dbisa .

L4 berharap‘k a sastra akan tetap ikut
membenkan-pencerahan bagi lea dan

peradaban manusla | B

Republika, 7 September 2003
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SASTRA ITALI-TERJEMAHAN

Dialog Tanpa Kesimpulan

Terjemahan The Name of the Rose diluncurkan di
‘Bandung. Novel dengan semiotika berlapis.

Menawarkan teks terbuka.

THE Name of the Rose, novel karya Umber- -

to Eco —seorang ahli semiotika— yang

terjemahannya diluncurkan di Bandung,

Minggulalu, merupakan satu dari sedikit
novel yangsecara eksplisitmenggunakan
semiotika sebagai model pengungkapan.
Novelini bercerita tentang pembunuhan

berantai di sebuah biara Abad Pertengah-
an. William of Baskerville yang menyeli-
diki pembunuhan itu menemukan bahwa
petunjuk, bukti, dan jejak-jejak—yang di
dalam semiotika disebut tanda (signs)—
merupakan sebuah rangkaian kejadian tak

erpola, tanpa desain dan chaos, yang

-tentang pelakunya.” o1,

Sebagai sebuah novel yang melibatkan
berbagai pengetahuan, The Nameof the Rose
sesungguhnya térbuka bagi pembacaan
plural, seperd pembacaan teologis, metafisis,
filosofis, atau detektif. Tapi, disebabkan
begituintensnya penggunaan semiotika di
dalamnya, ada sebuah pembacaan yang
menarik terhadap novel ini, yaitu pem-
bacaan semiotis, tanpa menutup kemung-
kinan untuk melihat relasi-relasi teologis,
metafisis, dan filosofis di dalamnya.

The Name of the Rose bercerita bagai-
mana keyakinan berlebih atas ajaran dan
dogma agama dapat menggiring pada
sikap ekstremisme. Sikap ini memanggil
Jorge of Burges —sebagai pelaku awal
pembunuhan berantai— untuk melin-

‘menggiring pada k;simpuﬁﬁ j%ang.salah
: >

dungi kesucian ajaran aganianya daripen-
cemaran, kalau perlu dengan kekerasan
dan kejahatan. Namun, kejahatan itu —

* karena dilakukan atas nama "kesucian”—

memerlukan topeng-topeng. Dan tanda
(signs) adalah topeng kejahatan itu. -
Semiotika adalahilmu tentang tanda dan
penggunaannya dalammasyarakat.Dunia
kejahatan —dan peran reserseatau detekdf
di dalam penyelidikannya— melibatkan

The Name of the Rose bercerita bagaimana keyakinan berlebih
atas ajaran dan dogma agama dapat menggiring.paqg s:_kap_

ekstremisme.

At

i

v,

BP AT
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banyak sekali tanda, yang mencakup tanda
verbal, tanda tertulis, bahasa tubuh, gestur,
perabaan (¢actile), tanda objek (object sign),
dansebagainya, Semuanya menjadi petun-
juk atau bukd untuk menemukan "kebe-
naran” dari sebuah kejahatan. '
Dusta, tipu daya, atau kepalsuan me-
rupakan bagian penting dunia kejahatan.
Tapi, dusta hanya bisa dilakukan bila ada
kendaraanyang membawanya. Dan, "tanda”
adalah kendaraan itu, Sebuah sarung tangan,
sebotol racun, selembar tulisan tangan

adalah tanda-tanda, yang harus dihubung -

kan satu sama lain, dalam rangka melihat
logika afau pola sebuah kejahatan. Meski
tanda-tandaitu seringkali menggiring pada
kesimpulan yang salah, karena sering her-

fungsi sebagaitopeng (falsesign), kamuflase, -
atau tandapalsu' (pseudo signs), sebagaima-’

nasecaraintens tampil di ddlam novel ini.
Ecomaenciptakan The Namze of the Rose
sebagai teks terbuka, yaitu dengan men-
ciptakan semacam "ruang dialog” di antara.
dirinya dan pembaca, agarada keterlibat-
an pembaca dalam "mencipta ulang” novel

itu. Enigmaadalah salah satu cara pelibat- .

anitu. Judul novel The Narme of the Rose itu

sendiri' adalah sebuah enigma, yang

mengundang tafsiran "terbuka”: mistik,
cinta, femininitas, kekerasan.

Tapi, ia adalah "enigma tanpa kesim-
pulan”, karena tak ada kata rose di dalam
cerita; tak ada konotasi tentang mawar;
yang maknanya harus dicari sendiri oleh
pembaca di dalam novel, tanpa melibat-
kan pengarang.

-The Namie of the Rose menggunékéq

prinsip intertekstualitas, yaitu prinsip - .
hubungan dialogis diantaradua-ungkap- .

an, dui-konteks, atau dia-kode. Eco,
misalnya, memirnjam seting labirin dalam
katyaBorges, yarig digunakannya dengan
cara baru. Berbagai tanda yang berasal
teks-teks lain digunakan silang-menyi-
lang di'dalam seg::h "jaringan rizome”
(rhizome), yaitu jaringan kompleksunsur-
unsur yang berkaitan satu sama lainnya.
Di dalamnya dapat ditemukan "jejak-
jejak” masa lalu yang diolah dengan cara
baru (pastiche): Abad Pertengahan, Yuna-

ce; yang membentuk sebush "teks hib:

ni, perada 51%5‘305@55-1‘1‘01@35??’
, s

yaitu kawinsilang antar-teks antar-buda-.

ya, danantar-kode. . - .
Adasemangat;parodi”

ini, baik térhadaggmdividu

-pun kehidipan.sosial. Al

i

rodi pada

- geof Burgos—”pélésetan” dari Jorge Luis
Borges—seorang'tokoh yang dilukiskan

'dan fundaimentalis; yati?g)agq—’ii;t?erpretgé
si, anti-filsafat, anti-sains, anti-perubah-
an, dan anti-parodi. - o

.Secara keseluruhan, nevel Eco ini
merupakan manifestasi dari apayang dise-
but "interpretasi terbuka”; termasuk ter-
hadap teks-teks suci keagamaan;atau ter-

hadap The Name of the Rose:sendiri. Di
dalam "keterbukaan interpretasi” ita <
seperti detektif— Anda dipersilakan inen-

« cari kata 2tau makna yang berkaitan

denigan "mawar”.(rose) i dalam novelini,
dan bila menemukan, berarti Anda telah
berhasil memasuki "teks tetbuks”.yang,

 ditawarkanEco. @ Lol
S — . YASRAF AMIR PILIANG
.. BUDAYAWAN

Gatra, 20 September 2003

No. 40/1IX

liran, mau-

karakter penting didalamiceita, yaitu Jor-.

mempunyai pikiran logosentris, fanatik, .
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SASTRA JAWA

Sastra Sakral ke Mitologi Kontemporer

. KEHADIRAN sastra Jawa tak terlepas
dari agama, pandangar hidup dan budaya
‘masyarakatnya. Bahkan sastra Jawa yang
sakral kemuntulannya banyak diwarnai
animisme yang merupakan pergelutan
manusia Jawa tempo dulu sehari-hari. Ba-
gl sementara sastra modern yang bersing-
gungan dengan pengetahuan modern di
mana rasionalitas mengemuka, sastra
Jawa terutama dalam kidung Purwajati
yang penuh muatan mistik Jawa dianggap
aneh, nyleneh, menjadi barang ejekan dan
irasional. Dunia mistik sudah ada sejak
‘zaman kunomakuno, tapi keberadaannya
masih sangat sederhana, disebabkan cara
mereka memahami alam - baik buruk,
bencana dan keberuntungan masih nam-
pak bahwa daya interaksinya lebih banyalk
berdasarkan intuisi, sebab kesadaran akal
pikiran belum teruji dalum proses sejarah.
Mitos-mitos yang ditampilkan dan upa-
.cara ritual yang ditunjukkan memakai ba-
hasa lisan. i 3
Datangnya agama baru yang dibawa
oleh Aji Saka, mulailah agam.. animisme
bersinggungan dengan agama Hindu, di-
ceritakan bahwa Aji Saka datang untuk
membudayakan tanah Jawa yang pada
'gaat itu dikuasai oleh raja angkara murka
. Nawata Kawuea yang gemar memakan
manusia. Mereka berdua perang dan
akhirnya dimenangkan Aji Saka. Dari situ
pula mulai muncul tulisan Jawa - hana-
caraka, datasawala, padhajayanya, mang-
gabathanga, yang dipakai menulis sampai
sekarang terutama oleh etnis Sunda, Ku-
tai, Bali dan Jawa. Dari situ pula mulai
ada penanggalan Tahun Saka yang ber-
jarak antara 78-tahunan dengan penang-
galan masehi, yang masih dipakai sebagai
“penanggalan di Bali. Sedang di Jawa sen-
- diri memakai penanggalan Hijriah, sebab
Sultan Agung yang merupakan Raja dari
kerajaan Islam, Mataram, membakukan
'penanggalannya pada penanggalan [slam.
Dunia sastra Jawa mulai ditulis oleh
para empu, dap kebanyakan berbentuk
syair. Persinggungannya dengan agama
formal mereka mulai menulis babad, do-
ngeng, fabel, babkan cerita Maha Bharata
ditulis oleh empu Bharada di kerajaan
Kadiri sekitar abad 13 yang merupakan
adaptasi dari cerita India, dan dalam per-
kembangan kerajaan yang bersinggungan

4pa

dengan Islam, karya-karya mereka masih
merupakan campur aduk dari nilai Ani-
misme, Hindu dan Islam. Hal ini nampak
jelas dalam kidungan Purwa Jati yang di
dalamnya berisi karya beberapa empu,
yang sampai sekarang masih menjadi
wawasan banyak orang Jawa yang syarat
dengan mitologi-mitologi yang dibangun
oleh empu Kuno, yang memiliki daya un-
tuk menolak bala, nama-nama danyang di
berbagai tempat, dan ilmu kanoragan,
sampai pada ilmu kasepuhan.

Dalam kidungan Kala Cakra yang di-
kidungkan Kakawin Girisa dianggap ma-
sih ampuh untuk menolak bala. Kidungan

ini mengambil dari huruf Jawa yang diba-
ca secara terbalik - yamaraja jaramaya /
yamarani niramaya/ ya silapa palasi-
yayamirada daramiya/ yamidasa dasa-
miya/ ya dayuda dayudayal ya siyaca
cayasia/ ya sthama mahasiya. Yang arti-
nya: heh segala rencana jahat jangan
menjadi/ heh yang datang hjlapglah kele-
bihanmu/ h‘eﬁ yang memberikan lapar
segera kenyangkan/ heh yang memberi
melarat segera cukupkan/ heh yang me-
nindas berhentilah menindas/ heh yang
memerangi meleburlah dalam kekuatir-
annya/ heh akan membunuh_seg_eralah
mengasihani/ heh yang menjadi hama
segeralah berubah kasih. Tulisan Kala
Cakra ini tertulis di dada Bethara Kala
(penguasa waktu) yang berbentuk rak-
sasa yang punya hak untuk memakan
manusia yang menyeleweng dalam mena-
ta hidupnya. Menurut anggapan masya-
rakat kejawen rajah ini sangat hesar
manfaatnya, sebagai tumbal rgmal}, pe-
nolak bala bayi, yang mana jika ingin
memakainya memalkai persyaratan ter-
tentu semisal sesaji serba mentah, kem-
bang dan menyan madu, dan memakai
mantram tertentu.

Kanoragan tertulis dalam kidungan
Waringin Sungsang warisan dari Kyai
Adipati Bragola dari Pati yang dikidung-
kan Durma. Kidungan ini berupa pujian
bagi tubuh manusia, dari ujung rambut,
wajah sampai tangan dan kaki. Terdiri
dari 16 bait dengan tiap baitnya memuat
tiga baris panjang. Bait pertama berbu-
nyi, waringin sungsang wayahe duk tu-
maruna, ngaubi awak mami, tur tinup
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ing otot, winacak-guji kembar, pipitu
merapit, as I@mstyagg,.angke

fa.'f‘gé, i he @vﬂg

Jaﬂl cacat: Karenanya
dlsembunylkan dar

wayangan,Jseperti szlungi Grundelan.
- Mitologt: yang:d mpfakmti ak mampu.-

nmelegitimasidal masyarakat. Ini ber-
alagan mqukm karena s:kap. wawasan
ii)an apresiasl masyamkg&te}ahberubah.

" apresiasi ¥ te tuh: .global:
dan. k?npxierai mulai membuat erpalmg.

Ea sudgh tidak be'x‘éhi'lap meletakkan dx-‘
“rinya ke daldimn totalitas sepi paling haldki.

Mereka dibentuk oleh nildi yang nuh~
‘rendahdan penuh mustan ‘ambiguitas.-
Mereka mencipta tidak dengan laku, tapiv

Kedaulatan Rakyat, 21 September 2003
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SASTRA KLASIK

Hikayat Hamzah

Fansuri Mengebom

Rumah Emak

Di tangan Agus Nur

Amal, tas plastik

menjadi Emak, sepatu

jadi Hamzah Fansuri,

dan baskom

' menjadi laut.
JAKARTA — Dum... du... ru...
dum... dum. Sambil menggu-

mam, ia mengorek-ngorek isi
‘kardus., Diambilnya tas plastik

putih. Dipasangnya di kepala. Si- .

sa kain itu disampirkan ke sebe-
lah kanan pundaknya sembari
dipil.o-pilin. Dalam sekejap, ia te-
lah menjadi Emak Hamzah Fan-
suri.

Di tangan Agus Nur Amal, tas
plastik hisa menjadi Emak, sepa-
tu bisa menjadi Hamzah Fansuri,
baskom menjadi laut, sendok bi-
sa menjadi pesawat. Itulah keku-
atan tradisi lisan PM TOH, seni
bertutur Aceh yang banyak hi-
dup di Aceh bagian selatan. Pada

Jumat (5/9) dan Sabtu (6/9) lalu,’

seni bertutur ini tampil di Teater
Utan Kayu lewat penampilan
Agus Nur Amal. Selama dua ha-
ri, ia menampilkan dua kisah
yang berbeda. Kisah hari perta-
ma adalah Hikayat Hamzah Fan-
suri dan kisah kedua berjudul Hi-
kayat Cincin Setia.

Dalam Hikayat Hamzah Fan-
suri, Agus mengisahkan tokoh
intelektual Aceh dari abad ke-16
itu diutus emaknya untuk me-

manciﬂg ikan di laut untuk lauk

makan siang. Kisah yang sangat -

sederhana itu dipenuhi pengem-
bangan di sana-sini. Mulai dari
deskripsi rumah Hamzah yang
terletak di dalam gua di sebuah
gunung, sampai berbagai kejadi-
an yvang menyulitkan Hamzah
memancing ikan. Dalam kisah-
nya ini pula, Agus menggambar-
kan karakter Hamzah sebagai
anak yang sangat patuh kepada
emaknya. :

Pengembangan kisah ini sa-
ngat bertaut dengan properti
yang disiapkan Agus. Dari pro-
perti itulah improvisasi dimun-
culkan. Tstilah properti dalam
pertunjukan Agus jangan diba-
yangkan sebagai sebuah dekora-
si atau alat-alat yang ribet dalam
sebuah pertunjukan teater misal-
nya. Properti yang digunakan
Agus sangatlah sederhana, bah-
kan dari benda-benda yang tak
terpakai.

Untuk menggambarkan gua
tempat Hamzah bermukim,
Agus menggunakan baskom
yang dilubangi di tengahnya.
Lantas dari baskom itu keluar
sebuah sepatu anak-anak seba-
gai perwujudan Hamzah. Sam-
pai di laut, Agus menggambar-
kan perahu dengan nienempat-
kan baskom plastik di belakang-
nya untuk menggambarkan mo-
tor yang menggerakkan perahu.
Plastik besar dikibaskan di bela-
kangnya untuk memvisualkan
ombak besar yang menggulung-

nya. Ketika ia kesulitan untuk
menyelubungkan plastik itu dari
arah belakang, Agus dengan en-
teng memberi jeda sejenak. “Ka-
rena saya agak kesulitan, kita
ganti Hamzahnya menjadi ini,”
ujarnya sambil mengambil sepa-
tu anak yang kemudian digu-
lungnya dengan ombak... eh,
plastik putih tadi.

Bagian kedua dari kisah Ham-
zah Fansuri banyak bertempat
di kapal induk milik negara
asing. Setelah mendapat restu
dari emaknya, Hamzah meran-
tau ke negara asing dan menjadi
bintara. Ia lantas menjadi pilot
pesawat tempur. Suatu ketika, ia
mendapat tugas dari pimpinan-
nya untuk menjatuhkan bom di
sebuah tempat. Tanpa diketahui-
nya, bom itu ditujukan untuk
menghancurkan desa tempat
emaknya tinggal.

Dari panggung mini seukur-
an televisi 22+inci, Agus meng-
gambarkan kisah itu dengan
properti vang lebih minimalis
namun justru lebih mendekati
imajinasi. Kardus menjadi kapal
induk dan sendok plastik menja-

_ di pesawat tempur. Sambil me-

niupkan udara ke depan mikro-

~
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fon, Agus menjalankan sendok
itu secara perlahan untuk meng-
hxdupkan pesawat dalam imaji-
nasi penonton. Saat menjatuh-
kan bom, suara Agus sejenak
hening untuk menggambarkan
keadaan genting ketika bencana

siap ‘mendatangi desa itu, Le-

dakan bom diwujudkan Agus
dengan meriyalakan korek gas.

Cara. mendongeng dengan
berbekal benda-benda sekitar-
nya ini dipelajari Agus ketika
berguru kepada Teungku Haji
Adnan di Blang Pidie. Istilah
PM TOH muncul dari
Teungku Haji Adnan yang ke-
rap menirukan bunyi klakson
bus PM TOH saat berkisah.
Biasanya Teungku Adnan
mengangkat cerita daerah
Aceh seperti Sidang Deria, Ra-
Jja Bediu, Hikayat Malim De-
wa, dan Hikayat Elia Tujuh.
Biasanya kisah-kisah itu diceri-
takan .sesuai permintaan.
“Yang paling favorit adalah Hi-
kayat Malim Dewa yang kalau
" utuh diceritakan bisa 12 ma-
lam,” kata Agus, |

Koran Tempo, 9 September 2003

Agus mempeélajari seni ini
, setelah menyelesaikan masa

kulxahdumusanteaterdxlnsh- )

tut Kesenian Jakarta pada 1992.-

'“Saya bergun' selama Setahun!

Saat itu saya tertarik Karena fme-

nilai bahwa dalam PM TQH ter-

dapat potensi scni peran yang
" bisa dnkembangkan ” kata lelaki

kelahiran Sabang. 17 Agusttis
1969 ini.

Dari- Teungku Hajl Adnanl

Agus pada prinsipnya mempela-
jari tentang semangat; teknik
Derformance, danbagalmanam&
munculkan imajinasi: penonton
terhadap ceritanya. Dengan cara
ini, ia‘'sebenarnya tak hanya me-
‘lestarikan sebuah bentuk -dari
kesenian tradisi, tapi .berhasil
mengolahnya ‘menjadi: sebuah_
tontonan' yang ;etapv‘menarik
dan tak ketinggalan zaman Kare-
na Agus tak melulu mencerita-
kan hikayat lama Aceh, tapi juga
_ memancing kekayaan imannas:
bag1 penontonnya.

.. @fdewiyia utari
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TEROPONG?

- Kemas Sazd keluar menyerbu
\i. émat gembiru di dalam kalbu
| mati'sepuluh baris seribu .. -
. dekat pintu kota Kemas nan rubuh
" Datanglah satu opsir mendekatz
| membedil Kemas tiada berhenti ..
., pelurunya datang- menuju hati
- di sanalah tempat Kemas nan mati -

PETIKAN terscbut adalah baglan dan Syair Perang Mcnteng

era[on Per[em f' ) uraiz

Syalr sepanjang 260 bait itu, menurut Muhammad Akib dalam .
Sg/am/z Pegawzgan Su[zan Malzmua’ Badaruddin 1 ( 1979), di-
tlis.oleh RM Rasip, jurw: wlis pnbadJ Sultan Mahmud Badaruddin.
| ,,,dalam bahasa Arab Melayu, seusai Perang Mcntcng tahun 1819

) ERANG Menteng adalah is-
‘I D tilah setempat Untik mena-
y mai perang yang terjadi an-
+ tara pasukan Sultan Mah-"
" . mud Badaruddin II dan pa-
sukhn Komisaris Edelheer Muntinghe. .

+ Djohan Hanafiah dalam Kuto Besak, *

‘Upaya-Kesultanan Palembang Mene-.
gakkan +(1989) menye-,
butkan ‘babak .pertama pertempuran’
y@ngterjadl 12-15 Juni 1819 dimenangi ;
Sec ‘gemilang oleh, [Palembang. -
Belanda kembali menggémpur. Pa-
lembang dengan kekuatan berganda, -
dipimpin. " langsung  Panglitha
ngh-atan. Laut Hindia Belanda.JC:
olterbeek pada 21-30 Oktober 1818..
x'Akan ‘tetapi, dalam kurun' waktu.
é&ﬂpat bulan, Palembang’ bersiap ‘de-
baik dan menewaskan 259 ten- -
a%déri '1.130 personel "‘Wolterbeek °
ratushnlaumyaluka—luka Untuk
ua Kalinya pada tahun 1tu Belanda
i telak di Palembahg, :

' - {ESyair Perang Menteng merwebutkan
i)anyak

nama tokoh, ulama,’ bangsa-
Han, dan pemuka dari berbagai ka-.

g:;gnla:%ultanan juga ¢
Siisiss ._ﬁ.,(‘b@nt&!gK_u'?‘f’iB, >

iiﬂ"ﬁi- )
din I, terkesan "hidup” dalam syair.

~abad ke-17 hingga - 1

tel'sebut.\

-+ Hingga saaum, tembbk benteng Kua '

to Besak tersisa di jantiing Kota Pa-.’
lémbang. Tembck benténg setebal dua .
ieter itu terbukti. tidakvdapat ditems
bus urumenamBelah_dd“' S

kaag,agagalefnbanéiﬁ ; A
liputi kawasan "batanghari sembilan X
yakni Sumatera Selatan, Kepulaudn
Bangka Belitung,: sebagan Jambl,
.Lampung, dan Bengkulu.

.Selama dua abad masa kesultanan
keraton sultan berpindah beberapa ka-
li. Kesultanan mula-mula berpusat d1
kawasan Plaju, dinamai Kuto Gawang: '
Djohan Hanafiah menjelaskan ‘Kuto

_ Gawang sebagai kota yang dmndungl
' pagar dinding berstruktur

- Perlawanan Palembang kepada Voe:

.- :atas kecurangan perusahaan. dagang .
' . Belanda itu dalam perdagangan timah -
~dan- lada berujung pada. pengusiran.

dan pembongkaran loji Belanda di-Su-

V'.q,k l,,h,

w’
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-Auratas perintah Sultan Mahmud .
lg‘eu;iaruddin\n -pada tahun 1811, Per-
‘lawanan itu berujung pada penyerang--
‘an keraton,

.Pusat kesultanan pun dlpindahkan
lebjh ke ‘arah’ hulu, antara Sungai.
Tengkuruk dan Sungai Rendang: Ka-
‘wasanini kini dikenal sebagai
‘Janggut: ‘Namun, jejak keraton di.ka-
-wasan- ihi belum: myak &afen&ukedna
‘Beringin Janggut hanya - pa
nama jalan di kawasan tersebut.

) Bangunan batu pértama kali, digu- -
nakan’ ‘pada.Keraton Kuto Lamo yang. .
berada di tepi Sungai Musi. Keratonini -

'Jﬁi‘@ W %

-olel Sultan. -Malamud ‘Ba-,

B men]adl nama jalan rhlokasx 1tw
tulipdd téhun%ﬂ% cetelah pas

:‘Mahmud Badaruddln I di-

' tawan:dan dianglkut ke Batavia, Juli

..1821. Kemudian sultan dan‘sebagian’

‘ keluarga dibuang ke 'Ibmate Maluku

D1 Palembang, kekmsaan dialihkan
‘Belanda ‘kepada. keponakan . Sultan.

- Mahmud Badaruddin TI, Prabu Anom, -
'yang bergelar Sultan Ahrnad Naja-..
muddin. TV; Pemnnpm baru ini diikat -
dengan berbagai elafx,xe;]aan]lan yang :

‘menguntungkan B

. - . takan di beberapa kawasan Sumatera

\,Selatan antara lain Ogan dan Rawas

{masa iti disebut kawasan pedalaman'

‘Palemban

Pembemntakan im pun tak ]arang
'dldukung para ;ulama. Najamuddin
menyerahkandlrldandzbuangkeBan-
da pada tahun 1825, sebelum

; akhirniya
" dibuang kembah ke Manado pada ta<

e hun1s4l..

Menurut ‘Retno Purwanh penelih
pada Balai Arkeologi Palembang pem-
bangunan Kuto Besak lebih dimak-
sudkan sebagai perluasan keraton,
_Pembangunan keraton yang sekaligus
“meénjadi benteng ‘pertahanan terkuat

‘ini memakan waktu 17 tahup. * -

, Setelah Kuto Besak selesai d1bangun

) tahun 1797, sultan menempati keraton
ini; sedangkan putra mahkota menem--
: patr Kuto Lamo. Namiin, pada masa
kepemunpman putra'Bahauddin, Sul-
. "Mahmud -* Badaruddin . II
(1804 1821), dua keraton ini tidak lag1
‘seiring. sejalan, ‘Kuto Lamo bahkan’
men]adn }{antong peitahanan’ Mun
~tirighe’ 'sébeliim’? dmsir ‘oleh : Sultan:
Ma.hmud Badaruddin II pada Perang
~Menteng tahun 1819.

- Kuto'Besak - bagmkan dlbangun di
atas "pulau”, Kexaton inj menghadap
ke Sungaj Musi yang berada di'sisi

‘selatan. Sungai Sekanak. membatasi
'baglan barat, bagian timur -dibatasi
Stingsi! Tengkuruk ‘dan’ bagnan utara
dlbatasLSh‘ngal

. “Kecuali Sungai’ Musl, tlga sungax
yang lain ditimbiin menjadi jalan pada
masa penjajahan Belanda. Nama su-,
ngai-sungai itu pun kini hariya tersisa

000

- NASIB kedua ;keraton Palembang:
“D :

\berubah mengenaskan se~
“telah ganan Tuntuh: Kuto Besak:
bemasibbmuklmmnabenteng1mme-~
Tupakan behnteng ”pribumi”, berbeda -
_dengan benteng-benteng di: belahan
lmnNusagﬁm ben dx.ro bak
Bagian dalam tengxtu m
'menjadv permulnman Belanda. ‘Sisa .
* ‘keaslian

. tak utih lagl i -

: ‘Kisah Keraton Kuto Lamo tak kalah
; menyedxhkan Kuto Lamo- -dibongkar.
liabis. Di‘atas reruntyhan keraton:itu.
dlbangunlah kediaman'komisaris. Be-
"landa.”Kediaman itu mulai: mwnpaﬁ
I Sevenhoven, regeering. commissaris
Belanda* pertama d: Palembang
\paglam tahun‘1825 :

i -anggun: di’ sisi; tembok*
:Kuto Besak. Kekokohan bangunan itu

‘ _mengagumkan orangyang meman--
dangnya. Kedlaman komisaris itukini

- diberi nama. sebagai Museum. Budaya

‘Sultan - Mahmud - Badaruddin ‘I, se-:
‘kaligus: Kantor ' Dinas- Panvmsata dan’
~Kebudayaan Kota Palembang Com
- Meskipun diberi lahel museum, ba
ngunan :.tu*Justru terasa mengenaskan
karena .di' dalamnya belum terlihst”

“adanya . penataan koleksi atau pera-

: Bélan”ﬂa di bawah pimpinan Jen dleral
ideKo' dkhirnya: dapat ”mbayar. K

| ‘tahunx _,,u,‘

-Akan tetapi, Najamuddin- akhxrnya;
“bergabung dengéin gerakan pemberon-:

slian hdnya dapat ditemukan padar-‘
tembok’ yangmembentengl permukims-.
’._’amtu.ﬁgngn tembokbentengltupun
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watan yang memadai, kecuali pada
perkantoran di lantai dasar:

Bagian dalam ruang-ruang di lantai
atas bangunan kediaman komisaris itu
‘masih berlantai papan. Nuansa rumah
papan terasa di balik kekokohan din-
ding kediaman tersebut.

Papan-papan tua yang masih liat

dan menyimpan keindahan itu adalah
sisa-sisa keraton yang dimanfaatkan
untuk kediaman. Menyusuri ruang-ru-
ang itu sambil membayangkan nuansa
kejayaan masa lalu, sungguh meng-
asyikkan. Akan tetapi, juga terasa me-
nyedihkan karena sangat sunyi dan

berdebu. (DAY) I ]

-

lID.-'\\ ATT

| Al Munawar — Lorong Al Munawar di kawasan Seberang Ulu, Palembang merupakan permukiman

- warga Arab keturunan yang tertua di kota tersebut. Bangunan-bangunan kayu yang berasal dari abad

| ke-19 masih cukup terpelihara di perkampungan itu. Warga keturunan Arab memperoleh sejumlah
ke:snmewaan pada masa Kesultanan Palembang Darussalam:

Kompas, 29 September 2003
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- kiman para penghuluatau ahli agama. -

: permuluman para‘guru atau ulama yang'
- menigajarkan agama;” tjar Kms Andi Syari-
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Kisah Jalan Guraw-Gurw

M ASJID Agung landmarlk Kota Palem-' .

bang, sudah berdiri‘dua abad laludi -

jantung kota itii, Hingga beberapa tas

hun laly, kepadatan jantung kota, termasuk
sekitar kawasan masjid, sangat terasa.
Permukiman tua m masjid.

Rumah-rumah panggung terbuat darj papan,

tetapi kokoh dan tetap'tegak, meski dimakan

usia. Permukiman itu tumbuh sepanjang usia - -

masjid yang dibangun Sultan Mahmud Bada-.
ruddin Jayo karamo pada tahun 1738 hmgga ’
tahun 1748, . |

- Kini; pemaridéngan lingkungan tua yang pa-
dat itu sudah berubah -Masjid Agiing diperlu.-
.as, dipercantik, dan

‘diresmikan Presiden Me- -
gawati Soeksmoputri, Juni 2003 lalu. Jalan -
lingkar masjid d;perluas, tentu saja’ puluhan

‘rumah:panggung ggung tersingkir dari kawasan itu..:

Diujung ]alan h.ngkar ‘barat masjid terpa-. -

sang papan nama-Jalan Fagih Jalaluddin. Ber-. .

'sambung ke sisiutara masjid, térdapattuas -

jalan pendek; kuranyg dari 160 meter, yang ba-

ru beberapa bulan-lalu-dinamai Jalan Tjek

Apus Kiemas, ‘nama‘mendiang ayah 'I‘au:ﬁk Kl—i’ :

emas, suami Presiden Megawati.
Méskipun papannama jalan terpancang je-.
las .Orang-orang, terutama orang tua di ibu

kota Palembang, iasih menyebut jalan ]mgkar :

masjid itu sebagai Jalan Guru-Guru. Hingga
tahun 1980-an, kawasan'ini masih dikenal se~

bagai "Guguk Pengulon” yang berarti permu-
- "Jglan ini dulu' memang dikhususkai agf
fuddin (32), pemuds ya‘nglahiv; dén besar di

Jalan GuLru--(}ur|n,‘::n«zriut;urkanx asal sebutanv :
jalaritu. O

pemahamannya
,f: lggh-naska]m kuno itu, Andi juga berusahia™

BudayawanPalgmbang D]ohanHanaﬁah - : :

Kegiatan penga]aran 1lmu ‘agama pada
Kestiltanan Palembang Darussalam; abadnllfeiw

¥ 17w abad ke-19, berjalan aktif. Para mur;dnya

di’ datang dari berbagau daerah di Pulgu; Sumate-

ra. MerekatinggalbersamasanggumdiGu-“

" guk Pengulon, Tak mengherankan, kebanyak-:4
”  an’rumah panggung: di kawasan itu memihh
o semacam ruang pertemuan yang cukup luas.‘ P

Ilmn yang diajarkan secara’turun-temurun =
juga diwarickan sebagai peninggaldn naskah-<
‘naskah kuno pada lingkungan keluarga di ka-
wasan ini. Kms Andi Syanfuddmnnsalnya, =
memiliki 65 naskah hilisan tangan da.n abad ,,,
ke-18 danke-19. - :
.+ . Naskah-naskah yang dxwansx Andiini- me-nzc
: muat ajaran agama, tasawuf, tafsir kitab, ma35
- upun karya-| ka1ya sastra antaralamnaskah a
. Syair Perang My
-And mengungkapkan kesedlhannya keukag
sejunﬂahnaska’hlnmo di permukiman tua ity
- hangus terbakar bersamabelasan fumsh di - en
‘sebeldh utara*mas;ud sebelum renovasx Maqi@

Agung dimulal ada tahun 1999; L
Pnatamatﬁn*lnsutut mam egeli &
(IAIN) Raden Fatah, Palembang, ini; Juukan salg

meriyimpan warisan riaskahnya. ]ﬁga ber= w
usaha mempelajari naskali-naskah berbahasan,
‘Arabdan Arab Melayu. b
Untuk mendukung atas nag
™

adi salah satu kegemaranmra
/Meskipun mencintai buku, pera

"'nodtuw sangat terbatas. Sejumlah naskah yang?é

, disimparinya semakin rapyhs::.»;

Andi adalah potret pemuda yang ia'eduh pa
da: warisan budaya dan sejarah: Naskah-nas- xx
ia miliki mungkin merijadi auins

Kompas,

29 September 2003

yangtu
apqg dilakukan Andiatas naskah-uaskah ku -
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:HANIFA (38), scorang warga ash
'Palembmg, sulit. membayangkan
bagmmana. knsah pewayang'an
yang selamamx dlanggapnya ha— :

! ,”,hlakyarakat Pulau T

pemah bcrkembang di Palem- -
bang yang mcn]adl lbu kota bu- ~
matcra Selatan i, i

EWAYANGAN ai, Palembang’
: - bukan 1)sekadall\‘] ada, tetaltz
. berkem ang. : Namun' - cert

. fpewayangan Jitu mengalaml

peroi
exigan bl setempat.” ..
k_ﬁ‘n tmalnya,p;embuat to-
koh-tokoh: Punakawan "naik: pangkat”
men]ad.i golongan bangsawan. Gareng
'mlsalnga disebut sebagai Ki Agus Ga-

Agus adalah salah satu sebutan

kebangsawanan pada masa Kesultanan

Palerbang Darussalam. . -/
Selaxﬁpewayanggn centa- oenta rak—

yaty ?ebelumnya banyak berkem-

Pula Jaws, juga dikisahkan di
mgan m@ﬁkasf 'P‘*?m

mula.dariker elutpolinkyangter:iadidi
Kesultsnan Demak sesudah - kematian..

Skt

Trenggana, Raja. Demak setelah Raden :
Patah,. sérta pemindahan pusat kesul- -

tanan "di Pajang oleh. Prabu Ad1w1jaya
" Kelompok' bangsawan ‘'yang dikalah-

dalam perseteruan, antara lain ada- .

.kan

lah 'Ki Gede' Ing Suro ‘bersama peng-
ikutnya, menymglnrdanmendh'lkan pu—
sat kekuasaan baru di Psalemb:

_sultanan Palembang Lm dfdmkan pada'
abad ke-16. o

Budayawan Sumatera Selatan D] ohan
Hanafiah menegaskan, para bangsawan
Jawa yang berkeraton di Palembang pa-
da akhirnya beradaptasi: dengan budaya
Melayu' yang -sudah. tumbuh’ di dgerah
ini. Palembang j Juga ‘merupakan kawas-
an kosmopolitan,, dengan percampuran
buda_, 2 ‘berbagai ‘bangsa..yang: da

mulai abad VII hmgga X1 masehx Per-
gaulan antarbangsa dan akulturasi bu-
daya turut membentuk karakter daerah

Bertepatan dengan 16 Juni lalu, hari

jadi ke-1320 tahun Kots Palembang di- -
‘rayakan. Hari jadi.

itu- ditetapkan pe-
merintah kota, berdasarkan prasastl Ke-
dukan Bukit yang nienandai

Kerajdan Sriwijaya. Prasastlmibemng
’ka tahun 682 masehi, tetapi kelahiran

Pa.lembang dihmmg setahun lebxh mu-

, sejarah ibu kota Provxnsi, Su- ’

'Arlmya
matera ‘Selatan 'ini lebih- pan]ang dari
perjalananseymjah
yangd,lgimkan :

Ji {

.
karta yang berdm ‘tahun 1527 Nanmn .

rasa memiliki sejarah’ pan]ang, ‘tidak

'mudah dxhhat dalam tata nilai sekarang

ini, - 3
' Sejarah Kesultanan Palembang Da-
russalam yang jauh .lebih muda dari
masa Sriwijaya, meninggalkan jejaktak

‘Kotd Baghdad diTrak
in'762, leblhtuddari'

AAAAA

S
R Al

-

.



”

6y

o«

. yang pahng kasat mata; dari mhsa

kegiatan dpresiasi kebudayaan dan ke-

terputus dengan keberddaari’ Falénbang
resiasl rgaysfaleat

masa kini. Namun, apresis
terhadap sejarah dan’wi

PP 1] 2 3 “‘ 5 B :
pada masa - itu?. Oleh - Karena- i pe—

nemuan naskah berperan penting dalam

B . yah 3; elhx; .
Niskah Nusantara békerja’ samg dengan

Tokyo University- of Foreign ‘Studies di
Palembang, Agustus lalu, menemukan
bukti produktivitas: sastrd’ M'elayu di da=
erah ini pada masa kesultanan. .

. #Dari penelitian awal, sudah terlihat
: bahwa kegiatan penulisan’ naskah di Pa-.

lembang pada masa laluxtemyata sahgat.
aktif dan menonjol,” -ujar Dr Achadiati

Ikram pakar ﬁlologl Universitas Indp- )

ditemukan pada 15'\' ‘,arga Ko;a;Palem- -
bang. Naskah-nasklgh tersebut “berasal’

- "Kami yakm masxh bdnyak'sekah

; s D
dangdlsusunmenjédi katalog yang akan

- dilengkapi - déngan.- ‘deskripsi. naskah.

‘Deskripsi daperoleh dari: pembzcaan ma-
sing-masing -¢etdkan ‘naskah yang di-
potret. "Katalog'ini aka.n -diterbitkan
oleh Tokyo Umversﬂ:y of I«breign Studi-
-es;” jelas Titik.. ;

Pendataan naskah-naskah kuno diPa-’

lembang sedara’komprehensif belum di-
lakukan. Katalog pertama yang sedang

disusun pun bukan akan dlterbltkan di

Indonesia. - .
Hal ini menun]ukkan, "betapa nas-

kah-naskah kuno yang menggambarkan .
kekayaan intelektual pada masa itu be- -

lum banyak dijamah, dipahami, apalagi
dimanfaatkan sebagai sumber pengga-

wakat
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*panidang ¢ Catatan” pada
naskah.' naé‘kah milah primary soumces
’ : elar .J.pif justru kita" abai

Sekay ragam muatan Juga sangat
| i »'-1: ‘melalui ],»._;. .].,]

yang
.Ni haskah:kuno di Pa-
lemb‘ang ‘antara ‘lain-mertipakan ldtab

bera’ dnantaranyd menun]gkkan

Skah pat dinanc
satupenuanganbu-'

gtlpggl ada:nas%.

afiah, se]arawan' Su- ‘

B:udayawan yang' menulis sejumlah :

buku sejarah lokal ini meyakini, Sultan-
Palémbang berperan besai®dalim pe: -
ngembangan budaya’ penuhsan di Su-’
matera Selatan,, . Keg;atan penulisan
mencapai puncaknya yada masa Sultan
Matimud Badaryddin (SMB) I yang di<:
yakini Djuhan sebagai; pemimpm masa,
keenmsanK&sultananPal ang.’

Mujib Ali, peneliti pada kantorAsxsten
Deputi Urusan Arkeologi Depammen:
Kebudayaan ‘dan ‘Pariwisata yang per-
nah mendalami penulisan naskah kuno
di Palembang, menuturkan, SMB IT me--
mang memiliki per; ustakaan yang di--
duga terlengkap d1 Palembang masa 1tu.,-

- .M,_,A.,;_\-.._.“.‘..;_ i el v 4

; ologi ;im bemada pri-'

pengeinbangan - berbagai.

keagamaan; ajaran tasawuf dengan; ber-
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bMuiim ‘haskah yang ditemukan Mujib

i

nenyebutkan, térjadi pembakaran tem-

iuntul}: m-ghmdarkan perten
Aan ngan'antar angsawan. - .

' Akantetapi,peninggalannaskalf-

‘kilhi. yang tersisa hingga saat;ini, mamh

jﬁxﬂup dalam masyarakat pada'masa itu.
4 padamasa i
-Mljib menjelaskan, sebelum cetakan ba-

tu; ditemukan, reproduksi naskah. di-,
lakukan dengan menyalin ulang dalam :

; kﬁjg “naskah ‘yang belum selesai,” iujar
"Mgjib yang meneliti naskah-naskah ku-
R0l Palembang pada kurun waktu
1996-2001 S - ,

- Darik dilakukan dengan meminjam nas-
- kah:dari pemilik terdahulu, dengan kon-
¢ trak-waktu- dan tarif tertentu. Bahkan,
4 temukan -indikasi -adanya : keahlian
Spesis imeammwmmgﬂmwmu
kah pem.t]usa.nr atau 1penyalman has-

! d.ltandm sebagai milik SMB IT,.
éyangnya berbagai sumber sejarah’

“pat penyimpanan koleki naskah pada
saat kesultanan dijatuhkan Belanda ta-
;hun 1824 Sebagian naskah. yahg tersisa
L8 - dibawa: oleh Belanda s«abaguml~
ustru - dibakar: oleh kelua.rga'

barkan tradisi pendlisan'yang

1téinukan ; pu]a penyahnan nas- ‘

“J"Ada orang—orang te:;tentu denggm

“§pesialisasi penulisan silsilah,:misalnya.
“Ada pula standar terbem;u ‘yang-harus:

“dipenuhi -seorang penyhlip;intab kea-
‘gamaan yang.: berbahasa Axab jelas
Mh]lb .

Kegxatan "perdagangan naskah se-
macam sanggat penulisan dengan. spe-
isialisasi tertenti;; ‘menunjukkan:-kegai-~
‘rahan penulisan nagkah-di ‘Palembang

B ‘pada masa’ kesultanan, Sementara’ i,
 koleksi naskah ]ugamembukan pnes-
: tlse tersendiri bagi pemiliknya:"

.Akan tétapi, belum ditemukan ma-.

mf&stam kegairahan penulisan seperti
‘itu dalam kegiatan masyarakat. Palem-
- bang masa kini. "Ibaratnya;. kegmrahan
“penulisan ini tidak mengalami reinkar-
nasi_dalam kehidupan: masyarakat d1
daerah ini,” kata Mujib. i *. 2é

“ Karya yang dituangkan:dalam kertas
tuamemang terkesan hdakmmankper-—

‘hatian kalangan luas masyarakat di kota -

ini. Mempedulikan kelestarian situs bu-
daya di jantung Kota Palembang pun
buksri pekerjaan mudah.’

"7 Namun, tidak akan pemahada ba.ngsa
éﬁmghﬁmnmmabdmmnhnﬁmmw

. (NUR HIDAYATD

Koupas, 29 september 2003
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::tmmm&mmmmwasmmaTdemn

" . ngamyadengan proses penyerapan informasi yang. :
»alerhlsangsungtangadmtgnm(uke seperti dalam sastra muuﬁﬂmmdanwhgf,
‘ yang tercerapnya bacaan qhhmmhmnmm perandi peny;

* baca memerlukan banyak proses). : “”nnﬁmghhkhm

‘ramal mena

. tulis dalam kehidupan hmmﬂmkm&SMmmumdmL“
”mmﬂmn&mm&bm;kﬁmmhmguaumhm&wua

fmm
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SASTRA LISAN a

hmpmmgabhmhmmnmmmmnmmmmg R
hﬂdmgmnmmmmhmgmmgwmgkmﬂwmmn o
mhgwmgamﬂthmPummumuuhummmm
MMMmmmwﬂ?DKgﬂmfknwbmH&ﬂW)mmx3

1 0, mungki adalah: ya T
bw“hmmmmn@ﬂﬂ)&mnmm&mnmmhhmwkiA ﬁgwkllhﬁ;ghﬂf¥2§§$;m]] k”&%mh’
Nhnhhnmuﬂ@dwhhhmgKM&amhmm - sastra el mmmmwhmmm
bulan menjelang pertengahan tahun 2002 kemarin - tradist “F“mmn bagdl pertentangannya.

umﬂﬂmﬁkﬂwGmmmmmgmmmum&&M&m;u
ﬁmmmumwmﬂmahﬂusdmganamnmymg e
kmmw&lﬁad&nakepmmdammb fation -
utflation -
nwmggfqgggﬁhmhmﬁggrﬂm%ngJmuﬁkﬁ" . -dl
rata, dan m t yang m tira penampilan  Sembainyalt  Relsan
tokoh-tokoh film seri Meteor Garden tersebut. Bukan - '.my@smwzﬁ. I
hmwammmammmmpmamhhﬁhmmumwaﬁmm- €mp
ahﬂmnmmmewumedmnmummh .
KhmhwmhAmmgthmLMwhmMﬂmemhw '
dan Mira memm&hﬂhmmmKhmmst&mﬂ&
Juni 2002). -
EmmmmahmhhnMuumedmnnmhhh&mr
ymmmummn

wacana keseharian kemianusiaan kita. “Sastra TV". hsananfpmperer?enm sajat
sendiri lebih dekat kepada stereotipe tradisi sastra < :laku dan'identitag-identitas

lisan jika dibandingkan dengan tradisi keberaksaraen:  danber meski al
mhﬂnhmpmmuhgmmmmnﬁhmhmmmwk-

m;'s"y“;r’éi?‘}d‘“m"'““?‘m“““dimm“
t (reseptor sastra; engan- e
seoknya sosialisasi buku-buku sastra dan tra- hmwa‘_,:g'
&mnmmhm&mhhmunNMmMahmmwmmkmn ' memiliki pola-pola stereo
ba'lll‘rl:hmlhsanseudmltilahhad]irm ¢ dshului tradisi 'gmwsasbuyanekmlandené’i
endahului )
m :,‘ e Y .

hndnmwmmhdemmamkmmmhmmmmgm
MmmSmmaMMnﬁuMMmmMmgmmmmmm

tﬂ?ﬁgmmgg?gkmh&mmgﬁmmmgamm;'
ur pantun, ataupun juga nyanyian.
dalain thadis lian int in] adalah sas
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i Pertama, transendensi dan perumitan realitas.
Steteohpewnaeam:mbanyakhtafammdalamxklan.
Pqpmuggmﬁhndhwpp,“ menggosok .
g eda sy il emeeln e
engan bahiwd sikat; ﬁamayang
ja selurubipe ukilanglgl

n

ja»-

'lilr bdw
pmtu

H‘v“

RN

mmmmanmﬁhmymgkmmbmkmumamﬂm
‘ "t,gk . ,amun.yansperuﬁi_dmkumkan :

Minggu Pagi, 21 weptember 2003
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* Merayakan Tra isi
Lisan Nusant:

Melacak tradisi fisan’
bukan sekadar se-
buah romantisme tapi
melihat dengan se-
buah paradigma bah-
wa ia merupakan pe-
. ristiwa budaya.

JAKARTA — Ketika pasar témsa

ramai di Pekalongan, di sanalah °
dipercaya muncul utusan Dewi '

Lanjar. Masyarakat di kota itu !
percaya bahwa keberadaan satu

atau beberapa staf asalaut
e s ! nurut nya fak melulu ‘merujuk -, -

itu telah mendorong :banyak *

omngberdatangandandagang.

an laris terjual.
Imlahsalahsamkepewayaan
yang mungkin masih tersisa di

* Pekalongan, kota pesisir.di Jawa

Tengah. Menurut ahli budaya pe-
sisir yang juga menjadi dosen se-

jarah di Fakultas 'mu Budaya .
Universitas Gadjah Mada, Prof.
Dr. Djoko - Suryo, keperwyaan"‘

kepada Dewi Lanjar ‘samia de-

1

185

SASTRA LISAN

Septemberlalu.Senunarnndxada—

kan Asosiasi Tradisi Lisan (ATL)
sebagai persiapan Seminar: Inter- -
nasional Tradisi Lisan Nusantara

- IV di Hotel Inidonesia dan Festival
: Pesisir 2003 di

 kedua |
nya pada 25 Oktober. -
Dalam seminar it Djoko Su- ;

‘ ~ryo_mengawali ‘penjélasannya -
 ¢dengan men'y_a‘ﬂ% bahwa fra-

disi lisan merupakan bagian dari

{ yang..muncul ‘dalam berbagai
bentuk, seperti cerita, dongeng,
mitos, folklore, musik, sampai ar-
sitektur. Memori kolektif inilah
yang Juga mengendap di daemh
. pesisir.

Menyebut daerah pesisir me-

pada definisi geografi, yaitu dae-

. rah pantai, tapi juga politis, yang

" muncul sejak zaman Mataram.
Ketika itu, Mataram membagi -

. wilayah kekuasaannya menjadi

. negara agung.(pemerintahan pu-

ngan kepercayaan masyarakat .

pesisir Jawa lainnya terhadap Nyi
Roro Kidul, penguasa Ratu Sela-

tan. "Cuma sebutannya ssja yang g

berbeda; mereka (masyarakat
Pekalongan) mengenalnya: de-

A

"ngansebutanDemLanjm’ tuar

Djoko Suryo:, .
Mirip atau sama merupakan je-'
jak yang tertinggal ketika DjOkO

menelusuri- tradxs:-tradxsl yang i

bmludupsewali&ndldmh

.pws:rJam Kmamaanjejakmx-
'Sehanberta;uk"ﬁud:szlmanDa-
"lam Konteks Sosial Budaya Masa - |
Kini® di kantor baru Konmldﬁkln-' ke
- stituut voor Taal, Land-en Volken- - |
kunde (KITLV)' Jakarta di Jalan "

Prapanca; ' Kebayoran - Bary;* 17

sat) dan mancanegam (daerah .
- di luar negara agung). Mancane- .
gara masih dibagi lagi menjadi
mancanegara_wetan (wetan=ti-
,mur), manoanegam kulon (ku- -
lon=barat),... mancanegara. lor
(lornutara), danpes:su' :
Wilayah. pws:r masih: dxbag1

‘«.paIIslam.Pun delam ' bahasa
‘yanglebihsemaugued

3 re) 5

'}EII‘ a

utara.Selamarsxtekmr karakter
alam pesisir jiga mempenga-
nﬂnlmmktermasyax:akatunwk

- lebih terbuka dan menerima ba-+

nyak pengaruh dari kebudayaan
dan agama lain, dari I—lindum

mencampir Jawa kromo ‘(baha-:’

: sahalusyangacapdxgmmkandl
. 'megara agung) dengan neoko
memonkolekhfsepamangmasa o Ry

(bahasaJawakasar) o
Sarmipai sekarang, pengguia-.

van bahasa ataupun gaya arsitek-
ctur jtu masih térsisa, mungkin’

juga bentuk-bentuk memo1ko- J

- lektif Tainnya seperti ‘dongeng,

mitds, atau cerita mkyat (folklo-
eberapq qup 1ot e mnmgl;
” nul, fa:’

-muntaksedilntpulayangtelah
- hilang. Di sinilah nanti. dalam.
;acamsermnardanf&suvalpada
2-5: Oktober, jejak tradlsx xtu
‘ akandﬂamk.

‘Ke, ungannya sebenamya

bukansekadar sebuah romantis-. -
_meatan orang Jawa sering bi- -
“lang; nguriuvi budaya bangsa.
;,"I‘apxhtamelihatdengansebuah

* paradigma: bahwa perumnﬂ(an
‘tradlsxhsamtumempakanpens-
' tiwa budaya, bukan. sekadar pe- .
memamnsem,”kalal)r Puranue
Iag1 menjadi-pesisir imur yarg -

" meliputi Pantai- Utara Jawa Ti- | -

“* mur, pesisir barat meliputi Pai- - T ke

' “tai Utara Jawa Tengah danJawa : - hidig's "

Barat.Pinwgerbangmasukdlq»‘

v

- pesisir tintur ‘adalah:Jepara. dan,‘f; L

' pesisir barat di Tegal. Pembagi-
an geografis ini memperiihatkan -
’kentalnya pendekatan bxrokrasx:
dan sistem pemenntahan.

Di' daerah’ pesisir (Pantur‘a) .
tradim yang hxdup cenderung dn-

nungan, gaya-arsitekiur rimah-
rumah bupati biasa: menghadap
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- tradisi lisan menurutnya menjadi

bagian dari masyarakat yang ma-

’ " sih hidup di wilayah tradisional.

"Magyarakat - tradisional ber-

gerak ‘dari sebuah masyarakat

' “individu yang terkungkung oléh . yang cenderung terspesialisasi,

“komuriitas, kesadaran kolektif

pengetahuan mendalam, bukan

saentzficknowledge:smya, kata .

Dl masyarakat modem, ia me-
lihat bahwa dengan pengetahuan

tradisi lisan menyusut, diganti-

dan pekerjaan- serta pengetahu- - kan ‘tradisi menulis, Katakanlah
.an homogen. Kondisi ini menye- - ada lisan, - -biasanya memuncul
-babkan masyarakat memiliki pe-  kan budaya argumen ataii debat
ngetahuan yang sangat lokal,”  sebagai hasil dari terspesialisasi-
* kata Imam mengawah penjelas- . nya pengetahuan masyarakat.
Sannya.: - -~ Dengan tradisi menulis inilah
' Intensitas masymakat yang—: xamelihatmunmlnyakulnxrkeh-
berinteraksi dengan 1i ga'yang dicontohkan Imam dari
nya yang sargdt lokal ini yang . buku Beyond the Scientific Revoly-
~menurut dia- membuat- tradisi . . tion: The Third Culture yang. di-
:ataupengetahuanloka]dibaglse - tunjukkan kepada peserta‘semi-
: mrameratadxkomumtassehmg . nar yang banyak dihadiri pakar-
4 gasetlapcentadmpengetahuanﬂ * pakar budaya, seperti Prof. Tila-
relatif homogen dari- anak-anak ar, Prof. Dr. James Danandjaja
hmggadewasa. H. * MA, guru besar dalam ilmu an-
"Stock of K;wwledge d1 dalam - “tropologi dan folklore di Fakultas
masyarakat sepertt ‘ini adalah * Iimu Sosial dan Imu Politik UI,
"-umur berbanding lurus dengan : ~ Murti Bunanta, pakar dongeng
padatnyapengetahuan.Sehmgga ‘fana.k-anak,danpakaranu'opologx
semakin tua orang, semakin ting- dansemperumnﬂcanEdlSedya-
gi pengetahuan, karena pada da- . - wat,
myapenget,abuanberbandmg o Dalambulm:hx,lmammmﬂm
lurus dengan pengalaman sehari- bahwa terjadi upaya dari kaum &+
hanyangdiwédskan,"ujarﬂlmam * muwan modern untuk “turun gu-
iwmgmmpnwmmnnmmmh%&'-mw!&mmmmmmnmmwmwm
»nyadengamsﬁlahbahasalnggns .. khususnya kepada masyarakat
_ oo -.."'umum dengan cara ditulis. Dari
. Hal ini berbeda dengan yang, buku inilzh, ia yakin bahwa tradisi
“dilihatnya dalam masyaralmtmo—{.‘ menulis sudzh semakin domiinan.
dem. Individu nulai mengambil - .. "Oral hanya lestari dikonsumsi ka-
‘ mkdankomumtas,karenam-f‘vlmgan orang yang relatif. malas -
‘,dahtenadlperubahanaldbatprc- - mémbaca, atau anakanak yang
Ses pemilah-milahan jenis peker-- - belum bisa membam, kata

Jaan.Haluumenyebabkankwb;' Imam.

daran kolektif ‘mulai- menyusut .
g kecil. dan individu ‘makin.eksis.

Dengan cara”pandang - sebab-

: akibat, Imam menilm bahwa de-
ngansnshemmasyarakatuadmo-; ‘
'nal yang homogen, sangat wajar . rat,

jika pengetahuannya juga homo- -

~ gen; Hal irii menjadi faktor utama -
. bagi masyarakat untuk menggu- -

nakan alat perpindahan penge’m- .
huanyangsangatsedeﬂlana, yah

* Karena memakm cara 1tu'

tnm‘ccmtapadatdenganmtent
; yang- homogen. Ttu ﬁerkatt de--i
- nya, dan m.l asar-
Ikanpenga]amankehxdupmj,aozi: T
" fenftiya: belium - bempamset»am»:

1 3y

Koran Tempo, 30

Danss cnta

- Seperti yang dltumukkan Djo-.

" ko Suryo, sebenamya upaya me-
‘nulis sudah masyara-
“kat "tradisi” lewat serat atau ba-

bat. Bahkan dalam salah satu se-

rat, yaitu Serat Cabolek, di situ
melulu berisi perdebalan dan
persilangan’ argumentasi ten-

. tang IslamRB antara Kiai Mutama- -

kin dari Kajen (Pati, Jawa Te-
ngah) dengan Ki Ketib Anom

- 'dari Keraton kartosuro.: Di sini-
" lah ‘masih perlunya .penelitian
- mendalam dan upaya memperii-
" hatkan kepada masyarakat ten-

~tang keberadaan tradisi- lisan

September 2003
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SOSTOLOGT SASTRA, 3TOGRAFI

-Budi Dérnia dan Konsep Sastranya

@g BLALUI pendekatan sosxologx sastra.keberadaan "tuk lam adalah snmpul konsep kepengarangan
pengarang dan hasil karyanya sering takkanlepas - Seberapa jauh seorarig pengarang terikat lingkungan

! Gari lmgkungan dan’zamannya. Padghal, ada saja’; dan zamannya, sebetulnya juga ditentukan antara lain
- pengarang 'yang tidak- terikat oleh perubahan - oleh konsep kepengarangannya,” katanya. - .
lmgkungan. ‘termdsuk momeéntum. penting dalam . Penulis novel‘Olenka, Rafilus, dauNyo ya: alimu .

perubahianpolitik. Budi Darma, sepertinya témasuk _ ‘mengaku,: mengarang baginya hanya: semqta:miatd

Sﬂmswmmsmmwmngmwmmﬂwmw{'hmmMMmmymmmmmmumwmeamm

kepengamngan seperti. - akan ménulis apa. “Tulisan saya-menggelinding dengan

i
‘Budi Darma adalah’ sgorang sastrawan’ *yang telah- " -‘sendirinya. Tema-tema saya muncl, bukan ‘karénd

dikenal dalam kalangan sastra' Indonesia, Konsepl_ kesadaran uifituk itenuliskan tema-tema tertentu; darhun
kepengarangannya jtu, menurut-pengakuan’ did; datang */ karéna:sejak dulu saya terobsesi oleh’ pertanyaan-
dengan sendirinya, Seolah-olah merupakan bawasan sejak - - pertanyaan hakiki mengenai kehidupan,” katanya: -
lahir. Karenaitu, karya-karya.nyabxsadlbnlang bebis dari * " Latitas, ap'a"pertanyaan-penanyaan'haklkl itu?
masalah sosial ’leltlk, dan: ekonoml. kendafi dalam- - “Aitdra lain mengapa’ seorang harus lahir padé. Saat
kehidypan sehari-harinya, Budi amat memerhatikan tertentu; sebagal anak-ddri orang tua tertentu;, dan di
perkembangan masalah sosial, politik, danekonomi. " . sebuali tempat tertentu? Mengapa, misalnya sescorang
Hal ini juga pernah disampaikan Budi Darma saat * tidak lahir Seratus tahun lalu dari orang tua berbeda
menjadi sastrawan tamu padaacara Sastrawan Bwara, 7 dandi tempat berbeda? Lalu, mengapa seseorang 'sakit,

Mahasiswa Membaca di Fakultas Bahasa dan Seni menjadi tua, dan akhimya memnggal?" ungkap penuhs

Universitas Negeri Semarang, baru-baru ini. - Orang-orang Bloommgron itu.

Walaupun tanpa rencana dan konsep, kafya-karya - Budi Darma juga menyatakdn bahWa seorang
sastra Budi Darma mendapat tempat di mata para’ gagerawan tidak akan pernnh merasa télah
penggemarnya maupun para sastrawan, Bahkan, cara menyelesaikan pekerjaannya. Sebab, begitu tulisannya

_ ini cukup membuat kagum para sastrawan bangsa ini.  selesai, tetap saja ada yang terjawab, yakni obsesi.
Menurutmaptan RektorIKlPSurabaya(kiniUni- “Dalam hal obsesi, ada pengarang yang
versitas Negeri Surabaya/Unesa) itu, di iuar tipe mengungkapkan secara ekspllsu, sébagaimana
pengarang semacam dirinya, dia juga mengallc(ul Sutardji Coulzum Bachri yang ingin membebaskan

_ keberadaan pengarang, yang memilih sastra untu “kata dari makna. Ada pula yang. seperti Sutan
diproses atau untuk pembelaan idelogi tertentu, , 4 Alisyabana, melalui karya-karyanya ingin
ataupun untuk pengungkapan utopia. *Tiap plhhan . menanamkan konsep, sebagaimana dalam Layar

Terkembang," Kata Budi Darma. (M-7)

Media Indonesia, 21 September 2003%
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BAHASA INDONESIA-KONGRES

JAKARTA - Poin penting

' yang perlu dilakukan untuk

membuat orang berbahasa
- Indonesia dengan baik dan be-
nar bukanlah payung hukum
atau undang-undang. Sosial-
isasi pedoman dan metode
pengajaran yang baik lebih
penting untuk dilakukan.

Guru Besar Universitas In-
donesia (UI) Harkristuti Har-
krisnowo menyatakan hal itu
ketika ditemui di Kongres Ba-
hasa Indonesia (KBI) VIII yang
berlangsung di Jakarta, Kamis
(16/10). Harkristuti menga-
takan, pedoman seperti Ejaan
yang Disempurnakan (EYD)
harus terus dikomunikasikan
agar orang mengerti berbaha-
sa yang baik dan benar.

"Saya tidak melihat pen-
tingnya kita membuat UU
mengenai pelanggaran berba-
hasa. Saya cenderung menga-
takan, yang kita butuhkan
adalah pedoman,” katanya.

Bila mengacu pada UU, ke-
san yang muncul adalah ke-
wajiban yang harus dilaksa-
nakan. Selain itu UU umum-
nya memuat sanksi bagi pe-

‘langgarnya. Dengan begitu,

baha.?a yang menjadi alat ko-
munikasi sehari-hari akan
membuat orang makin sulit
bergerak.

. §énksi Administratif -

Pada kesempatan berbeda,

SoaL UsuLaN UU BAHASA

o e s e

Sosialisasi Pedoman

ahasa

ebih Pentin

kedua pémbicara lainnya di

. KBI, yaitu Guru Besar Eme-
ritus . Universitas Gadjah .

Mada (UGM) Koesnadi Har-
djasoemantri dan Rektor
Universitas Kristen (Unika)
Atmajaya Harimurti Krida-
laksana, sepakat menyatakan
sanksi yang diperlukan bagi
pelanggaran bahasa adalah
sanksi adminiswratif.
Koesnadi mencontohkan,
bahasa yang salah akan ba-
nyak ditiru jika kesalahan itu
dilakukan pejabat. Bawahan
pejabat bersangkutan, hampir
dapat dipastikan akan lang-
sung mengikuti. "Media mas-
sa, baik media cetak maupun
elektronik, jarang -menyoroti
penggunaan bahasa pejabat,
sehingga kesalahan terus ber-
lanjut. Jadi, kita tidak mem-

punyai mekanisme kontrol di |

sini,” katanya.
Pemberian sanksi admi-

n;stratif, akan sangat efektif
bila dikaitkan dengan kenaik-

_ an pangkat. Pejabat-yang ber- ‘

bahasa Indonesia dengan baik
dan benar akan mendapat nilai
positif, sementara yang buruk
akan mendapat nilai negatif.

_ "Cara penilaian meliputi
penuturan maupun penu-
lisan, dan disusun oleh Pusat
Bahasa, kemudian diajukan

ke Badan Kepegawaian Ne- '

gara untuk dimasukkan ke

dalam. sistem’ jenjang kepang-

. katan,” katanya.

. Harimurti membagi ke-
salahan berbahasa menjadi-

. dua ranah berbeda. Pertama,

ranah privat bahasa, di mana

. tanggung jawab ada pada pen-

didikan keluarga dan pendi-
dikan sekolah. Kebiasaan san-

. tun berbahasa atau tertib ber-

bahasa tulis, berada pada ra-
nah itu dan sanksinya berupa
sanksi keluarga dan sanksi
edukatif. .
Sementara bidang-bidang
seperti kewajiban membina
bahasa daerah, kewajiban
mengembangkan sastra, peng-
gunaan bahasa nasional atau
asing dalam dunia diplomatik,
kewajiban menggunakan ba-
hasa baku dalam komunikasi
resmi adalah ranah publik
yang'sanksinya.bersifat ad-
ministratif. Pembagian sanksi
seperti itu lebih efektif diban-
dingkan hanya mementing-

. kan sanksi yuridis. .

Untuk mencegah menu-
larnya kesalahan berbahasa
sembari menunggu aturan,
Koesnadi menawarkan dua.

. cara. Pertama, cara preventif,

dan kedua adalah cara kuratif.
Cara preventif terkait dengan
upaya memperkuat kemam-
puan bahasa yang baik dan be-
nar. melalui lembaga pendi-
dikan. Sementara cara kuratif

1

P a2

e



@)

LRIy
NNy

189

adalah memberikan koreksi
pada tulisan pejabat yang ber-
sangkutan, baik yang berupa
laporan, sambutan, maupun
makalah,

"Koreksi ini dapat dilakuy.
kan oleh-tim khusus yang

. diadakan oleh lembaga peme-

rintahan yang bersangkutan.
Dengan demikian tulisan
tersebut telah memenuhij
kaidah bahasa Indonesia dan
dapat menjadi contoh,” kata-
nya. (AS/A-18)

Suara Pembaruan, 17 September 2003
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SASTRA BALI-TEMU ILMIAH

“dilacak :'ol;eh Dr' T Nyomén .Dharma Putra akin- d1—
f.d1§kusikan pada han'Mlnggu (16/ 11) pukul 18 30

" ta Warih, akan mulai membt
.sastra. modern Bali melalm teks

Denpasar, * Yayasan . (bulu) kumpulan

: CAK Denpa‘s;: Balai‘Bahasa, . Putuyang terbit pad‘abulanJuh
..dan Taman Bu

daya Denpasar " } 2003 la’lu yanhgml?aen:xetll;l tlilul;ziga
it § dnwdengan acara pe- - Jepun.”’Kita P i a
o CAK": s:menjadi titik awal untuk mem-
y;“bicarakan perihal sastra; Bali
Odem.’ff-!Sa'%’Warih.fﬂ AL

R R (*/ARN)

W

Kompas, 16 September 2003
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SASTRA BALI-PUISI

. mpih. i ard, Tan)
l':Bu.'agkak Denpasar, Sabtu 22 Novémber 2003 pukul 18. 00 WITA Buku
g memuat 53 sajak itu dilengkapi dengan kata péngantar oleh Dr J, Nyoman
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Kompas, 16 September 2003
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BILINGUALISME

syarakat dwibahasa dan diglosik, seperti masya-
rakat Banyumas (MB) merupakan fenomena
- yang menarik untuk dikaji dari perspektif sosi-
olinguistik. Fenomena tersebat bertemali bukan
hanya denga.n aspek kebahasaan semata,
: juga dengan aspek sosial budaya.

Demikian dikemukakan dosen Universitas
Negeri Semarang (Unes) Drs Fathur Rokhman
MHum, Sabtu lalu dalam ujian terbuka untuk
memperoleh derajat doktor dalam bidang Ilmu
Budaya. Pada kesempatan tersebut promoven-
dus mengetengahkan judul disertasi ‘Pemilihan
Bahasa dalam Masyarakat Dwibahasa: Kajian
Sosiolinguistik di Banyumas'.

Menurut promovendus, didampingi promotor
Prof Dr Soepomo Poedjosudarmo, Prof DrI Dewa
Putu Wijana MHum dan Dr Heddy Shri Ahimsa : J
Putra ini mengatakan, penelitian yang di- " KRIST
lakukan tersebut untuk mengungkapkan aspek- - Drs Fathur Rokhman MHum
aspek pemilihan bahasa dalam MB. Aspek
pemilihan bahasa tersebut mencakup kerakteristik situasi keba-

“hasaan MB.

“Selain itu juga variasi kode dalam pemilihan bahasa, faktor pe-
nentu pemilihan bahasa, wijud alih kode, wujud campur kode,
faktor penentu alih kode dan faktor penentu campur kode dalam
MB,” ujar Fathur Rokhman, yang dilahirkan di Banyumas, 10
Desember 1966, bapak 3 anak dan perkawinannya dengan
Barokah Isdaryanh SPd.

Untuk mengungkapkan akar perm‘asalahan, dalam penelitian

menurut staf‘pengajar Unes ini rﬁgunakan
pendekatan teoretis sosiolinguistik dan pen-
dekatan metodologis kualitatif model etnografi
komunikasi. Data penelitian bersumber dari tu-
turan dalam berbagai peristiwa tutur alami pada
ranah keluarga, pemerintahan, pendidikan,
keagamaan, upacara adat dan ranah pergaulan
dalam masyarakat.

Pengumpulan data dilakukan dengan meng-
gunakan metode simak dan cakap. Analisis da-
ta dilakukan dengan menﬁgunak&n analisis
konstektual. Temuan penelitian dlpa arkan,
Sy e et

engan adanya kon asa dan kon -

Kedaulatan Rakyat'= a]ek;;)qngmexﬁadikanmsebagaimasya;akat
yang bilingual.

19 September 2003 “MB juga merupakan masyarakat yang diglo-
sik, yang ditandai dengan kehadiran bahasa Ja-
wa (BJ) dan bahasa Indonesai (BI) beserta mas-
ing-masing ragamnya, serta bahasa lain yang
memiliki peran masing-masing dalam berbagai

ranah pemilihan bahasa. Namun demikian perembesan diglosia
tampak terjadi terutama pada ranah keluarga,” ujarnya.

Variasi kode bahasa yang merupakan khazanah bahasa MB
mencakupi kode yang berwujud dialek meliputi bahasa Indonesia
dan bahasa Jawa, kode yang terwujud dialek meliputi bahasa
Jawa dialek Banyumas dan bahasa Jawa dialek standar, Kode
yang terwujud tingkat tutur meliputi tingkat tutur’ krama’ dan
‘ngoko’. Kode yang berujud ragam meliputi ragam formal, nonfor-
mal dan ragam indah. (Asp)-ly

(™
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BILINGUALISME

YOGYA (KR) - Pemilihan bahasa dalam ma--
syarakat dwibahasa dan diglosik, seperti masya-
rakat Banyumas (MB) merupakan fenomena
yang menarik untuk dikaji dari perspektif sosi-
olinguistik. Fenomena tersebut bertemali bukan
ha?m;tgand aspek l;:’lb;ah;ﬁin d:yemata,
me juga dengan aspek so| udaya.

Demikian dikemukakan dosen Universitas
Negeri Semarang (Unes) Drs Fathur Rokhman
MHum, Sabtu lalu dalam ujian terbuka untuk
memperoleh derajat doktor dalam bidang IImu
Budaya, Pada kesempatan tersebut promoven-
dus mengetengahkan judul disertasi ‘Pemilihan
Bahasa dalam Masyarakat Dwibahasa: Kajian
Sosiolinguistik di Ban i ;

Menurut promovendus, didampingi promotor
Prof Dr Soepomo Poedjosudarmo, Prof Dr I Dewa
Putu Wijana MHum dan Dr Heddy Shri Ahimsa :
Putra ini mengatakan, penelitian yang di- ; " KRMST ¢
lakukan tersebut untuk mengungkapkan aspek- pyg Fathur Rokhman MHum
aspek pemilihan bahasa dalam MB, ‘Aspek : :
pemilihan bahasa tersebut mencakup karakteristik situasi keba-

“hasaan MB. :

“Selain itu juga variasi kode dalam pemilihan bahasa, faktor pe-
nentu pemilihan bahasa, wujud alih kode, wujud campur kode,
faktor penentu alih kode dan faktor penentu campur kode dalam
MB,” ujar Fathur Rokhman, yang dilahirkan di Banyumas, 10
Desember 1966, bapak 3 anak dari perkawinannya dengan
Barokah Isdaryanti SPd. e ; ‘

Untuk mengungkapkan akar permasalahan dalam penelitian

i menurut stafpengajar Unes ini digunakan
pendekatan teoretis sosiolinguistik dan pen-
dekatan metodologis kualitatif model etnografi
komunikasi. Data penelitian bersumber dari tu-
turan dalam berbagai peristiwa tutur alami pada
ranah keluarga, pemerintahan, * pendidikan,
keagamaan, upacara adat dan ranah pergaulan
dalam masyarakat

Pengumpulan data dilakukan engan meng-
gunakanmetodesimakdancakap:Analisisda-\
ta dilakukan dengan menggunakan analisis
konstektual. Temuan pene itian dipaparkan,
garaktenggg sitilamtalfl%ahaaaag ME ditandai

engan adanya kon; ahasa dan kontak di- .

Kedaulatan Rakyat, alek}i)qqgmeqjadikanMB sebagai masyarakat
yang bilingual. :

19 September 2003 "MBjugamerupakanmasyarakatyangdiglo.-
sik, yang ditandai dengan kehadiran bahasa Ja-
wa (BJ) dan bahasa Indonesai (BI) beserta mas-
ing-masing ragamnya, serta bahasa lain yang
memiliki peran masing-masing dalam berbagai

ranah pemilihan bahasa. Namun demikian perembesan diglosia.
tampak terjadi terutama pada ranah keluarga,” uyjarnya. .
- Variasi kode bahasa yang merupakan khazanah bahasa MB:
mencakupi kode yang berwujud dialek meliputi bahasa Indonesia:

an bahasa Jawa, kode yang terwujud dialek meliputi bahasa.
Jawa dialek Banyumas dan bahasa Jawa dialek standar, Kodel
yang terwujud tingkat tutur meliputi tingkat tutur’ k~ama’ dan.
‘ngoko’. Kode yang berujud ragam meliputi ragam formal, nonfor-:
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